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Cv. IDEA SEJAHTERA » 


PENGANTAR 


Segala puji dipersembahkan bagi Allah Yang Maha Kuasa. 
Berkat rahmat dan ridhanya penulis dapat menyelesaikan satu- 
persatu buku sejarah sastra Arab, termasuk salah satunya buku ini. 
Shalawat serta salam dipersembahkan untuk Nabi Muhammad yang 
telah membimbing umatnya menuju keselamatan dunia akhirat. 

Buku yang ada di hadapan pembaca berjudul Sastra 
Arab Masa Islam. Buku ini dihadirkan untuk menjawab tututan 
kekosongan buku referensi berbahasa Indonesia untuk kajian sastra 
Arab di Indonesia. Beberapa literatur sejarah sastra Arab masa 
Islam masih dalam bentuk yang sederhana dan terkadang pula 
pembahasnnya disatukan dengan masa-masa yang lain. Bermaksud 
untuk memenuhi minat pembaca Sastra Arab yang banyak 
meningkat, khususnya mereka yang belajar di prodi Bahasa dan 
Sastra Arab di perguruan tinggi yang ada di Kementrian Agama 
maupun Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Buku-buku sejarah Sastra Arab berbahasa Arab memang 
cukup banyak, tetapi sayangnya hanya bisa dipelajari oleh 
kalangan tertentu yang mempunyai latar belakang bahasa Arab 
yang mumpuni. Selain pembaca yang mampu berbahasa Arab, 
masih banyak masyarakat Indonesia yang berminat membaca dan 
menikmati karya-karya yang dihasilkan di dunia Arab. Sebagaimana 
fungsi sastra yang memberikan hiburan dan pendidikan maka karta 
tulis berbahasa Indonesia dan terjemahan sekalipun akan memenuhi 
harapan peminat Indonesia yang ingin mendapatkan pencerahan, 
wawasan dan pelajaran yang bernilai untuk bisa dikembangakan di 
bumi Indonesia. Dengan kata lain, penulis ingin “membumikan' 
sastra Arab di Indonesia. 
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Ucapan terimakasih yang sebesar-besarmya penulis 
sampaikan pada semua orang yang telah banyak memberikan 
dorongan, sunbangan pikiran, bahkan sumbangan material untuk 
penyelesaian buku ini. Secara khusus penulis sampaiakan ucapan 
banyak terimaksih kepada Sang Guru Drs. Bachrum Bunyamin, 
ML.A., yang selalu membimbing penulis sejak pertama kali mengenal 
dunia Sastra Arab dengan segala tenaga dan pikirannya menjadi 
pembimbing skripsi dan menjadi tempat bertanya dan berkonsultasi 
dalam penyelesaian program Doktor. Apapun yang telah diberikan 
pasti dicatat sebagai amal baik di sisi Allah dan menjadi sumbangan 
yang nyata dalam pekembangan sastra Arab di Indonesia. 

Dengan sangat terbuka penulis mengahrapkan kritikan dan 
masukan positif dari semua pembaca dalam upaya perbaikan 
kuwalitas buku ini dan untuk memenuhi harapan semua pembaca. 
Berharap tulisan sederhana ini merupakan sumbangan yang berarti 
bagi perkembangan sastra Arab di Indonesia dan menjadi pemicu 
untuk munculnya Tulisa-tulisan yang serupa agar tersedia refrensi 
yang cukup bagi peminat sastra Arab di Indonesia dan masyarakat 
secara umum. 


Yogyakarta, 17 Agustus 2022 


Dr. Uki Sukiman, M.Ag 
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BABI 


PENDAHULUAN 


1. Keadaan Jazirah Arab Sebelum Kelahiran Islam 
a. Geografi Jazirah Arab Pra Islam 

Jazirah Arab terletak di barat daya Asia. Penduduknya 
menamakannya dengan jazirah, karena dikelilingi air dari tiga 
arahnya, yaitu dari arah timur, selatan, dan barat, sehingga dia 
menyerupai jazirah!. Arti kata «Arab», menurut Noeldeke? adalah: 
“gurun sahara, sebagaimana arti «Arabia» meliputi gurun sahara 
Jazirah (Arab), Suriah, dan semenanjung Sinai. Kata «Arab» dan 
«Arabia» terdapat dalam buku-buku Yunani. Herodotus, termasuk 
ilmuwan Yunani yang memiliki pengetahuan luas tentang Arab. 
Sejarawan Yunani semasa Herodotus, seperti Xenophon, murid 
Socrates, mengkaji kata «Arab», mereka mengatakan bahwa kata 
itu digunakan untuk menyebut gurun sahara Jazirah Arab secara 
khusus dan juga digunakan sejak masa lampau untuk menyebut 
orang-orang Badwi dengan sebutan «A4 rab» 

Jazirah Arab, adalah tempat tinggal bangsa Arab, tempat 
diutusnya Nabi dan Rasul terakhir Muhammad saw, tempat 
diturunkan Al-Our'an, tempat lahirnya Agama Islam dan sumber 


| Ibid, hlm. 17. 

2 Noeldeke, Historians History of the World, vol. viii, hlm. 1,2,3. via 
Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh Al-Islam: as-Siyasiy wa ad-Diniy wa ats-Tsagafiy 
was I-ljtima 'iy (Kairo: Maktabah an-Nahdlah al-Mishriyyah, cet. Ke-7, 1964), 
hlm. 1. 
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rujukan pemerintahan Islam. Sesuai dengan karakter alamnya, para 
ahli geografi Arab membaginya menjadi lima bagian: 


1) 


2) 


Tihamah: wilayah pantai Laut Merah yang membentang 
mulai dari Yanbu' sampai dengan Najran di Yaman. 
Dinamakan Tihamah, karena udaranya sangat panas dan 
anginya kencang'. Bangsa Arab terdahulu menyebutnya 
Al-Ghour, karena posisinya yang rendah dibanding dengan 
wilayah Hejaz. Tihamah merupakan daerah berpasir yang 
sangat panas. Dulu di sana terdapat beberapa pelabuhan dan 
kota-kota berbenteng seperti Hudayyida di Yaman, Jeddah 
dan Yanbu' di Hejaz. Di sebelah utara kedua benteng itu 
terdapat benteng kecil yang dikenal dengan nama al-Wajh 
yang diduga sebagai benteng kota al-Hijr yang sekarang 
dikenal dengan nama Madain Shalih. Di sebelah selatan 
al-Wajh terdapat kampung al-Haura?. Barangkali ini 
merupakan tempat di mana Ilyus Galus, panglima perang 
Romawi, melabuhkan pasukan tentaranya tahun 24 BC 
dalam ekspedisi untuk menaklukan negeri Yaman, akan 
tetapi ia mengalami kegagalan total? 

Hejaz: terletak di sebelah utara Yaman dan sebelah timur 
Tihamah. Terdiri dari beberapa lembah di antara deretan 
gugus pegunungan as-Sarat yang membentang dari Syam 
sampai Najran di Yaman. Gustav le Bonf melukiskan 
wilayah ini sebagai daerah pegunungan berpasir di bagian 
tengah dari daerah dataran rendah yang menghadap ke Laut 
Merah. Di wilayah ini terdapat dua kota suci: Makkah dan 
Madinah. Dinamai Hejaz, karena wilayah ini menjadi sekat 
antara Tihamah dengan Nejed'. Di wilayah ini banyak 
lembah-lembah, daerah-daerah gunung berapi dan harrat, 
yaitu daerah-daerah bukit pasir yang merupakan timbunan 
lahar yang sudah membeku. Di daerah-daerah seperti ini 
terdapat sumur-sumur dan mata-mata air yang membuat 
tanahnya subur dan berdirinya pekampungan besar seperti 


3 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh Al-Islam, hlm. 4. 


Ibid. 


$ Syaugy Dlaif, Al- Ashr al-Jahiliy, hlm. 18. 
S Le Bon, Civilisaion des Arabes, tome 1, hlm. ii. Via Hasan Ibrahim 


Hasan, Tarikh Al-Islam. 
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Madinah (Yatsrib) dan Wadi al-Oura di sebelah utaranya 
yang terletak di antara Yatsrib dengan al-“Ula, dahulu 
disebut dengan Dadan. Di antara kota lembah ini adalah 
Ourh (pada masa Jahiliyah diselenggarakan pasar besar), 
kota al-Hijr atau Madain Shalih dan Tsamud, kaumnya. 
Di sebagian pekampungan lembah ini tinggal orang-orang 
Yahudi, seperti di Khaibar dan Fadak. Mereka menyebar 
sampai ke Taima' di utara dan Yatsrib di selatan. Sebelum 
masa Islam, di daerah ini tinggal kabilah-kabilah: “Udzrah, 
Baliy, Juhainah dan Gudla'ah. Keluarga kabilah-kabilah itu 
menyebar sampai ke semenanjung Sinai. Di Wadi al-Oura”, 
ditemukan artevak berpahatkan bahasa Arab Selatan dan 
yang lainnya berbahasa Arab Utara, seperti Tsamud dan 
Lihyaniyah. Kota terpenting wilayah Hejaz adalah Makkah. 
Sebelah tenggara kota Makkah terdapat kota Thaif.$ 

3) Nejed: membentang antara Yaman di selatan sampai dengan 
pedalaman Samawat di utara dan wilayah “Arudl serta 
pinggiran Irak. Disebut dengan Nejed, karena wilayahnya 
merupakan dataran tinggi. 

4) Yaman: membentang dari Najed sampai dengan Lautan 
India di selatan dan Laut Merah di barat. Di sebelah timur 
sampai ke Hadramaut, Syahar dan “Amman. Negeri Yaman 
dan Hadramaut di selatan menjadi medan peperangan 
internal dan kekacauan lokal. Punahlah dinasti-dinasti yang 
membangun Mar'rib, istana-istana Ghamdan dan Dhafar. 
Mereka membangun bendungan Ma'rib mirip bendungan 
penampungan air Aswan di Mesir. 

5) “Arudl: meliputi wilayah Yamamah, “Amman dan Bahrain. 
Dinamai “Arudl, karena berbatasan dengan Yaman, Nejed 
dan Irak. Amman dan Bahrain, keduanya terpisah dari 
seluruh negeri-negeri di Jazirah Arab, disebabkan dua hal, 
pertama, sebab alam, daratan, hutan dan gurun sahara 
gersang yang luas memisahkan kedua wilayah tersebut dari 
seluruh negeri di Jazirah Arab. Kedua, sebab politis, wilayah 
itu berada di bawah kekuasaan Persia. 

Secara umum wilayah pesisir Jazirah Arab merupakan 
wilayah yang subur. Sebelah baratdaya Yaman, orang-orang 


$ Syaugy Dlaif, Al- “Ashr al-Jahiliy, Ibid, hlm. 18. 
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terdahulu menamakannya dengan “Bumi Hijau”. Di selatan negeri 
Hadlramaut, terkenal penghasil kemenyan yang banyak digunakan 
sejak zaman lampau. Sebelah timur negeri Ahsa yang subur di 
wilayah Teluk Persi. Semua tanah wilayah itu baik untuk bercocok 
tanam, hanya sedikit sekali yang tidak bisa ditanami. 

Wilayah pesisir barat, tanahnya sukar dilalui dan banyak 
bukit pasir. Akan tetapi masa itu terkenal dengan padang-padang 
rumputnya. Adapun tanah negeri Arab bagian tengah yang tinggi, 
yaitu Nejed, dengan gugus pegunungan yang tinggi dan lembah- 
lembahnya yang memanjang serta dataran-datarannya, di mana 
terdapat peternakan kuda Arab terbaik. Daerah Yamamah, yang 
terletak di sebelah tenggara, wilayah ini sebagai lumbung kedua 
setelah Nejed yang memenuhi kebutuhan gandum, jwawut dan lain 
sebagainya yang pada abad ke-6 dan ke-7 Masehi termasuk wilayah 
yang sangat subur. 

Jika kita memperhatikan peta Jazirah Arab, kita jumpai ada 
dua bagian gurun sahara luas. Pertama, sebelah utara wilayah Nejed 
bernama gurun sahara “Nufud” yang membentang sampai ke selatan 
Palestina, dengan bukit-bukit pasir dan lembah-lembah dalam yang 
tidak dapat dicapai oleh air. Kedua, di bagian tenggara Jazirah 
Arab sebelah utara Hadlramaut, bernama gurun sahara “Badiyah 
al-Ahgaf” atau “ar-Rub 'u al-Khali”, yag merupakan gurun sahara 
yang paling sulit dan paling berat ditempuh, bahkan belum ada 
seorangpun dari kalangan pengelana maupun orang nomaden 
yang melintasi gurun sahara itu. Selain kedua gurun sahara itu, 
negeri Arab pada umumnya merupakan tanah-tanah pertanian 
dan oase-oase subur yang memungkinkan untuk dijadikan tempat 
tinggal menetap. 

Karakteristik alam Jazirah Arab telah membentuk karakter 
bangsa yang mendudukinya sebagai bangsa yang dinamis dan 
cekatan, terutama penduduk pedalaman, karena mereka tidak hidup 
hanya mengandalkan pada bercocok tanam, terutama ketika tidak 
ada air. Di samping bercocok tanam mereka juga mengandalkan 
penghidupan mereka pada peternakan, terutama beternak unta. 
Dagingnya untuk keperluan pangan, susunya mereka minum dan 
kulitnya mereka jual. Unta bagi mereka merupakan alat transportasi 
yang membawa mereka kemana saja mereka mau dan tinggal di 
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kala tidak ada air, atau membawa mereka menuju tempat-tempat 
perniagaan.” 


b. Bangsa Arab Pra Islam 

Bangsa Arab termasuk etnis Semit. Kata Semit adalah sebutan 
untuk bangsa-bangsa yang bertempat tinggal di Timur Tengah yang 
menunjukkan kedekatan bahasa. Hal demikian itu dikarenakan 
pada asalnya mereka berbicara dengan dialek yang berdekatan dan 
berkembang menjadi bahasa yang kemudian disebut dengan bahasa 
Semit. Penamaan bahasa Semit diambil dari nama Sam bin Nuh 
as yang disebut dalam kitab Taurat. Memang tidak ada bangsa 
yang disebut dengan bangsa Semit, yang ada hanya hubungan 
kebahasaan antara suatu kelompok bahasa dengan kelompok bahasa 
lain yang menunjukkan bahwa bahasa-bahasa itu kembali kepada 
asal yang sama, di mana terdapat kemiripan dalam dasar-dasar kata 
kerja dan zaman-zamannya, juga dalam akar-akar kata, kataganti 
dan bilangan. Para sarjana bahasa telah membaginya kepada bahasa 
utara dan selatan. Bahasa utara terbagi kepada: bahasa utara bagian 
timur dan bahasa utara bagian barat. Bahasa utara bagian timur 
adalah bahasa Akadia (Babiliyah dan Asywariyah). Bahasa utara 
bagian barat adalah bahasa-bahasa: bahasa Ugritiah, Kan'aniyah 
(Finisia, Ibriyah dan Muabiyah) dan Aramiyah. Mereka membagi 
bahasa Arab Selatan kepada bahasa Arab selatan bagian Utara, 
yaitu bahasa Fushha (standar) dan bahasa Arab selatan, yaitu bahasa 
negeri Yaman dan sekitarnya termasuk bahasa Habsyi''. 

Sejarawan Arab membagi bangsa Arab pra Islam kepada dua 
bagian: 

I) Al- “Arab al-Baidah (yang telah punah): yaitu mereka yang 
telah punah, peninggalan-peninggalan mereka telah lenyap 
dan berita tentang mereka telah terputus, selain yang ada 
dalam kitab-kitab samawi dan puisi Arab, seperti berita 
tentang kaum “Ad dan Tsamud. Di antara kabilah-kabilah 
mereka yang terkenal adalah: “Ad, Tsamud, Thasam, Jadis, 
dan Jurhum Pertama. 


? Al-@olgosyandi, Shubhi al-A sya (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, j. 
2, 1340 H- 1922 M), hlm. 313-315. 
10 Jbid. 
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2)  Al- “Arab al-Bagiyah (yang masih ada). Para sejarawan 
membagi bangsa ini kepada dua cabang, yaitu: 


4) 


Al-“Arab al-“Aribah (Arab asli): mereka adalah bangsa 
Arab Gahthan yang bertempat tinggal di Yaman. Di 
antara kabilah mereka yang terkenal adalah Jurhum 
dan Ya'rib. Dari Ya'rib bercabang-cabang lagi menjadi 
kabilah-kabilah dan buthun dari dua cabang besar, yaitu: 
Kahlan dan Himyar. 

Di antara Buthun Himyar yang terkenal adalah 
Oudla'ah. Di antara cabang-cabang Oudla'ah yang 
terkenal adalah: Baliy, Juhainah, Kalb, Bahra”, Banu 
Nahd dan Jurm. 

Di antara Buthun Kahlan yang terkenal adalah: 
Azad, di antara kabilahnya yang terkenal adalah: Aus, 
Khazraj, dan Auladu Jafnah (mereka adalah orang- 
orang Ghasasinah yang menguasai Syam), Thayyi ': 
di antara kabilahnya yang terkenal adalah: Jadilah, 
Nabhan, Buhtur, Zabid dan Tsa'labah, Madjah: di antara 
kabilahnya yang terkenal adalah: Khaulan dan Sa'ad 
al- Asyirah (kabilah Al-Mutanabbi”), Nakha' dan “Uns 
(kepada mereka bersambungnya nasab Al-Usud al- 
“Unsi al-Kadzdzab), Hamdan, Kindah: Murasd, Anmar, 
Judzam, dan Lahm. 

Berkat peradaban mereka, orang-orang Yaman 
membangun beberapa kerajaan, di antaranya yang 
terkenal adalah: Ma'in, Saba? dan Himyar. Kerajaan Saba 
membangun bendungan yang dikenal dengan Bendungan 
“Arim. Dengan sistem irigasi yang tertata, tanah-tanah 
mereka menjadi subur, masyarakat hidup sejahtera. 
Ketika kerajaan ini mengalami kemunduran dan mereka 
tidak mampu lagi mengatur dan memperbaiki sistem 
pengairan, Bendungan Arim pun jebol, negeri mereka 
tenggelam. Orang-orang Yaman bercerai berai dan 
bermigrasi ke berbagai wilayah Jazirah Arab. 

Kabilah Tsa'labah bin Amru pindah ke Yatsrib 
(Madinah) dan mengalahkan sebagian penduduknya 
yang kebanyakan bangsa Yahudi. Kabilah Haritsah bin 
Amru — mereka adalah orang-orang Khuza'ah — masuk 
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b) 


ke wilayah Haram (sekitar Masjidil Haram), mereka 
menggeser penduduknya dari kalangan orang-orang 
Jurhum Kedua, yaitu Kabilah Gahthan Lama dari Yaman. 
Imran bin Amru pindah ke “Amman dan mereka itu Azad 
“Amman. Jafnah bin Amru pindah ke Syam dan mereka 
menetap di dekat mata air bernama Ghassan dan mereka 
menisbatkan diri pada mata air itu. Di antara mereka 
adalah raja-raja Ghasasinah. Lahm bin “Adiy pindah 
ke Hirah dan mereka tinggal di sana. Di antara mereka 
adalah Nashr bin Rabi'ah yang menjadi Bapak raja-raja 
Manadzirah. Thayyi' pindah ke utara dan tinggal di dua 
gunung Aja” dan Sulma yang subur. Kedua gunung itu 
terletak di sebelah tenggara Yatsrib (Madinah). Kalb bin 
Wabirah dari Gudla'ah pindah ke Badiyah as-Samawah, 
ujung utara Nejed dan mereka menetap di sana." 

Al- Arab Al-Musta'ribah (Arab Campuran): Dinamakan 
dengan Arab al-Musta'ribah, karena Ismail berbicara 
dengan bahasa Ibrani atau Suryani. 

Ketika orang-orang Jurhum dari bangsa Arab 
Oahthan datang ke Makkah dan tinggal bersama Ismail 
dan ibunya, Ismail menikah dengan orang Jurhum dan dia 
bersama putra-putranya belajar bahasa Arab.'' Dengan 
demmikian mereka adalah keturunan Ismail bin Ibrahim 
yang berbaur dengan keturunan orang-orang Gohthon. 
Mereka berbaur dalam bahasa dan nasab, yang kemudian 
dikenal dengan orang-orang “Adnan'. 


c. Agama Bangsa Arab Sebelum Islam 
1) Kepercayaan Berhala 


Mayoritas bangsa Arab pada masa Jahiliyah adalah penganut 


kepercayaan berhala yang mempercayai kekuatan banyak dewa 
(politeisme), yang tersebar pada bintang-bintang dan penomena 
alam. Mereka juga mempercyai kekuatan yang tersembunyi pada 


M Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh Al-Islam, hlm. 9. 
2 Ibid 
3 Al-Hasyimi, as-Sayyid Ahmad, Jawahir al-Adab fi Adabiyat wa 


Insya ' Lughah al- “Arab (Mishr: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, Cetakan ke- 
22, Juz II, 1387 H- 1967 M), hlm. 3. 
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sebagian tumbuh-tumbuhan, benda-benda, burung dan binatang- 
binatang lainnya. 

Mereka telah mensyerikatkan Allah dengan dewa-dewa yang 
lain, sebagaimana disebutkan dalam Al-Our' an. Mereka menyembah 
banyak patung-patung dan berhala-berhala yang mereka jadikan 
simbol dewa-dewa mereka. Tampaknya penyembahan bintang- 
bintang telah masuk ke dalam kehidupan mereka sejak dahulu kala, 
yang datang dari kepercayaan sabiah dan sisa-sisa kepercayaan 
orang-orang Kaldan. Begitu juga kepercayaan yang datang 
kepada mereka dari kepercayaan orang-orang Arab selatan yang 
mengembalikan dewa-dewa mereka kepada trinitas yang suci, yaitu 
bulan atau wadd, matahari atau latta dan zuhrah atau 'Uzza. 

Mereka juga mengkuduskan api. Hal demikian itu tampak 
dalam api yang mereka nyalakan ketika mereka mengadakan 
perjanjian-perjanjian, ketika mereka mengadakan ritual minta hujan 
kepada langit dan ketika mereka mengadakan ritual persembahan 
kurban terhadapnya. Dikatakan bahwa kepercayaan majusi tersebar 
pada kabilah Tamim, ' Amman, Bahrain dan sebagaian kabilah Arab. 
Orang-orang majusi mempercayai adanya dua dewa yang mengatur 
alam, yaitu dewa cahaya dan dewa kegelapan atau dewa kebaikan 
dan dewa kejahatan". 

Penyembahan berhala tersebar luas di kalangan bangsa Arab. 
Mereka melukis atau memahat patung sembahan sebagai simbol 
dewa mereka. Mereka juga melihat pada sebagian batu, pohon- 
pohon dan sendang-sendang sebagai sesuatu yang menjadi simbol 
dewa-dewa mereka. Di antara berhala-berhala mereka adalah: 

(Jl) Uzza, adalah nama dewa sembahan Ghathfan, berwujud 
sebatang pohon, terletak di lembah Nakhlah di sebelah timur 
Makkah. Pohon ini pada masa Islam ditebang oleh Khalid 
bin al-Walid. Al-OGur'an menunjukan sebagian dewa-dewa 
mereka dan simbol-simbolnya. Allah berfirman: 

O SA ET 3 O SAG LAN ESA 


— 


4 Syaugy Dlaif, Al- 'Ashr al-Jahiliy, hlm. 89 
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”Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) mengaggap 
al Lata dan al Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling 
terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?” 


TO Na PET AAA MA PE SANA GNI 
"Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula 
suwwa ), yaghuts, ya 'ug dan nasr'”” 

(2) Latta atau Matahari, disembah oleh kalangan bangsa Arab 
selatan dan Hejaz. Tempat ibadahnya berada di Thaif, 
berupa batu putih berbentuk persegi empat. Kabilah Tsagif 
membangun rumah di atas batu itu. Kabilah Guraisy dan 
seluruh bangsa Arab mengagungkannya!!.. 


(3) Manat, berhala sembahan berbentuk batu terletak di 
wilayah pantai antara Madinah dan Makkah. Namanya 
mengisyaratkan simbol dewa kematian. Dia dipercayai 
sebagai dewa gadla dan gadar. Diagungkan oleh kabilah 
Hudzail, Khuza'ah dan bangsa Arab secara umum, dan 
khusus kabilah Aus dan Khazraj. " 


(4) Wudd, termasuk dewa Arab selatan, bergabung dengan Latta 
dan Uzza sebagai triniti: ayah, ibu dan anak. Berhalanya 
berada di Daumatu Jandal, berwujud seorang lelaki, dan 
tetap berada di sana sampai datang Islam. " 


(5) Suwa?, adalah berhala kabilah Hudzail dan Kinanah, 
sebuah batu yang disembah oleh mereka dan banyak dari 
kabilah Mudlar. Nama Suwa' menunjukan makna bahwa dia 
merupakan dewa kejahatan dan kebinasaan. “ 


(6) Yaguts, adalah nama berhala kabilah Madzhaj dan beberapa 


'$ Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our' an, Al-Our 'an 
dan Terjemahnya, Ibid, 9.S. An-Najm, 53: 19-20, hlm. 872:Not1432 : Al Lata, 
Al Uzza dan Manah adalah nama berhala-berhala yang disembah orang Arab 
Jahiliyah dan dianggapnya anak-anak perempuan Tuhan. 

16 Jbid, hlm. 980, O.S. Nuh, 71: 23, not 1521: Wadd, Suwwa”, Yaghuts, 
Ya'ug dan Nasr adalah nama-nama berhala yang terbesar pada gabilah-gabilah 
kaum Nuh. 

1 Syaugy Dlaif, Al- “Ashr al-Jahiliy, hal. 90. 

18 Jbid. 

1? Ibid. 

20 Jhid. 
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keluarga dari kabilah Murad dan Hawazin. berwujud seekor 
singa. Nama Yaguts menunjukkan makna arwah penjaga. 
Kata yaguts berarti penjaga.” 


(7) Ya'ug, adalah nama berhala kabilah Hamadan dan Khaulan, 
serta kabilah-kabilah yang berada di bawah kekuasaan 
mereka. Berhala Ya'ug berwujud seekor kuda. Kata ya'ug 
berarti memelihara dan melindungi. 2 


(8) Nasr, adalah nama berhala sembahan orang-orang Himyar, 
berwujud seekor burung nasr (garuda). Penyembahnya juga 
tersebar di jazirah Arab utara. ? 


(9) (9)Hubal, adalah nama berhala sembahan yang paling 
diagungkan oleh kabilah Guraisy. Berwujud manusia, dibuat 
dari batu agig merah, diletakkan di dalam Ka'bah.“ 


Selain berhala-berhala tersebut masih banyak berhala-berhala 
lainnya yang disembah oleh kabilah Guraisy dan kabilah-kabilah 
Arab masa Jahiliyah, sehingga dikatakan bahwa ketika Fath 
Makkah (penaklukkan Makkah), di sekitar Ka'bah terdapat 360 
buah patung berhala.” 

Mereka membangun bangunan-bangunan persegi emapat 
sebagai tempat berhala-berhala mereka dan mengunjunginya 
(hajji), seperti ka'bah Dzul Khalashah di Yaman dan ka'bah di 
Thaif tempat berhala Latta. Ka'bah terkenal di kalagan bangsa 
Arab adalah Ka'bah yang ada di Makkah, yang pada masa Jahiliyah 
dijadikan pelindung berhala-berhala dan dijadikan simbol-simbol 
dalam pelaksanaan haji mereka. 8 


2) Agama Yahudi 

Agama Yahudi dan Nasrani di Jazirah Arab sudah ada sejak 
terjadi konflik antara orang-orang Yahudi dengan Kaisar Titus dan 
penghancuran tempat ibadah oleh kaisar itu pada tahun 70 Masehi 
dan konflik antara mereka dengan Kaisar Hadriyan pada tahun 132 
Masehi. Akibat kedua benturan itu banyak orang-orang Yahudi yang 


21 Ibid. 
2 Thid, hlm. 91 
2 Tbid. 
2 Jbid. 
25 Jbid. 
26 Jhid. 
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pindah dari Palestina ke Jazirah Arab, yang kebanyakan mereka 
pindah ke Hejaz dan sebagian kecil ke Yaman”. 

Pada awal abad ke-6 Masehi orang-orang Yahudi yang tinggal 
di Yaman berhasil mempengruhi pengusa Yaman Raja Dzu Nuwas 
dan berhasil membuat raja itu masuk agama mereka. Merekalah 
yang menghasut raja itu untuk membakar beberapa orang Nasrani 
Najran, sebagaimana difirmankan Allah dalam Al-Our'an: 


Des Ola CI 3 03 GE AIO UT LANTESA IS 
SG IA NI Wa PA Ah A3 IT) PSO 3a 

Ong FE ANG 
”Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, Yang berapi 
(dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk di sekitarnya, 
sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang- 
orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin 
itu melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi, dan Allah Maha menyaksikan segala sesuatu. 

Raja Dzu Nuwas kemudian digulingkan oleh kerajaan Habsyi 
yang notabine Nasrani, kerajaannya dihancuerkan dan orang- 
orang Yahudi terpecahbelah sebahgian besar mereka meninggalkan 
Yaman. Banyak dari kalangan mereka setelah datangnya Islam, 
mereka masuk Islam. 

Selain Yahudi Yaman adalah orang-orang Yahudi Hejaz. 
Menjelang kelahiran Islam, mereka merupakan kabilah-kabilah dan 
kelompok-kelompok besar yang tersebar di oase-oase Hejaz, yaitu: 
Yatsrib, Khaibar, Wadi al-Gura dan Taima. Di Yatsrib terdapat 
keluarga-keluarga besar, yang terpenting di antaranya adalah: Banu 
Nadhir, Banu Guraidhah, Banu Gaiuga' dan Banu Bahdal”. 


3) Agama Nasrani 
Agama Nasrani tersebar di Yaman serta baratdaya dan 
baratlaut Jazirah Arab. Diduga penyebarannya di Yaman dimulai 


2 Ibid, p.97. 

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, Al-Our 'an 
dan Terjemahnya, hlm. 1044, not1568 : Yaitu pembesar-pembesar Najran di 
Yaman. 

2? Jbid, hlm. 1044, O.S. Al-Buruj, 4-9. 

8 Syaugy Dlaif, Al- “Ashr al-Jahiliy, hlm. 98. 
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sejak abad ke-4 Masehi. Di antara faktor penyebab terpenting 
tersebarnya agama Nasrani di sana adalah utusan-utusan misi 
keagamaan yang dikirim oleh kaisar-kaisar dengan tujuan 
memperluas pengaruh kekuasaan mereka, sehingga memasuki 
masa Jahiliyah, Nasrani sudah tersebar di Najran dan sekitarnya. 
Kepercayaan Nasrani juga tersebar di kalangan bangsa Arab 
Ghasasinah yang tinggal di Syam dan selain mereka seperti kabilah 
'Amilah, Judzam, Kalb dan Gudla'ah dan mereka menganut 
madzhab Yagobis yang berpendapat bahwa Al-Masih memiliki satu 
sifat atau satu oknum''. 

Kepercayaan Nasrani juga masuk ke kalangan bangsa Arab 
wilayah Irag, yaitu ke dalam kabilah Taghlab, Iyyad dan Bakr dan 
masuk ke wilayah kerajaan Hirrah, meski raja-rajanya penyembah 
berhala. Para pemeluk agama Nasrani menyebut diri mereka dengan 
orang-orang 'ibadiyyun, untuk membedakan mereka dengan para 
pemeluk agama berhala. Mayoritas pemeluk agama nasrani wilayah 
ini menganut aliran Nestorian, dinisbatkan kepada Nestorius (w. 
450 M) yang berpendapat bahwa Al-Masih memiliki dua sifat atau 
dua oknum, yaitu oknum nasut dan oknum lahut”. 


4) Orang-orang Hanif 

Orang-orang hanif (jamak: hunafa”), adalah orang-orang Arab 
sebelum Islam yang menentang kepercayaan berhala dan mengikuti 
agama yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim as.8 Mereka menyeru 
kepada agama tauhid yang berhubungan dengan kepercayaan 
masehi yang lurus. Mereka juga menyeru untuk menghapuskan 
penyembahan berhala, membersihkan diri dari adat kebiasaan 
jahiliyah yang buruk, seperti mengubur hidup bayi perempuan, 
mengkonsumsi minuman keras dan berjudi. Mereka mempercayai 
adanya hari kebangkitan, adanya Tuhan Yang Esa yang akan 
mengadili dan memberi balasan baik dan buruk sesuai amal 
perbuatan manusia”. 


1 Ibid, hlm. 99100-. 

2 Tbid, hlm. 100 

8 Ibrahim Mushthafa dkk, t.t., Al-Mwjam al-Wasith, tahgig: Majma» 
al-Lughah al-» Arabiyah, Maktabah Misykat al-Islamiyah, materi: 4. 

34 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, hlm. 73. 
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Mereka disebut dengan hunafa (orang-orang hanif) 
dinisbatkan kepada kata hanif. Kata ini disebutkan dalam Al- 
Our'an, Allah berfirman: 


Pa ea 


W GEN Sa BU LA WS SI G5 Gasa kan SE 
Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan“ 
tetapi dia adalah seorang yang lurus" lagi berserah diri (kepada Allah) 
36 “ dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik 


CEO LA TS TEE S TEE It ala Ia Ea 
sa Ga TE Dana dan Tan IK JG Ke TA 3 


8N 


Pet an Hae ata IA IE As LAN EK HD TB 
EN, Kn SI 3 4 NIkO, S3 & Cr S 
- ba 
OSN Sa tas 
"Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: 
“Inilah Tuhanku ”, tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya 
tidak suka kepada yang tenggelam.” Kemudian tatkala dia melihat bulan 
terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku”. Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia 
berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang yang sesat.” Kemudian tatkala ia melihat 
matahari terbit, dia berkata: “Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar”. Maka 
tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya 
aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku 
menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, 
dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. 


Di antara orang-orang hanif adalah": 

(l) Umayyah bin Abi ash-Shalt, penyair terkenal yang 
mengangankan adanya Nabi yang dinantikan. Tetapi 
ketika Allah mengutus Nabi Muhammad saw, ia 
membencinya. 


(2) Waragah bin Naufal, putra paman Siti Khadijah, istri 


3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, Al-Our 'an 
dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 86, O.S. Ali Imran, 3: 67, not 201: Lurus berarti 
jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan. 

36 Jbid, hlm. 86, O.S. Ali Imran, 3: 67. 

4 Ibid, 9.S. Al-An 'am, 6: 7679-. 

38 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, hlm. 74. 
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Rasul. Ketika Nabi Muhammad saw diutus, ia seorang tua 
renta yang hafal Injil. Ketika Khadijah memberitahukan 
turunnya wahyu kepada Rasul, ia mengatakan: “Duh hai 
ketika kaummu mengusirmu, aku sudah tua bangka”, lalu 
ia melanjutkan: Andai usiaku sampai pada peristiwa itu, 
aku akan membelamu habis-habisan.” 


(3) Ous bin Sa'idah al-Iyyadi, seorang hakim, ahli bahasa 
dan orator Arab terkenal. Rasul Allah saw pernah 
mendengar Ous berorasi di pasar Ukadh, berdiri di atas 
unta, memotivasi masyarakat untuk meninggalkan adat 
kebiasaan yang hina, menyampaikan kepada mere-ka, 
kabar gembira akan diutusnya seorang Rasul. Berkenaan 
dengan hal itu Rasul Allah bersabda: “Semoga Allah 
merahmati Ous ...” 


2. Makna al-Jahiliyyah dan al-Islam 


a. Arti Masa Jahiliyyah 

Dimaksud dengan masa Jahiliyah adalah suatu masa yang 
dialami bangsa Arab sebelum lahirnya Islam, yang rentang 
waktunya sekitar 150 tahunan. Dalam rentang waktu itu bahasa 
dan sastra Arab mengalami proses perkembangan penyempurnaan 
menuju lahirnya bahasa kesatuan yang baku. Dari masa itulah 
dikenal adanya puisi-puisi Arab Jahiliyah (pra Islam) ?. 

Berkenaan dengan batasan waktu masa Jahiliyah, Al-Jahidh 
menyatakan: Adapun puisi (Arab) termasuk baru saja munculnya 
dan usianya belum lama. Penyair yang pertama merintis cara 
penciptaan dan bagaimana memudahkan jalan untuk mencapainya 
adalah Imruul Gais bin Hujr dan Muhalhil bin Rabi'ah. Jika 
kemunculan puisi Arab pertama dijadikan patokan sampai 
datangnya Islam, kita jumpai bahwa rentang waktunya adalah 150 
tahun, maksimal sampai 200 tahun””.” 

Menurut Syaugi Dlaif, komentar al-Jahid itu tepat sekali, 
karena sebelum itu puisi Arab masih misteri, belum dikenal. Pada 
masa-masa itu sejarah bangsa Arab Utara masih misteri sejak 
orang-orang Romawi menguasai dua kerajaan mereka di Petra dan 


3? Syaugi Dlaif, Dr., Al-'Ashr al-Jahiliy (Mesir: Dar al-Ma'arif, cet. Ke-4, 
1960), hlm. 38. 
“0 Al-Jahidh, Kitab al-Hayawan, cet. Al-Halabiy, j 1, hlm. 74. 
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Tadmur, selain sebagian berita-berita Persia dan Bizantium yang 
hanya sedikit dan sebagian prasasti-prasasti yang ditemukan oleh 
para sarjana Semit. Prasasti dan berita-berita itu menunjukkan 
adanya emirat-emirat Gasasinah di Syam, Manadzirah di Hirah dan 
Kerajaan Kindah di utara Nejed". 

Kata "jahiliyah” yang dijadikan sebutan untuk masa ini, 
bukanlah kata jahil dalam arti kebalikan dari kata ilmu'?, melainkan 
diambil dari kata al-jahl dalam arti as-safah (tidak santun), al- 
ghadlab (marah) dan an-nazg (berperilaku tercela), kebalikan dari 
kata islam yang berarti patuh, taat kepada Allah SWT dengan 
segala perilaku yang mulia. Kata jahiliyah dalam arti ini terdapat 
dalam Al-Our'an, al-Hadits dan kata-kata orang Arab pra Islam. 

Dalam Al-Our'an Allah berfirman: 


Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya” 
Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina.” mereka berkata: 
“Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan? "8 Musa menjawab: 
“Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari 
4 “orang-orang yang jahil 

a RB 2 EL RTA yXte 20 LA 

BSM 3 Jajal SALA pad Ja 
"Jadilah engkau pema 'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma 'ruf, 

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” 

Laboh e Ko. Lg oh Erane 5 Ao Ga 253 P 

G3 CB Goo ALI, CBN Gn YAN Ie e3 
”Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- 
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang- 


“! Syaugi Dlaif, Al- Ashr al-Jahiliy. 

2 Lihat materi “jahiliyah” dalam Dairah al-Ma 'arif al-Islamiyah. 
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, Al-Our 'an 
dan Terjemahnya (Madinah Munawwarah: Mujama” Khadimal-Haramain asy- 
Syarifain al-Malik Fadhn li Thiba'ah al-Mushhaf asy-Syarif, 1412 H), hlm. 20, 
O.S. al-Bagarah, 2: 67, not (62): Hikmah Allah menyuruh menyembelih sapi 
ialah supaya hilang rasa penghormatan mereka terhadap sapi yang pernah mereka 
sembah. 

“4 Ibid. 

“ Jbid, hlm. 255 , O.S.Al-A'raf, 7:199. 
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orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan.” 5 

Dalam sabda Nabi saw dinyatakan bahwa beliau bersabda 
kepada Abu Dzar ketika dia mencela seseorang dengan menyebut- 
nyebut ibunya:” 


“Kamu orang yang dalam dirimu ada kejahiliyahan ”. 


Dalam kata-kata orang Arab pra Islam, Amru bin Kultsum at- 
Taghlabi menyatakan dalam mu' allagatnya: 
Mena ya ds das alel 
Ingatlah, jangan sampai seseorang menjahili kami 
Hingga membuat kami menjahilinya 


lebih jahil dari orang-orang jahil 


Dalam teks-teks di atas jelaslah bahwa kata jahiliyah sejak 
dahulu kala digunakan dalam makna as-safah (tidak santun), ath- 
thaisy (tidak santun dan berperilaku tercela) dan al-hamg (lemah 
akal, idiot). Kata jahiliyah digunakan untuk menyebut masa yang 
dekat dengan masa Islam, atau dengan kata lain masa menjelang 
datangnya Islam dengan keberhalaan, perilaku yang berdasar 
pada hamiyyah (arogansi), balas dendam, melakukan perbuatan- 
perbuatan rusak yang diharamkan oleh agama lurus yang umum 
dilakukan masyarakat masa itu”. 


b. Arti Kata Islam 

Kata islam sebagai nama Agama terakhir yang diturunkan 
Allah ke muka bumi berkata dasar salaman, musalamatan. Kata 
kerjanya aslama, dan kata yang menunjukan pelaku (isim fa'il)-nya 
muslim (tunggal, mufrad), yang bentuk jamaknya muslimun. 


46 Ibid, hlm. 568 , O.S.Al-Furgan, 25:63. 

4 Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Singapura — Kota Baharu — Pinang: 
Sulaiman Mura'i, cetakan ke10, 1965), hlm. 69. 

4 Jbid, hlm. 70. 

4 Syaugi Dlaif, Al-'Ashr al-Jahiliy, p.39, Ahmad Amin, Fajr al-Islam, 
hlm. 69. 
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1 


Lv (salaaman), & JL (musaalamatan) adalah mashdar 
(kata dasar, akar kata, kata benda) berarti: selamat, sejahtera, 
damai, suka damai. Firman Allah dalam Al-Our'an: 


@A Kp... La Ara 5 Go 253 - 
3 Golao ALI, BSA Ban YAN 1,63 

0 # AT 
“Dan hamba-hamba (yang baik dari Tuhan) Yang Maha Pengasih 
itu (adalah) orang-orang yang berjalan di muka bumi dengan 
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka 


(dengan kata-kata yang tidak sopan), mereka mengucapkan kata- 
kata (yang mengandung) keselamatan (kedamaian)” 8. 


| (aslama — kata kerja) berarti : tunduk, patuh mengikuti 
syari'at Allah, baik secara sadar atau pun secara terpaksa. 
Firman Allah dalam Al-Our' an: 


Cb PNG SA Goa LA LAI 

WA NG 23 —3 
“Apakah mereka mencari agama lain selain agama Allah, padahal 
kepada-Nya-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi tunduk 


(patuh), baik secara sukarela maupun secara terpaksa, dan 
kepada Allahlah mereka dikembalikan” 5. 


1 Aa 


223 A8 


Os (muslimuun — bentuk jamak dari muslim) berarti 
orang-orang yang tunduk, patuh, pasrah, berserah diri 
dalam mengikuti dan melaksanakan syari'at Allah dengan 
ketaatan yang dilandasi oleh kesadaran dan kepatuhan yang 
sebenarnya. Firman Allah dalam Al-Gur' an: 


G SA. YG Sat “isat PA - Bone. AT La 
VI 535 Io GA A SI sala LoL Sasa hh KST Ga 23 
@satah 


“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, demikian pula Ya 'gub. (Ibrahim berkata): "Hai anak- 
anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama itu bagi kalian, 
maka janganlah kalian mati melainkan dalam keadaan tunduk 
(patuh, pasrah) memeluk agama Islam” 2. 


3 O.S.Al-Furgon, 25 : 63. 
3! O.SLAIi Imron, 3 : 83. 
2 O.S.Al-Bagoroh, 2 : 132. 
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“Maka ketika Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil), 
dia berkarta : "Siapakah yang akan menjadi penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah? ”. Para Hawariyyun (sahabat setia) 
menjawab : Kamilah penolong (dalam menegakkan agama) Allah. 
Kami beriman kepada Allah dan saksikanlah bahwa sesungguhna 


kami adalah orang-orang yang muslim (berserah diri)”. 


(X4! (al-Islaam), sebagai nama agama yang dibawa dan 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul 
terakhir. Agama Islam sebagai agama terakhir dalam 
rangkaian agama samawi yang diturunkan Tuhan. Sebagai 
agama terakhir yang dibawa oleh Rasul terakhir, agama 
Islam adalah agama Allah yang telah disempurnakan-Nya 
dan sebagai satu-satunya agama yang diridloi di sisi-Nya. 
Firman Allah dalam Al-Gur'an: 


LL 2m 3 IA PN mn Tai, PI IA Aa PIK 20 
:25 Cas Hay SI Sa Jaa SELANG, Has HI SIT ATI sa 
“.. Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama 
kalian dan telah Aku cukupkan ni'matKu pada kalian, dan telah 
Kuridliop Islam menjadi agama kalian...” 

- 2024 Ge Pd aa PE anu rd “en 
SES AI TE A3 MEN AN A2 NI 
2 2 37 bread 

2 AI Au 
“Sesungguhnya agama (yang diridloi) di sisi Allah hanyalah 
Islam. Orang-orang yang diberi al-Kitab berselisih setelah datang 
pengetahuan pada mereka, hanya semata karena kedengkian di 
antara mereka...” 


3 O.SLAIi Imron, 3 : 52. 
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4 O.S.Al-Maidah, 5 : 3. 
3 O.SLAli Imron, 3 : 19. 


BAB II 


SUMBER-SUMBER INSPIRASI 
SASTRA ARAB AWAL ISLAM 


1. Al-Ouran al-Karim 


a. Penurunan Al-Our'an 

Al-Our'an diturunkan kepada Rasul Allah saw secara 
berangsur-angsur dalam rentang waktu dua puluh tiga tahun. 
Awal penurunannya adalan di bulan Ramadlan pada malam yang 
dikenal dengan malam Lailatul Oadar. “(Beberapa hari yang 
ditentukan itu ialah) bulan Ramadlan bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al-Our 'an ...”J “Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya (Al-Our 'an) pada malam Al-Oadar (kemuliaan) ””. 

Selanjutnya terus diturunkan kepada Rasul Mulia oleh Ruh 
Al-Gudus Jibril dengan bahasa Arab yang jelas. “Dan sesungguhnya 
Al-Our 'an itu benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam, 
dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang- 
orang yang memberi peringatan. Dengan bahasa Arab yang jelas”. 
“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril 
itu telah menurunkannya (Al-Our 'an) ke dalam hatimu dengan 


| O.S. Al-Bagarah, 2: 185. 
? O.S. Al-Gadar, 97: 1. 
3 O.S. Asy-Syu'ara?, 26: 192-195. 
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seizin Allah,...”. “Katakanlah: ”Ruhul Oudus (Jibril) menurunkan 
Al-Our 'an itu dari Tuhanmu dengan benar...” ?. 

Sesungguhnya Al-Our'an itu adalah Kalam Allah yang 
diwahyukan kepada Rasul pilihan-Nya yang dipilih-Nya untuk 
menyampaikan risalahnya kepada manusia seluruhnya. 


b. Pemeliharaan Al-Our'an 

Rasul saw memerintahkan untuk menulis segala yang 
diturunkan dari Al-Gur'an di waktu turunnya. Untuk itu Rasul 
saw memilih sekelompok para penulis utama (Kiroman Katibin), 
seperti: Ali bin Abi Thalib, Utsman bin “Affan, Zaid bin Tsabit, 
dan Ubay bin Ka'ab. Banyak dari para sahabat yang bisa menulis, 
mereka menulis Al-@Gur'an untuk diri mereka. Mereka semua tidak 
mengandalkan pada tulisan saja, akan tetapi mereka pertama kali 
mengandalkan pada hafalannya dan mereka mengambil secara 
langsung dari Rsul yang ummiy, yang beliau itu menghafalnya 
dan membacakannya kepada kaum muslimin. Mereka mengikuti 
sunnahnya mereka menghafalnya dan membacanya di malam dan 
di siang hari dengan tartil.” 

Teks-teks Al-Our'an itujelas seluruh surat dan ayat-ayatnya, 
semuanya tersusun rapi diwahyukan dari Allah kepada Rasulnya. 
Allah SWT berfirman: Berkatalah orang-orang yang kafir: ” Mengpa 
Al-Our 'an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja? ”, 
demikiasnlah supaya Kami perkuat hatiu dengannya dan Kami 
membacakannya secara tartil (tratur dan benar)” 8. “Sesungguhnya 
atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya” ?. Rasul saw wafat setelah Al- 
Our'an tersusun rapi ayat-ayat dan surat-suratnya semuanya dengan 
sempurna. Demikianlah para sahabat mendapatkan Al-Our'an 
dengan tersusun rapi, dan orang yang menghafalnya disebut dengan 
Ourra? (para pembaca, penghafal Al-9ur'an).' 


"9.5. Al-Bagarah, 2: 97. 

3 O.S. An-Nahl, 16: 102. 

S Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al-"Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlm. 25. 

1 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Ibid, hlm. 25 

$ O.S. Al-Furgan, 25: 32. 

? O.S. Al-Giyamah, 75: 17. 

10 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Ibid, hlm. 25-26. 
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Pada masa kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddig terjadi 
pristiwa yang menggetarkan hati Umar bin Al-Khaththab, yaitu 
meniggalnya sejumlah para sahabat penghafal Al-Our'an dalam 
perang Yamamah. Umar khawatir para shabat akan banyak 
meninggal dalam peperangan-peperangan selanjutnya, sedangkan 
Al-Our'an belum dibukukan. 

Pada tahun kedua dari kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddig, 
Umar bin Al-Khaththab menghadap Abu Bakar untuk mengusulkan 
penghimpunan Al-Our' an. Tidak mudah bagi Umar untuk membuat 
Abu Bakar bisa segera menerima usulannya. Sampai Allah 
melapangkan hati Abu Bakar dan menerima usulan Umar. Ketika 
itu Abu Bakar menugaskan kepada Zaid bin Tsabit, salah seorang 
penulis wahyu untuk menghimpun Al-Our'an tulisan para sahabat 
dan dari hafalan mereka, seperti Ubay bin Ka'ab, Utsman bin 
“Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Thalhah, Zubair, 
Hudzaifah, Abi Hurairah, Abi Ad-Darda”, dan Abu Musa Al-Asy'ari. 

Dengan penuh kehati-hatian, Abu Bakar AsySyiddig 
memerintahkan kepada Zaid bin Tsabit agar tidak menerima orang 
yang hafal sesuatu dari Al-Gur”' an sampai disaksikan oleh dua orang 
saksi yang adil dan bahwasanya dia menuliskannya di hadapan 
Rasul Allah saw. 

Setelah Al-Our'an terkumpul dalam satu Mushhaf, naskah 
itu disimpan pada Abu Bakar. Ketika Abu Bakar wafat, dan Umar 
menggantikannya, pindahlah Mushaf itu kepdanya. Setelah Umar 
wafat Mushaf tersebut disimpan pada Hafshah puntri Amirul 
Mukminin. !'! 

Pada masa Usman bin “Affan menjabat Khalifah, terjadilah 
peristiwa bahwa para gurra” di kota yang jauh dari Madinah mulai 
berbeda dalam sebagian cara membaca. Sedangkan pada mereka 
tidak ada mushhaf Abu Bakar yang bisa dijadikan rujukan oleh 
mereka. 

Hal itu mengejutkan Hudzaifah bin Al-Yaman yang sedang 
menaklukan Arminia dan Adzarbeijan. Segeralah Hudzaifah 
melaporkan hal itu kepada Khalifah Utsman dan ia berkata: Orang- 
orang telah berselisih dalam membaca Al-OGur'an, sehingga 
saya, demi Allah, takut mereka ditimpa perselisihan seperti yang 
menimpa orang-orang Yahudi dan Nasrani”. 


MH Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 25-26. 
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Utsman pun sepakat menulis mushaf untuk kaum muslimin 
sebagai Imam yang menjadi rujukan. Dan beliau mengutus kepada 
Hafshah untuk meminjamkan Mushhaf guna disalin, kemudian 
dikembalikan lagi kepadanya. Lalu Utsman memerintahkan kepada 
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Az-Zubeir, Said bin Al-“Ash, dan 
Abdur Rahman bin Al-Harits bin Hisyam. 

Utsman berkata kepada keturunan Guraisy, mereka itu tiga 
orang terakhir: Jika kamu sekalian berbeda pendapat dengn Zaid 
bin Tsabit dalam menuliskan sesuatu dari Al-Gur' an, maka tulislah 
dengan bahasa Ouraisy, karena sesungguhnya Al-Our'an itu 
diturunkan dengan bahasa mereka. Maka mereka yang ditugaskan 
itu menyalin Al-Gur'an atas perintahnya, dan setelah selesai, 
kemudian Utsman mengembalikan Mushhaf Abu Bakar kepada 
Hafshah dan legalah jiwanya. 

Setelah disalin beberpa buah Mushhaf, kemudian 
Utsman mengirimkannya ke beberapa kota beserta gurra” yang 
mengajrkannya. Kota-kota itu adalah Makkah, Kufah, Bashrah, 
Damaskus dan kota-kota Islam yang lainnya, serta memerintahkan 
untuk membakar selainnya. 

Mulailah para Ourra” di dunia Islam membaca Al-Our'an 
berdasarkan Mushhaf Imam. Hanya saja perbedaan bacaan di 
antaara para Ourra” masih tetap terjadi, meskipun semuanya 
berdasar Mushhaf Imam, dan dikenal dengan gira-at. Berdasarkan 
kesepakatan kaum muslimin terhadap tujuh macam gira-atyaitu: 
Oira-at Ibn “Amir, Ibn Katsir, “Ashim, Abu Amru bin al- Ula, 
Hamzah, Nafi”, dan Al-Kasa-i.'? 

Dari yang sudah dipaparkan, jelaslah bahwa Al-Our'an Mulia 
diliputi oleh susunan yang kuat dari pemeliharaan teksnya secara 
pemeliharaan yang baligh, di mana ayat-ayatnya ditulis begitu 
diturunkan. Para sahabat menuliskannya dan menghafalnya dan 
membacanya dalam shalat-shalat mereka dan dalam ibadah mereka 
berulang-ulang siang malam. Dengan cepat terjadi pengumpulannya 
masa Abu Bakar dalam satu mushhaf. Kemudian diikuti oleh 
Utsman dengan menyalin mushhaf itu dan mengirimkannya ke 
berbagai kota Islam. 


2 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 26-27. 
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c. Tafsir Al-Our?'an Masa Awal 

Jumlah surat dalam Al-Gur'an ada seratus empat belas 
surat dengan perbedaan panjang dan pendek. Setiap surat terdiri 
dari sekelompok ayat. Jumlah ayat Al-Our'an, selain basmalah, 
mencapai tujuh ribu dua ratus empat belas ayat. Untuk memudahkan 
membacanya telah dibagi kepada tiga puluh juz. Masing-masing juz 
terbagi kepada dua hizb, dan setiap hizb terbagi kepada empat ruku'. 
Pembagian itu untuk memudahkan membaca dan menghafalnya. 

Kebanyakan surat turun di Makkah. Dari situlah surat-surat 
itu ada surat-surat Makkiyyah (yang turun di Makkah) dan ada 
surat-surat Madaniyyah (yang turun di Madinah). Sebagaimana 
diketahui bahwa Rasul saw berada di Makkah menyeru kepada 
agama yang Hanif selama tiga belas tahun, Setelah itu beliau 
berpindah ke Madinah dan tetap di Madinah selama sepuluh 
tahun sampai beliau wafat. Hanya saja ada sebagian surat yang 
di dalamnya terdapat ayat-ayat Makiyyah dan terdapat ayat-ayat 
Madaniyah. Semua-surat Al-Gur'an selain Fatihatulkitab (surat 
Al-Fatihah), adalah pembicaraan Allah kepada Rasul-Nya, para 
pengikutnya dan musuh-musuhnya'. 

Surat-surat  Madaniyyah secara umum panjang-panjang. 
Tidak berbeda dari surat-surat Makiyyah dari segi panjang dan 
pendeknya, akan tetapi berbeda pula segi makna yang berkisar 
atasnya. Adapun surat-surat Makiyyah, pada garis besarnya berisi 
seruan untuk beribadah kepada Allah, mentauhidkan-Nya, serta 
meninggalkan peribadahan kepada berhala-berhala dan patung- 
patung, berisi keimanan terhadap kebangkitan dan hari perhitungan. 
Barangsiapa beramal salih maka baginya sorga dan kenikmatan. 
Barangsiapa beramal buruk, maka baginya neraka. Termasuk ke 
dalam hal itu adalah nasihat-nasihat yang baik, kisah-kisah tentang 
umat-umat terdahulu dan abad-abad lampau. Mendorong untuk 
berpegang teguh dengan sifat-sifat utama, dan menyeru akal untuk 
bertadabbur (merenungkan) tentang penciptaan langit dan bumi. 
Maka sesungguhnya orang-orang yang merenungkan penciptaaan 
ini dia akan tahu bahwa mesti ia itu ada yang menciptakannya, 
mengatur strukturnya dan menegakkan keseimbangannya." 


83 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 27. 
4 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 28. 
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Adapun surat-surat Madaniyah sesungguhnya surat-surat itu 
menjelaskan tentang amal salih yang seyogianya harus dikerjakan 
oleh seorang muslim. Dari situlah maka dalam surat-surat 
Madaniyyah banyak di dalamnya penentuan syari at-syari'at agama 
dan aturan-aturan sosial dengan segala hal yang berhubungan 
dengan masalah keluarga, seperti waris, perkawinan, dan thalak, 
dan berbuat baik kepada ibu-bapak. Dan aturan kemasyarakatan 
seperti jual-beli, pegadaian, peminjaman, pembagian harta rampasan 
perang, zakat, dan pembebasan perbudakan. Dengan penjelasan 
sebagian hukuman, segi-segi penghalalan dan pengharaman. Dalam 
tambahan-tambahan hal itu disebutkan peribadatan, dan diulang- 
ulang seruan untuk bertauhid, ba'ts, hisab, pahala, azab, dan 
beriman kepada kitab-kitab samawi'. 

Sejak turunnya Al-Our'an keperluan kepada menafsirkan 
sebagian ayat-ayat Al-Gur'an mendesak Rasul Allah saw. Para 
sahabat kembali kepadanya dalam menafsirkan buat mereka sebagian 
ayat yang mereka ketahui. Beliau kadangkala segera menjelaskan 
kepada mereka sebagaian ayat. Allah SWT berfirman: ”... dan kami 
turunkan kepadamu Al Ouran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka...” ””Dia- 
lah yang menurunkan Al Kitab (Al Ouran) kepada kamu, di antara 
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al 
gur 'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang- 
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya 
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta wilnya, padahal 
tidak ada yang mengetahui ta wilnya melainkan Allah. dan orang- 
orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” 
dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan 
orang-orang yang berakal.'S 

Ayat pertama menunjukkan dengan jelas bahwasanya Rasul 
saw menjelaskan kepada orang-orang hukum-hukum Al-Our'an 
perintah dan larangan. Beliau adalah penafsir pertama bagi 
perintah-perintah dan laranagan-larangan Allah. Ayat yang kedua 


$ Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid. 
Ic Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 76, O.S.Ali Imran, 3: 7. 
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menunjukkan bahwa dalam Al-Gur'an terdapat ayat-ayat yang 
memerlukan pentakwilan atau penafsiran, hal itu dijelasakan 
dengan terang." 

Dalam mugaddimah Tafsir Ath-Thabari disebutkan dari 
Ibn Mas'ud: “Orang-orang dari kalangan kami jika mempelajari 
sepuluh ayat dari Al-Gur'an tidak melanjutkannya sampai 
mengetahui makna-maknanya dan beramal dengannya”. 

Jelas dari teks ayat mulia kedua bahwasanya untuk 
mempelajari ilmu agama dan ushul (sumber)nya dari sahabat 
bahwasanya mereka harus menafsirkan ayat-ayat Al-Our'as untuk 
orang-orang. Merekalah yang disebut oleh Allah azza wa jalla 
dengan nama “ar-rasikhina fil “ilmi” (emendalam ilmunya). As- 
Suyuthi menceritakan kepada kami dalam kitbab “Al-Itgan -nya 
bahwasanya dia mampu untuk menghimpun lebih dari sepuluh ribu 
hadis dari tafsir Nabi saw dan para Sahabat dan membukukannya 
dalam kitab dengan judul “Turjuman Al-Our'an” dan telah 
diringkasnya dalam kitwab yang dicetak dalam enam juz yang 
disebut dengan “Ad-Durr al-Mantsur fi At-Tafsir bi Al-Ma'tsur” $ 

As-Suyuthi juga menyebutkan bahwasanya yang termasyhur 
dengan tafsir dari kalangan Shahabat ada sepuluh orang, yaitu: 
Para Khalifah ar-Raasyidun, Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab, Zaid 
bin Tsabit, Abu Musa Al-Asy'ari, Abdullah bin Az-Zubeir, dan 
Ibn “Abbas. Ia juga menjelaskan bahwa riwayat dari Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman adalah sedikit. Adapun Ali bin Abi Thalib telah 
diriwayatkan darinya banyask. Atsar yang diriwayatkan dri Zaid 
Ibn Tsabit sedikit. Begitu juga dari Abu Musa Al-Asy'ari dan Ibn 
Az-Zubair. Adapun Ubay beliau memiliki sanad dalam Ath-Thabari 
dari jalan Abu Al- Aliyah. 

Ibnu Mas'ud selanjutnya lama membuka sekolah di Kufah 
dari beliau banyak meninggalkan tafsir. Sanadnya bernilai Jayyid, 
yaitu As-Suda al-Kabir dari Murrah Al-Hamadani. Apa yang 
dinisbatkan kepada para Sahabat terdahulu dari Tafsir tidak dapat 
diukur kepada Tafsir yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas, beliau 
adalah Shahabat yang paling banyak Tafsirnya. Tafsirtannya telah 
diajarkan oleh banyak dari kalangan para Tabi'in, seperti Mujahid, 
“Atha', Ali bin Abi Thalhah. Beliau terhitung pendiri hakiki tentang 


7 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 28. 
18 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 29 
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Ilmu Tafsir. Beliaulah yang meletakan dasar-dasar metodenya dan 
yang meletakan landasan-landasanya. Beliau terkenal bahwasanya 
beliau merujuk kepada Ahli Kitab dalam Kisah-kisah Para Nabi. 
Beliau juga berlandas kepada Puisi Lama dalam menafsirkan 
sebagian kata. Ibnu Jarir Ath-Thabari telah menghafal dalam Tafsir 
Al-Kabir-nya apa yang telah diambilnya dari Ibnu Abbas, dan para 
Sahabat pertama dari Tafsir Al-Gur'an. Demikian juga menghafal 
pula segala yang ditambahkan oleh generasi sesudahnya dari masa 
Sahabat dalam Tafsir sumber Ilahi yang tidak surut simpanannya.'” 


d. Pengaruh Al-Our'an terhadap Bahasa dan Sastra 

Al-Our'an Mulia merupakan kebanggan Arab dalam bahasa 
mereka. Tidak ada pada ummat mana pun kitab sepertinya, bukan 
masalah agama dan juga bukan dalam masalah keduniaan saja akan 
tetapi dari segi balaghah dan pengaruhnya terhadap jiwa dan hati. 
Sama saja ketika dia berbicara tentang ibadah kepada Allah Yang 
Maha Tunggal, dengan kemahaagungan-Nya serta kemahatinggian- 
Nya. Atau tentang ciptaan-Nya akan langit dan bumi, atau tentang 
ba'ts dan dihidupkan kembali. Atau ketika dia mensyari'atkan 
bagi manusia tentang kehidupan mereka dan ditegakkannya di atas 
metode yang benar yang mewujudkan kebahagiaan bagi mereka di 
dua negeri, dunia dan akhirat.? 

Rasul Allah saw hampir-hampir tidak pernah berhenti terus 
membacanya, sehingga mereka yang mendengarnya merasa 
takut dan mengambil semua hati mereka, baik mereka dari para 
penolongnya atau pun mereka dari para musuh-musuhnya. Seorang 
perawi telah meriwayatkan bahwa Al-Walid bin Al-Mughirah yang 
dia itu sangat membanci beliau, ia mendengar beliau membaca 
sebagian ayat-ayat Al-Our'an, lalu dia menuju kepada sekelompok 
orang-orang Ouraisy dan ia berkata kepada mereka: 

"Demi Allah, saya telah mendengar dari Muhammad suatu 
pembicaraan yang dia itu bukan dari pembicaraan manusia dan 
bukan pula dari pembicaraan Jin. Pembicaraan itu sungguh memiliki 
kemerduan, dan sungguh pembicaraan itu benar-benar memiliki 
keindahan. Sungguh bagian atasnya berbuah lebat dan bagian 
bawahnya air melimpah ruah”. 


8 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 29. 
2 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 30. 
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Jelaslah bahwa ia merasakan dalam ketepatan bahwa ayat- 
ayat Al-Gur'an berbeda dengan pembicaraan manusia yang fasih 
dari kalangan mereka, sebagaimana juga berbeda dari pembicaraan 
Jin yang berbicara pada para kuhhan (para juru ramal mereka). 

Sesungguhnya Al-Or'an itu bukanlah puisi yang bermetrum, 
dari hal yang beredar pada lisan para penyair mereka. Bukan pula 
sajak yang berima, dari yang beredar pada lisan kuhhan mereka 
dan selain mereka dari kalangan para khatib (orator) mereka. 
Akan tetapi Al-Our'an itu adalah salah satu model tersendiri yang 
ayat-ayatnya dijelaskan dengan penjelasan-penjelasan yang yang 
menentramkan jiwa. 

Di dalam ayat-ayatnya dan dalam setiap yang berhubungan 
dengannya kita dapatkan lafadh-lafadh yang merdu dan segar. 
Sungguh itu adalah salah satu model yang indah, bahkan dia itu 
adalah model yang penjelasan dan balaghahnya bermukjizat. Allah 
SWT berfirman: 


"Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa Al Ouran ini, niscaya mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengan Dia, sekalipun sebagian 
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain” “Dan 

Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Ouran yang kami 

wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat 

(saja) yang semisal Al Ouran itu dan ajaklah penolong-penolongmu 

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar”. 

Bangsa Arab benar-benar tidak mampu melawan Al-Gur'an. 
Mereka menyarungkan pedang-pedang mereka dan lisan mereka 
bungkam seribu bahasa. Tak lama kemudian mukjizat cemerlang 
itu semakin menjulang tinggi. Tak lama kemudian sinarnya 
menebar di seluruh Jazirah Arab. Dengan cepat kemudian muncul 
di seluruh alam dari pertengahan Asia sampai di pegunugan Pirenia, 
termasuk dari perubahan yang luas dalam sejarah bahasa Arab dan 
sastranya serta hal itu terhimpun secara garis besar, sesungguhnya 
perinciannya tidak cukup baginya kitab terutama suhuf-suhuf yang 
banyak.? 


21 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 12, @.S.Al-Isra”, 17: 88. 

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 12, @.S.Al-Bagarah, 2: 23. 

3 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 31. 
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Yang pertama kali pengaruh Al-Our' an Mulia bahwasanya dia 
menyatukan bangsa Arab kepada lahjah (dialek) Ouraisy. Sebenarnya 
dialek ini telah menyebar pada kabilah-kabilah utara pada masa 
Jahiliyyah, hanya saja hal ini tidaklah sempurna. Biasanya para 
penyair, merekalah yang menggunakannya. Adapun kabilah-kabilah 
mereka dialek-dialek mereka sedikit banyaknya berbeda dengan 
dialek Ouraisy, sesuai dengan jauh dekatnya ke kota Makkah. Maka 
Al-Our'an mendekatkan antara dialek-dialek ini dari perbedaan- 
perbedaan dengan menyempurkan kepemimpinan dialek Ouraisy. 
Di mana bangsa Arab membaca Al-Our'an siang maupun malam. 
Mulailah dialek ini menyebar luas di antara kabilah-kabilah Selatan 
terus merasuk ke pedalaman yang mereka itu masih berbicara 
dengan bahasa Himyariyyah. 

Ketika terjadi penaklukan demi penakluakn dan berdirilah 
kota-kota Islam mulailah dialek Guraisy ini menyebar ke Timur 
dan Barat Dunia Islam. Di mana membaca Al-Gur'an merupakan 
keharusan atas setiap muslim. Dan Islam mendorong agar menghafal 
dan membacanya dengan tartil. Allah SWT berfirman: 

"Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al Ouran itu 
dengan perlahan-lahan”. “Dan barangsiapa berpaling dari 
peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan buta”. Berkatalah ia: “Ya Tuhanku, mengapa Engkau 
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya 
adalah seorang yang melihat?” Allah berfirman: “Demikianlah, 
telah datang kepadamu ayat-ayat kami, maka kamu melupakannya, 
dan begitu (pula) pada hari ini kamupun dilupakan”. 

Dengan demikian mayoritan orang-orang Islam berusaha 
untuk menghafal Al-Our'an. Tua maupun muda mereka 
membacanya sampai-sampai orang-orang yang tinggal di sahara 
yang jauh dan di puncak-puncak gunung, termasuk yang menjadikan 
mereka bertabi'at dengan sifat-sifat kebahasaannya.? 

Tidak diragukan lagi dengan pemeliharaan terhapa dialek 
Ouraisy ini membuat dialek ini tidak hanya tersebar dalam dunia 


4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Gur'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 988, O.S.Al-Muzammil, 73: 4. 

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 491, O.S.Thaha, 20: 124-126. 

2 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 31. 
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Islam saja, akan tetapi terpelihara juga dan terus demikian baru 
sepanjang abad-abad, tidak lekang oleh zaman. Juga sesungguhnya 
dia membawa bahasa-bahasa yang dia jumpai, dimana bangsa- 
bangsa — tidak terbatas — membawa bahasanya. Maka jadilah dia 
bahasa sastra dari pertengahan Asia sampai ke Lautan Atlantik. 
Setiap yang hidup di daerah-daerah ini mereka berbicara dengan 
bahasa Arab Ouraisy, di mana dari bahasanya menempati tempat 
bahasa mereka pertama, menjadilah mereka itu orang Arab yang 
berbicara mengungkapkan perasaan-perasaan dan akal pikiran 
mereka dengan bahasa Arab. Semua itu adalah karena jasa Al- 
Our'an Mulia. Dialah yang memelihara bahasa Arab dari kepunahan 
dan menyebarkannya ke seluruh pelosok bumi, serta menjadikannya 
bahasa yang hidup abadi.” 

Pengaruh yang kedua bahwasanya Al-Our'an merubah 
bahasa Arab kepada bahasa yang memiliki agama samawi yang 
cemerlang. Dengan demikian dia memecahkan makna-makna 
yang sebelumnya belum dikenal dan pengungkapan tentangnya 
juga belum dikenal. Biasanya para sejarawan sastra berhenti pada 
kata-kata seperti: al-furgan, al-kufr, al-iman, al-isyrak, al-islam, an- 
nifag, ash-shaum, ash-shalah, az-zakah, at-tayammum, ar-ruku”, as- 
sujud, dan kata-kata agama hanif lainnya. Akan tetapi sebenarnya 
bahwa masalahnya tidak hanya masalah kata saja, akan tetapi 
sesunggunya juga masalah agama baru. Bagi agama baru itu adalah 
kandungannya yang belum diketahui oleh bangsa Arab. Seperti 
seruan kepada ibadah kepada Allah, pecahan dalil atasnya, tentang 
kemahaesaan dari pencipta langit dan bumi, sejarah bangsa-bangsa 
dengan pelajaran-pelajaran yang dikandungnnya, dari sejarah para 
Nabi dengan pengajaran-pengajaran yang dibawanya, penetapan 
kebangkitan dan hidup kembali, dan perluasan gambaran pahala dan 
siksa, yang dalam hal itu mengandalkan perasaan gharizah, dengan 
akal serta membedakannya dengan yang hendaknya dipersiapkan 
dengan pemikiran yang benar terhadapnya. 

Sesungguhnya selamanya terus meningkat dari pengetahuan 
indra kepada pengetahuan pemikiran. Di sela-sela itu disyari'atkan 
kepada manusia apa yang hendaknya ada pada kehidupan mereka 
dari peraturan dalam keluarga mereka dan pada masyarakat 
mereka, sehingga tersebarlah pada mereka rahmat dan keadilan, 


2 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid. 
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sebagaimana tersebar pula pada mereka persaudaraan umum, di 
dalamnya yang kaya mengorbankan untuk yang fakir dari harta 
Allah yang diberikan padanya. Persaudaraan yang tidak ada sekat di 
dalamnya antara yang hitam dengan yang putih, antara orang-orang 
Arab dan non Arab. 

Semua dakwah mulia ini yang diturunkan tentangnya seratus 
empat belas surat yang dianggap permulaan, dengan ungkapan- 
ungkapan dan makna-maknanya. Kita bisa mengatakan bahwa 
semua yang diupayakan bahsa Arab setelah itu dari nasihat-nasihat 
Al-Hasan Al-Bashri dan yang lainnya dari para pembesar pemberi 
nasihat, semua itu adalah limpahan dari Al-9ru'an.2 

Zaman pun terus berjalan, di sekitarnya bermunculasn ilmu 
pengetahuan yang banyak. Tidak berlebihan jika kita mengatakan 
bahwa segala yang ditulis oleh orang Arab dari ilmu pengetahuan, 
sesungguhnya itu semua atas jasa apa yang telah ditanamkan 
pada mereka oleh Al-Gur'an dari benih ilmu, sebagaimana telah 
disampaikan di lain tempat. Mereka telah mengambil langsung 
daripadanya banyak ilmu seperti ilmu gira-at dan yang lainnya dari 
ilmu pengetahuan yang dipaparkan oleh As-Suyuthi dalam kitabnya 
“Al-Itgan fi “Ulum Al-Our'an”. Kitab itu teridir dari dua jilid, dalam 
keduanya menggambarkan apa yang memancar di sekitarnya dari 
ilmu pengetahuan yang bermacam-macam, seperti Ilmu Tafsir, Ilmu 
Asbab An-Nuzul, Ilmu Nahwu dan IY'rabnya, ilmu Khushus dasan 
Ilmu Umum dari apa yang menghantarkan kemunculan ilmu-ilmu 
Balaghah. Dan dari ilmu pengetahuan yang penting yang bercabang- 
cang darinya adalah Ilmu Figih dan Ushulnya. Kita tidak berlebihan 
jika mengatakan bahwa ilmu-ilmu Islam semuanya ditegakkan 
untuk berbakti kepada Al-Gur'an. Dialah yang mempersiapkan 
dengan kekuatannya untuk kebangkitan ilmiah Bangsa Arab.” 

Pengaruh Al-Gur'an yang ketiga adalah bahwa Al-Our'an 
membersihkan bahasa dari kosakata yang buruk dan dari kosakata 
yang asing. Dalam hal ini ditegakanlah uslub (style) yang 
bermukjizat dari bayan (kejelasan) dan Balaghah (retorika). 
Cukuplah kita kembali kepada mu'allagah (puisi yang ditempel 
di dinding Ka'bah) seperti mu'allagah Labid atau kepada puisi 
Kabilah seperti Kabilah Hudzail dan Antologinya yang dicetak. 


2 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 32. 
2? Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid. 
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Anda akan melihat bagaimana dia benar-benar menetapkan uslub 
indah memiliki kemerduan. 

Dengan jelasnya tujuan dan sampai kepada tujuan dari 
jalan yang paling dekat, yaitu uslub yang tidak ada tambahan dan 
kelebihan. Kata sesuai makna, seakan-akan menggambar lukisan, 
yaitu kata yang tidak lepas dari pemahaman dan dari hati, bahkan 
menyentuh selaput hati paling dalam. 

Termasuk hal yang tidak bisa diragukan di dalamnya bahwa 
Al-Our'an-lah yang menciptakan uslub yang kuat ini. Bahkan 
uslub yang mudah ini yang bisa dinikmati oleh telinga ketika 
mendengarkannya, mulut ketika mengucapkannya, dan hati ketika 
menyimaknya. 

Usllub inilah yang menjadikan bahasa Arab berbeda, yang 
bisa membuat hati terbuka ketika bangsa Arab menaklukan kota- 
kota, tiba-tiba penduduknya takjub, tiba-tiba mereka meninggalkan 
bahasa mereka yang bermacam-macam dan berpindah kepada 
bahasa Al-Our'an yang bersih. 

Bacalah pada hal yang manakutkannya, ketika dia berbicara 
tetang al-bas ts (kebangkitan), al-hisab (penilaian) al- “azab (siksa), 
dan kasih-sayangnya ketika membicarakan rahmat (kasih-sayang), 
dan maghfirah (ampunan). Atau ketika berbicara kepada Rasul- 
Nya, sesungguhnya Anda akan menemukan uslub yang selalu 
diungkapkan dalam keindahan pemahaman dan kemerduannya, 
dengan kata-kata yang mudah dan kuat serta terbebas dari dibuat- 
buat. Lihatlah kepada firman Allah Ta'ala mengancam orang-orang 
musyrik dengan apa yang menanti mereka pada hari kebangkitan: 

”Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit 

dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian 

ditiup sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu (putusannya masing-masing). Dan terang benderanglah 
bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya, dan 
diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan 
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan 

di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan. 

Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang telah 

dikerjakannya dan dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 

rombongan. sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu 

dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka 
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penjaga-penjaganya: “Apakah belum pernah datang kepadamu 
rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat 
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan 
hari ini?” mereka menjawab: “Benar (telah datang)”. tetapi 
telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yang 
kafir. Dikatakan (kepada mereka): “Masukilah pintu-pintu neraka 
Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya” Maka neraka 
Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 


menyombongkan diri” 


Bandingkan antara hal itu dengan kasih-sayangnya Allah 
SWT kepada Rasul-Nya dalam surat Adl-Dluha: 


“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam 
apabila telah sunyi (gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan 
tiada (pula) benci kepadamu. Dan sesungguhnya hari kemudian 
itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang (permulaan). Dan 
kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu 

(hati) kamu menjadi puas. Bukankah dia mendapatimu sebagai 

seorang yatim, lalu dia melindungimu? Dan dia mendapatimu 

sebagai seorang yang bingung, lalu dia memberikan petunjuk. 

Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu dia 

memberikan kecukupan. Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah 

kamu berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang minta- 
minta, janganlah kamu menghardiknya. Dan terhadap nikmat 

Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan”! 

Anda tidak akan menemukan di sana baik pada yang pertama 
maupun yang kedua, kata yang kasar dan tidak ada pula lafadh yang 
lemah. Sungguh yang selalu Anda jumpai adalah keindahan uslub, 
kefasihan, kesegaran dan kemurnian, dengan ketepatan ungkapan 
yang sesuai dengan makna-maknanya, dengan lafadh-lafadh yang 
indah untuk didengar dan diucapkan, lafadh-lafadh yang memberi 
makan kepada akal dengan minumannya yang segar yang melegakan 
hati dan jiwa.” 

Uslub Baligh dan indah ini yang sebelum dan sesudahnya 
tidak pernah ada dalam bahasa Arab adalah yang menjadi pilar sastra 
Arab semenjak kemunculannya. Pada contoh itu para orator, para 
penulis, dan para penyair meniru pengaruh sastra mereka dengan 


82 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Gur'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 755-756, O.S.Az-Zumar, 39: 68-72. 

3! Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 1070-1071. 

2 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 33-34. 
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berpedoman kepada bentuk-bentuk pola yang mulia dan yang 
baik makhraj huruf di dalamnya, serta ketepatan kata-kata dalam 
tempatnya dari ungkapan-ungkapan yang meliputi maknanya, 
sehingga tampak dari maksud ketenangan dan keindahannya. 
Orang-orang Arab, terus menerus, memeliharanya, itulah kamus 
bahasa dan sastra mereka, yang mereka berjalan pada petunjuknya. 
Meskipun bermacam-macam daerah mereka, atau berjauhan kota 
dan abad mereka. 

Al-Jahidh berkata: Mereka berusaha dengan baik agar 
dalam berkhotbah pada hari perayaan, dalam berbicara pada hari 
Jumu'ah dalam membaca ayat-ayat dari Al-Gur'an. Sesungguhnya 
hal itu termasuk dari yang mewarisi pembicaraan indah, berwibawa, 
lembut dan lancar”. Al-Haim bin “Adi berkata: Imran bin Hiththan 
berkata: 

"Sesungguhnya khothbah yang pertama kali disampaikann 
oleh Ziyad, atau Ibn Ziyad, orang-orang pada kagum dan 
menyaksikannya pamanku dan ayahku. Kemudian aku melewati 
sekumpulan orang-orang dan aku mendengar seseorang berkata 
kepada sebagaian mereka: "Pemuda ini adalah orang Arab yang 
paling pandai berkhothbah meskipun dalam khothbahnya ada 
sesuatu dari Al-Gur'an”. 

Hal itu karena mereka tertarik dengan uslub dan ketepatan 
struktur susunannya. Sesungguhnya Anda menemukan ungkapan 
darinya, bahkan lafadh ketika datang dalam konteks tutur seorang 
penulis atau khathib, atau seorang penyair yang bercahaya, seakan- 
akan menyala-nyala terang benderang. Para sastrawan Arab terus 
mereguk limpahannya dan mereka mengambil dari sumbernya yang 
melimpah ruah yang membuat bahasa mereka kuat. Menjamin 
mereka baik dalam bicara tanpa direkayasa atau dibuat-buat, atau 
mengambil lafadh-lafadh dari yang jauh. 8 


2. Hadis Nabi 
a. Kedudukan Hadis Nabi 

Al-Hadits adalah segala yang diriwayatkan dari Nabi saw 
dari perkataan, atau perbuatan, atau tagrir. Dengan demikian ia itu 
bukan seluruhnya kata-kata beliau, akan tetapi dari beliau ada yang 
disebut dengan nama al-atsar, adalah sesuatu yang diriwayatkan 


38 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 34. 
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oleh para perawi cerita tentang akhlak perilaku belaiu, atau amal 
perbuatannya, atau salah satu kedudukan dari kedudukannya. 

Para perawi banyak meriwayatkan dari para Sahabat 
khususnya Khulafa ar-Rasyidin, di mana mereka meneladani Rasul 
Allah dalam kata-kata dan perbuatan mereka sebagai pengamalan 
dari firman Allah SWT: Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu ...” 4 Al-Jahidh 
mengatakan: "Mereka tidak suka menyebutkan Sunnah Abu Bakar 
dan Umar, akan tetapi dikatakan: "Sunnah Allah dan Sunnah Rasul- 
Nya”. 

Ibn Sa'ad dari Shalih bin Kisan belaiu mengatakan: Saya 
berkumpul dengan Az-Zuhri, kami menuntut ilmu dan kami menulis 
As-Sunan. Beliau berkata: Kami menulis apa yang datang dari Nabi 
saw. Belaiau berkata: Saya mengatakan bahwasanya itu bukan 
sunnah, maka kami tidak menuliskannya. Beliau berkata: Maka dia 
menuliskannya tapi saya tidak menuliskannya, maka saya lulus dan 
saya kehilangan”. 

Pentingnya Hadis kembali kepada bahwasanya Al-Our'an 
Mulia menyebutkan sumber dasar agama Islam dan hukum- 
hukumnya secara global, tidak terperinci maka sesungguhnya 
Haditslah yang merincinya. Contoh Al-Gur'an tidak menyebutka 
rincian shalat dan zakat sedangkan keduanya adalah termasuk rukun 
Islam yang paling penting. Bahkan cukup dengan seperti firman 
Allah Ta'ala: Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat ...”' dan 
Hadis merinci waktu-waktu shalat, dan tatacara pelaksanaannya. 
Sebagaimana Hadis juga merinci kaidah-kaidah dan asas-asas yang 
wajib diikutinya dalam mengumpulkan zakat dan membagikannya. 

Dua masalah tersebut termasuk dari beratus-ratus perintah 
yang diurikan oleh af'al Rasul saw dan sabda-sabdanya. Beliaulah 
yang menjelaskan hukum-hukum syari'at dan menggambarkan 


4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 670, O.S.Al-Ahzab, 33: 21. 

3 Al-Jahidh, Al-Hayawan, Beirut: Mansyurat Al-Majma' Al-Ilmiy Al- 
Islamiy, 1/236. 

3 Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Beirut: Daru Shadir, J. 2 /g.2/hlm. 
130. 

3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 16, O.S.Al-Bagarah, 2: 43. 
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pelaksanaannya. Sebagaimana menggambarkan prinsip-prinsip 
akhlak, sosial dan kemanusiaan yang dibawa oleh Rasul saw. 

Dengan demikian maka Hadis itu melengkapi Al-Our'an, 
khususnya ketika hukum-hukum Al-Gur'an disampaikan secara 
global, atau dengan mengingatkan maksud dari makna sebagian 
ayat-ayatnya. Telah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
bahwasanya beliau ketika mengutus Ibn Abbas untuk berdebat 
dengan sebagian orang-orang Khawarij, beliau berpesan kepadanya 
agar jangan melawan mereka dengan Al-Our'an karena banyak 
ayat-ayat yang mengandung beberapa segi dan mengandung makna 
yang bermacam-macam. Agar landasannya haruslah menggunakan 
As-Sunnah, maka mereka tidak mendapatkan jalan keluar”. ' 

Para Sahabat meriwayatkan Hadits Nabi saw pada masa 
hidupnya dan beliau saw sendiri mendorong mereka untuk 
melakukan hal itu. Dari Ibn Abbas, beliau mengatakan: Rasul 
Allah saw bersabda: Ya Allah Tuhanku kasihanilah khalifah- 
khalifahku”. Kami bertanya:” Wahai Rasul Allah, siapakah khalifah- 
khalifah penggantimu itu?” Beliau bersabda: "Yaitu mereka yang 
meriwayatkan Hadits-haditsku dan mengajarkannya kepada orang- 
orang 

Adalah banyak sekali apa yang menyabdakan untuk 
delegasi :”Hafalah Hadis-hadisku dan khabarkanlah dengannya 
pada orang-orang dari keluarga-keluarga di belakang kamu”. 
Belaiau juga mengulang-ulang dalam khuthbah Haji Wada” yang 
terkenal: Ingatlah, maka yang hadir hendaklah menyampaikannya 
kepada yang tidak hadir”. 

Adalah beliau mengutus utusannya kepada kabilah-kabilah 
untuk mengajari mereka Al-Our'an dan Sunnahnya. Dan berlalu 
pada kita bahwasanya belaiu saw mengutus Muadz bin Jabal 
ke Yaman dan beliau bertanya kepadanya: Dengan apa kamu 
menghukumi masalah?” Mu'ad menjawab: Denghan Kitab Allah”. 
Belaiau saw bertanya:”Jika tidak mendapatkan dalam Kitab 
Allah?”. Muaddz menjawab: Dengan Sunnah Rasul-Nya”. 


8 Ali bin Abi Thalib, Nahj Al-Balaghah, Syarh Al-Imam Muhammad 
Abduh, Beirut — Lubnan, Mansyurat Al-A'lamiy li Al-Mathbu' at, 2/146. 

2 Lihat pada Hadits ini pada mugaddimah Al-Gasthalani dan pada Al- 
Bukhari. 
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Hadits berada dalam kehidupan Rasul, adalah Rasul 
memerintahkan untuk menyebarkannya dan menyiarkannya pada 
orang-orang, sehingga mereka mengetahui perintah-perintah dan 
larangan-larangan agama dan adab serta tata cara yang mereka 
ambil darinya. 

Ketika Rasul saw wafat dan para Sahabat menyebar ke kota- 
kota Islam, mulailah mereka menyampaikan Kitab Allah Al-Gur' an 
dan Sunnah Rasul-Nya kemana mereka pergi. Hampir-hampir 
mereka tidak meninggalkan yang tua maupun yang muda dari 
perbuatan-perbuatan Nabi dan sabda-sabdanya, melainkan mereka 
hafalkan dan mereka sebarkan. 

Terkenallah di kalangan mereka sekelompok yang banyak 
meriwayatkan dari mereka dalam hal ini seperti Abu Hurairah, 
“Aisyah, Abdullah bin Umar, Abdullah bin “Amru, Ibn Abbas, 
Anas bin Malik dan banyak selain mereka, sehingga ketika para 
Sahabat wafat maka mereka digantikan oleh para Tabi'in untuk 
menceritakan apa yang mereka dengar dari para Sahabat. 

Dengan demikian mulailah Hadis berpindah dari generasi 
ke generasi. Seorang penyampai Hadis mengatakan: Saya 
mendengar dari si Polan dari si Polan, atau menceritakan kepada 
saya, atau mengkhabarkan kepada saya, atau memberitahukan 
kepada saya. Dari situlah terbentuk sanad Hadis dan terbentuk 
silsilah (matarantai) yang panjang dari paraperawinya. Silsilah 
itulah yang menjadi banyak seiring perjalanan masa, terjadi 
sepanjang perjalanan antara penyampai Hadis dengan orang yang 
memindahkan dari mereka sampai kepada masa Rasul. 

Kadang satu Hadis lebih banyak sanadnya disebabkan para 
Sahabat terpencar di bumi. Oleh karena itu berbilanglah jalan-jalan 
periwayatan Hadis, sebagaimana berbilangnya pembawanya, dan 
jadilah berisi matan dan sanad yang panjang ada yang pendek. 

Secara alami disebut Hadis karena dia itu berlandas pada 
riwayat dan pemindahan secara pengucapan. Dia juga disebut As- 
Sunnah, dan dia dalam bahasa biasanya dimaksud dengan as-sunnah 
adalah kebiasaan yang suci yang diriwayatkan dari Nabi dan para 
Sahabatnya. Dia digunakan dalam Al-Our' an dengan makna tradisi- 
tradisi orang-orang terdahulu yang pertama, dan telah merubahnya 
kaum muslimin kepada tradisi-tradisi yang diceritakan dari Rasul 
saw dan para Sahabatnya. 
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Tidak diragukan lagi bahwa sebagian Hadis-hadis Rasul 
sesudah dibukukan ketika beliau masih hidup, khususnya hadis- 
hadis yang bertalian dengan zakat, ketika itu ditulis kepada 
sebagian kaum untuk menjelaskan kepada mereka kewajiban- 
kewajiban agama mereka. Seperti yang kita temukan hal itu pada 
kitab-kitabnya yang ma'tsur”. 

Nabi saw memberikan rukhshah (keringanan) dalam 
sebagaian keadaan kepada sekelompok Sahabat untuk menuliskan 
Hadisnya. Beliau telah mengizinkan kepada seseorang dari Anshar 
yang mengadukan kepada beliau buruknya hafalannya terhadap apa 
yang didengarnya dari beliau akan menolongnya atas hafalannya 
tangan kanannya (tulisannya). 

Dari Rafi? bin Hudaij, belaiu mengatakan: Kami bertanya ya 
Rasul Allah jika kami mendengar sesuatu dari Anda apakah kami 
boleh menuliskannya?”. Belaiau saw bersabda: Tulislah oleh kamu 
sekalian dan janganlah sulit-sulit”.? 

Dari Abdullah bin “Amru bin Al-“Ash bahwasanya beliau 
minta izin kepada Rasul Allah saw untuk menulis apa yang 
didengarnya dari Hadis, maka bilau mengizinkannya.8 Shahifah 
yang ditulilsnya dari Rasul dinamai dengan Ash-Shadigah.” 

Pada sebahagian Hadis disebutkan bahwa Rasul 
memerintahkan kepada para Sahabatnya untuk menuliskan khuthbah 
yang didengarnya dari beliau, yang berisi sebahagian hukum- 
hukum keagamaan.“ Hanya saja hendaknya tidak berlebihan dalam 
menggambarkan apa yang berlaku tentang penulisan Hadis Rasul 
pada masa hidup beliau ini, sesungguhnya penulisannya sangatlah 
terbatas sekali. Rasul saw melarang penulisan Hadis itu menjadi 
secara umum, agar tidak bercampur baur dengan Al-Our'an. 

Itulah sebabnya pada apa yang disampaikan daripadanya 
dari sabda-sabda yang melarang membukukan Hadis seperti pada 


“0 Dalam hal itu lihat: Majmu'ah al-Watsaig as-Siyasiyah fi al-Ahd an- 
Nabawi wa al-Khilafah ar-Rasyidah, karya Hamidullah (Cetkasn Lajnah at-Ta'lif 
wa at-Tarjamah wa an-Nasyr). 

4 Tagyid Al- Ilmi li Al-Khathib, Al-Baghdadi (Cetakan Ysuf Al- Asy), 
hlm. 65. 

2 Tagyid Al- Ilmi, hlm. 72. 

8 Tagyid Al- Ilmi, hlm. 74 dan sesudahnya. 

4 Tagyid Al- Ilmi, hlm. 84. 

45 Nafs Al-Mashdar, hlm. 86: Dr. Syaugy Dlaif, 1963, Tarikh Al-Adab Al- 
Arabi 2: Al- Ashr Al-Islami, Ibid, hlm. 35-37. 
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sabdanya kepada para Sahabatnya: "Janganlah kamu sekalian 
menulis sesuatu dari saya kecuali Al-Our'an, barangsiapa 


menulisnya maka ia harus menghapusnya”. “ 


b. Pembukuan Hadis Nabi 

Dari hal yang menunjukkan dalil yang valid atas masyoritas 
Hadis tidak ditulis pada masa Rasul, kita menjumpai bahwa 
Umar bin Al-Khaththab meminta advis kepada para Sahabat 
dalam menuliskannya. Mulailah beliau beristikharah kepada 
Allah dalam hal ini selama satu bulan, kemudian pada pagi suatu 
hari dan Allah telah memberikan “azzam kepadanya, lalu Umar 
berkata: Sesungguhnya tadinya saya ingin menuliskan Sunnah- 
sunnah Nabi dan saya teringat suatu kaum yang mereka itu 
sebelum kamu sekalian, mereka menulis sebuah buku, lalu mereka 
menghadapi buku itu serta meninggalkan Kitab Allah Ta'ala. 
Dan saya demi Allah tidak akan membelokkan kitab Allah dengan 
sesuatu pun selamanya." 

Maka penulisan As-sunnah itu pun ditinggalkannya, dan 
mengikuti banyak para Sahabat yang meriwayatkan Hadis dan 
tidak suka menuliskannya kepada mereka yang mendengarkannya, 
seperti Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah, Abu Sa'id Al-Khudriy, dan 
Abu Musa Al-Asy'ariy banyak dari para Tabi'in yang mengikuti 
jejak mereka, meskipun mulai tampak pada sebagian mereka 
benih-benih untuk menuliskannya. Akan tetapi bagaimana pin juga 
Hadis belum dibukukan pada abad-abad pertama Hijarah dengan 
pembukuan secara umum. 

Permasalahan Hadis terus seperti itu, sampai Umar bin 
Abdul Aziz menjabat Khalifah (99-101 H) yang memerintahkan 
untuk pembukuannya. Disebutkan dalam Hasyiyah (komentar) 
48 Az-Zarganiy atas kitab Muwaththa” Imam Malik:”Para Sahabat 
dan Tabi'in tidak menuliskan Hadis, sesungguhnya mereka 
melaksanakannya secara lafadh dan mengambilnya secara 
hafalan kecuali kitab zakat dan sesuatu yang sedikit... sampai 
kekhawatiran atasnya kehilangan dan kekhawatiran para ulama 
(yang menghafalnya) cepat mati. 


46 (7) Tagyid Al- “Ilmi, hlm. 29 dan sesudahnya. 
4 (8) Nafs Al-Mashdar, hlm. 49 dan seterusnya. 
48 (1) Lihat Al-Hasyiyah, 1/10. 
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Maka Umar bin Abdul Aziz memerintahkan kepada Abu 
Bakar Al-Hazmi (Wali Madinah) dalam suratnya disebutkan:” Agar 
dilihat apa yang termasuk Sunnah atau Hadis supaya dituliskan. 
Malik mengatakan dalam Al-Muwaththa' riwayat Muhammad 
bin Al-Hasan:” Mengkhabarkan pada kami Yahya bin Said bahwa 
Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Abu Bakar Muhammad 
bin Amru bin Hazm agar melihat apa yang termasuk Hadis Rasul 
Allah saw atau Sunnah atau semisal ini, maka tulislah untukku, 
sesungguhnya aku merasa takut lenyapnya ilmu dan hilangnya 
poara Ulama”. 

Hal itu dikomentari oleh Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, 
dan dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam Tarikh Ashbahan dengan 
redaksi: Umar menulis surat kepada beberapa wilayah: Lihatlah 
Hadis Rasul Allah saw dan kumpulkanlah”. 

Umar bin Abdul Aziz wafat sebelum pekerjaan Ibn Hazm 
selesai dalam mengumpulkan Hadis ini. Yang pertama kali 
membukukan Hadis dalam arti yang tepat dengan kata pembukuan 
adalah Ibn Syihab Az-Zuhriy ” yang wafat tahun 124 H. Penyusunan 
kitab Hadits banyak dilakukan sesudahnya dan semakin meluas. 
Dengan cepat muncul Al-Muwaththa?' Imam Malik, kemudian 
disusul kitab Hadis Shahih seperti Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim. 

Kami kemukakan hal itu agar pembaca mengetaui bahwa 
Hadis itu terakhir dibukukannya. Dan secara alami sebelum hal ini 
telah beredar orang-orang non Arab dan orang-orang muwallidun, 
sehingga mereka mengikuti metode Rasul dan meneladani jejaknya. 
Maka terjadi penambahan dan pengurangan dalam ungkapan dan 
mereka mengemukakan kata-katanya, mereka mengakhirkan dan 
merubah lafadh-lafadh dengan lafadh-lafadh yang lain. Karena 
Hadis tidak diriwayatkan dengan lafadh-lafadhnya seperti dia 
datang dari Rasul saw, akan tetapi dia - biasanya diriwayatkan — 
dengan maknanya. Oleh karena itu banyak dari Hadis-hadis yang 
berbilang periwaytannya. 


2 (2) Lihat dalam Tarjamah Kitab Al-Ansab, karya Sam'ani dan Ibnu 
Khillikan (Cetakan Bulag), 1/5715 At-Tahdzib, karya Ibn Hajar, 9/445: Tadzkirah 
Al-Huffadh ,karya Adz-Dzahba, 1/102: Al-Ma'arif, karya Ibn Gutaibah, hlm. 239, 
Shifah Ash-Shafwah, 2/77. 
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Hanya saja sekelompok Hadis diriwayatkan secara 
mutawattir. Barangsiapa yang melihat pada Hadis-hadis ini dan 
yang ditekskan atasnya oleh para Ulama bahwasanya Hadis itu 
diriwayatkan dengan lafadhnya diketahui bahwasanya beliau 
as adalah Jawami ' al-Kalam. Dan benar apa yang dikatakan oleh 
Al-Jahidh bahwasanya beliau itu “tidak berbicara kecuali dengan 
dengan tutur yang telah dikelilingi oleh penjagaan dan dikokohkan 
dengan penunjang serta dimudahkan dengan kesejahteraan”. " 

Al-Jahidh menyebutkan untuk penjelasannya yang indah ini 
dengan sebagian contoh dari Hadisnya yang sedikit jumlah hurufnya 
sedangkan banyak maknanya, dari hal itu sabdanya kepada orang- 
orang Anshar: 


"Demi Allah tidaklah aku mengajarkan kepada kamu sekalian 
kecuali agar kalian sedikit ketika tamak, kalian banyak ketika 
ketakutan”. 


Dan sabdanya: 


"Orang-orang muslim setara darah mereka, dan berusaha 
melindungi mereka yang paling rendah dari mereka, dan mereka 
adalah tangan atas orang-orang selain mereka”. 


Dan juga sabdanya: 


”Ummatku masih terus shalih urusannya selama tidak melihat 
amanah sebagai harta rampasan dan shadakah sebagai kerugian”. 


Dan juga sabdanya: 


"Konsultan itu adalah orang yang diamanahi”. 


Dan sabdanya: 


”Sesungguhnya orang yang paling saya cintai dan paling dekat di 
antara kamu sekalian tempat duduknya dari saya pada hari kiamat 
adalah orang-orang di antara kamu sekalian yang paling baik 
akhlaknya, yang akur bersama tetangganya. Dan di antara kamu 
sekalian yang paling aku benci dan paling jauh tempat duduknya 
dariku pada hari kiamat adalah orang yang banyak omong tidak 
benar”. 


Dan sabdanya: 


"Janganlah tangan kananmu menyembunyikan kepada tangan 
kirimu”. 


50 (1)Al-Bayan wa at-Tabyin, 2/17. 
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Dan sabdanya: 
"Betapa halusnya pedagang yang juror”. 
Dan sabdanya: 


”Allah mengasii hamba yang berkata baik maka dia mendapat 


kebajikan atau dia diam maka dia selamat”. ....”! 


c. Pengaruh Hadits Nabi Terhadap Bahasa dan Sastra 

Di muka sudah dikemukakan pengaruh Al-Our'an terhadap 
bahasa dan sastra Arab, sesunguhnya Hadis adalah juga memiliki 
pengaruh terhadap bahasa dan sastra Arab, meskipun tidak sampai 
seperti pengaruh Al-Our'an yang agaung. Karena kebalaghahannya 
berbeda, meskipun penuturnya termasuk orang Arab paling baligh 
dan paling fasih di antara orang-orang Arab. 

Mungkin kita bisa menyimpulkan bahwa pengaruh Hadis 
terhadap Bahasa dan sastra Arab adalah membantu Al-9ur' an dalam 
menyebarkan bahasa Arab, dalam memeliharanya, dan menjadi 
tetapnya. Juga Hadis memiliki pengaruh dalam memperluas materi 
bahasa dengan menyebarnya kata-kata keagamaan dan figih yang 
sebelumnya tidak pernah dipergunakan secara khusus. 

Para ulama di berbagai macam kota Islam telah menerima 
hal itu, juga dalam berbagai masa. Mereka mempelajarinya, 
menghafalnya, memeliharanya, mengomentarinya dan 
menyimpulkan daripadanya. Sebenarnya bahwa kebanyakannya 
diriwayatkan dengan makna, akan tetapi tidak mengurangi nilai 
kebahasaannya, di mana kata-katanya berkisar pada masa-masa 
yang mendahului masa kerusakan bahasa. Oleh karena itu dia 
termasuk kata-kata Arab yang selamat dan dia merupakan simpanan 
yang banyak. 

Para sastrawan telah mengandalkan dari yang banyak ini 
dalam risalah-risalah mereka, dalam puisi-puisi mereka yang yang 
ditambahkan kepadanya — sepanjang masa— begitu indah dan merdu. 
Keadaannya masih terus demikian sampai saat sekarang ini. Dan di 
dalamnya telah ada huruf-huruf yang asing dari bahasa-bahasa kabilah, 
di mana Rasul berbicara kepada delegasi mereka dengan dialek mereka. 
Dan masih tetap dari hal itu peninggalan bermacam-macam seperti 
Hadis yang terkenal yang merubah alif-lam (al) dengan hamzah mim 


3 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 37-39. 
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(am) sebagaimana yang dilakukan sebagaian Arab dari Himyar ketika 
mengatakan: jimal 3 plussl pol oya pad“ YAitU jini (Sola pl oya ya 

Oleh karena itu dan yang semisalnya para ulama menyusun 
kitab-kitab dalam yang gharib-gharib, di antaranya yang paling 
penting adalah kitab “Gharib Al-Hadits” karya Al-Gasim bin 
Salam. Dari pengaruhnya juga adalah munculnya penulisan sejarah 
bukan tentang Sirah Nabawiyyah saja akan tetaopi juga riwayat 
hidup para Muhaddisin untuk menghukumi bagi mereka atau atas 
mereka dalam apa yang mereka nugil dari mereka. 

Tidak diragukan lagi itulah sebab pada kaum muslimin 
adalah ummat yang sangat memelihara dengan sejarah para tokoh 
mereka seperti yang kita kenal dalam Tabagat Ibn Sa'ad, Usud 
Al-Ghabah, Al-Ishabah, Al-Isthi'ab, dan Mizan Al-P'tidal karya 
Adz-Dzahba. Al-Hadits yang membuka pintu penulisan sejarah dan 
mempersiapkan munculnya Ath-Thabagat setiap bidang. Ini selain 
yang tumbuh dari Ilmu-ilmu Hadits selain bekerjasamanya dalam 
Ilmu-ilmu Tafsir dan Figih, dari hal yang membuat kebangkitan 
ilmiah yang indah”. 


2 Syaugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2, Ibid, hlm. 39-41. 
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BAB III 


RAGAM SASTRA AWAL ISLAM: 
AN-NATSR (PROSA) 


1. Al-Khithabah (Khuthbah, Pidato, Orasi) 
a. Perkembangan seni khutbah 

Kelahiran Islam membuat perkembangan seni Kithabah 
(orasi) menjadi luas. Di mana Rasul Allah saw menjadikan khithabah 
sebagai alat untuk berdakwah menyeru orang untuk masuk kepada 
agama yang hanif selama beliau tinggal di Makkah, sebelum beliau 
berhijrah. 

Selama tiga belas tahun beliau menyampaikan ayat-ayat 
Al-Our'an Mulia kepada kaumnya dari kabilah Ouraisy dan 
semua orang yang dijumpainya di pasar-pasar. Selama itu Beliau 
berkhothbah (berorasi) di hadapam orang-orang mengajak mereka 
ke jalan Tuhannya dengan penuh hikmah dan pengajaran yang baik. 
Beliau berusaha dengan sekuat tenaganya untuk membangunkan hati 
nurani mereka dari apa yang digambarkannya kepada mereka, dari 
kekuatan Keadaan Tertinggi pencipta alam dan pengaturnya. Yang 
tidak menciptakan mereka sia-sia, akan tetapi Dia menciptakan 
mereka untuk beribadah kepada-Nya dengan sebenar-benar ibadah. 
Untuk merasakan segala yang memungkinkan dari kesempurnaan- 
kesempurnaan ruhani, social dan kemanusiaan, sampai sempurna 
bagi mereka kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Rasul Allah saw berhiijrah ke Madinah. Khuthbah beliau 
berlanjut dan lebih meluas segi-seginya. Di mana beliau mulai 
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mensyari'atkan kepada kaum muslimin dan menggariskan 
batasan-batasan pemerintahan, mengatur kehidupan mereka yang 
seharusnya ditegakkan berdasar persaudaraan, persamaan dan 
bekerja sama di jalan kebenaran yang hak dan kebajikan. 

Dalam hal itu beliau mengambil adab dan perilaku yang 
tinggi. Menjelaskan kepada mereka makna-makna Islam secara 
ruhani yang ditegakkan di atas mengenal Allah yang Maha Tunggal 
dan berhubunggan dengan-Nya. Sebagaimana pula ditegakkan di 
atas pengetahuan amal shalih. Bahwasanya dibalik kehidupan ini 
masih ada kehidupan yang lan, di mana manusia akan dihisab atas 
apa yang mereka lakukan dengan tangannya walau sebesar dzarrah. 
Masih terus beliau mengemukakan perintah-perintah agama dan 
larangan-larangannya, sambil memecahkan jalan keluar dari banyak 
problema kehidupan dunyawi. 


b. Khutbah Rasulullah SAW 

Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthallib 
bin Hasyim bin Abdi Manaf bin Gushay dari anak keturunan Ismail 
bin Ibrahim al-Kholil, ayah Bangsa Arab Musta'ribah. Dilahirkan di 
Makkah dan tumbuh di sana dalam keadaan yatim. Diasuhnya oleh 
ibunya, Aminah binti Wahb bin Abdi Manaf. Disusui oleh Halimah 
binti Abi Dzuaib dari orang Arab pedesaan. Ibunya meninggal ketika 
usia beliau enam tahun. Lalu beliau dipelihara oleh kakeknya, Abdul 
Muthallib. Kemudian kakeknya meninggal dua tahun kemudian. 
Lalu beliau diasuh oleh pamannya, yaitu Abu Thalib. 

Ketika beliau sampai masa menjelang dewasa, beliau 
menggembala kambing bersama saudara sesusunya. Demikianlah 
para Nabi as. tidak ada seorang Nabi pun melainkan pernah 
menggembala kambing. Ini adalah hikmah Allah SWT, bahwa 
sesungguhnya manusia jika menggembala kambing yang dia itu 
binatang lemah, kalbunya menjadi tenang dengan rasa kasih sayang. 
Jika ia berpindah dari hal itu menjadi penggembala manusia, maka 
jiwanya telah terdidik, dan telah dibersihkan dari aib-aib makhluk 
secara instink (naluri) seperti sifat marah dan dengki. 

Kemudian beliau as bekerja dalam bidang perdagangan. 
Dalam dagang itu ditemani oleh As-Saib. Beliau keluar ke negeri 
Syam berdagang untuk Khodijah binti Khuwailid, orang kaya Bani 
Asad. Setelah itu beliau menikah dengannya, dan terus berdagang 
dengan hartanya. 
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Sifat-sifatnya: Rasul Allah saw berpostur sedang, tidak tinggi 
sekali dan tidak pendek. Tubuhnya sedang, tidak gemuk. Kepalanya 
besar, tubuhnya agung, dahinya bertaut, kedua pipinya halus, hitam 
kedua matanya lebar, alisnya sempurna, bulu mata lentik, berwajah 
cerah, berhidung mancung, bergigi renggang, rambutnya berombak, 
berdada lebar, kulitnya bersinar, tidak berwarna sawo matang dan 
tidak putih sekali. 

Beliau saw. terfasih lisannya di antara kaumnya. Akalnya 
lebih kuat, paling sahih pemahamannya, paling mulia amanahnya, 
paling baik berbicaranya, paling benar percakapannya, dan paling 
banyak disifati akhlak-akhlak mulia. 

Ketika usianya mencapai empat puluh tahun, Allah 
mengutusnya kepada seluruh alam sebagai pemberi berita gembira 
dan pemberi peringatan. Di mana beliau dituruni wahyu ketika beliau 
berada di Goa “Hira”, dekat dari Makkah. Mulailah Rasul Allah 
saw mengajak kaum yang tidak beragama, yang hanya menyembah 
patung-patung untuk beribadah kepada Allah satu-satunya. Istri 
beliau, Khodijah mempercayainya, dan putra Pamannya, Ali bin Abi 
Thalib, dan kawannya, Abu Bakar, Maulanya Zaid bin Haritsah al- 
Kalbi, dan pengasuhnya, Ummu Aiman. 

Rasul Allah mengumpulkan keluarganya, mereka adalah bani 
Hasyim, Bani Abdul Muthallib, Banu Naufal, Bani Abdu Syams, 
Anak-anak Abdu Manaf, dan beliau berkata pada mereka: 

"Pemimpin dan penunjuk jalan tidak akan mendustai 
keluarganya, demi Allah, meskipun semua manusia berdusta, dia 
tidak akan berdusta pada kalian. Kalau orang-orang semuanya 
menipu dia tidak akan menipu kalian, demi Allah Yang tidak ada 
Tuhan selain Dia, sesungguhnya aku ini Rasul Allah yang diutus 
kepada kalian khususnya dan kepada segenap manusia secara 
umum . 

Maka semua orang berkata kepadanya dengan lembut kecuali 
Abu Lahab, pamannya. 

Setelah Rasul Allah saw. berdakwah dengan terang-terangan 
mengajak supaya masuk Islam dengan mentauhidkan Allah dan 
menghapuskan berhala, orang-orang Ouraisy mengejek dan mereka 
memperolok-oloknya dalam tempat pertemuan mereka, dan 
mereka menyembunyikan kedengkian, permusuhan dan banyak 
menyakitinya. Yang paling keras di antara mereka dalam hal 
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menyakiti Nabi adalah Abu Jahal Amru bin Hisyam bin al-Mughirah 
al-Mahzumiy al-Ourasyiy. 

Kemudian masuk Islamlah Hamzah, paman Rasul Allah, 
kemudian Umar bin al-Khaththab, dengan kedua orang itu menjadi 
kuatlah Islam. Selanjutnya masuk Islamlah di Makkah serombongan 
dari orang-orang al-Aus dan al-Khazraj, keduanya adalah kabilah 
dari penduduk Madinah, lalu mereka kembali ke sama. Maka karena 
mereka tersebarlah Islam di Madinah. Lalu mereka mengutus 
delegasi menghadap Rasul Allah sekelompok dari keluarganya yang 
memohon agar Nabi dan para Sahabatnya berhijrah kepada mereka, 
maka mereka pun berhijrah. Dengan hijrahnya mereka ke Madinah 
mulailah sejarah Islam. 

Rasul Allah tidak membunuh seorang pun untuk supaya masuk 
agama Islam, akan tetapi terbatas pada memberi kabar gembira dan 
memberi peringatan. Setelah pembangkangan penduduk Makkah 
semakin bertambah, dan orang-orang Islam keluar dari kampung 
mereka, mereka orang-orang Ouraisy bersekongkol dengan yang 
lainnya dari orang-orang musyrik Arab, untuk membunuh Rasul 
Allah saw. Allah Swt. mengizinkan untuk memerangi kaum 
musyrikin seluruhnya. Perang pertama antara Rasul Allah saw. 
dengan mereka adalah Perang Badar, lalu disusul dengan sejumlah 
peperangan yang kebanyakan dimenangkan oleh Rasul Allah saw. 
dan jamaahnya. 

Rasul Allah saw mengutus utusannya untuk menyeru kepada 
Islam, mereka itu adalah: Dahyah al-Kalbiy diutus ke Heraklius, 
raja Romawi, Abdullah bin Hudzafah ke Kisra, raja Persi, Syuja” 
al-Asadiy ke Haris al-Ghassaniy, raja Balga' di Syam. Al-Khathib 
bin Abi Balta'ah ke Magaugis, Gubernur Mesir. Salith bin Amru 
al-“Amiriy ke Haudzah, penguasa Yamamah. Amru bin Umayyah 
diutus an-Najasyiy (Ashhamah) raja Habsyi, lalu masuk Islam. 
Amru bin al-“Ash ke Jeifar dan Abda, dua orang raja “Amman, lalu 
keduanya masuk Islam. Al-“Ula” bin “Abdullah al-Hadlromiy kepada 
Mundzir, raja Bahrain, lalu dia masuk Islam. Kholid bin al-Walid ke 
Bani Abdul Madan. Ali bin Abi Thalib ke Bani Madzhij di daerah 
Yaman, lalu mereka masuk Islam. Lalu masuk Islamlah Hamdan dan 
para pengikutnya seluruh penduduk Yaman dan kerajaan Himyar. 
Kemudiasn setelah itu datanglah delegasi bangsa Arab seluruhnya 
kepada Rasul Allah saw mereka berbai'at pada Islam. 
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Rasul Allah berhaji, lalu beliau berkhothbah di hadapan 
manusia yang kemudian dikenal dengan Khuthbah Wada”, yaitu 
khuthbah yang lebih banyak membicarakan masalah-masalah 
agama dan masalah dunia. Pada hari Senin tanggal tiga belas 
Rabi'ul Awwal tahun kesebelas dari Hijrah, Rasul Allah saw wafat 
di Madinah, dan disanalah dimakamkan. Beliau berusia 63 tahun 
gomariyah dan tiga hari. 


1) Khuthbah Rasul Allah saw. pada hari Fathu Makkah: 
Beliau berdiri di pintu Ka'bah, kemudian berkhuthbah: 


AM Ajay ole maig codeg All Gala ca Load Y song al VI JIN 
dilaka YI Coba GAS C3 yed Kaah lo al pa al Bil JS VI cod 
Halka Hall A3 Landly LD pede Asal WS 53 VI cell Hina oa 
Se ah AB Al Of En piara Lela Yg Li ala $ dlils O yaa Led 
dea maa dn pol oa yebdlg #LYU Ladang Ala 3 5 
Sl Hn EA Kena 5 GI S5 KE u Li Ge: DV) oda 

KO Ay KAN ie KH 


“Tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Tunggal yang tidak 
ada syerikat baginya. Allah Maha benar janji-Nya. Dia menolong 
hamba-Nya dan menyerang golongan-golongan kafir sendiri-Nya. 
Ingatlah bahwa segala kemulyaan yang turun temurun, atau darah, 
atau harta kekayaan yang diakukan, maka ia ada di bawah kedua 
kaki saya, kecuali sadanah al-Bait (penjaga Ka'bah) dan sigoyah al- 
hajj (penyedia, pelayan, penghidang minuman jamaah haji). 

Ingatlah, pembunuh karena kesalahan disengaja dengan 
cambuk dan tongkat dalam perbuatan itu ada diyah (tebusan) yang 
banyak dalam melakukan hal itu tebusannya empat puluh ekor unta 
betina, yang di dalam perutnya ada anak-anaknya. 

Wahai segenap orang Ouraisy, sesungguhnya Allah telah 
melenyapkan dari kalian kesombongan jahiliyyah dan pengagungan 
terhadap nenek moyang. Semua orang berasal dari Adam, dan Adam 
diciptakan dari tanah. Kemudian beliau membacakan ayat: 
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Ke KA Tg CI HA aa Kelas Hp S3 KE Bt Fa 
ai Okita S5 
D5 ha ae AI Kep 


"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 


2) Khuthbah beliau ketika Haji Wada': 
Haji Wada” adalah Ibadah Haji terakhir yang dilaksanakan 


Rasul Allah saw. Dalam haji ini beliau saw menyampaikan 
khuthbahnya, yaitu: 


Wei 0 yah Uya AL yag KAI yg K0 pikun 9 ata Oak AN Aap 
cd Gaal DB Jelas oyag dl uda DB AAL (Saka oya tlasl Klh yag 
CA yan 39 ola lekamua Ol Apabila cad Il pd Y odong WM YI JIV OT apl, 
be PP ya AIA aerial Katebe Kg dl Spin all ole Kao 
ate ag SSI Ja Gol Y GB SI oat oi Leo Gal Lal akan 
Lab OT Jl SA el SU yag #Selas OP sal Lal ella (et ya Ga Ika 
HUI Kel Ja Yel Sala UD SS BINA Kap lo PS SU) 
Asal by Ola elgake deal uya LI Un3 53 Hilal oo LS ejad Take 
elas Ola Koes! Ae 03 nba Gas ya Tu bo Ja Ola cpnaga 
AS op Del 11 Haa) op yale pad Tau po Jal Ol, eks po ya delalll 
dani 9 33 And 9 Cdi 9 Silakan 3 A5 16 ye AakaleI Lila Ol g lal 
CAskalI (at ya gd 215 yah € mas Tila A3 Cmodlly Lal j3 La daa 
UP 2 3 ASI) Cod Sub Aang Ol ata A8 Ola Of adl Lal 

SILE aya Og H Laa CMS Sy Las pl 
V Ol otak SM ee SI Ulin Sele Sila Of 2 all Lal 


| Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Gur'an, 1418 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm 847, 9.S.Al-Hujurat, 49: 13. 
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ea 3 yag eng yagkan Ol SI Osis al Ob (idola ysl 
SESI HE Saad Slabla egil OB Una el LP Ya 3 
HI Sah Ja VI ye Lenoyeala telah SM IU 3 ad 
Hb 2 YEL JL GAN Jaa 8 GA Ogan all Las all Legi Its 
SKatany D year DUS Alay ya 3 D8 Tae meli cah Ja VI tata ak 
Al SES Hoady Iala S dg SAE Ol Le S3 LSP GB yan LL) 
SU Oka cdel3 S0) Ol yabll Lea Tags ebi Kah Ja VI egaug 
AP ya (SUS al as Sesi Ol HI uya ala (Y SIS A3 
JB Naat NU Tag ll Sah Ja VI KSEI VI Jas yoo Je 

1 Ko—)3 Kls OI «dl Ja LE Ja 

“Segala puji milik Allah, kita memuji-Nya, kita mohon 
pertolongan kepada-Nya, memohon ampunan pada-Nya, kita 
bertaubat pada-nya, kita berlindung diri pada-Nya dari kejahatan 
diri kita, dan dari keburukan-keburukan amal perbuatan kita. 
Barangsiapa ditunjuki Allah, maka dia tidak akan ada yang 
menyesatkan padanya, dan barangsiapa disesatkan, maka tidak ada 
yang bisa menunjukinya. 

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allah Yang 
Maha Tunggal yang tidak ada sekutu pada-Nya. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad itu adalah hamba-Nya dan rasul-Nya. Saya 
berpesan pada kamu sekalian, wahai hamba-hamba Allah, dengan 
bertakwa kepada Allah, dan aku mendorong kamu sekalian untuk 
selalu thaat kepada-Nya. Aku mengawali khuthbah ini dengan yang 
lebih baik. 

Selanjutnya: 

Wahai segenap manusia dengarkanlah aku akan menjelaskan 
pada kamu sekalian, bahwasanya aku tidak tahu barangkali aku 
tidak bisa bertemu dengan kamu sekalian setelah tahun ini, di 
tempat ini. 

Wahai segenap manusia sesungguhnya darah kamu sekalian 
dan harta kekayaan kamu sekalian adalah terhurmat atas kamu 
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sekalian sampai kamu sekalian menjumpai Tuhan kamu sekalian, 
seperti terhurmatnya hari kamu sekalian ini di bulan kamu sekalian 
ini di negeri kamu sekalian ini. Ingatlah, adakah saya telah 
menyampaikan? Ya Tuhanku saksikanlah! 

Barangsiapa pada dirinya ada amanah maka sampaikanlah 
amanah itu pada orang yang diamanahi atasnya. Sesungguhnya riba 
jahiliyyah telah dihapuskan. Awal pertama riba adalah riba paman 
saya, Abbas bin Abdul Muthallib. Sesungguhnya darah jahiliyyah 
itu telah dihapus. Dan sesungguhnya darah pertama yang dimulai 
dengannya adalah darahnya “Amir bin Rabi'ah bin al-Haris bin 
Abdul Muthallib. 

Sesungguhnya  peninggalan-peninggalan jahiliyyah itu 
dihapus kecuali as-sidanah' dan as-sigayah?. Membunuh yang 
sengaja digishash, dan yang mirip disengaja adalah yang dibunuh 
dengan tongkat dan batu, dan dalam kasus itu tebusannya seratus 
unta jantan. Barangsiapa menambah, maka dia termasuk orang 
jahiliyyah. 

Wahai segenap manusia: Sesungguhnya syaithan telah putus 
asa untuk disembah di tanah kamu sekalian ini. Akan tetapi dia 
telah suka ditaati di selain itu dari amal-perbuatan kalian yang hina. 

Wahai segenap manusia: Sesungguhnya bagi kaum wanita 
kamu sekalian ada hak yang harus kamu sekalian laksanakan. Dan 
bagi kamu sekalian ada hak yang harus mereka lakukan. Bagi kamu 
sekalian mereka tidak boleh menyentuh tempat tidur kamu sekalian 
selain kalian. Dia tidak boleh memasukkan seorang pun ke rumah 
kamu sekalian yang kamu sekalian tidak suka, kecuali atas izin 
kamu sekalian dan mereka jangan mendatangkan perbuatan buruk. 
Allah telah mengizinkan pada kamu sekalian untuk mengurungnya, 
memisah mereka dalam tidur dan memukul mereka dengan 
pukulan yang tidak membahayakan. Apabila mereka menghentikan 
perbuatan buruknya dan taat pada kalian, maka kalian harus 
memberi rizki dan pakaian dengan baik. Bertakwalah kepada Allah 
dalam kaum wanita, dan saling berpesan kebaikan dengan mereka. 
Ingatlah adakah aku sudah menyampaikan? Ya Allah Tuhanku 
saksikanlah! 


9! 


as-sidanah adalah 
as-sigayah adalah 
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Wahai segenap manusia: sesungguhnya orang-orang beriman 
itu bersaudara. Oleh karena itu bagi seseorang tidak halal harta 
saudaranya kecuali dengan jalan yang baik. Ingatlah bukankah aku 
sudah menyampaikan? Ya Allah Tuhanku saksikanlah! 

Oleh karena itu janganlah kamu sekalian setelah itu kembali 
kafir sebagian kamu sekalian menyerang sebagian yang lain. 
Sesunghnya saya telah meninggalkan pada kamu sekalian suatu 
peninggalan yang jika kalian pegang dengannya kalian tidak 
akan tersesat sesudahnya, kedua peninggalan itu adalah: Kitab 
Allah (Al-Gur'an) dan sunnahku. Ingatlah, bukankah aku telah 
menyampaikan? Ya Allah Tuhanku saksikanlah! 

Wahai segenap manusia: sesungguhnya Tuhanmu adalah 
Maha Tunggal, dan ayahmu adalah satu. Semua kamu sekalian 
dari Adam, dan Adam dari tanah. Dan sesungguhnya yang paling 
mulia dari kamu sekalian di sisi Allah adalah yang takwa dari kamu 
sekalian. Tidak ada kelebihan bangsa Arab dari bangsa asing kecuali 
dengan ketakwaan. Ingatlah adakah sudah aku sampaikan? Ya Allah 
Tuhanku saksikanlah!”. 

“Ya!” Jawab mereka. 

Beliau bersabda: 

“Yang hadir hendaklah menyampaikan kepada yang tidak 
hadir. 

Wassalamu “alaikum warohmatullah. 


3) Hadis Nabi saw: 
Di antara hadis-hadis beliau saw. adalah: 
USS Lal Lol eng Ja Abs Sae yo Ml tu Lo Jaa Ol 
Hotel Lgio OLS 9 Ce Hii a SSI aib cela CLS Tebo Ae5US Lgm 
Ag agao3 Oakang Leta Lapybs all Lag JL AI pai cela el 
Ora Jia VISI NS 3 V3 elo Lai Y Ole Ga La GA Le 15 
Sue Bose es JUS Ml bu Lo Antg JI MN opa 3 A3 
sin eh mn SL Ul SIS Jb S3 sat SI Er 
“Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang membuat aku 


diutus Allah, adalah seperti hujan yang menimpa tanah. Di antara 
tanah-tanah itu ada kelompok yang baik, maka tumbuhlah banyak 
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tumbukhan dan rumput. Di antara tanah itu ada yang gersang 
menahan air, maka Allah Ta'ala memberi manfaat dengan air itu 
kepada manusia, sehingga mereka bisa minum dari air itu, bisa 
menyiram tanaman dan mereka bercocok tanam. Dan hujan itu 
menimpa sekelompok tanah lainnya dia hanyalah lembah kering yang 
tidak menahan air dan tidak tumbuh rumput. Itulah perumpamaan 
orang yang mendalami agama Allah Ta'ala dan memberi manfaat 
dengan apa yang karenanya Allah Ta'ala mengutus saya dengannya 
maka dia belajar dan mengajar. Dan perumpamaan orang yang 
mengangkat kepala dengan itu dan tidak menerima petunjuk Allah 
yang karenanya aku diutus”. 


JALAN Jar dp La cela Lada eU A8 yaah Jero Ji6S #Klt23 ta Las 
Up Uye dalang ea ya Jared Ul HUI Sa AI all elang 
A3 0 po 33 UU us SP isl Lb 

“Sesungguhnya perumpaanku dan perumpamaan kamu 
sekalian seperti seseorang menyalakan api. Ketika api itu menerangi 
sekitarnya, maka serangga dan binatang yang masuk ke api itu 
dan masuklah ke dalamnya. Maka mulailah dia mencabut mereka 
dan mengalahkannya sehingga masuk ke dalam api itu. Maka saya 


mengambil dengan mencegah kallian dari api, sementara kalian 
masuk ke dalamnya”. 


ME ya YES Yg La ya JI LI 3 
“Sampaikanlah amanah kepada orang yang mengamanahimu, 
dan jangan menghianati orang yang menghianatimu”. 


Jl AM pngang Ol Sigl oa Ode kado JB JW ISL Get ob 
(Dima 
“Sesungguhnya manusia jika mereka melihat kezaliman dan 


tidak menghentikan dengan tangannya hampir saja Allah Ta'ala 
akan menghukum semuanya dengan hukuman”. 


da SAN ISI akmil Jia -iblai3 HI SA & Genta! Jaan 
WA lg pemdb sL22YI jalu deli 2s 


“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam saling mencintai 
dan saling mengasihi dan saling memperhatikan, adalah seperti 
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tubuh jika satu anggota tubuh sakit maka seluruh anggota 
merasakan tidak bisa tidur dan panas”.“ 


c. Khutbah Khulafaur Rasyidun 
1) Khuthbah Abu Bakar Ash-Shiddig 

Abu Bakar adalah seorang yang fashih, seorang orator piawai 
argumentasinya kuat, sangat berpengaruh, hal itu dibuktikan oleh 
orasinya pada peristiwa Tsagifah. Hal itu terjadi ketika Rasul Allah 
saw wafat, para sahabat berselisih faham masalah pada siapa mereka 
membai'at sebagai khalifah mereka. Kaum Anshar bersikukuh 
bahwa khalifah harus dari mereka. Orang-orang Muhajirin dari 
kalangan Ouraisy berpendapat bahwa khaliafah harus dari mereka. 
Pertikaian semakin menjadi-jadi hampir-hampir terjadi kekacauan. 
Maka Abu Bakar pun berorasi di depan mereka yang tidak lama 
kemudian mereka sepakat setelah itu untuk membai'atnya menjadi 
khalifah. 


a) Khuthbah Tsagifah: 
Khutbah Abu Bakar dalam melerai pertikaian dalam 


pertemuan Tsagifah adalah: Setelah memanjatkan puji syukur 
kepada Allah lalu beliau berkata: 


buas dukast 3 Mada Lal dala eta argo! sand cell Lal 
Jpn as Hala DA SI ah Ula gong H3 dls 
Hkg BU Jl OLI Ld KLS Lal tag Aale Al Gala AMI 
J3 OLI AAS Sal LAN Sati 3a ON Ol) 
bhlasis tel BUS Lon BA OLI el, Os eeledli 
V eh Ela LAN Ga LA AM (SL pd Ketalag Sal Uda Je 
Le rb SAI IE pamk IB 4 AR oa Ie VP HA 2 

sal yo Al ga 


4 Ahmad Al-Hasyimi, Sayyid, (1295-1362 H), 1431 H- 2019 M, Jawahir 
Al-Adab, Ibid, hlm. 521-523, Ahmad Al-Hasyimi, Sayyid, (1295-1362 H), 1431 
H- 2019 M, Jawahir Al-Adab, Mesir: Maktabah Tujariyah Al-Kubro, cetakan 
ke26, 1385 H- 1965 M, J. 2, hlm. 104-107. 
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”Wahai segenap manusia, kami adalah orang-orang Muhajirun, 
dan orang yang pertama kali masuk Islam, orang paling mulia 
silsilah keturunnya, dan paling sederhana rumahnya, wajahnya 
paling cerah wajahnya, orang Arab yang paling banyak anaknya, 
yang paling dekat hubungan keluarganya dengan Rasul Allah saw. 
Kami masuk Islam sebelum kalian, dan didahulukan penyebutannya 
dalam Al-Gur'an, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama- 
lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang 
besar.” ' 

Kami orang-orang Muhajirin dan kalian orang-orang 
Anshar: saudara kami dalam agama, sama-sama dalam menerima 
pampasan perang, kalian penolong kami dalam melawan musuh, 
kalian melindungi kami dan kalian penolong kami, semoga Allah 
memberikan balasan yang sebaik-baiknya. Kami para umara” (para 
pemimpin), dan Anda semua adalah wuzara' (para perdana mentri), 
bangsa Arab tidak patuh kecuali kepada kabilah Guraisy ini. Maka 
janganlah kalian bersaing kepada saudara kalian orang-orang 
Muhajirin terhadap kelebihan yang diberikan Allah”. 


b) Khuthbah ketika dibai'at sebagai Khalifah: 
Beliau juga berkhothbah (berorasi) ketika orang-orang 
membai'ah beliau secara umum: Beliau memanjatkan puji syukur 
kepada Allah lalu kata-katanya: 


SU Ga de iyaa OP Spbu Kama Sele C3 GI sell Lai 
Sam 3 ta GA JA His! Gakae SI LV Ke J Teb 


(S3 JA pita Ia J3 Ip tata GP TA GI Gate 
”Wahai segenap manusia, sesungguhnya saya ini telah dipilih 
oleh kamu sekalian dan aku ini bukan orang paling baik di antara 


3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Gur'an, 1418 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 297, 9O.S.At-Taubah, 9: 100. 
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kamu sekalian. Jika kamu sekalian melihatku di atas hagg (berjalan 
di jalan kebenaran) maka bantulah aku. Dan jika kalian melihatku 
di atas kebatilan (berjalan di jalan kebatilan) maka luruskanlah 
aku. Taatilah aku sepanjang aku taat kepada Allah pada urusan 
kamu sekalian. Maka jika aku bermaksiat kepada-Nya maka tidak 
ada ketaatan pada kamu sekalian padaku. Ingatlah bahwa orang 
yang paling kuat di antara kamu sekalian menurutku adalah lemah 
sampai aku mengambilkan hak buatnya, dan orang paling lemah di 
antara kamu sekalian menurutku adalah orang kuat sehingga aku 
mengambil hak daripadanya. Demikianlah yang saya sampaikan 
dan saya mohon ampunan kepada Allah buatku dan buat kamu 
sekalian semuanya.” 


c) Khuthbah nasihat agama dan kehidupan: 
Setelah beliau memanjatkan puji syukur kepada Allah, 
sholawat salam kepada Rasul Allah saw, lalu beliau berkata: 


UB cap lang HI pb GUI AN ab pl Al gia Kanji 
(Sa Al uya A2 UI rama! (PNY Rol Alay PLAY! (Sala pal ye 
Sol3 Kaka aa Kel 0 ls Saree AYI al Ia ya Hb 
Sal oa Tiba Hal 2 Ksge Gil Sbs HI oa Ale AI 
DASI SAS ye F5 ya PE bg AI Sela ema, mall, 
Alay tegar Lagu Iyalel Sitaan gal ya Ad toga AS Ad ta yu 
Jeadl Ol amel FS d Kab lsus3 Cagub elen 153 j3 cisla 
Lo Igodela Ula Jandls dgkarlg pada odolly golorla € mall AS 
Syagis yaa dam) oya Al (Suka Lai Iyoolug cela ya Al AS 
AP Lag SLS OS ya dg Elkal Lo SI Om JB Ml OB 333 Ala 
(Ika YI ya as Lag Aa P3 IX ALS BSI ag H3 SS AT ya 
WIL VP 333 V3 Jp Yg Oleranadl Adly 0 god SI NY Gb ce Las 
Bing K3 HAL SP Ulael Jd oya Ad #inakel Lo SI Iyalela 
Sa Vi ya (Sada Ot Jala laa KUA Ganas ag (pala 
SAI SA ole 3  Kerl3 SB oh Sal Ialas33 
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PUASA obong oke | pal | yang La ke Lao y3 JB Agan Call Kabg 
Ale ya Jaa Uya Ai ya Ela padi Ad yan AMI OT 63 gadi lu Land Soul gl 
SY wb baal bal sela VI Tayan ate Sa V3 Marun 


Hill ola ab (Bd Yg OIL oo 3 

”Saya berpesan kepada kamu sekalian supaya kamu sekalian 
bertakwa kepada Allah, berpegang teguhlah kepada perintah Allah 
yang telah disyari'atkan buat kalian, dan menunjukkan kalian 
dengannya, sesungguhnya himpunan petunjuk Islam setelah 
kata-kata ikhlas, as-sam'u wath-tha'atu kepada yang mendapat 
kepercayaan Allah mengurus urusan kalian. 

Sesungguhnya barangsiapa taat kepada Allah dan ulil amri 
yang memerintahkan pada makruf dan mencegah kemungkaran 
maka dia telah beruntung, dan melaksanakan kewajiban dari 
kebenaran. 

Kamu sekalian harus menjauhi mengikuti hawa nafsu. Telah 
menang orang yang memelihara diri dari hawa nafsu, ketamakan 
dan marah. Kamu sekalian harus menjauhi berbangga diri! Apa 
yang bisa dibanggakan oleh manusia yang dicipta dari tanah yang 
kemudian akan dikembalikan ke tanah, kemudian dimakan belatung, 
hari ini dia hidup dan esok hari akan mati? 

Ketahuilah hari demi hari, saat demi saat, dan takutlah kalian 
dengan doa orang teraniaya, dan siapkanlah jiwa kalian untuk 
menghadapi kematian dan bersabarlah. Sesungguhnya pekerjaan 
semuanya dengan kesabaran, dan waspadalah, kewaspadaan adalah 
bermanfaat. Beramallah, dan amal itu akan diterima. 

Waspadalah terhadap yang diperingatkan Allah pada kamu 
sekalian dari siksa-Nya. Dan bersegeralah pada apa yang telah 
dijanjikan Allah pada kamu sekalian dari rahmat-Nya. Pahamilah 
dan saliang memahamilah, bertakwalah dan takutlah. 

Sesungguhnya Allah telah menjelaskan pada kamu sekalian 
tentang orang-orang sebelum kamu sekalian yang telah dibinasakan, 
dan orang-orang yang diselamatkan sebelum kamu sekalian. 

Dia telah menjelaskan kepada kamu sekalian dalam Kitab- 
Nya yang halal dan yang haram, dan perbuatan-perbuatan yang 
harus dikerjakan dan amal-amal yang tidak disukai. Sesungguhnya 
aku berusaha keras mendorong kamu sekalian dan diriku, Allahlah 
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tempat mohon pertolongan tidak ada daya kekuatan kecuali dengan 
Allah. 

Ketahulilah, bahwasanya kamu sekalian memurnikan amal 
perbuatan kamu sekalian pada Allah. Maka Tuhan kamu sekalianlah 
yang kamu sekalian taati, kamu sekalian hormati, kamu seklian 
jaga, kamu sekalian bergembira, dan kamu sekalian berbuat yang 
sukarela bagi agama kamu sekalian. 

Maka laksanakanlah perbuatan-perbuatan sunnat di 
hadapan kamu sekalian untuk menutupi masa lalu kamu sekalian 
dan berikanlah perwakilan kamu sekalilan ketika kamu sekalian 
memerlukan dan membutuhkan kepadanya. 

Kemudian berfikirlah wahai hamba-hamba Allah terhadap 
saudara-saudara kamu sekalian dan sahabat-sahabat kamu sekalian 
yang telah berlalu. Mereka telah sampai kepada apa yang mereka 
kemukakan maka mereka menetaplah di sana dan menempati 
tempat yang menyengsarakan atau tempat yang membahagiakan 
setelah mati. 

Sesunggunya Allah tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada 
antara-Nya dengan seorang pun dari sahabatnya yang memberinya 
kebaikan padanya. Dan tidak ada yang bisa mengambalikan 
keburukan daripadanya kecuali dengan mentaati-Nya dan mengikuti 
perintah-perintah-Nya. Sesungguhnya tidak ada kebaikan dalam 
kebaikan yang sesudahnya adalah neraka. Dan tidak ada kejahatan 
dalam kejahatan yang sesudahnya adalah sorga.” 

d) Kata-kata hikmah Abu Bakar ash-Shiddig r.a: 
Di antara kata-kata hikmah Abu Bakar ash-Shiddig r.a adalah: 


yi poLA0 SB Sae Se 

BAU gel Ha Ng ehaonao ea aa Kang 
K3 MESIN (AJI Fake IS AB OS ya SBY 
Bie 0g la MI Laila Ula dahaga Jl 3S 


mati an) an Seni Ai .0 
1. Pembuat kebajikan terpelihara dari perbuatan keburukan. 
2. Dengan perkabungan tidak ada mushibat, dan bersama 
ketakutan tak ada manfaat. 
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3. Tiga hal siapa pun yang ada di dalamnya maka dia harus 
bertanggung jawab atasnya, yaitu: kedurhakaan, pelanggaran 
dan penipuan. 

4. Banyak bicara membuat lupa satu sama lainnya, dan 
sesungguhnya milikmu adalah yang kamu sadari. 

5. Perbaikilah dirimu niscaya orang-orang lain akan berbuat 
baik padamu. $ 


2) Khuthbah Umar bin Al-Khaththab ra. 

Umar bin al-Khaththab ra. adalah orang yang paling jelas 
bicaranya, paling fasih ungkapannya, paling banyak benar dan kata- 
kata hikmahnya, paling banyak meriwayatkan puisi, dan paling 
banyak mengeritiknya. 


a) Khothbah kekhalifahan Umar bin Al-Khaththab ra: 

Di antara khutbah (orasi)-nya adalah khothbahnya ketika 
beliau diangkat menjadi khalifah: Umar bin al-Khaththab naik 
mimbar, lalu memanjatkan puji syukur kepda Alllah, kemudain 
beliau berkata: 


kia yag Erelb Ja Geo Sale Gl bl ia po Gl el Lai L 
Jala elus Ae Ba BEI 50 BII OA Sleng el GI 
Pa AS HL MI Cnteke else Yg H0 mb ab ya JI Bole 
bknama Yg lo) Yg en Yg Bpr ab oya Tekad Sy adl Si & 
TE ee S3 AI BANI OI Slen3 Wih AA bela 
S3 ade Old KUN AS Gl el tenaga Hill 3 
Sela Jan ane Hima AI AM ta JS 3 yi S3, Ul JS 
Li pg VP OS VI Kn LIL Lele ajal, elas BUSI 36 
Sana (Lha oa peiadi S53 SRI AI ee 3 AU A3 33 
rela si Kmboeadl, Cg Led Load AA! jos Ela 
——— 8 Ahmad Al-Hasyimi, Sayyid, (1295-1362 H), 1431 H- 2019 M, Jawahir 
Al-Adab, Ibid, hlm. 523-525. Ahmad Al-Hasyimi, Sayyid, (1295-1362 H), 1431 


H- 2019 M, Jawahir Al-Adab, Mesir: Maktabah Tujariyah Al-Kubro, cvetakan 
ke26, 1385 H- 1965 M, J. 2, hlm. 111-114. 
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Abd agan La pay AKA Ajal el Lgm Uya don, KenteLudi 


(- pda dea Se de SI Tania 

"Wahai segenap manusia, aku akan berdoa, maka 
aminilah:”Ya Allah Tuhanku, aku ini adalah orang keras, maka 
lembutkanlah kepada ahli taat kepada-Mu sesuai dengan kebenaran, 
demi mengharapkan wajah-Mu dan negeri akhhirat. Dan berilah 
ketegasan dan kekerasan dalam menghadapi musuh-musuh-Mu dan 
para pembangkang dan orang-orang munafig, tanpa kekejaman dari 
pihakku dan tanpa permusuhan atas mereka. 

Ya Allah Tuhanku, aku ini adalah kikir, maka jadikanlah 
aku dermawan dalam menghadapi hal-hal yang bajik dengan sikap 
sederhana tanpa berlebihan dan berfoya-foya, tanpa riya dan ingin 
dipuji. Jadikanlah aku dengan perbuatan itu orang yang mengharap 
wajah-Mu dan negeri akhirat. 

Ya Allah Tuhanku, berikanlah aku sikap rendah hati dan bersikap 
lembut terhadap orang-orang mukmin. Ya Allah Tuhanku, aku ini 
banyak lalai dan lupa, maka ilhamkanlah selalu mengingat-Mu dalam 
segala keadaan, dan selalu mengingat kematian di setiap saat. 

Ya Allah Tuhanku, aku ini lemah ketika beramal untuk taat 
kepada-Mu, maka berilah aku keaktifan di dalamnya, kekuatan 
menghadapinya, dengan niyat yang baik yang hanya demi 
keagungan-Mu dan taufig-Mu. 

Ya Allah Tuhanku, teguhkanlah aku dengan keyakinan, 
kebaikan dan ketakwaan, dan mengingat magam (tempat) di depan- 
Mu, dan rasa malu oleh-Mu. Berilah aku kekhusyu'an pada apa yang 
Engkau sukai dariku. Berilah kemampuan berintrospeksi diri, dan 
memperbaiki saat-saat, dan waspada menghindari yang syubuhat. 

Ya Allah Tuhanku, berilah aku kemampuan berfikir dan 
berkontemplasi pada apa yang dibaca oleh lidahku dari Kitab-Mu 
(Al-Our' an). Berilah kefahaman dan mengetahui makna-maknanya, 
dan bisa melihat keajaiban-keajaibannya, dan mengamalkannya, 
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


b) Khuthbah tentang mencela dunia: 
Di antara khutbahnya adalah khuthbah tentang bagaimana 
menyikapi dunia. Beliau berkata di dalam khothbahnya: 
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Il mmg lab lo JL P3 Lydia J3 an Jet Wall Lho 
—339 ena ni oa Is al ad! LP BA A3 ya LD gal 
Taml OB Candi oya Llary Y Lag BlEU AJI ole oato as3 Jeena da) 
d5 G03 (am Bhunta 9 HA) Fa na ala leb del 3 Sel aa BAE d 
Oa G3 AS pdl oya Aly SIP Inai Kle3 ia JI 

(A5 Che Age ji Ella ud dll Ola ala Ole egila 

“Sesungguhnya dunia itu adalah harapan dimuliakan, dan 
ajal yang ada akhirnya, dan sebagai bekal untuk masuk ke negeri 
yang lainnya, dan perjalanan menuju kematian yang tidak ada di 
dalamnya jalan lain. Allah merahmati seseorang yang memikirkan 
urusannya, dan menasihati dirinya, dan mengawasi Tuhannya dan 
berkurang dosanya. 

Seburuk-buruk tetangga adalah orang kaya yang mengambil 
dari kamu yang tidak diberikan kepadamu dari dirinya. Jika kamu 
menolak dia tidak memaafkan kamu. Ingatlah kamu jauhilah perut 
kenyang, karena itu membuat kamu malas melaksanakan shalat dan 
merusak pada badan dan menghantarkan kepada sakit. 

Kamu sekalian harus sederhana dalam makanan kamu 
sekalian, maka hal ini menjauhkan kamu sekalian dari kemewahan, 
menyehatkan badan, dan kuat beribadah. Sesungguhnya hamba 
tidak akan pernah binasa sampai dia memilih keinginan syahwatnya 
daripada agamanya”. 

c) Tentang Peradilan: 


Di antara orasinya tentang peradilan yang disampaikan 
kepada Abu Musa Al-Asy'ariy: 


V Ob LI el BI 438 ina Tag Cia Koma Tan 3 el Ob aku Lal 
SE Eakonng Eae 5 Ekpeng SB Oa ag yel CAS SLS Ga ASK ai 
KPA uya AE Kendl (MAS Uya Himaad Oke NI EA 3 aya mada 
Sa JA beko VI pool! yag File eballg CK ya de yes 
A3 Ladang Alis A3 Carl pg tin3 ela3 Lara Y NY pb 
SAI jae GI Karl yag Cena PI OP GI II Ul Bas 
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aa Yg SSS 0d Les Ljano 3 mmk » Fa al cri Jb 3 
Sl II haelg CEM3 Ona oya YI ad Ita sLSYI Bol 3 
cad! A3 fasa dewa 3 Lsle Ci— PA Or bera (GL begal call 
SE it db na Aa Coat Vig tato Jd WE deg ae IL 
CAN yoadl o0 Ji Al ob Cm MN Sab Il og) Bole dal La 
As KI peal UI a GI IU Ola Olk Da3 
GS AI Ag 0oeeng PN ana GP bla 3 GL UB “la pal 
AI HE yag Cya ll Uang Ai La MUI OLS andi Ode Is Ani Komo 
Seda ab A3 SIB Lab AL ALI Aa ya al SL AMI pelag Lan 

“Adapun setelah itu: Peradilan adalah diwajibkan dan 
dihukumkan, dan termasuk sunnah yang harus diikuti, maka 
fahamilah jika diajukan kepadamu. Sesungguhnya tidak bermanfaat 
pembicaraan dengan hak yang tidak ada kenyataannya. Samakan 
semua manusia di hadapanmu, dalam keadilanmu dan di majlismu, 
sehingga orang terhormat tidak tamak dengan kelalimanmu, dan 
orang-orang lemah tidak putus asa dari keadilanmu. 

Penjelasan bagi orang yang dituduh, dan sumpah bagi orang 
yang mengingkari. Perdamaian boleh bagi umat Islam kecuali 
perdamaian yang menghalalkan yang haram dan mengharamkan 
yang halal. Tidak menghalangimu peradilan yang kamu lakukan 
hari ini lalu akalmu kembali kepadanya, dan kamu mendapoat 
petunjuk karena bimbinganmu untuk kembali kepada kebenaran, 
karena kebenaran itu abadi, kembali kepada kebenaran adalah lebih 
baik daripada berlarut dalam kebathilan. 

Fahamilah, fahamilah terhadap yang bergejolak dalam 
hatimu, yang tidak ada dalam Kitab (Al-Gur'an) dan dalam 
Sunnah. Kemudian ketahuilah segala sesuatu dan perumpamaan- 
perumpamaan. Ukurlah urusan-urusan ketika itu, dan bergantunglah 


kepada yang paling dekat kepada Allah dan yang paling mirip 
dengan kebenaran. 
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Jadikanlah bagi orang yang terdakwa hak gaib atau 
penjelasannya sebagai sumber yang merujuk kepadanya. Jika dia 
mendatangkan penjelsannya ambillah olehmu haknya, jika tidak 
jatuhkan kepadanya peradilan. Karena sesungguhnya hal itu lebih 
bersih dari syakwasangka dan lebih jelas bagi yang buta. 

Orang-orang muslim itu sama satu dengan lainnya kecuali 
yang dicambuk karena hadd (hukuman, sangsi) atau mencoba 
bersaksi palsu, atau menduga-duga dalam hal perwalian atau silsilah 
kerturunan. Sesungguhnya Allah mengurus rahasia-rahasia dari 
kalian, dan penolakan dengan penjelasan dan sumpah. 

Jauhilah olehmu kegelisahan dan keresahan, merugikan 
dengan perbantahan dan menyamar dalam permusuhan. 
Sesungguhnya kebenaran, di tempat kebenaran mengagungkan 
pahala, dan membuat baiknya simpanan. 

Barangsiapa yang baik niyatnya dan menerima pada 
dirinya Allah mencukupkannya antara dirinya dan orang-orang. 
Barangsiapa berprilaku terhadap manusia dengan yang diketahui 
Allah bahwasanya bukan dari dirinya maka keadaanya dari Allah. 
Apa yang kamu sangka dengan pahala selain dari Allah Aza wa Jalla 
dalam rizgi-Nya dan simpanan rahmat-Nya. Wassalam. 


d) Kata-kata Hikmah Umar bin al-Khaththab r.a: 
Di antara kata-kata hikmah Umar bin al-Khaththab r.a adalah: 


2d SEN OS 2S ya 
Mp) 4 Tah ya BY ASI 

Jak Seda Vo US El— SY .Y 
Ab aa Ul de OLS AI Sa ya “4 
NAN manis abdi Jas .0 

B8 JI Lag Jas SBY OA 
Abel po YI abal ad 
ja ea eat aah 


1. Barangsiapa yang menyembunyikan rahasianya, maka 
pilihannya ada di tangannya. 
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2. Pemimpin paling celaka adalah orang yang rakyatnya 
sengsara di bawah kepemimpinannya. 

3. Cintamu janganlah membebani dan kebencianmu janganlah 
merusak. 

4. Orang yang tidak mengetahui kejahatan, dia bisa-bisa 
terjatuh kepadanya. 

5. Orang yang paling berakal di antara orang-orang adalah 
orang yang paling bisa memaafkan mereka pada manusia. 

6. Jangan menantikan amalan hari inimu ke hari esokmu. 

7. Dirham menolak kecuali kuduk mereka dikeluarkan. 

8. Orang yang putus asa oleh sesuatu, dia tidak memerlukannya.' 


3) Khuthbah Utsman bin “Affan 
Utsman bin “Affan adalah khalifah paling fashih, lafal-lafalnya 
ringkas dan maknanya berbobot, ungkapannya paling lancar. 
a) Khothbah Utsman bin Affan ketika dibai'at menjadi 
Khalifah: 
Di antara khuthbah Utsman bin Affan adalah khothbah beliau 


setelah dibai'at menjadi khalifah, setelah memanjatkan puji syukur 
kepada Allah: 


SI Oky VI egaktas anna ta 3 VI 3 A89 Calo A8 JB — Ama Lai 
lay Geli Jl Lai AE 3 nd LAI Ol VI Ceeter gal Las VI SSI, 
Iyodely — Kab Sana Lb Lp IE Yg eUSAII JINS SB cega PAS Le 
AS ga VI ASOU 6 Lil 

“Adapaun setelah itu: Sesungguhnya aku ini telah dibebani 


dan aku telah menerimanya. Ingatlah, bahwa aku ini pengikut dan 
aku ini bukan pembaharu. Ingatlah bahwasanya yang harus kalian 


7 Ahmad Al-Hasyimi, Sayyid, (1295-1362 H), 1431 H- 2019 M, Jawahir 
Al-Adab, Ibid, hlm. 525-527. Ahmad Al-Hasyimi, Sayyid, (1295-1362 H), 1431 
H- 2019 M, Jawahir Al-Adab, Mesir: Maktabah Tujariyah Al-Kubro, cvetakan 
ke26, 1385 H- 1965 M, J. 2, hlm. 114-117. 


| 63 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


lakukan buatku setelah mengikuti Kitab Allah (Al-Our'an) dan 
sunnah Nabi-Nya saw ada tiga hal: 
(Jl) Mengikuti orang-orang sebelumku pada apa yang telah kamu 
sekalian sepakati atasnya dan kalian lakukan. 


(2) Melakukan yang dilakukan para pembuat kebajikan pada hal yang 
belum disunnahkan dari mereka. 


(3) Menahan diri kecuali yang diwajibkan. 


Ingatlah bahwa dunia itu begitu menggiurkan, dan telah 
banyak dari mereka tergiur dan cenderung kepadanya. Janganlah 
terfokus kepada dunia dan janganlah percaya denganya, 
sesungguhnya dia bukan untuk dipercayai. Ketahuilah oleh kamu 
sekalian bahwasanya tidak ada yang bisa meninggalkan dunia itu 
kecuali orang yang mau meninggalkannya.” 


b) Khuthbah terakhir Utsman bin Affan ra: 
Akhir khuthbah yang disampaikannya adalah: 


bagatlan Sg 3 AVI La Lok al #5 Uni Las Jaa 2 dl Ob Halay Lal 
98 SAKAI Yy Till SO 33 98 (S3 AL 3 Lal led ISI 
WA JI pasal Olg (dnlakts LiNII Ob ado Lo (le ia le Ig JG CASUJI 
Cal AM uya goda y onlis Akun gg aa oya Lion ol ati OM Jeng 30 | yi 


2 


AE AU: SEE AA 21 533 UI La ynai Yg (Kelam Iya JI 


Dian KAK 


“Adapun setelah itu: Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla, Dia 
sungguh memberikan dunia kepada kamu sekalian adalah hanya 
untuk mencari akhirat dengannya. Tidak memberikannya kepada 
kalian untuk menyandarkan kepadanya. Dunia itu fana sedangkan 
akhirat itu abadi. Jangan menyalahgunakan yang fana dan jangan 
disibukkan tidak mengingat yang abadi. Maka pilihlah yang abadi 
daripada yang fana. Sesungguhnya dunia itu adalah akan terputus. 
Tempat kembali adalah kepada Allah. Bertakwalah kepada Allah 
Azza wa Jalla, karena ketakwaan adalah benteng dari siksanya, dan 
sebagai perantara bagi-Nya. 

Waspadalah dari selain Allah. Dan tetaplah dalam jamaahmu 
dan jangalah kamu sekalian menjadi berpartai-partai: 
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PA 


ASN Ea Sa Ki (Ia Loan 
Ammy Bet Go P3 Par 2 24 Lb Pn »— A4 aga 
As Ya PN TaNut ka ee AE shah £ KAK 


Oo kata 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
Janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 


c) Kata-kata hikmah Sayyidina Utsman r.a.: 
Di antara kata-kata hikmah Sayyidina Utsman r.a.: 


SUN AIL ga Las ASI OUSLL ll aja la 
JP el II Ke CA le el Ill 
PD 39 ea AL anal ya LG Y 


1. Apa yang dianjurkan Allah dengan kekuatan lebih banyak 
daripada yang dianjurkan dengan Al-Our'an. 

2. Kamu sekalian lebih membutuhkan kepada imam/pemimpin 
yang banyak bekerja daripada pemimpn yang banyak bicara. 

3. Cukuplah bagi anda dari orang dengki bahwasanya ia 
memenfaatkan waktu gembira anda. 


4) Khuthbah Ali bin Abi Thalib 


Adalah Ali kw adalah orang paling fasih setelah Rasul Allah 
saw, dan yang paling banyak ilmunya, paling zuhud dan paling keras 
dalam kebenaran. Secara mutlak beliau adalah imam para khathib 
setelah Rasul Allah saw khuthbahnya banyak sekali. 


a) Khuthbah Setelah Peristiwa Tahkim 


Di antara Khuthbah Ali bin Abi Thalib adalah khuthbah 
setelah peristiwa Tahkim: 


$ O.S. Ali Imran, 3: 103 
? Ahmad Al-Hasyimi, Sayyid, (1295-1362 H), 1431 H- 2019 M, Jawahir 
Al-Adab, Ibid, hlm.527-528. 
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SV Of aga JI Sad Kao asah adl ST Ola Ad Aoi 
ae Sgm sie sms al ct al ano pad «AI Sha an oi— 3 Wil VI 
LP Haa Ill IAI Tere Lenana OM (Ay Lol) ceng ale Al 
33 Sa da SI oJa s3 Sal CS 383 “dal II II 9 8 pl 
Ill Ooilwadl el Gale (ea Cal paid puas OS Il) sal Osis SI 
CI alun ds jl SPI Daan MI —UJI (SP Sell Gedeledla 
LO ya PT JB LS #Sbla 

SI aa GA 

JI PP VI aa Lina ab 
“Segala puji bagi Allah, jika masa mendatangkan masalah 
yang sulit, dan peristiwa yang besar. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah yang Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan tidak ada bersama-Nya Tuhan selain-Nya. Dan sesungguhnya 

Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya saw. 

Amma ba' du: 

"Sesungguhnya menentang penasihat yang benar-benar 
menginginkan kebaikan, yang tahu yang berpengalaman, 
menyebabkan kebingungan dan berakibat penyesalan. Aku telah 
memerintahkan pada kalian dalam pemerintahan ini urusanku dan 
menyaring buat kalian simpanan pendapatku. (Andaikan ditaati 
sungguh urusannya pendek). 

Maka kalian menolak padaku dengan penolakan para 
penentang yang kasar dan para penentang yang membangkang. 
Sampai-smpai penasihat meragukan nasihatnya, pendusta menjadi 
bakhil dengan gelasnya, dan aku dengan kalian bagaikan yang 
dikatakan oleh saudara Hawazin: 

Aku perintahkan perintahku pada mereka di persimpangan 
jalan 

Nasihat tidak bisa jelas pada mereka kecuali esok dluha 
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b) Khothbah Ali bin Abi Thalib ketika berbicara pada Abbas 
dan Abu Sufyan 
Di antara khuthbah Ali bin Abi Thalib, ketika berbicara pada 
al-Abbas dan Sufyan supaya membaiahnya menjadi khalifah: 


(pg BALA ab ye Lena Gile ian Gil elsa Upi jab Lal 
Ceper ola lela LG pekan Il Ula OA ya Abel Aid Olus ye 
AM ek GIS les Sby pad Bat! itung el Les yak Rail, 
Sya! uya per Id KU Ol lal le yo Lilik Jai ob 
SIS Jalal oa H gal rat Jb al UAN Aly UI CAM aa Ola 
KAI IAI HPN 0 ema jl Cele UYA de Kamal Ja tao 


daan Gol 3 

“Wahai segenap manusia, sibakkan gelombang perpecahan 
dengan perahu keselamatan. Mendakilah dari jalan yang tidak 
sesuai dan letakanlah mahkota kebanggaan. Menanglah orang yang 
bangkit dengan sayapnya sendiri. Atau menyerahlah, maka menjadi 
tenang. 

Ini adalah air yang segar, dan suapan yang bisa dimakan. 
Memetik buah di lain waktu ranumnya, seperti tanaman bukan di 
tanahnya. Jika aku katakan, mereka mengatakan jagalah kerajaan. 
Jika aku diam mereka mengatakan takut dari kematian. Jauhlah 
setelah yang ini dan itu. 

Demi Allah sungguh Ibn Abi Thalib suka dengan kematian 
seperti anak dengan susu ibunya, bahkan menyatu pada alam. Jika 
suaranya kasar sungguh kalian terguncang seperti terguncangnya 
tali-tali dalam lintasan yang panjang.” 


c) Kata-kata hikmah Sayyidina Ali kaw 
Di antara kata-kata hikmah Sayyidina Ali kaw adalah: 


SNI Aga yee Ti 2 
Agler be slael ul. 

ISI 3 JI BE ya all 
HR Haag SIN Alas pall .£ 
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sana SA S5 ae gal Jan Us Je eas I) 
HL Ci eno sal! 
Sepah SSS Lae pal 


Ilalg Oya SNI peng JUS La Wl gal oo 


MLL ra as aa ea 

2033 SB, 5 pl Silals . 

Al FS ilad Dis ya. 

Log Sala JA Je po 

LA aratag adl. 

IN S5 RSNI 2ntel . 
SI Get Jual OI). 

ad ll Se la. 
ml ILY VI, Jak SI. 


IAI pokana JSI ALI Op 

A8 ely3 Jb Old cai #9 Ga VI Ha 

ENI Sl II 3 mambong el ASI Jae Ga 3 Judi Asas 
Jl JI malida OLY jl 

Ant de Je JI PDL VI al elu WI 

Lang Land VI MANIS J3 alas 0ya MANIS OI le uya 


TO Oka YI oya 2 Ola ll 


“YA 


Sani 


YA 


NY 


2NY 


NY 


Yo 


10 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, 1431 H — 2010 M, Jawahir Al-Adab, Al- 
Oahirah: Muassasah Al-Mukhtar li An-Nasyr wa At-Tauzi”, Cetakan Muassasah 


Al-Mukhtar, hlm. 528-530.. 
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BL KR — 


Riwayat Syeikh lebih baik dari persaksian pemuda. 
Manusia adalah musuh-musuh yang tidak mereka ketahui. 
Manusia takut oleh kehinaan dalam kehinaan. 

Kesabaran adalah kendaraan yang tidak akan tergelincir dan 
pedang yang tidak mental. 

Jika mampu melawanm usuhmu maka jadikanlah memaafinya 
rasa terima kasih atas kemampauan mengalahkannya. 

Nilai setiap seseorang adalah yang baiknya. 

Seseorang bersembunyi di balik lidahnya. 

Tidak membutuhkan apa yang inginkan akan menjadi 
penguasanya. 

Sebaik-baik hartamua adalah yang mencukupimu dan 
sebaik-baik saudaramu adalah yang membantumu. 

Manusia pada zamannya mirip dengan nenek moyang 
mereka. 


. Tidak akan binasa orang yang tahu kemampuannya. 
. Barangsiapa segar/baik lisannya banyak saudaranya. 
. Berita gembira tentang harta orang bakhil adalah dengan 


peristiwa atau dengan warisan. 

Dengan kebaikan dapat didominasi kemerdekaan. 
Mengulangi permohonan maaf mengingatkan akan dosa. 
Jika akal sempurna maka kurang bicara. 


. Barangsiapa yang banyak berfikir tentang akibat, dia tidak 


akan berani berbuat. 


. Kemuliaan dengan akal dan adab, bukan karena asal dan 


sisilah keturunan. 


. Kebanyakan pertarungan akal di bawah gemerlapnya 


ketamakkan. 
Hati seorang bodoh di balik lidahnya, dan lisan orang berakal 
di ballik hatinya. 


. Orang bakhil hidup di dunia dengan kehidupan orang fakir, 


dan di akhirat akan dihisab dengan perhitungan orang kaya. 


. Perwalian/pemerintahan adalah angan-angan/suara hati 


kaum laki-laki. 


. Manusia adalah anak dunia, dan tidaklah tercela orang yang 


mencintai ibunya. 
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24. Barangsiapa mengetahui bahwa bicaranya adalah termasuk 
dari amalnya, maka akan sedikit bicaranya kecuali pada 
yang berguna. 

25. Bernasib buruk lebih baik daripada mengungkit-ngungkit 
pemberian. 


2. Al Kitabah (Tulisan, Penulisan) 
a. Al-Our'an dan Tulisan 

Islam lahir, bangsa Arab adalah kaum yang sudah 
menulis, dan Al-Gur'an telah menyebutkan tentang tulisan dan 
mengutamakannya serta meninggikan kedudukannya, sehingga 
Allah Ta'ala menisbatkan pengajarannya kepada diri-Nya, Allah 
SWT berfirman: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” Diriwayatkan bahwa ayat-ayat 
ini adalah yang pertama kali diturunkan kepada Nabi saw, dan 
ini adalah dalil menunjukkan pentingnya tulisan dan tingginya 
kedudukannya. 

Al-Galgasyandi telah ' mengomentari dan beliau 
berkata: "Kemudian Dia menjelaskan kemuliaannya dengan 
menyifati dengannya al-hafadhah mulia dari para malaikat-Nya. 
Allah SWT berfirman: "Padahal sesungguhnya bagi kamu ada 
(Malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia 
(di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), ”.? Bukan 
karena tinggi saja kedudukannya dan tinggi kemuliaannya, akan 
tetapi Allah Ta'ala juga menyifati malaikat-Nya dan menyifati 
orang yang memeliharanya . 

Keutamaan peninggian derajat ini adalah bersumpah 
dengan al-galam yang menjadi alat menulis dalam firman Allah 
Ta'ala: "Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis. Berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila.” 


H O.S.AI-Alag, 1-5. 

2 @9.S.Al-Infithar, 82: 10-11. 

3 Al-@olgosyandi, 1340 H- 1922 M, Shubhi al-A sya, Kairo: Dar al-Kutub 
al-Mishriyyah, 1/35. 

M4 O.S.Al-Oalam, 68:1-2. 
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Sumpah Allah Ta'ala tidak mengenai sesuatu kecuali karena 
kemuliaan yang dicipta dan keluhuran yang dibuat. 

Begitu juga penyebutan dengan kitab dalam firman Allah 
“Azza wa Jalla: "Demi bukit. Dan Kitab yang ditulis. Pada lembaran 
yang terbuka,” 5 Allah SWT bersumpah dengan makhluk-makhluk- 
Nya yang menunjukkan kedudukannya yang mulia, di antaranya 
kitab yang tertulis, ada yang mengatakan bahwa ini adalah Lauh 
Mahfudh. Ada juga yang mengatakan bahwa ini adalah kitab yang 
diturunkan yang ditulis dan dibaca kepada manusia dengan keras, 
oleh karenanya Allah berfirman:” Pada lembaran yang terbuka, ”.$ 

Berulang-ulang kata-kata: al-lauh (buku), al-girthas (kertas), 
dan ash-shuhuf (lembaran-lembaran) di dalam Al-Gur'an Mulia, 
seperti pada firman Allah Ta'ala: "Bahkan yang didustakan mereka 
itu ialah Al Ouran yang mulia. Yang (tersimpan) dalam Lauh 
Mahfuzh.”. ” Demikian juga dalam firman Allah SWT: Dan 
telah kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran ...$ Firman Allah SWT: "Dan kalau 
kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat 
menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang- 
orang kafir itu berkata: “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. 
Dan firman-Nya: ”..., kamu jadikan Kitab itu lembaran-lembaran 
kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) 
dan kamu sembunyikan sebahagian besarnya, ....”.? dan firman- 
Nya: "Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab 
yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa” 2 Demikian juga 
firman-Nya: “(Yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang 
membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al Ouran),”.? 

Allah telah mendorong hamba-hmba-Nya yang mukmin 
untuk menulis dalam firmannya: "Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu bermu 'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang 


$ O.S.Ath-Thur, 1-3. 
16 O.S.Ath-Thur, 3. 
1 9.S.Al-Buruj, 21-22. 
8 O.S. Al-A'raf, 7: 145. 
8 O.S. Al-An'am, 6: 7, 
2 O.S.Al-An'am, 91. 
| O.S.AI-A'la, 18-19. 
2 O.S.AIAI-Bayyinah, 2. 


pk rw 
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penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang 
itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), ..... ai 

Inilah petunjuk dari Allah Ta'ala kepada hamba-Nya orang- 
orang mukminin, jika dia saling berinteraksi masalah utang piutang 
sesegera mungkin untuk menuliskannya agar hal itu lebih terjaga 
besarnya dan batasan waktunya sehingga lebih jelas di dalamnya”. 


b. Rasul saw dan Tulisan 

Nabi saw mengetahui bahwa tulisan memiliki pengaruh besar 
dalam kehidupan bangsa-bangsa dan dalam menyebarkan dakwah 
Islam. Oleh karena itu baliau berusaha keras untuk menyebarkan 
tulisan di kalangan para sahabatnya. Pada waktu perang Badar 
Kubra, jatuh kepada tangan kaum muslimin sekitar tujuh puluh 
orang tawanan perang dari orang-orang Ouraisy dan selain mereka. 
Mereka membayar denda kebebasannya sesuai dengan kemampuan 
materi mereka. Penduduk Makkah menulis, dan penduduk Madinah 
tidak menulis. Maka barangsiapa yang tidak punya untuk membayar 
denda, maka mereka harus membayar dendanya dengan setiap 
seorang tawanan mengajar menulis sepuluh orang pemuda Madinah 
sampai pandai. Jika mereka sudah pandai, itulah bayaran dendanya. 
Zaid bin Tsabit adalah termasuk orang yang diajar menulis?. 

Begitu juga beliau mendorong para ibu orang-orang mukin 
untuk mempelajari membaca dan menulis. Al-Baladzuriy telah 
menyebutkan bahwa Nabi saw meminta kepada Asy-Syifa' binti 
Abdullah Al-Adawiyah untuk mengajar “Hafshah” menulis. Asy- 
Syifa” ini adalah dari keluarga Umar bin Al-Khaththab, beliau adalah 
penulis pada masa Jahiliyyah, sedangkan Hafshah adalah istri Nabi 
saw. Al-Baladzuriy menambahkan bahwa “Ummu Kultsum” bisa 
menulis, sedangkan A'isayah bisa membaca Mushhaf tapi tidak 
menulis. Ummu Salamah, bisa membaca dan tidak bisa menulis?5. 


23 O.S.Al-Bagarah, 2: 282, Lihat Ibn Katsir, 1982, Tafsir Al-Our 'an Al- 
Adhim, Beirut: Dar Al-Marrifah, 1/333. 

24 Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far” 
Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, hlmn. 167-168. 

25 Tbn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 2/22. 

26 Abu Al-Hasan Al-Baladzuri, 1978, Futuh Al-Buldan, Ibid, hlmn. 458. 
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Telah dicatat dari Nabi saw banyak hadits-hadits yang 
mendorong terhadap menuntut ilmu, di antaranya: “Carilah ilmu 
dari semenjak di ayunan sampai ke liang lahad”. “Carilah ilmu 
menskipun berada di negeri Cina”. Mungkin bisa dikatakan bahwa 
menulis itu menjadi sunnah bagi kaum muslimin. Hal itu merupakan 
pemenuhan dari perintah Rasul mereka saw ketika menjadikan 
hak bagi anak yang harus dilaksanakan oleh ayahnya. Beliau saw 
telah bersabda: "Termasuk hak bagi anak yang harus dipenuhi oleh 
ayahnya adalah dia harus mengajarnya menulis, baik-baik memberi 
nama, dan menikahkannya jika sudah mencapai usianya ”. 

Bagi para penulis ada hukum-hukum yang jelas yang 
dinisbatkan kepadanya. Penyusun Al-Igd Al-Farid berkata: Bagi 
ahli menulis ini adalah Ali bin Abi Thalib, Karromallahu Wajhahu, 
di samping kemuliaan, kebangsawanan dan kedekatannya dengan 
Rasul Allah saw, beliau menulis wahyu, kemudian beliau diberi 
jabatan khalifah setelah penulisan, bersama Utsman bin Affan, 
keduanya menulis wahyu. Apabila keduanya tidak ada, maka wahyu 
ditulis oleh Ubay Bin Ka'ab, dan Zaid bin Tsabit. Jika tidak hadir 
salah seorang dari keduanya, maka menulislah selain keduanya. 

Adalah Khalid bin Sa'id bin Al-“Ash dan Muawiyah bin Abi 
Sufyan, keduanya menulis di hadapan beliau dalam keperluan- 
keperluannya. Adalah Al-Mughirah bin Syu'bah dan Al-Hushain bin 
Numair, keduanya menulis di hadapan orang-orang. Abdullah bin 
Al-Argam dan “Al-“Ula bin Ugbah keduanya menulis di hadapan 
kaum di kabilah-kabilah dan keluarga mereka. Barangkali Abdullah 
bin Al-Argam menulis kepada raja-raja dari Nabi saw. Handhalah 
bin Ar-Rabi' , pengganti setiap penulis dari para penulis Nabi saw 
jika mereka tidak hadir di tempat kerjanya?'. 

Itu semua bermakna bahwa tulisan sejak masa ini, mulai 
digunakan secara luas, tidak dalam menulis Al-Our'an saja, akan 
tetapi digunakan dalam setiap yang dirasa penting oleh kaum 
muslimin dalam interaksi mereka dan dalam akad-akad mereka. 
Rasul Allah saw menggunakannya dalam semua transaksi-transaksi 


21 Nayef Ma'ruf, 1990, Al-Adab Al-Islamiy fi “Ahd An-Nubuwwah wa 
Khilafah Ar-Rasyidin, Beirut: Dar An-Nafais. hlmn. 67.: Dari Ad-Dailami, 
Musnad al-Firdaus. 

2 Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 4/161: dan 
lihat Al-Mas'udiy, At-Tanbih wa Al-Isyraf, Beirut: Dar Sha'b. hlmn. 245. 


| 73 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


serta perjanjian-perjanjiannya dan dalam surat-suratnya kepada 
para raja dan pemimpin Negara, amir-amir dan selainnya. 

Demikianlah kita melihat bahwa Rasul Allah saw mengambil 
para penulis baginya, sebagian mereka adalah para penulis wahyu, 
yaitu menulis ayat-ayat Al-Our'an Mulia yang diturunkan oleh 
Jibril as kepada Nabi. Sebahagian lainnya adalah mereka menulis 
di hadapan beliau untuk urusan-urusan manusia secara umum, dan 
untuk orang-orang muslimin secara khusus. Hal itu sesuai dengan 
yang didiktekan Nabi kepada mereka dengan penuh amanah, tidak 
menambah satu hurup pun dan tidak menguranginya?”. 


1) Pembukaan Tulisan: 

Ibn Abd Rabbih mengatakan tentang Ibrahim bin Muhammad 
Asy-Syaibani — bahwasanya ia berkata: Tulisan masih terus 
dimulai dengan kata-kata: Na (Bismikallahumma/Dengan 
menyebut nama-Mu ya Tuhanku), sampai turun surat Hud yang 
di dalamnya tertulis: lalu s5 Lal WI — (Bismillahi majreha 
wa mursaha/ Dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar 
dan berlabuhnya”.), maka ditulislah: w! .. (Bismillah/Dengan 
menyebut Nama Allah). Kemudian turunlah surat Bani Israil : (6 
AJI Issal sll Iss (Gulid'ullaha awid'urrahman/), lalu ditulislah: 
ce Jl dl — (Bismillahirrahman/). Kemudian turunlah surat An- 
Nami: ce ye Al — dls Olaalu ys &| (Innahu min Sulaimana 
wa innahu bismillahirrah-manirrahim/), maka Rasul Allah saw 
membuka tulisannya dengan basmalah itu, dan jadilah sunnah. 
Rasul Allah saw menulis kepada para sahabatnya dan para amir 
pasukan tentaranya: 


2 OSB II Hg dala AMI Gelap WNI Jan) Iapua ya 
“Dari Muhammad Rasul Allah saw kepada Polan ......”. 
Begitu juga mereka menulis kepada beliau saw, memulainya 
dengan menyebut diri mereka , begitu juga para sahabat dan 
tabi'in”. 


2? Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far” 
Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, hlmn. 168-170. 

2 Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 4/158. 
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2) Tulisan dan perjanjian-perjanjian yang terkenal: 

Di antara perjanjian yang terkenal di awal masa Islam, adalah 
perjanjian yang digantungkan oleh Ouraisy di dalam relung Ka'bah, 
berisi prinsip-prinsip yang disepakati atasnya yang mengembargo 
Bani Hasyim dan Bani Muthallib. Hal itu berjalan dua atau tiga 
tahun sampai mereka jeleh tidak sampai pada mereka sesuatu pun 
kecuali dengan rahasia'!. 

Begitu juga tulisan beliau saw di kalangan Muhajirin dan 
Anshar serta dalam perdamaian dengan orang-orang Yahudi di 
Madinah Al-Munawwarah pada awal masa Islam. Ibn Ishag telah 
mengatakan dalam hal itu:”Rasul Allah saw telah menulis kepada 
kalangan Muhajirin dan Anshar, di dalamnya juga perdamaian 
dengan orang-orang Yahudi serta perjanjian dengan mereka, 
menetapkan mereka pada agama mereka dan harta kekayaan mereka, 
persyaratan yang harus diterima bagi mereka dan persyaratan yang 
harus mereka jalankan. Di antaranya yang disebutkan dalam tulisan 
berikut: 


Anlr3 Ca SPA 4 AS ag A3 UAa ya Keok) Uno jad! Uya 

Sae el V3 ea) 2d 9 Sal “| Hu 
“Bismillahirrahmanirrahim. Ini adalah surat dari Muhammad, Nabi saw, 
antara orang-orang mukmin dan muslim dari Ouraisy dan Yatsrib, serta 
orang-orang yang mengikuti mereka, maka mereka mengikuti mereka., 


dan berperang/berjihad bersama mereka, sesungguhnya mereka itu adalah 
ummat yang swasatu (Satu ummat) selain manusia ..... 3: 


Kemudian dilanjutkan setelah menyebutkan nama-nama 
Kabilah, dengan kata-kata: 


UL3 Cootagal Sg Tamat 3 S3 mad (la mal) Lesle GAS ega Us JS, 
Sg IL ayla Ol ti (Ill LES sal Set) A3 OS 2 V oa pall 
Abg OS yg an ea Aoa Ie Onkiall raga Ola... Jis al ola 3 
V3 Googkla pb Sya Vs adl Ob d yg ya La ya Mila 2. aa 
Ia Al IL nya OP eeob oya da AKA Laga Sl 2 mede Ganoba 


3! Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 1/350. 
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ala JANL el SP Ols 2. pely tele AI Ula Lames dls Jera 
Lo Ga kel Olga ATV Je ob ai Ol Ola dikpmal 
oa ls se Ela Ab Ogo SSI Ika Iyo V dia tapal a Akom ola 3 
5 oa ora Ol3 taala AB ya VI pak ayal Aa ag KUA CP 

Fang tee AI lo Jgany Iban 6 S3 


“Dan masing-masing kelompok dari mereka menebus 
orang-orang mereka yang tertawan dengan baik dan adil di antara 
kaum mukminin. Sesungguhnya orang-orang mukmin tidak akan 
membiarkan merek yang kesulitanmenanggung utang dan banyak 
keluarga di antara mereka akan memberikannya dengan bbaik 
dalam penebusan atau diyat ... Sesungguhnya orang-orang mukmin 
yang bertakwa atas orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dari mereka ... meskipun ia anak salah seorang dari mereka ... 
Sesungguhnya orang yang mengikuti kami dari orang-orang Yahudi 
maka sesungguhnya kemenangan dan suri tauladan baginya. Tanpa 
dianiaya dan tidak mendapat pertolongan makanan mereka ... 
Sesungguhnya kamu semua meskipun kamu sekalian dari sesuatu 
yang berbeda-beda di dalamnya, tempat kembalinya adalah kepada 
Allah azza wa jalla dan kepada Muhammad saw ... Sesungguhnya 
Yatsrib rongga-rongganya haram (dihurmati) bagi pemilik akta ini. 
Sesungguhnya tetangga itu bagaikan jiwa tanfa memudlaratkan 
dan tanpa berbuat dosa ... Dan sesungguhnya Allah di atas yang 
terbenar dari apa yng ada dalam akta ini dan yang lebih baiknya. 
Dan sesungguhnya tidak berubah tulisan ini, tanpa ada yang berbuat 
aniaya dan dosa ... Sesungguhnya barang siapa keluar dia aman. 
Barang siapa yang tinggal dia amat di Madinah, kecuali orang yang 
aniaya atau berbuat dosa. Sesungguhnya Allah adalah tetangga bagi 
orang-orang baik dan bertakwa. Muhammad Rasul Allah saw.”. 

Kita simpulkan dari kandungan tullisan ini, bahwa Rasul 
Allah saw menjadikan dari kaum Muhajirin dan Anshar sebasgai 
benih umat Islam. Dan Madinah Al-Munawwarah sebagai ibukota 
bagi Daulah Islam Pertama. Sebagaimana mengatur struktur 
hubungan antara kaum muslimin, orang-orang Yahudi, maka mereka 
tetap dalam agama mereka dan dalam rizki mereka, tidak teraniaya, 


2 Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 1/501. 
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hanya saja mereka tidak boleh membantu musuh-musuh Islam untuk 
melawan kaum muslimin. Surat perjanjian ini telah menegaskan 
untuk supaya bertetangga dengan baik, berhati-hati dari kejahatan 
dan kedhaliman serta harus memberi keamanan untuk semuanya. 

Kita tinggalkan perjanjian penting yang diminta Rasul Allah 
saw untuk menuliskannya, kita menemukan perjanjian Hudaibiyah 
antara Rasul Guraisy yang dicatat atas gencatan senjata selama 
sepuluh tahun dan Rasul Allah saw memanfaatkan tulisan untuk 
memikul dakwah Islamiyah kepada ummat-ummat yang jauh. Maka 
beliau mengutus utusan-utusan dari para sahabatnya serta membawa 
kepada mereka surat-surat kepada raja-raja menyeru mereka kepada 
Islam dan membenarkan risalahnya. Beliau saw mengutus Abdullah 
bin Khudzafah kepada Kisra, Salith bin Amru kepada penguasa 
Yamamah, Al-“Ula bin Al-Khadlramiy kepada penguasa Hajar, 
Amru bin Al-“Ash ke “Umman, Dihyah Al-Kalbiy ke Najasyiy, 
bukan An-Najasyi yang bershalawat kepaa beliau. Juga Rasul saw 
mengutus kepada Uskup-uskup di Syam dan para pemimpinnya 
dan beliau juga menulis surat kepada kabilah-kabilah'. 

Tampak bahwa tulisan-tulisan Rasul tidak terbatas dalam 
bidang-bidang ini saja, akan tetapi melampaui bidang-bidang lainnya 
seperti surat-surat al-ikhwaniyyah. Telah disebutkan bahwasanya 
beliau saw menulis surat kepada Muadz bin Jabal, menghiburnya 
karena anaknya meninggal. Pada surat itu disebutkan: 


Her 00 Slka (III JS gany Kobua ya) 

ANN Ul LIP AI JB Elle Oku 

Ol BEI BUS e5og Comal Elagdla CPI SU Al band Lay Lol 
(oblasy dengang (dad ly Arta Al Hanya oya Led yag Cakalg Lam 
bale GEA ( epalao SEP OA) Kn galona Jar JI La KAS to puma 
Sip Ng A3 3 PI ST BN... dal ISP melly cgael Il KAI 


Plis A3) mb dat 
38 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawiy, 1983, Hayat Ash-Shahabah, Ibid, 1/ 
126, lihat juga Ibn Katsir, 1981, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibid, 4/262. 


4 Al-Golgosyandi, 1340 H- 1922 M, Shubhi al-Asya, Ibid, 9/80 dan 
sesudahnya. 
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“Dari Muhammad Rasul Allah, kepada Mu' adz bin Jabal. 

Salam atasmu, sesungguhnya aku memujimu Allah yang tidak 
ada Tuhan selain Dia. 

Amma ba'du, (Adapun setelah itu), semoga Allah 
membesarkan pahala buatmu, dan mengilhamkan kesabaran, 
menganugrahi kepada kita dan kepadamu kemampuan untuk 
selalu bersyukur. Kemudian sesungguhnya diri kita, keluarga kita, 
mawali kita adalah pemberian Allah yang tinggi, dan pemberiannya 
yang dititipkan, kita bersenang-senang dengannya sampai waktu 
terbatas, dan kita menggenggamnya untuk waktu tertebtu. Kita 
diwajibkan untuk bersyukur jika diberi, dan bersabar jika dicoba ... 
Ketahuilah bahwa kesedihan tidak akan mengembalikan orang yang 
sudah meninggal, dan tidak bisa menolah kesedihan. Semoga lebih 
baik pahala yang didapat ...” 

Kiranya indahnya surat ini tumbuh dari pembentukan 
kata-katanya yang alami, yang tidak ada rekayasa di dalamnya. 
Baiknya pembagiannya kepada kalimat-kalimat pendek kemudian 
susunannya dan bagusnya pemaparan ide-idenya. Dia telah memulai 
suratnya setelah ucapan selamat dengan doa kepadanya semoga 
Allah membesarkan pahalanya, dan memberinya kesabaran, bahkan 
semoga memberinya kenikmatan bersyukur. Dengan itu surat 
menunjukkan kepada martabat tinggi dari martabat kesabaran, yaitu 
martabat syukur. Insan Kamil adalah orang yang menerima cobaan 
hidup, dan apa yang diturunkan dari kesengsaraan, dia bersyukur 
kepada Allah, bukan bersedih dan putus asa. 

Demikianlah kita simpulkan bahwa tulisan pada masa Nabi 
saw telah meluas seluas-luasnya. Tulisan menjadi pelaksanaan 
ajaran-ajaran agama hanif, dan segala apa yang ditegakkan demi 
kebaikan jamaah Islamiyyah dan kebahagiannya. Dan segala yang 
diharuskan dari makna-makna kemanusiaan dalam pergaulan 
dengan orang-orang yang masuk ke dalam agamanya, kemudian 
dengan orang-orang yang hidup di bawah benderanya dari penduduk 
yang dilindungi dan yang selain mereka. 

Begitu juga kita bisa menyimpulkan bahwa para penulis Rasul 
Allah saw ada dua macam, di antara mereka ada yang ditugasi untuk 
menulis wahyu. Dan di antara mereka ada para penulis pekerjaan, 
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menyusun daftar-daftar dan catatan sedekah-sedekah, muamalah- 
muamalah dan yang semisalnya”. 


c. Khulafa? Ar-Rasyidun dan Tulisan 

Tulisan banyak tersebar dalam berbagai macam bidang 
pada masa Khulafa' Ar-Rasyidin. Bertambah dari apa yang telah 
ada pada masa Jahiliyyah, karena bertambahnya para penulis di 
antara mereka sendiri. Topik-topik tulisannya juga meluas sekali, 
kerjanya tidak terbatas pada tulisan-tulisan prinsip-prinsip dakwah 
dan menyebarkan agama baru, akan tetapi melampaui itu semua 
merambah masalah-masalah struktur pemerintahan dan berbagai 
macam segi-segi kehidupan. 

Tersebarnya tulisan pada masa awal Islam meliputi contoh- 
contoh yang banyak, kiranya yang jelas-jelas apa yang telah kita 
sebutkan dari nama-nama mereka yang menulis untuk Rasul Allah 
saw dalam berbagai bidang. Ketersebaran apakah yang kita inginkan 
untuk tulisan yang lebih banyak dicapai oleh para penulis dengan 
banyaknya kedudukan yang menjadikan mereka mengkhususkan 
diri dalam aneka macam yang mereka tulis. Masing-masisng 
individu dari mereka atau setiap jamaah bebas untuk menulis satu 
macam. Betapa banyak mereka para penulis yang disebutkan oleh 
Al-Mas'udiy yang dikehendaki nama-nama mereka. Kemudian 
dikatakan bahwasanya dia lalai menamai orang-orang yang yang 
menulis satu kitab, dua kitab dan tiga kitab, di mana mereka dengan 
itu tidak berhak dinamai sebagai penulis?5. 


1) Abu Bakar Ash-Shiddig dan Tulisan 

Abu Bakar Ash-Shiddig menjabat Khalifah setelah Rasul 
Allah saw wafat dan banyak dari bangsa Arab yang murtad 
dari agama Islam. Maka dipersiapkanlah pasukan tentara. Dan 
dikirimlah bersama Pemimpin Tentara itu surat. Surat-surat itu 


35 Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far” 
Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula, hlmn. 170-173. 

3 Al-Mas'udiy, At-Tanbih wa Al-Asyraf, Ibid, hlmn. 246, Wadlih Ash- 
Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al-Jami' ah Al-Lubnaniyah, 
Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far” Ats-Tsalits, Al-Muassasah 
Al-Jami 'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At-Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, 
hlmn. 173. 
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dikirim kepada kabilah-kabilah Arab yang murtad dengan surat 
yang sama. Di dalamnya tertulis: 


ca Na GaleS AA oya JI elang del Ab Ur AM Iga Ri SG al ya 
SAI ae 0 Nakal Ie ebi (Inoleg Znle 
Kadig Uyodo dilas JI codis Cya Gel Iulames Jawol Il AU Ob cal Lal 
Ulg LAM Gia Kost Gila 0 Lo dl dal Ob cad Eh, Y odong 
ng Gila" OUnAU dilerla coal Hilang cab DASI cap Jang POLA 
555 Fils d Heni uyad WI Hoot Jl 0 goda 2 daa Yg lan Jika 
V S3 de dala Ol wat Cah yag Ale dilela Ata Ja belle Jasa 
YAH ye Jb Na ML aipu ol3 utale JAS gia Ja le jin 

“Bismillahirrahmanirrahim, 

Dari Abu Bakar Khalifah Rasul Allah saw, kepada orang-orang 
yang disampaikan suratku ini dari orang-orang umum maupun orang- 
orang khusus, yang menegakkan atas Islamnya atau orang-orang 
yang kembali daripadanya. Salam buat orang-orang yang mengikuti 
petunjuk ... Amma ba'du, sesungguhnya Allah Ta'ala mengutus 
Muhammad dengan benar dari sisi-Nya, kepada makhluknya 
sebagai pembawa kabar gembaira dan pemberi peringatan ... Maka 
barangsiapa yang dia itu menyembah Muhammad, sesungguhnya 
Muhammad itu telah mati. Dan barabgsiapa yang sungguh dia 
menyembah Allah sendiri-Nya yang tidak ada sekutu pada-Nya, 
sesungguhnya Allah itu adalah mengawasinya ... Dan aku bepesan 


kepada kamu sekallian agar bertakwa kepada Allah ... Dan hendaklah 
kamu semuanya berpegang teguh dengan agama Allah ... Telah 


37 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 3/250. 
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sampai berita kepadaku kembalinya orang-aorang yang kembal dari 
kamu sekallian dari agamanya setelah mereka mengikrarkan dengan 
Islam dan beramal dengannya, dengan menipu Allah dank arena 
kebodohan dengan urusannya, serta mengikuti ajakan syethan ...Dan 
aku mengutus kepada kamu sekalian si Polan dalam barisan Tentara 
yang terdiri dari Muhajirin, Anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik. Dan saya memerintahkan kepadanya agar supaya 
jangan membunuh seorang pun dari mereka dan jangan memeranginya 
sampai dia diserunya kepada seruan Allah. Barangsiapa yang 
menyambutnya, mengikrarkannya dan memeganngnya, serta beramal 
salih, maka terimalah dan lindungilah. Barangsiapa yang menolak, 
sya memerintaklan supaya memeranginya atas itu. Kemudian tidak 
tersisa seoarang pun dari mereka yang memilki kekuasaan untuk 
melawan, danmereka supa dibakjar dengan api ...Dan tidak diterima 
dari seseorang kecuali Islam, barang siapa yang mengikutinya maka 
baiklah padanya, dan barangsiapa menolaknya, maka Allah tidak 
lemah...”. 

Dari kutipan surat Abu Bakar di atas dapat kita simpulkan 
bahwasanya beliau berusaha memuaskan orang-orang murtad 
untuk kembali kepada pangkuan Islam, sesekali dengan targhib 
O, di kali lainnya dengan tahdid (ancaman) dan tarhib (), sesuatu 
yang akan digarap perkaranya di tangan kaum muslimin dari orang- 
orang Muhajirin, Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik. Juga memperingatkan mereka dengan azab Allah dan 
buruknya tempat kembali di akhrat. Abu Bakar mengikutkan hal itu 
dengan perjanjian kepada para pemimpin tentara Islam, surat yang 
isinya semakna di antaranya disebutkan di dalamnya: 


AI IA om 
ng Cp ON pelang del AMI la @l Sgay Tile S3 Gal ya Age lm 
S @Uetaal Lead ia Ol Ad gn PONY 2 ra ya Ulil atu as 
Ha JA V3 Cold Hee Aplonso getas Ul... A1 De3 aza AS oat 
SA A3 Gb 13 Oeeleadk Agaka Ol Le. Up La lag Ob pa AN PAS 
BIG dg Tmn! Uyam  Crokmadk (0 gini »—1 Rukia, J jual 


38 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 3/251. 
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“Bismillahirrahmanirrahim. 

Ini adalah perjanjian dari Abu Bakar Khalih Rasul Allah saw. 
untuk si Polan ketika mengutusnya pada orang yang diutusnya 
guna memerangi orang yang kembali emeninggalkan Islam. Serta 
memesankan kepadanya supaya bertakwa kepada Allah semampu 
mungkin dalam segala urusan seluruhnya yang dirahasiakannya 
maupun yang diperlihatkannya. ... Dan melarang pemiliknya 
tergesa-gesa dan berbuat kerusakan. Dan tidak boleh memasukkan 
pada mereka hal-hal yang meragukan sampai dia memberitahukan 
kepada mereka dan tahu apa mereka. ... Dan supaya memperhatikan 
kaum muslimin serta lemahlembut terhadap mereka dalam berjalan 
dan di perhentian, serta memperhatikan mereka ... Dan saling 
berpesan dengan kaum muslimin dalam baik pertemanan dan lemah 
lembaut dalam bicara”. 

Demikianlah kita melihat bahwa Abu Bakar sangat keras 
dalam menghadapi musuh-musuh Allah, sangat lembut terhadap 
orang-orang mukmin. Beliau adalah pemimpin yang mengarahkan 
para pemimpin tentara. Yang tahu masalah peperangan, yang tahu 
cara-cara pergaulan yang baik antara atasan dan bawahan antara 
pemimpin dan yang dipimpin. 

Abu Bakar terus menyurati kabilah-kabilah, para amir, para 
panglima sampai merata, umat Islam pun mendapat kemenangan, 
para panglima perang dengan tentaranya berusaha mendapatkan 
penaklukan. Tentara yang lemah yang menuju negeri Stam untuk 
berjuang memerangi Bizantium. Abu Bakar juga menulis surat 
kepada penduduk Yaman menghasung mereka untuk ikut dengan 
pasukan tentara muslimin, dan berjihad di jalan Allah, di antara 
yang disebutkan dalam suratnya adalah: 


AJI JUS gua 
celaadla ea gadl 3 Tia (US Ale GB ya Il Iyan) Ril ja 
Hee Jl one! Vital A83 2. dag let. Se 6Dlu» yah Jl uya 
AB SK ym cad) asola La lal ale Iasolas 0. pl ea 
BAG AM OB Ming pel Lala BAN Lol Tatan Gaal dl “SIP 
SP Asli JAY olepl Jep Yg €Jeall Ogo IL old 2d S3 
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(Se (SIN 9 Kao SI Ioa— “SeSII SI lag GI Ce Opah 
Sen pall Gea baal AA “3I, (Silasi Sa 

“Bismillahirrahmanirrahim. 

Dari Khalifah Rasul Allah kepada siapa saja yang membaca 
suratku ini dari orang-orang mukmin dan orang-orang muslim dari 
penduduk Yaman. Salam atas kamu sekalian ... Amma ba'du: ... 
Kami telah mengirim kaum muslimin untuk berjuang melawan 
Romawi di Syam. Bercepatlah wahai hamba-hamba Allah kepada 
apa yang mereka bersegera kepadanya. Dan perbaikilah niyat kamu 
sekalian di dalamnya. Sesungguhnya kamu sekalian di hadapan 
dua kebaikan: Mati Syahid atau penaklukan dan harta arampasan. 
Sesungguhnya Allah Tabaroka wa Ta'ala tidak rela pada hamba- 
hamba-Nya dengan kata-kata tanpa perbuatan. Masih terus berjihad 
melawan para musuh-musuh-Nya sampai mereka beragama dengan 
agama yang hak. Danmengikrarkan terhadap huku Al-Our'an. 
Semoga Allah memlindungi buat kamu sekalian agama kamu 
sekalian, sertag terus menunjuki hati kamu sekalian, dan sucilah 
amal perbuatan kamu sekalian, serta semoga Allah menganugrahi 
kamu sekalian pahala para Mujahidin yang sabar”. 

Sedang kita membaca surat-surat Abu Bakar Ash-Shiddig, 
yang dikirimkan ke Timur dan ke Barat dan kesemua arah, kepada 
pemimpin dan kepada orang-orang secara umum, kita tidak boleh 
tidak kecuali harus menyimpulkan bahwa di sana ada sekumpulan 
orang yang bisa membaca dan menulis. Kalaulah masalahnya tidak 
demikian Abu Bakar tidak akan mengandalkan media informasi ini. 

Sebagian sumber ada yang menambahkan bahwa Abu Bakar 
meminta pertolongan kepada sebagian penulis untuk membantunya 
dalam urusan pemerintahan, di antara mereka adalah Utsman bin 
Affan, Zaid bin Tsabit, dan Abdullah bin Al-Argam. Adalah Abu 
Ubaidah bertanggung jawab tentang urusan maliyah (kekayaan), 
Umar bin Al-Khaththab tentang urusan al-gadlaya (peradilan). 
Handhalah bin Ar-Rabi' juga menulis untuk Abu Bakar. Dia menulis 
siapa yang hadir untuk beliau”. 


3? Muhammad Yusuf Al-Kandahlawiy, 1983, Hayat Ash-Shahabah, Ibid, 
1/ 441. 

“0 Al-Mas'udiy, At-Tanbih wa Al-Isyraf, Ibid, hlmn. 249, Muhammad bin 
Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Ibid, 3/426, Ahmad bin 
Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al-Igd Al-Farid, Ibid, 4/163. 
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Yang terakhir ditulis oleh Abu Bakar ra, adalah perjanjian 
untuk Umar bin Al-Khaththab supaya menjabat urusan Khalifah 
sesudahnya dan dalam perjanjian ini disebutkan: 


CI gl am 

AL Ane pelng dee AMI ola AM Jgn) abn0 Aiolt SG pl dg Age lo lil 
le Bas AISI Lab oyaga SI Ill SAY onde Jglo LiUIL oles 
jala Si Jiley 5 OP Ia 4 yan pSole elantal Gil lil 
2 Syal ISI al El aib le DB elus Ole Ola cas Kala 
MO gay Hita GI LyalB Sad bata 9 Kom La 


“Bismillahirrahmanirrahim. 

Inilah sesuatu yang diamanahkan dengnannya oleh Abu Bakar 
Khalifah Muhammad Rasul Allah saw ketika akhir masanya di 
dunia dan awal masanya di akhirat dalam keadaan yang beriman 
di dalamnya orang Kafir, dan bertakwa di dalamnya orang jahat. 
Sesungguhnya aku mempekerjakan Umar bin Al-Khaththab aatas 
kamu sekallian. Jika dia baik dan adil, itulah pengetahuanku 
tentangnya dan pikiranku terhadapnya. Jika dia bertindak lalim 
dan berubah, tidak ada pengetahuan padaku tentang yang ghaib, 
kebaikan yang aku kehendagki, setiap orang apa yang dia usahakan, 
dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat 
mana mereka akan kembali”. 


2) Umar bin Al-Khaththab dan Tulisan 

Ketika kekhalifahan pindah kepada Umar bin Al-Khaththab, 
mulailah wilayah pemerintahan Islam meluas. Pada masanya 
selesailah penaklukan Iran, Syam dan Mesir. Oleh karena itu 
amat sangatlah keperluan kepada tulisan, agar menjadi sarana 
perhubungan antara khalifah kaum muslimin di Ibukota, yaitu 


41 Abu Al-'“Abbas Muhammad bin Yazid Al-Ma'ruf bi Al-Mubarrad, Al- 
Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab, 1/8, lihat Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 
1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Ibid, 3/429, “Izzuddin Asy-Syaibani Al- 
Marruf bi Ibn Al-Atsir, 1979, Al-Kamil fi At-Tarikh, Ibid, 2/425, Wadlih Ash- 
Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al-Jami' ah Al-Lubnaniyah, 
Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far? Ats-Tsalits, Al-Muassasah 
Al-Jami 'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At-Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, 
hlmn. 173-176. 
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Madinah Al-Munawwarah, dengan para panglima Tentara, para 
gubernur, dan para pekerejanya yang terbagi kepda berbagai kota 
Islam, dan daerah-daerah yang ditaklukkan oleh tentara Islam dan 
digabungkan ke dalam pemerintahan Islam. 

Maka Umar ra menulis surat kepada mereka dan mereka 
menulis surat kepadanya dalam segala urusan penting yang diperlukan 
oleh Islam dan kaum muslimin, sehingga tulisan mencakup segala 
segi kehidupan pada masa itu. Sebagaimana pula tulisan itu menjadi 
sarana penting untuk menyusun persoalan pemerintahan, hukum dan 
administrasi, yang hal itu jelas bagi kita dari hal-hal berikut: 


a) Dalam Masalah Peradilan: 
Dari surat-surat Umar yang termasyhur dalam masalah 
peradilan, adalah suratnya yang ditulis kepada Abu Musa Al- 
Asy'ariy, yang di dalamnya disebutkan: 


AI JUS gua 

ap) ye lag II ajal! seal (IU ap pas ab las ya 
KAA! 

BIS H3 Kini Hang taon nd #LA DB clay lal le PI 
PASI aa 2 ah BY oa JG EV Ab 10 ag BP ASI SI 
Sl Ve Elit 3 Ta Gala Y Eling Wide Iet3 3 
PI SI ya AE sala pa aya Ae Ti By yr ya Hird 
As Ila3 HERI V9 No pgn al lal Jt Lelo VI eoynakwa ya 
OB GI II ol BEI Ab Saha BS AS Tan Kab 
JP GI ia 25 Ill Anya ia Hall 

SP Sdn Yg IS oa Lan oo Alli las AN HI 
AL IL el II ASET La Sly SUS At jga YI 133 ILY ol 
yan Le, 


2 (“) Asin bainan nas — samakan di antara mereka dan setiap seorang 
dari mereka jadikan contoh permusuhannya. 
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falgit ole id jl (ln HI glema VI 01 JS meniru Ugdb Ogakmal 
43 
. “20 33) 


“Bismillahirrahmanirrahim. 

Dari Hamba Allah, Umar bin Al-Khaththab, Amirul 
Mukminin, kepada Abdullah bin Gais (Abu Musa Al-Asy'ariy): 

Salam atasmu, Amma ba'du: Sesungguhnya al-gadla 
(peradilan) itu adalah fardlu yang dihukumkan dan sunnah yang 
diikuti. Maka pahamilah jika dihadapkan padamu dan laksanakanlah 
jika jelas padamu: sesungguhnya tidaklah bermanfaat berbicara 
dengan hak tanpa ada bukti pelaksanaannya. Samakan semua orang 
di hadapanmu, dalam keadilanmu dan dalam majlismu, sehingga 
orang mulia tidak tamak terhadap tindakan sewenang-wenangmu. 
Dan tidak membuat takut orang-orang lemah dari kelalimanmu. 
Penjelasan bagi orang yang dituduh. Sumaph bagi orang yang 
mengingkari. Islah/berdamai boleh di antara orang-orang muslim, 
kecuali perdamaian yang menghalalkan yang haram, atau 
mengharamkan hal yang halal. Dan jangan melarangmu peradilan 
yang dilaksnakan kemaren hari, kamu mengembalikan di dalamnya 
akalmu, dan kamu ditunjuki di dalamnya oleh petunjukmu, agar 
kembali kepada yang hak: Sesungguhnya hak itu adalah gadim, 
dan mengembalikan hak lebih baik daripada berlarut-larut dalam 
kebatilan. 

Fahamilah, fahamilah terhadap apa yang gagap dalam 
dadamu yang tidak ada dalam Al-OGur' an dan As-Sunnah. Kemudian 
ketahuilah yang semisal dan perumpamaan-perumpamaan dan 
ketika itu tegakkan urusan dengan yang setara dengannya dan 
bersandarlah kepada yang lebih dekat kepada Allah dan lebih serupa 
dengan anjuran ... 

Orang-orang Islam itu adalah sepadan sebgian mereka dengan 
sebagian lainnya kecuali yang dicambuk karena hukuman, atau 
terlatih atasnya bersaksi palsu ...”. 


38 Al-@olgosyandi, 1340 H- 1922 M, Shubhi al-A sya, Ibid, 10/193 : Ibn 
Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 1/86, Abu Al- Abbas 
Muhammad bin Yazid Al-Ma'ruf bi Al-Mubarrad, 4l-Kamil fi Al-Lughah wa Al- 
Adab, Ibid, 1/9. 
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Bahwa surat Umar di atas menunjukkan sejauh mana 
konsistensi dengan agamanya, keikhlasan terhadap ummatnya, tidak 
tidur memikirkan hak-hak rakyatnya. Di dalamnya telah terhimpun 
kalimat-kalimat hukum dan meringkasnya dengan kalimat- 
kaliamat yang indah. Dan menjadikan orang-orang sesudahnya 
imam dan idola tinggi yang diteladani orang-orang yang menjabat 
urusan peradilan. Di dalamnya telah diwujudkan pemahaman- 
pemahaman Islam dan nilai-nilanya dalam sumber-sumber hukum 
di kalangan manusia dari persamaan dan keadilan: -» »Wl (3 
Ikamas Blas3 Sx, “. Sehingga orang mulia tidak tamak dalam 
kecenderunganmu bersamanya karena kemuliaannya, dan orang- 
orang lemah tidak putus asa karena keadilanmu. 

Umar bin Al-Khaththab ra menyurati Muawiyyah bin Abi 
Sufyan, suatu surat tentang peradilan, yang di dalamnya berisi: 


PIL LA A3 gmdig MUI Selai 3 aU LSI eSP caay Lol 

iklan JabiL Ah Any (la SI elang Illas yua 
#boha Cab nadi al Hold KIL klas Ou JI pa ISI 
AAS Sol LB AI As “iku Jenang d3 Jala SL Heri 


ML Jand SV at Ad le Gal om melalh Elle, «Lab 
“Amma ba'du: Sesungguhnya aku menulis surat 
kepadamu dengan surat ini tentang masalah peradilan. Aku tidak 
mengabaikanmu dan diriku di dalamnya baik-baik. Konsistenlah 
dengan lima perkara, kamu akan selamat agamamu, dan amabillah 
di dalamnya seutama-utama bagianmu: 

Jika dihadapkan kepadamu dua orang yang bersengketa, 
maka engkau haruslah berusaha mengadilinya dengan penjelasan 
yang adil, atau dengan sumpah yang valid, dan membuat rasa 
dekat orang-orang lemah sehingga hatinya merasa kuat dan 
lisannya mudah untuk bicara. Kamu harus mengawasi orang 
asing,karena sesungguhnya kamu jika tidak mengawasinya, dia 
akan meninggalkan haknya dankembali kepada keluarganya. 


4 Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 1/84, Al- 
Jahidh, Al-Bayan wa At-tabyin, Ibid, 1/289. 
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Sesungguhnya orang yang menyia-nyiakan haknya adalah orang 
yang tidak mengawaninya. Samakanlah antara pengawasanmu 
dengan tidak mengawasimu. Kamu harus berdamai di antara orang- 
orang selama tidak jelas padamu masalah peradilan”. 

Kita simpulkan di sini bahwa kandungan surat tentang 
masalah peradilan tidak berbeda banyak dari kandungan surat 
sebelumnya yang dikirimkan Umar bin Al-Khaththab kepada Abu 
Musa Al-Asy'ariy. Kiranya salah satu hal: yang paling penting 
yang disebutkan dalam surat ini dan tidak disebutkan dalam surat 
sebelumnya adalah mementingkan urusan orang asing, sehingga 
haknya tidak sia-sia. 


b) Dalam Masalah Wasiat-wasiat: 

Kita tahu bahwa Umar bin Al-Khaththab adalah penguasa 
yang adil, yang dari surat yang dikemukakan di atas, kita tahu 
bahwa beliau adalah sangat tahu masalah peradilan. Berikut tulisan 
beliau kepada putranya, yaitu Abdullah yang merupakan bimbingan 
dan nasihat, di mana belaiu berkata: 


83 cal K3 yag Coli Ule JS 5 Uyag oya Bl il tilas Lal 
V pd Je Y db (3 a20 Png LB las ega Jab cela api 
MN ende Yo al late Y and ea 
“Amma ba'du: Sesungguhnya orang yang bertakwa kepada 
Allah diselamatkan-Nya. Barangsiapa bertawakkah kepada-Nya 
dicukupkan-Nya. Barangsiapa bersyukur pada-Nya ditambah-Nya. 
Barangsiapa melaksanakan yang difardlukan-Nya Dia memberikan 
pahala padanya. Maka jadikanlah takwa sebagai pilar kalbumu 
dan menjelaskan pandanganmu. Sesungguhnya tidak ada amal 
perbuatan bagi orang tanpa niyat. Tidak ada pahala bagi orang 
yang tidak takut pada-nya, dan tidak ada yang baru bagi orang yang 
dibuatkan oleh-Nya”. 


Umar bin Al-Khaththab ra menulis surat kepada para 
pemimpin tentara: 


4 Ibrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al-Adab wa 
Tsamr Al-Albab, Ibid, 1/72. 
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SEA Yg Gaal Gan yaa IPA ELAL Je SY Mb all OP eta” 


36” Jb al Sr B9 
“Dalamilah agama sesungguhnya dimaafkanseseorang dengan 
mengikuti yang batil, padahal dia tahu bahwa bahwasanya itu 
adalah benar. Dan tidak meninggalkan yang benar, sedangkan ia 
tahu bahwa itu adalah batil”. 
Umar bin Al-Khaththab menulis surat kepada Sa'ad bin Abi 
Waggash dan para tentara yang bersamanya: 


Jess dl es OB cd JS Ie AI Gegana laa yag Sal SB cal Lol” 
KS Ol Ban oyag Bola DI SBM Ggila all de Bd 
Hale SyAt Ul Sid OB (SAS ea AKA molaa yo Lah pl asal 
GAN Ule Jail ed US Ananall 
SBY Ga paio jae IL UG la HB 2. Rea rokede 33 
Lg ld Eng SI ASI Oh Jaa ea ya 53 ae Lia 3 
Ba EN SNI (3 (tlg Balas Ll had ata Hn net 
LI) arrla BU ag LN, Sen T SI) ena Jaa ale 156 
PES “J3 Da Kirey Ls 8 lu rs S3 ws 
BD gay ni (Lalai Ad 035 Ls ENI SD 3 calilas 5 guke 8) 
Yg Dhtr SI oya Bitnig DI Kuas Se kal pl BS At el Angan 
Aly s1 jaoy Byae Up La akte La n3 VI Ape ed ab AP 
“B0 Latina al 9 (Sae ds SI mai 33 Sao P3 dl 3 
46 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawiy, 1983, Hayat Ash-Shahabah, Ibid, 1/ 
491: Lihat pada Kanz Al-“Amal, 5/228.. 

4 (#) al-kara'i — kuda, ("") yujimmuna anfusahum — meninggalkannya 

untuk membersihkan diri dan bertakwa, (““") yarummuna — mereka baik. 


48 Syihabuddin Ahmad An-Nuwairy, Nihayah Al-Arib fi Funun Al-Adab, 
Ibid, 6/169, Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 1/130. 
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“Amma ba' du: Sesungguhnya aku memerintahkan kepadamu 
dan orang-orang bersamamu untuk bertakwa kepada Allah dalam 
setiap keadaan. Sesungguhnya ketakwaan kepada Allah itu 
adalah persiapanmenghadapi musuh dan upaya yang kuat dalam 
peperangan. Dan aku memerintahkan kepadamu dan orang- 
orang bersamamu agar supaya hati-hati menjaga jangan sampai 
kamu semua melakukan maksiat daripada musuh kamu sekalian. 
Sesungguhnya dosa pasukan tentara lebih menakutkan atas mereka 
daripada musuh mereka . Sesungguhnya orang-orang Islam akan 
ditolong dengan perbutan maksiat musuh mereka kepada Allah 
... Maka jika sama-sama kita dalam kemaksiatan, maka mereka 
memiliki keunggulan atas kita dalam kekuatan ... 

Dan baik-baiklah terhadap kaum muslimin dalam perjalanan 
mereka ... Sesungguhnya mereka itu berjalan menuju musuh yang 
tinggal terlindungi jiwa dan kuda mereka. Dan tinggallah kamu 
dan orang-orang bersamamu pada setiap Jumu'at sehari semalam, 
sehingga mereka bisa istirahat guna membersihkan diri dan 
meningkatkan ketakwaan diri mereka. Serta mereka mempersiapkan 
senjata dan bekal-bekal mereka ... 

Jika kamu sudah mendekati daerah musuh, jadilah kamu lebih 
banyak menyebar telik sandi/mata-mata dan datasemen infanteri 
antara kamu dengan mereka. Datasemen infanteri berusaha 
memutus persiapan dan bekal-bekal mereka, sementara telik sandi 
mencari aib kelemahan mereka... 

Jika telah dekat dengan musuh, gabungkanlah kepadamu 
seluruh pasukan, pasukan utama, infanteri dan seluruh telik 
sandimu. Himpunlah kepadamu dan sepakatilah tipu dayamu 
dan kekuatanmu. Kemudian janganlah terburu-buru menyerang, 
selama peperangan tidak membuat kamu suka., sampai diketahui 
kelemahan-kelemahan musuhmu dan para penyerangnya. Kenalilah 
semua wilayah seperti mengenal penduduknya. Berbuatlah terhadap 
musuhmu seperti yang diperbuat musuhmu padamu. Kemudian 

Demikianlah kita simpulkan bahwa tulisan mulai perannya di 
medan peperangan, dan kita simpulkan level tinggi itu yang dicpai 
oleh Khalifah Umar bin Al-Khaththab ra dalam dunia militer. Beliau 
meletakan Panglima dalam bingkai Islam dikehendakinya berada di 
dalamnya, dari persiapan spiritual dalam wujud bertakwa kepada 
Allah, dan dalam pelaksanaan perintah-perintah-Nya, serta dalam 
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menjauhi kemaksiatan terhadap-Nya. Juga beliau meletakkan dalam 
persiapan medan pertempuran sebelum menerjuninya. Berinteraksi 
baik denggan kaum muslimin dalam perjalanan mereka, dan 
pengiriman pasukan tentara dan telik sandi, serta pelan-pelan dalam 
memasuki medan perang, meskipun mengetahui kelemahan musuh, 
perjalanan-perjalanan di wilayahnya, serta hati-hati dengan tipu 
muslihat musuh-musuh dan makar mereka. Fokuskanlah penjagaanmu 
terhadap pasukan tentaramu, dan jagalah tempat pesanggrahanmu 
dengan usaha kerasmu. Jangan mendatangkan tawanan yang tidak 
ada perjanjian dengannya kecuali pancunglah, dengan itu untuk 
membuat takut mushmu dan musuh Allah. Dan Allah-lah pelindung 
urusanmu dan orang-orang bersamamu, aerta pelindung kemenangan 
buat kamu semua dalam menghadap musuh kamu semua. Dan hanya 
kepada Allah sajalah memohon perlindungan”. 

Dalam masalah ini Ath-Thabari mengatakan: “Yang pertama 
kali ditulis Umar bin Al-Khaththab ketika dia mulai menjabat 
khalifah, adalah surat kepada Abi Ubaidah menyerahkan tentara 
yang sebelumnya dipimpin oleh Khalid: 


BINA uya Uilula GAJI cal gas La Ceng Aa GI AM Gaia Log ” 
Ig ep MIL aro le Lelantul Ibg Log II OLakall yo Le 13 
V3 Chand ole) Iin Jl onaladl pASY Kla Gan ll Hal & 
SN Lo LS NG bla AS Isis aa ola Fa Ol Ja Va ya 
SEL al IYKT A89 CASN $ emakmadi elly SI 0 all uya HS 
SILAT Las Ska ot Bttja dgan SLB AN MAN ae Doel yan eh 
AN bjhan Sal) A8 SLS US Ha 

“Aku berpesan kepadamu dengan ketakwaan kepada Allah 

yang abadi dan selain-Nya sirna, Yang menunjukan kepada kita dari 
kesesatan, dan mengeluarkan kita dari kegelapan kepada cahaya 
terang. Aku mempekrjakanmu atas tentra Khalid bin Al-Walid. 
Kerjakanlah urusan mereka yang merupakan hak atasmu. Jangan 


membawa kaum muslimin kepada kebinasaan demi mengharap harta 
rampasan. Jangan menempatkan mereka di suatu tempat sebelum 


8 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 3/434. 
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kamu menanyakannya kepada mereka. Dan sebelum diketahui 
keadaan tempat itu. Dan jangan mengutus pasukan pejalan kaki 
kecuali dalam banyak orang. Jauhilah olehmu menghadapkan 
kaum muslimin kepada kebinasaan. Allah telah mengujimu dengan 
aku, dan mengujiku denganmu. Pejamkanlah matamu dari dunia, 
palingkanlah hatimu darinya. Dan janganlah kamu membinasakan 
dirimu sendiri seperti orang-orang sebelum kamu, sungguh kamu 
telah melihat keruntuhan mereka”. 

Dari surat ini memungkinkan kita untuk mengetahui 
kekuatan iman pada Umar. Kata-kata yang penuh dengan ketakwaan 
dan takut kepada Allah. Beliau menugaskan kepada Abu “Ubaidah 
bin Al-Jarrah untuk menjadi Pemimpin Tentara, serta memberi 
pengarahan kepada kewajibannya terhadap tentaranya. Dan belaiu 
mengingatkan supaya hati-hati untuk berusaha menghasilkan harta 
rampasan dalam pertarungan peperangan yang menghadapkan 
kehidupan kaum muslimin kepada bahaya. Untuk itu dalam umat- 
ummat yang lalu banyak pelajaran yang bisa diambil. Kemudian 
beliau membiarkannya dalam keadaan manakutkan jika dia bisa 
melampauinya dengan benar: Allah telah memberikan cobaan 
padamu karena aku dan memberikan cobaan padaku karenamu”. 


c) Pemeliharaan Harta Kekayaan Umum: 
Umar bin Al-Khaththab ra menulis surat kepada “Amru bin 
Al-“Ash, dia adalah Pekerja Umar (Gubernur) atas Mesir: 


Selai Ep ayag (II andal mal yag Ml Ae Cya” 
Ile pa 


Lk (Sekpny telp jig Jala Je oya Tenis SU ES il la A3 Lu el 
SLS ba del at oya ali HS us Ja Yg 4 A3 J3 
“Dari hamba Allah, Umar Amirul Mukminin kepada “Amru 

bin Al- Ash: 


50 Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far” 
Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, hlmn. 178-180. 

31 Al-Golgosyandi, 1340 H- 1922 M, Shubhi al-A sya, Ibid, 6/387, lihat 
Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 1/46. 
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Salam buatmu. 

Amma ba' du: Telah sampai berita padaku bahwasanya kamu 
banyak memiliki kuda, unta, sapid an hamba sahaya. Pengetahuanku 
tentangmu sebelum itu, engkau tidak |unya harta kekayaan. Maka 
tulislah pada saya dari mana asal harta kekayaan itu”. 

Sesungguhnya surat yang pendek ini yang ditulis pada awal 
masa Islam, menjelaskan kepada kita masalah yang banyak di 
antaranya: 

e Ringkas yang memenuhi makna. 

e Ketawadluan (kerendahan hati) khalifah kaum muslimin, 
sehingga beliau memulai suratnya dengan: wl xx »s , berbeda 
dengan yng biasa saat ini yang dilakukan para Raja kaum 
muslimin dan para Amirnya. 

e Pengungkapan tentang dirinya dengan kata tunggal seperti: 
CB) sae « (CWI) sal dan selanjutnya. Dan yang ditulis 
untuknya dengan Kaf Khithab seperi: &L ,&WU dan selanjutnya. 
Di manakah style yang untuk mengagungkan yang disenangi 
masa sekarang? 

Dari segi kandungan memungkinkan kita untuk menegaskan 
bahwa Amirul Mukminin adalah teladan yang baik dan merupakan 
idola tinggi dalam memperhatikan harta kekayaan umum. Tidak 
diraguan lagi bahwa beliau mengintrospeksi dirinya, kemudian 
mendoromg para pekerjanya di kota-kota Islam yang lain untuk 
melakukan introspeksi terhadap tanggungjawab yang dipikulkan 
pada pundaknya. Dari mana ini buatmu? 

Sesungguhnya itu adalah pertanyaan pada setiap waktu 
dan zaman. Dan itu sari kndungan prinsip-prinsip Islam, yang 
dilontarkan Umar kepada Amru bin Al-Ash Amir kota Mesir, 
menanyakannya dan memperhitungkannya: Dari mana ini buatmu? 
Oh, andai sekarang kita menemukan di kalangan para Raja dan 
penguasa kaum muslimin. Mereka dengan banyaknya mereka 
adakah yang meneladani Umar, mengintrospeksi dirinya dan 
mengintrospeksi orang-orang lain. 

Surat ini bukanlah satu-satunya dalam bidang ini, akan 
tetapi masih banyak surat-surat yang semisal. Ibn Sa'ad telah 
menyebutkan dari Ibn Umar, bahwa Umar bin Al-Khaththab 
memerintahkan kepada para pegawainya untuk menuliskan harta 
kekayaan mereka. Di antara mereka Sa'ad bin Abi Waggash. 
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Umar membagi harta mereka dua bagian. Lalu Umar mengambil 
separuhnya dan memberikan kepada mereka separuhnya”. 

Ibn Abdi Rabbih menyebutkan: Ar-Rabi” bin Ziyad Al- 
Haritsiy berkata: Saya adalah pekerja bagi Abi Musa Al-Asy'ariy 
atas wilayah Bahraen. Umar bin Al-Khaththab ra menyuratinya 
memerintahkan dia dan para pekerjanya untuk datang menemuinya 
dan supaya meninggalkan orang-orang yang mereka itu dipercaya 
sampai mereka kembali...”. Setelah mereka datang Umar pun 
menguji dan memeriksa mereka, maka tahulah dia siapa dari mereka 
yang bekerja di markasnya untuk kemaslahatan pribadinya. Maka 
kemudian Umar meminta kepada Abu Musa untuk menetapkan Ar- 
Rabi' pada pekerjaannya dan menggantikan sisa kawan-kawannya”. 


d) Dalam Masalah yang Bermacam-macam: 

Pada tahun delapan belas Hijriyyah manusia ditimpa musim 
paceklik yang amat sangat. Kekeringan menimpa negeri, binatang 
ternak mati, orang-orang kelaparan, tahun itu dinamakan dengan 
“Am Ar-Rimadah (tahun kelabu), karena tanah semuanya berwarna 
hitam kelabu menyerupai abu. Dan kekeringan ini melanda sampai 
sembilan bulan. Umar bin Al-Khaththab kemudian segera menyurati 
Amru bin Al- Ash: 


Hb op PI JI end! al All ae Uya 
CLUB ag SI Aeaia A3 ala ALA clay li Ale PDL 
“Bismillahirrahmanirrahim. 
Dari hamba Allah Amirul Mukminin kepada Al- Ash bin Al- 
“Ash. 
Salam atasmu. Amma ba' du: Apakah engkau ingin melihatku 


dan orang-orang yang ada bersamaku binasa, dam kamu dan orang- 
orang bersamamu hidup?”. 


2 Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/307. 

3 Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al-'Igd Al-Farid, Ibid, 1/14, 
Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al-Jami' ah Al- 
Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far” Ats-Tsalits, 
Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At-Tauzi”, Ath- 
Thab' ah Al-Ula :, hlmn. 180-182. 
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Juga Umar bin Al-Khaththab menulis surat kepada Muawiyah 
di Syam, dan kepada Sa'ad bin Abi Waggash di Irak, dan datanglah 
bantuan yang banyak sekali”. 

Pada “Am Ar-Rimadah ini, Umar mengumpulkan orang- 
orang untuk shalat istisga dan keluar bersama orang-orang, serta 
menulis surat kepada para pekerjanya supaya mereka keluar pada 
hari anu dan anu, serta merendahkan diri di depan Tuhan mereka 
serta memohon kepadanya sepaya mengangkat kesulitan ini dari 
mereka? 

Umar bin Al-Khaththab juga mengirim surat kepada 
Hudzaifah agar memberikan kepada orang-orang pemberian dan 
rezeki mereka. Khudzaifah menulis surat kepada Umar bin Al- 
Khaththab: "Kami sudah melaksanakan perintahnya, dan masih 
tersisa banyak sekali”. Maka Umar pun menulis surat kepada 
Hudzaifah bahwasanya itu adalah harta rampasan perang milik 
mereka yang diberikan Allah pada mereka, bukan untuk Umar dan 
keluarga Umar, bagikanlah di kalangan mereka". 

Umar tahu bahwa sebagian ibu-ibu mempercepat 
memisah anak-anaknya menyusu karena ibu yang menyusui 
berhak memanfaatkan dari pemberian-pemberian, maka Umar 
berkata: "Oh celaka bagi Umar, betapa banyak dari anak-anak 
Islam yang meninggal”. Kemudian Umar memerintahkan orang 
mengumumkan: Janganlah kamu sekalian terburu-buru memisah 
susu bayi-bayi kamu sekalian. Sesungguhnya kami memberikan 
tunjangan kepada setiap yang dilahirkan dalam Islam”. Dan Umar 
juga menulis surat ke setiap pelosok yang isinya: Kami memberikan 
tunjangan kepada setiap yang dilahirkan dalam Islam”. 

Di antara surat yang ditulis oleh Umar bin Al-Khaththab 
kepada “Amru bin Al- Ash, ialah: 


Adang Ol YA To bKAYI elo Ol Sis LULS Gel MB Lay Lo” 
OS Has Ta ja Gaal sana bela uya Kama La dala 3 OT le Ha ml 
PER SS 53 Ya SIA yalnad! ya Laku yel WI 
2 Tbn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/310 dan sesudahnya.. 
3 Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/320. 


3 Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/299. 
37 Ibn Sa' ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/301. 
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OS SA OT Ae «Anand lelang UN oo AKAN ol le 
#iyaodumadi 8 NYI KA je ti OP Oa SNI OP 
sa ena ya dak mag dag Cp JA yag teka Lease, laka 
odlally AX0 @l3 DA Ok etawa opa BS GA LB sana Jal Je 
Sya Va Ae ls 1 3 Ng Kama) le MY UB toa 
“Amma ba'du: Sesungguhnya telah dating padaku suratmu 
yang menyebutkan bahwa penguasa Iskandariyah menolak untuk 
memberikan jizyah kecuali mengembalikan kepadanya tawanan- 
tawanan yang ada di daerahnya. Demi Allah, jizyzh telah ditegakkan 
yang menjadi kewajiban pada kita dan kepada orang-orang muslim 
setelah kita yang lebih dicintai daripada Fai (pampasan perang) 
yang dibagi-bagi, yang kemudian seakan-akan tidak ada. Katakan 
kepada penguasa Iskandariyah supaya memberimu jizyah, dengan 
mereka memilih orang-orang yang ada di tanganmu dari tawanan- 
tawanan mereka di antara yang masuk Islam dan yang masih 
memeluk agama kaumnya. Barangsiapa yang memilih Islam, 
maka dia itu dari kaum muslimin, baginya lah harta mereka, dan 
atas merekalah yang harus mereka lakukan. Barangsiapa memilih 
agama kaumnya maka diharuskanlah padanya membayar jizyah 
apa yang diharuskan kepada pemeluk agamanya. Adapun orang- 
orasng yang meninggalkan daerah tawanan mereka ke negeri Arab, 
sampai di Makkah, Madinah dan Yamagn, Maka kami tidak kuasa 
untuk mengembalikan mereka, dan kami tidak suka melakukan 
perdamaian berdasar sesuatu urusan yang menafikan dengannya”. 
Ketika ummat Islam menaklukan Mesir, penduduk Mesirr 
datang menghadap Amru bin Al- Ash, mereka memberitahukan 
bahwa mereka mempunyai tradisi terhadap sungai Nil agar tidak 
surut airnya. Tradisi itu adalah melemparkan gadis perawan dari 
ayah dan ibunya ke sungai itu pada waktu tertentu pada setiap 
tahun. Amru berkata: Ini dari hal yang tidak ada dalam Islam”. 
Air sungai Nil dalam waktu yang lama mengalir tersisa sedikit 
berkurang dari biasanya, sehingga orang-orang menjadi gempar. 
Amru menulis surat kepada Khalifah Umar memberitahukan hal itu. 


38 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawiy, 1983, Hayat Ash-Shahabah, Ibid, 
1/233. 
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Kemudian Umar menulis rig'ah (surat pendek) kepada Sungai Nil, 
yang didalamnya disebutkan: 

aras Ji dl osagad sll ae ya 

GI SURAII Al IL AM OLS Oa» ps3 WB LE ya Gi LS OB Lama Lal 

HI ama OT Jl SL pa 

“Dari hamba Allah AmirulIMukminin kepada Sungasi Nil. 

Amma ba'du: Jika kamu mengalir dari kehendakmu, 
janganlah mengalir. Dan Jika Allah Yang Maha Tunggal Yang 
Perkasa Yang mengalirkanmu, maka kami memohon kepada Allah 
untuk mengalirkanmu”. 

Umar pun kemudian mengirimkan surat itu kepada Amr 
bin Al-' Ash, lalu Amru melemparkannya ke Sungai Nil. Penduduk 
Mesir sudah siap-siap untuk keluar membawa salib maka jadilah 
hari itu adalah Hari Penyaliban. Pada hari itu air meningkat enam 
belas hasta”.. 

Demikianlah kita lihat bahwa Khalifah Umar bin Al- 
Khaththab menulis surat kepada para Amir dan para pekerjanya di 
berbagai kota Islam tentang pengarahan dan undang-undang baru 
yang dikeluarkannya. Sebagaiman juga mereka mengirim surat 
kepada Khalifah menyampaikan segala urusan yang dihadapkan 
kepada mereka dan mreka menunggu pengarahan-pengarahannya 
untuk dilaksanakan secara tepat. 

Hal ini menunjukkan bahwa tulisan pada masa Umar 
telah tersebar luas di seluruh pelosok negeri. Di sana masih 
banyak contoh-contohlain yang tidak bisa kita sebutkan dan kita 
mencukupkan dengan contoh-contoh tersebut. 


e) Dalam Masalah Perjanjian dan Akta-akta: 

Peran tulisan dalam masalah Perjanjian dan Akta-akta pada 
masa Umar bin Al-Khaththab. Selama penaklukan-penaklukan yang 
luas yang dihasilkan pada masanya. Perjanjian-perjanjian dan akta- 
akta melalui para panglima pada ketentaraan Islam atau langsung 


3? Al-@olgosyandi, 1340 H- 1922 M, Shubhi al-A sya, Ibid, 3/291. 

sc Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far' 
Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, hlmn. 182-184. 
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melalui jalan Khalifah. Barangkali yang paling penting dan paling 
terkenal hal itu perjanjian yang diberikan Umar kepada penduduk 
Eliya” (Bait Al-Mugaddas) dan di dalamnya disebutkan: 


II IA on 
lean Ueomiang Cepilelog eadeSII Cell gala memaki Ulol malaci 
dea pa V3 Lea AE NG Co V3 meslS SY al ella plg 
Ikan V3 Ke Je Oya SVG Kl gal ya em ya VI Cetak ya V3 
Ulas Ol el Jai og 0 gal oya JP Gngna slalu 0g V3 Ca Ji 
Small p3 Jl lea Tgn ii Ol eedles “laa! Jat lau LS el 
Ketala Lois - dlag dadi Ae al SB ea CP ya Well) 
CA S3 Saja ya ella Ja Ole Le Jie delay tuya yah ea PET La 
eh Ara Aan Ja3 (III Alay dani ama Ol lebah Ja ya 
ag OLS yag Keeala Lyla P Ctale3 na Sea remi le Opal 
dal lela Jia ale gala ega LI ja OYG Jaka J3 USLNI Jal ya 
Y ab dal Jl Er PL ag pal aa lela yag ajal oa elo 
Al Age BESI lia (3 La Ula (ala ran Tea Sea Aa 
Ta ya mete Onlaet ISI epata adl An53 #LSI dad Al gwe) A05 
S3 or sang (soal snaga ASI 1 MILE SUS le Api 


Ola... . 


Bp yma Kiat pai LAS 3 Oli Gl op Talang 


“Bismillahirrahmanirrahim. 

Dia memberikan keamanan terhadap diri mereka dan harta 
kekayaan mereka, untuk gereja-gereja mereka dan salib-salib 
mereka, yang sakitnya, yang sembuhnya dan seluruh kepercaan 
agamanya. Gereja-gereja mereka tidak boleh ditempati dan tidak 
boleh dihancurkan. Tidak boleh dikurangi dari padanya, tidak dari 
pagar-pagarnya, dan dari salib-salibnya, dan dari sesuatu dari 


Sl Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 3/609. 
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harta kekayaannya. Dan tidak tidak suka terhadap agamanya, 
dan tidak mencelakakan seorang pun dari mereka. Dan tidak 
ada yang tinggal di Iliyya' seorang pun dari orang-orang Yahudi. 
Dan kepada penduduk Illiyya supaya membayar jizyah seperti 
yang diberikan oleh penduduk kota-kota lain. Atas mereka harus 
mengeluarkan orang-orang Ramawi dan para pencuri. Barangsiapa 
mengeluarkasn mereka sesungguhnya mereka aman terhadap 
dirinya dan hartanya sampai mereka mencapai tempat yang aman 
bagi mereka. Dan barang siapa yang menetap dari mereka maka 
dia aman. Dan atasnya kewajiban membayar jizyah seperti terhadap 
penduduk Illiya. Dan dibiarkan tempat ibadah mereka, gereja- 
gereja mereka dan salib-salib mereka. Sesungguhnya mereka aman 
terhadap diri mereka, dan terhadap gereja-gereja mereka dan salib- 
salib mereka , sampai mereka mencapai tempat yang aman bagi 
mereka. Barangsiapa dengannya dari penduduk daerah senbelum 
pembunuhan si polan, barangsiapa menginginkan dari mereka untuk 
tetap tinggal, maka atasnya kewajiban membayar jizyah seperti 
kewajiban terhadap penduduk penduduk Illiyya”. Dan barangsiapa 
yang ingin pergi bersama orang-orang Romawi, dan barangsiapa 
yaggng mau kembali kepada keluarganya maka sesungguhnya 
tidak diambil dari mereka sesuatu pun sampai mereka panen. Dan 
dalam tulisan ini adalah perjanjian Allah dan perlindungan Rasul- 
Nya dan perlindungan para Khalifahnya serta perlindungan orang- 
orang mukmin jika mereka membirikan jizyah yang diwajibkan atas 
mereka. Perjanjian ini disaksikan oleh Khalid bin Al-Walid, “Amru 
bin Al- Ash, AbdurraHman bin “Auf dan Muawiyah bin Abi Sufyan. 
Ditulis dan disaksikan tahun Lima Belas”. 

Kita melihat dalam perjanjian yang diberikan Khalifah 
Muslimin Umar bin Al-Khaththab kepada penduduk Bait Al- 
Mugaddas, suatu perjanjian yang mengandung bagi mereka 
perlindungan bagi jiwa mereka, harta kekayaan mereka, agidah- 
agidah mereka, dan tempat-tempat ibadah mereka. Tidak bersikap 
tidak senang kepada agama mereka, hanya saja mereka harus 
memberikan jizyah yang diwajibkan oleh Islam kepada semisal 
mereka. Menghadapi perlindungan dan pemeliharaan yang tanggung 
jawabnya ditanggung oleh ummat Isalm. 

Dan telah membiarkan bagi mereka untuk memilih antara 
tetap berada di kampungnya atau pergi bersama orang Romawi bagi 
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yang mau melakukan hal itu. Bagaimana pun juga mereka aman 
sehingga mencapai keamanannya, dan sampai berhenti orang yang 
menuai dendamnya. 

Yang menarik adalah syarat yang menyebutkan: 


AO yes! oya JI Ha elbb yu Ya" 
“.. Dan tidak tinggal di Illiyya' bersama mereka seorang pun dari orang- 
orang Yahudi...”. 

Apakah ini berdasarkan atas permintaan dari orang-orang 
Masehi, yang dibantu kaum muslimin untuk pelaksaannya, atau 
ini adalah keinginan Khalifah dan kaum muslimin untuk hal itu? 
Barangkali ini adalah kehendak orang-orang Masehi, mereka itu 
termasuk mayoritas dari penduduk waktu itu, dan barangkali 
mereka menanggung berbagai hal karena ulah orang-orang Yahudi, 
maka mereka pun diberi syarat seperti itu? 


f) Para Penulis dan Penulisan Administrasi Perkantoran 

Al-Golgosyandiy mengatakan dalam kitab Shubh Al- 
A'sya-nya: "Ketahuilah bahwa Diwan ini (yaitu Diwan Al-Insya 
(Administrasi Perkantoran|)) adalah yang pertama kali dalam 
Islam. Hal itu karena pada masa Nabi saw adalah beliau menulis 
surat kepada para Amirnya dan kepada para sahabat dekatnya dari 
para sahabat ra dan mereka menuliskan untuknya. Serta menulis 
surat kepada raja-raja di bumi yang dekat menyeru merek a 
kepada Islam.... Tlisan-tulisan ini semua bertalian dengan diwan 
al-insya (administrasi) berbeda dengan administrasi ketentaraan. 
Yang pertama kali menciptakan dan menyusunya adalah Amir Al- 
Mu'minin “Umar bin Al-Khaththab ra pada masa kekhalifahannya"'. 

An-Nuwairi berkata: Administrasi ketentaraan adalah 
yang pertama dibuat dalam Islam, yang membuatnya adalah 
Umar bin Al-Khaththab ra pada masa kekhalifahannya. Ada yang 
mengatakan:” Administrasi ketentaraan itu diciptakan pada masa 
Nabi saw ... Orang-orang pada berselsih pendapat tentang sebab- 
sebab diciptakannya pada masa Umar. 


2 Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far” 
Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, hlmn. 184-185 

58 Al-Golgosyandi, 1340 H- 1922 M, Shubhi al-A sya, Ibid,1/91. 
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Sekelompok kaum mengatakan: Sebabnya adalah bahwa 
Abu Hurairah ra, membawa harta kekayaan dari Bahrain. Umar ra 
bertanya:” Apa yang kamu bawa?”. 

Abu Hurairah menjawab: Lima ratus ribu dirham”. 

Umar merasa banyak dan berkata:” Apakah tahu apa yang 
kamu katakana?”. 

Abu Hurairah menjawab: Ya, Sratus ribu, lima kali”. 

Umar bertanya: "Apakah baik dia? (yakni apakah halal dia)”. 

Abu Hurairah menjawab: Saya tidak tahu”. 

Lalu Umar r.a. naik ke atas mimbar, beliau bertahmid dan 
memuji Allah, kemudian beliau berkata: Wahai seluruh manusia, 
telah datang harta yang banyak, kalau kalian mau kami timbang 
bagi kamu satu timbangan. Jika kamu sekalian mau kami hitung 
buat kamu sekalian suatu jumlah”. 

Seseorang maju dan berkata:” Wahai Amirul Mukminin, saya 
telah melihat orang-orang asing membukukannya buat mereka 
dalam suatu buku, maka bukukanlah (tuliskanlah) oleh Anda buat 
kami dalam satu buku”. 

Yang lainnya mengatakan: Bahkan sebabnya itu adalah 
bahwa Umar ra mengutus sebuah utusan bersamanya terdapat Al- 
Hurmuzan, yang berkata kepada Umar:”Ini adalah utusan telah 
memberikan kepada keluarganya harta, jika seseorang dari mereka 
berbeda pendapat dan dia mengosongkan tempatnya bagaimana 
kawannya mengetahuinya? (yakni Pemimpin Tentaranya). Maka 
ditetapkanlah bagi mereka pembukuan. Beliau bertanya tentang 
pembukuan itu, sehingga dia menjelasaknanya pada beliau... Ini 
sebab diciptakannya Administrasi Ketentaraan. 

Adapun pembukuan (administrasi) harta kekayaan, 
sesungguhnya itu adalah setelah munculnya Islam di Syam dan 
Irak pada keadaannya sebelum Islam. Administrasi Syam di tangan 
orang-orang Romawi karena Syam termnasuk dari kerajaan 
Romawi. Administrasi di Irak mengikuti administrasi Persia karena 
Irak termasuk kerajaan Persia. Keadaannya terus berlangsung 
seperti itu sampai zaman Abdul Malik bin Marwan lalu dipindahkan 
ke dalam bahasa Arab”. 


“8 Syihabuddin Ahmad An-Nuwairy, Nihayah Al-Arib fi Funun Al-Adab, 


Ibid, 8/196 dan setelahnya, liahat Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, Ibid, 
hlmn. 243 dan sesudahnya. 
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Ibn Al-Atsir mengatakan: Pada tahun lima belas, Umar 
mewajibkan kepada kaum muslimin beberapa kewajiban dan 
membukukan pembukuan (peradministrasian), serta memberikan 
pemberian-pemberian kepada orang-orang terdahulu”. 

Ibn Sa'ad mengatakan: Beliau (yakni Umar bin Al-Khaththab) 
adalah orang yang pertama kali membukukan pembukuan 
(peradministrasian), mencatat orang-orang berdasarkan kabilah 
mereka, serta mewajibkan pada mereka pemberian-pemberian dari 
harta rampasan perang, dan membagikan pembagian-pembagian 
pada manusia. Mengharuskan pemberian pada ahli Badar (yang 
ikut perang Badar) serta mengutamakan pada selain mereka. Dan 
mewajibkan memberikan tunjangan kepada kepada kaum muslimin 
sesuai dengan kadar dan lebih dahulunya mereka masuk Islam”. 

Riwayat-riwayat yang kita sebutkan, kembali kepada yang 
kita anggap sebagai induk buku-buku. Tampak sebagai suatu 
tabayun dari segi-segi pandangan terhadap awal mula pembukuan 
(pengadministrasian) dalam Islam. Apakah dia itu pada masa Rasul 
Allah saw atau pada masa Khulafa” Ar-Rasyidun kedua? 

Dari yang tidak diragukan lagi bahwasanya Rasul Allah saw 
memerintahkan menulis banyak dari perjanjian-perjanjian, akta- 
akta, dan surat-surat dalam berbagai macam bidang. Barangkali 
beliau juga memerintahkan menulis benih-benih pengadministrasian, 
khusus jika kita mengetahui bahwasanya dengan beliau ada tiga 
puluh lima orang penulis”. Sedangkan keberadaan Islam adalah 
masa awalnya, jumlah orang-orang Islam masih sedikit. Pada masa 
Umar permasalahan banyak sekali perbedaannya, di mana negeri 
Syam, Persia, Mesir dan selainnya telah berada di bawah bendera 
Islam. Maka tuntutan mendesak untuk diadakan peradministrasian 
dalam arti yang dikenal saat itu. Inilah yang dilakukan oleh 
Khalifah Umar bin Al-Khaththab ra. 

Ketika Umar hendak membukukan perkantoran-perkantoran, 
belaiu mengundang “Ugail bin Abi Thalib, Makhramah bin Naufal, 
dan Jubair bin Math' am, mereka itu dari para penulis Guraisy. Umar 


$$ “Izzuddin Asy-Syaibani Al-Ma'ruf bi Ibn Al-Atsir, 1979, Al-Kamil fi 
At-Tarikh, Ibid, 2/502. 

Sc Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/282. 

8! Al-@olgosyandi, 1340 H- 1922 M, Shubhi al-A sya, Ibid, 1/92. 
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bin Al-Khaththab berkata:”Catatlah orang-orang sesuai dengan 
kedudukan mereka, rumah-rumah mereka". 

Penulis untuk Umar bin Al-Khaththab adalah: Zaid bin 
Tsabit, Abdullah bin Argam, dan Abdullah bin Khalaf Al-Khuza'iy 
(Abu Thalhah Ath-Thalhat) untuk perkantoran di Bashrah. Penulis 
untuk Umar di diwan (perkantoran) di Kufah: Abu Jabirah bin Ad- 
Dlihak, dan ia terus di situ sampai “Ubaidillah bin Ziyad menjabat 
di Kufah, lalu mencopotnya”. 

Demikianlah kita melihat bahwa tulisan tersebar luas 
pada masa Khalifah Umar bin Al-Khaththab dan memasuki 
berbagai macam medan dari peradilan, wasiat-wasiat, berhati- 
hati memelihara harta umum, akta-akta, perjanjian-perjanjian, 
administrasi perkantoran, dan lain sebagainya. Khalifah menulis 
surat kepada para pegawainya dalam berbagai urusan yang 
dihadapinya. Para pekerja mereka menulis surat kepadanya ketika 
didesak keperluan. 

Surat-surat itu sederhana dalam mugaddimahnya, di mana 
dimulai dari si polan kepada si polan, kosong dari penghormatan 
dan pengagungan. Dari surat-surat itu tersebar angin ruh iman dan 
pengarahan-pengarahan Islam, karena dalam hal itu, Umar diilhami 
oleh Al-Gur'an dan Sunnah Nabawiyyah. 

Akhirnya mungkin kita mengatakan: Masa Ibn Al-Khaththab 
tidak pernah berhenti sampai tulisan menjadi bagian pokok dalam 
pekerjaan pemerintahan. Mengandung segala yang digariskan oleh 
pemerintahan Islam, Ahl Adz-Dzimmah, dari hubungan-hubungan 
politik, ekonomi, kharraj (pajak), pembagian ganimah (rampasan 
perang) dan lain sebagainya”. 


3) Utsman bin Affan dan Tulisan 
Mungkin kita mengungkapkan masa pemerintahan Utsman ra, 
telah melalui dua fase: Pertama adalah melanjutkan masa Umar bin 


658 Syihabuddin Ahmad An-Nuwairy, Nihayah Al-Arib fi Funun Al-Adab, 
Ibid, 8/198, Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, Ibid, hlmn. 244. 

Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al-'Igd Al-Farid, Ibid, 4/163, 
Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi " wa Asy-Syu 'ara', Ibid, 2/728, 
Al-Golgosyandi, 1340 H- 1922 M, Shubhi al-A sya, Ibid, 1/92. 

70 Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far' 
Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, hlmn. 
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Khaththab, kedua masa dengan pribadi Utsman. Pada fase pertama, 
Utsman bisa mengerjakan pekerjaan besar, yaitu pada permulaannya 
menyempurnakan rencana menghimpun surat-surat Al-Our'an, 
ayat-ayatnya, serta mengeluarkannya dengan satu tulisan yang 
valid. Tidak diragukan lagi bahwa karya yang dilakukan Utsman 
ini merupakan karya paling besar yang dilakukannya dalam sejarah 
Islam. Dia telah memberikan kepada Al-Our'an benteng yang 
kuat yang terus menerus melindunginya dari segala usaha untuk 
memalsukannya. 

Utsman menerima kekhalifahan dalam fase sejarah Islam yang 
sulit, di mana keadaan masyarakat Islam melewati titik perubahan 
dalam kehidupannya sebagai hasil dari percampuran antara orang- 
orang baru yang datang dari jazirah Arab dengan penduduk asli di 
kota-kota. Maka terjadilah pertarungan berbagai bentuk dan sebab. 
Kekhalifahan dituntut menghadapi semua problema dan mencari 
jalan keluar yang jitu. 

Utsman ra telah mengetahui semua itu, maka dengan segera 
beliau menulis surat kepada para pekerja di kota-kota wilayah 
Islam, kepada para pemimin tentara, para pekerja pajak, dan kepada 
masyarakan umum. 

Surat pertama yang ditulisnya adalah surat kepada para 
pemimpin tentara .....: 


Ha Jb eat SI pan AB) Cea3I Unaladl Ala £SIL da Lal 
AL F3 RAS NG oi Sia Ja 0 Jala Va Ula Ya Udle OS Ja ulas 
AI Aaj La IT GB OPSI AS Lo KS ab S4 Sek (Sa 
Male AP cad Jas 
“Amma ba du: Sesungguhnya kamu sekalian adalah pelindung 
kaum muslimin dan pembela mereka. Dan Umar telah menetapkan 
pada kamu semua. Selama dia hadir dari kita, bahkan dia berada 
bersama kita. Dan tidak sampai padaku dari salah seorang dari kamu 
semua berita perubahan dan tidak juga penggantian, maka Allah 


akan merubah apa yang ada pada kamu sekalian, dan mengganti 
kmu sekalian dengan selain kamu sekalian. Lihatlah dan tunggulah 


7 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 4?245. 
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bagaimana keadaan kamu sekalian. Aku sendiri menunggu pada 
apa yng diharuskan Allah untuk menunggu di dalamnya, dan 
melaksanakannya”. 

Utsman bin Affan menulis surat kepada Ali bin Abi Thalib ra 
ketika beliau dikepung: 


AYI Salem (esa AN jani Alay «P2 ah ALAN SE A8 ailh alas Lal 
? 
An us Pe SG -b 3 “33 & 


PG SSENY JII NY SL cas Ob 

“Amma ba'du: Sesungguhnya urusan telah mendesak untuk 
diubah dan diperbaiki, berhenti dalam melakukan yang tidak 
disukai, urusan telah melampaui kemampuanku, aku ingin sekali 
orang yang tidak membela dirinya sendiri, 

Jika engkau makan makanlah yang paling baik 

Jika tidak demikian temui aku dalam keadaan tercabik-cabik 

Ketika Ibn Al-Haisuman Al-Khuza'i terbunuh di tangan 
sekelompk pemuda Kufah, Wali Kkota mereka menulis surat kepada 
Khalifah Utsman, memberitahukan bahwa mereka membunuhnya 
di pintu gerbang Istana di Ar-Rahabah”. 

Sa'id bin Al-“Ash menulis surat kepada Utsman, 
memberitahukan bahwa penduduk Kufah, urusan mereka telah 
terguncang. Utsman pun menyuratinya: 


9 033 SNI SIK Ale AMI R3 yaa Rodilly KALI Jal Judis ay Lal 
(83 PI S3 Gl us LE Ipa ol VI (AS ea 
H8 mod OM Sal ya elok Laga pedas ca jua JSI Sail “Ng dg 

all Ola La yel 


“Amma ba'du: Utamakanlah penduduk terdahulu dan 
berpikiran maju dari orang-orang yang dibukakan atasnya negeri 


2 (F) SI II 3ab- J3 os — yakni urusan telah mendesak untuk diubah 
dan perbaiki: well el ab “ yakni berhenti dalammelakukan yang tidak disukai. 

3 Al-Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab, Al-Mubarrad, 1/11. 

4 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 4/272. 

5 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 4/279. 
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itu, dan jadikanlah orang-orang yang menempatinya karena mereka 
menjadi pengikut mereka. Kecuali jika mereka berat melaksanakan 
kebenaran, mereka meninggalkan tidak melaksanakannya, 
sementara mereka yang melaksanakannya. Jagalah bagi masing- 
masing kedudukannya. Berikanlah semuanya bagian mereka dari 
kebenaran. Sesungguhnya mengenal orang-orang dengannya bisa 
melaksanakan keadilan”. 

Demikianlah contoh-contoh dari surat-surat pada masa 
Khalifah Utsman bin Affan ra, kita lihat isinya merupakan 
pengarahan-pengarahan Khalifah dan bimbingananya kepada 
berbagai kelas masyarakat, para Amir, para pekerja, para panglima, 
dan masyarakat umum. Pengarahan-pengarahan itu bersumber dari 
agidah Islam dan syari atnya. 

Demikianlah kita simpulkan bahwa para Amir mereka menulis 
suarat kepada Khalifah memberitahukan urusan-urusan yang 
mereka hadapi, Khalifah menjawab surat mereka dan menjelaskan 
apa yang seharusnya mereka lakukan. 

Oleh karena itu mungkin kita mengatakan: Bahwa tulisan 
telah menjadi tersebar di kalangan orang-orang pada masa 
Utsman ra. Perhatian terhadapnya semakin bertambah. Dan cukup 
membanggakan bahwasanya tulisan itu telah ikut andil dalam 
penulisan surat-surat Al-Gur'an Mulia serta mengeluarkannya 
dengan satu tulisan yang valid. 

Telah menulis untuk Utsman sejumlah penulis dalam berbagai 
medan yang bermacam-macam, di antara mereka adalah: Ugbah 
bin Amru, penulis Baitul Mal, Zaid bin Tsabit, penulis masalah 
peradilan, dan juga Marwan Bin Hakam. Abdul Malik bin Marwan 
adalah penulis Dewan (Administrasi) kota Madinah, Abu Jubairah 
penulis Dewan Kufah . Abdullah Bin Al-Argam penulis Baitul Mal. 
Abu Ghathfan bin “Auf, menulis baginya dari mawalinya: Uhaib 
dan Humran'. 


76 Tbn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- 'Igd Al-Farid, Ibid, 4/164: dan 
lihat: Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 4/422.: Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, 
Al-Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al- 
Far” Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula :, hlmn. 
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4) Ali bin Abi Thalib dan Tulisan 

Jabatan khalifah mengalami kekosongan dari pemegangnya 
menyusul meninggalnya Utsman. Dan terus kosong untuk beberapa 
hari. Para pemberontak dengan sisa penduduk Madinah (Yatsrib) 
menunjuk Khalifah Baru, tidak ada di depan mereka kecuali Ali 
bin Abi Thalib, karena pribadinya, fokusnya dalam Islam, dan lebih 
dahulunya masuk Islam, kekerabatannya dengan Nabi saw dan 
hubungannya dengannya. Ia adalah putra pamannya, putra yang 
diasuhnya dan menantunya, orang tua dari anak-anak laki-laki dari 
keluarganya. Ali dicalonkan khalifah Nabi saw sejak Nabi wafat. 
Akan tetapi situasai dan kondisi yang menghalanginya antara 
dirinya dengan mencapai kekuasaan itu. 

Tanggungjawab Ali yang baru di samping banyak bahayanya 
dan kesultannya, beliau juga tidak mengantongi persetujuan semua 
partai politik. Penetapan kepemimpinannya dan mengadakan solusi 
problema yang disebabkan pemberontakan terhadap Utsman. 

Hanya saja tulisan tersebar di tengah-tengah manusia. Tulisan 
memegang peranan penting dalam berbagai urusan. Di antaranya 
surat yang ditulis oleh Ali dan dikirimkan kepada kota-kota Islam. 
Telah dikirim surat ke Mesir yang dibawa oleh Gais bin Sa'ad 
kepada mereka, surat itu berisi: 


rokemadI 3 eta pal ya laa ALS AA Uya II Con pal ad ke Al Aas ya 
GA NI NN UI Al SIP GB Ke pdl 

Lus SNI yA “0 dig 0 pai g AnlaD Gym eng Te All ob “Jay lah 
Ol... Yi da d0 Je js All asi Lae DSB sdh Ang dam 
Hn ajaa YAI eeenaa dgan LS in 

Got Sha aa san Ta Gil aja bla ar Oa SI Es M3 


PAN IL an Sg KAL ya GEN 4Kanya JI BAE Kalem 
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Ss LIS adala Lama Ole Ulgig CSI Das SW Jera 
TSS pg Ml Lay 

“Bismillahirrahmanirrahim. 

Dari hamba Allah Ali Amirul Mukminin kepada orang-orang 
yang surat ini sampai kepadanya dari orang-orang mukmin dan 
muslim. 

Salam atas kamu semua. Sesungguhnya kepada kamu sekalian 
aku memuji Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia. 

Amma ba'du: Sesungguhnya Allah azza wa jalla dengasn 
keindahan ciptaan-Nya dan pengaturan-Nya, telah memilih Islam 
sebagai agama bagi diri-Nya, malaikat-Nya dan rasul-rasul-Nya. ... 
Adalah di antara yang dimuliakan Allah azza wa jalla dengannya 
adalah ummat ini. ... dengan diutus kepada mereka Muhammad saw 
yang mengajarkan kepada mereka Al-Our'an, hikmah, kewajiban- 
kewajiban dan sunnah, agar supaya mereka mendapat petunjuk. Dan 
mereka disatukan agar jangan sampai bercerai-berai. ... 

Ingatlah, sesungguhnya bagi kamu semua atas kami adalah 
beramal dengan Kitab Allah (Al-Our'an), dan Sunnah Rasul-Nya 
saw. ... Telah aku utus kepada kamu sekalian Oais bin Sa'ad bin 
Ubadah sebagai Amir. ... Dan aku telah memerintahkan kepadanya 
untuk berbuat baik terhadap orang-orang baik dari kamu sekalian, 
dan bertindak tegas terhadap kamu sekalian yang meragukan. Dan 
supaya lemah-lembut terhadap orang-orang awam dan orang-orang 
khusus dari kamu sekalian. ...Aku bermohon kepada Allah azza 
wa jalla buat kami dan buatku kamu semuanya amal yang bersih, 
pahala yang banyak, rahmat karunia yang luas. Wassalamu “alaikum 
warahmatullahi wa barakatuh”. 

Kita simpulkan dari petikan surat Ali ra kepada penduduk 
Mesir, bahwasanya merupakan contoh yang sama dengan surat yang 
kita ketahui pada masa Rasul Allah saw dan Khulafa' Ar-Rasyidin 
setelahnya. Semuanya dimulai dengan basmalah, kemudian “min 
“abdillah pulan ila fulan”, setelahnya “salam” dan “Alhamdu”, serta 
“amma ba'du”. Kemudin menguraikan topik pokok dengan bahasan 
yang dalam hal itu mengambil inspirasi dari Al-Gur'an mulia, 
sunnah Nabi saw, dan diakhiri dengan doa dan salam. 


7 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 4/548. 
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Kita sudah terbiasa dengan surat-surat yang mengandung 
ungkapan-ungkapan ringkas, sementara itu kita melihat sebahagian 
surat-surat panjang pada masa Ali ra. Kadang sebab hal itu adalah 
suasan politik secara umum dan berjumlahnya partai dan kelompok- 
kelompok. Sudah seharusnya khalifah memuaskan masyarakan 
umum dengan arah pandangannya. Maka dia harus menyatakan 
pemikiran seakan-akan surat-surat itu sampai batas-batas tertentu 
menyerupai undang-undang dan aturan-aturan yang kita lihat 
sekarang. Di mana penjelasan sebab yang mengahruskan, analisa, 
kesimpulan-kesimpulan, hukum-hukum dan semisalnya. 

Barangkali perjanjian paling panjang yang ditulis pada masa 
awal Islam adalah perjanjian yang ditulis Imam Ali kw kepada 
Al-Asytar An-Nakha'i ketika ia diangkat menjadi gubernur Mesir 
dan mempekerjakannya, hingga mencapai sekitar dua puluh 
delapa lembar. Terdapat dalam kitab Nahj Al-Balaghah. Surat 
itu mengandung apa yang menyibukkan hati Ali tentang apa yang 
seyogianya terjadi antara pemimpin dan rakyatnya. Surat itu 
adalah tanda kebalaghahan dan kefasihan. Dan padatnya makna- 
makna, dan lurusnya dialek. Sesungguhnya itu adalah Islam yang 
muncul dalam pribadi pemiliknya dan dia telah memulai suarat 
perjanjiannya dengan kata-katanya: 


AG 

AS 3 ASN Call 3 SL yet pall mal (de Ml ae ,ol Lo Ida 
Bolang elgksi -Dlatulg clan gale olga eleerl Pi dilan 1 yaa 03 oo Al 
NE EPS 


be aa Mai 53 Ola WA Lea ya 


“Bismillahirrahmanirrahim. 

Inilah yang diperintahkan oleh hamba Allah Ali Amirul 
Mukminin kepada Malik bin Al-Harits Al-Asytar dalam 
perjanjiannya kepadanya ketika diangkatnya menjadi Wali 
(Gubernur) Mesir: Mengumpulkan pajaknya, memerangi musuhnya, 
berbuat baik kepada penduduknya, dan membangun negerinya. 

Saya perintahkan kepadanya supaya bertakwa kepada Allah .. 
dan dirinya harus berusaha mengalahkan nafsu syahawat. ...”. 
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Selanjutnya diikuti dengan penjelasan sifat-sifat yang harus 
dimiliki oleh pemimpin dan rakyatnya. Bagaimana hubungan 
dengan Allah Azza wa Jalla. Ia juga memerintahkan supaya berlaku 
adil. Juga menjelaskan bagaimana harus memilih orang-orang 
kepercayaan. Ia juga meminta supaya banyak-banyak berkumpul 
dengan para ulama dan orang-orang bijak. Jelaskan kepadanya 
pendapatnya tentang kelas-kelas masyarakat dan sifat-sifat masing- 
masing dari mereka, dan bagaimana seharusnya bergaul dengannya. 
Juga menceritakan tentang tentara, tempat tidur tempat mereka, hak- 
hak mereka, kewajibban-kewajiban mereka, hubungannya dengan 
para pemimpin tentara, dan cara memilih orang-orang pengadilan 
dan para pekerja. Juga ia meminta kepadanya memilih orang untuk 
urusan pajak dan baik-baik memilih para penulis. Baik-baik dengan 
para pedagang dan para produsen dan menjelaskan sebab-sebab 
yang mengharuskan hal itu. Juga memerinthkan kepadanya untuk 
mengkhususkan waktu bagi orang-orang yang punya keperluan, dan 
tidak boleh menutupi dirinya dari rakyatnya. Tidak boleh menolak 
perundingan yang diserukan kepadanya oleh musuhnya, dan tetap 
dalam keadaan hati-hati dari para musuh, dan harus menghurmati 
perjanjian dan akta-akta. Hindarilah pertumpahan darah yang 
tidak penting, dan jauhi mengagumi diri sendiri, memberi kepada 
rakyatnya, tergesa-gesa dengan urusan sebelum waktunya. Serta 
memerintahkan kepadanya supaya meneladani Salaf Ash-Shalih 
dan supaya meletakan pandangan kedua matanya kepada Al-Our' an 
dan As-Sunnah. Kemudian beliau mengakhiri suratnya dengan kata- 
katanya: 


B3 Ole, JS eUael Ie us Hang Ata) Anang AI dlu Ula 
alay SDI BII Jasa old es EL eley a ll Il 
Je NIS Oke, AJI LL BSI 3 Bo bemde Mg JAE UTg LI 
NAS Lokasi pala Ga AU mbl dl, dang dale ANl ll @dl Sgm) 
Ni ne 

“Dan saya memohon kepada Allah dengan keluasan 


rahmat karunia-Nya dan kemahaagungan kekuasaan-Nya untuk 
memberikan segala harapan, Menyetujui aku dan engkau terhadap 


38 Nahj Al-Balaghah, Syarh Al-hmam Muhammad Abduh, 382-111. 
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apa yang diridlai-Nya. ... Bersama pujian baik terhadap hamba- 
hamba-Nya dan pengaruh yang baik terhadap negeri, serta 
kesempurnaan nikmatnya. ... Dan semoga menutup aku dan engkau 
dengan kebahagiaan dan syahadah (syahid) dan kepada-Nya kita 
kembali. Salam atas Rasul Allahsaw dan keluarganya yang bersih 
dan suci. Salam yang banyak. Wassalam”. 

Sesungguhnya surat ini menjelaskan kepada kita tentang 
Khalifah Ali ra yang pengetahuannya luas dalam segala urusan, 
serta tingkatan tinggi dalam masalah kefasihan dan kebalaghahan, 
sehingga memungkinkan kepada kita untuk mengungkapkan bahwa 
surat ini adalah merupakan konstitusi yang bisa diteladani oleh 
setiap orang yang menerima kendali pemerintahan di negri mana 
pun, di mana di dalamnya berisi ilmu pengetahuan yang mumpuni, 
metode yang utama dan pemikiran-pemikiran yang mencakup. 

Demikianloah Asy-Syarif Ar-Ridla telah mengumpulkan 
banyak dari tulisan-tulisan dan surat-surat dalam Kitab Nahj Al- 
Balaghah, yang dinisbatkan kepada Amirul Mukminin Ali Bin 
Abi Thalib di antaranya kepada musuh-musuhnya, kepada para 
Amir di negerinya, kepada para panglima tentaranya, di anataranya 
perjanjian-perjanjian dan piagam-piagam, dan lain sebagainya”. 

Tidak diragukan, bahwa surat-surat yang dikirimkan Khalifah 
Ali ke seluruh pelosok negeri, mendapat jawaban surat yang tertulis 
juga, dari hal yang menunjukan tersebarnya menulis dan membaca. 
Di sana terdapat para penulis surat dan di sana terdapat orang-orang 
yang membaca surat itu, kemudian ada yang menjawab surat itu 
dengan tulisan juga. 

Dari perjanjian penting pada masa Ali kw, adalah perjanjian 
yang ditulis menyusul peperangan Shiffin antara kelompok Ali dan 
kelompok Muawiyah ditulis oleh pemerimntahan Arbitrasi, yang di 
dalamnya berbunyi: 


GA ce Olahan Ge Kaglang Kal Gal ot al dale Loli Lu lia 
MEA an GS Sena gena BA IN 
Ka Ho Lia au Y Ol5 caleg Al SL xe Jr 
? Nahj Al-Balaghah, Syarh Al-Imam Muhammad Abduh,,, juz tiga secara 
sempuna. 


S0 “Izzuddin Asy-Syaibani Al-Ma'ruf bi Ibn Al-Atsir, 1979, Al-Kamil fi 
At-Tarikh, Ibid, 3/320. 
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“Inilah peradilan atas Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah bin 
Abi Sufyan. Peradilan Ali atas penduduk Kufah dan orang-orang 
bersamanya, dan peradilan Muawiyah atas penduduk Syam dan 
yang bersama mereka. Sesungguhnya kami menempatkan pada 
hukum Allah dan kitab-Nyadan di antara kami tidak akan bersepakat 
kepada selainnya. ...(sampai akhir)”. 

Perjanjian ini telah ditulis dengan gaya bahasa yang samar 
menuntut penafsiran dan usaha keras. 

Ali ra mengutus Jarir bin Abdullah Al-Bajiliy kepada 
Muawiyah untuk mengambil bai'ah untuknya. Mu'awiyah menulis 
surat kepda Ali: 


PI Gl ng 
IP re II Ane un aslaa ya 

Oles p3 ya rta Lila Dyael yee Ajal Eluab j Gyaal tag Lol 
Olahng SGB Uk Lina MS AM Cp) Ulatp3 yan S4 Cs CS 
Bg Hr Lb G3 Jalal Lelbu JLeYI te Edit, ep prleell 
MI olate A3 edi SI SIS YY pls Jali 


“Bismillahirrahmanirrahim. 

Dari Muawiyah bin Shakhr kepada Ali bin Abi Thalib. 

Amma ba'du: Demi Allah, jika mereka yang membai'atmu 
sedangkan kamu terbebas dari darah Utsman, engkau seperti Abu 
Bakar, Umar dan Utsman ra semuanya. Akan tetapi kamu menghasut 
Utsman yang termasuk Muhajirin dan tidak memberi pertolongan 
pada Anshar, maka orang bodoh mentaagtimu dan orang lemah 
menjadi kuat di depanmu. Penduduk Syam telah menentangmu 
kecuali bisa membunuhmu sampai kamu mau menuntut balas 
kepada mereka atas kematian Utsman. ...”. 

Demikianlah contoh surat dan perjanjian pada masa Khalifah 
Rasyidah keempat, di antara yang menunjukkan bahwa tulisan 
telah tersebar di kalangan orang-orang. Juga kita menunjukkan 
kepada yang disebutkan Ibn An-Nadim, bahwa Ali bin Abi 
Thalib adalah orang pertama yang meletakan dasar-dasar Ilmu 


S1 Abu Al-“Abbas Muhammad bin Yazid Al-Ma'ruf bi Al-Mubarrad, Al- 
Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab, Ibid, 1/191. 
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Nahwu. Yang kemudian diambil oleh Abu Aswad Ad-Duali, 
yang juga menciptakan titik bagi huruf yang menunjukkan fatah, 
kasrah, dlammah dan tanwin, itu pada masanya dan turun karena 
menurut keinginannya”. 

Pengarang Kitab Al-Igd Al-Farid menyebutkan: Menulis 
untuk Ali ra: Sa'id bin Nimran Al-Hamdaniy, kemudian dia 
menjabat Hakim Kufah untuk Ibn Az-Zubeir. Adalah Abdullah bin 
Ja far menulis untuknya. Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Hasan 
menulis untuknya. Abdullah bin Abi Rafi” menulis untuknya, dan 
juga Simak Bin Harb”". 

Setelah kita membincangkan perjalanan tulisan dan 
perkembangannya pada masa awal Islam (Masa Rasul Allah saw 
dan Khulafa' Ar-Rasyidun), kita kemukakan beberapa contoh dari 
padanya yang memungkinkan kita untuk mengatakan: Bahwa 
tulisan mengalami masa kemajuan yang cepat di banding dengan 
keadaannya pada masa Jahiliyyah. Tulisan telah menjadi sarana 
penulisan Al-Kur'an Mulia dan sesudahnya menjadi sarana 
pembukuan Hadis Rasul saw. Juga peran tulisan dalam menyebarkan 
dakwah Islam melalui surat-surat yang ditulis kepada bayak orang 
yang berisi dakwah Islam dan menjelaskan agidahnya, menyebarkan 
prinsip-prinsipnya, menjelaskan hukum-hukumnya dan syari'at- 
syari atnya. 

Peran tulisan dalam keadaan perang dan damai, penulisan 
piagam-piagam, perjanjian-perjanjian, wasiat-wasiat, dan nasihat- 
nasihat. Tulisan menjadi sarana komunikasi pokok antara khalifah 
dengan para pekerjanya, dan para penglima perangnya di berbagai 
tempat. Kemudian keperluan mendesak dalam membukukan 
peradministrasian perkantoran-perkantoran dan pengaturannya untuk 
menetapkan sumber-sumber pendapatan negara dan penggunaannya. 

Surat-surat itu mudah, jelas, dan jauh dari rekayasa, sepi dari 
penomena-penomena penghormatan, terpengaruh oleh uslub gur”'ani 
mengutif darinya makna-maknanya. Cenderung kepada ringkas, dan 
panjang jika diperlukan. 

Pada garis besarnya surat-surat itu bermiripan, di mana 
dimulai dengan : «Jl 45 JW! —4 , kemudian: 096 (Jl 096 4s , lalu: 


8 Abu Al-Faraj Muhammad, Al-Ma'ruf bi Al-Warrag, 1971, Al-Fihrisat li 
An-Nadim, Tahgig: Ridla — tajaddad (Pembaharuan), Thahran, hlmn. 45. 
8 Tbn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 4/164. 
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As pdLJI dan : Aw Lol , mereka memuji dengankata-kata:wl Asi J| 
“AJI Kemudian isi surat dan diakhiri dengan: wI iv—)5 Ss LI 
AS pa. 
Berdasarkan itu semua memungkinkan kita mengatakan: 
Bahwa prosa tulisan pada masa awal Islam telah mencapai kemajuan 
dan kebangkiatan”. 


“4 Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Ibid:, 
hlmn. 190-195. 
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BAB IV 


RAGAM SASTRA AWAL ISLAM: 
ASY-SYUR (PUISI) 


1. Penyair Muhadlramun 

Al-Mukhadlramun adalah sebutan untuk penyair Arab yang 
hidup pada masa Jahiliyyah dan Islam. Bentuk kata tunggal al- 
mukhadramun adalah al-mukhadram. Kata al-mukhadlram dari 
kata al-khadlIramah yang berarti bercampur, hal itu karena seorang 
mukhadlram bercampur dalam hidupnya antara Jahiliyyah dengan 
Islam. Di antara pemuka para penyair Mukhadlramun adalah Hassan 
bin Tsabit, Ka' ab Ibn Malik dan Abdullah bin Rawahah!. 

Banyak buku-buku sastra dan sejarah yang memuat puisi 
awal Islam. Setiap kita menoleh pada peristiwa-peristiwa masa ini, 
banyak sekali puisi dijumpai. Tidak ada peristiwa besar, melainkan 
dibarengi dengan munculnya puisi. Peristiwa paling besar adalah 
dakwah Rasul saw kepada Islam, yang mendorong untuk membawa 
pedang demi melindungi dakwah itu. Dalam masa ini Bangsa Arab 
terbagi menjadi orang-orang mukmin yang beriman dan keimanan 
mereka baik, dan orang-orang musyrik yang membela agama lama 
dan membelokkan orang-orang dari jalan Allah. 

Semua itu kita jumpai tercatat dalam lisan para penyair. Islam 
pun tegak di Jazirah Arab, hanya saja pada masa Abu Bakar muncul 


| Majdi Wahbah dan Kamil Al-Muhandis, 1984, Mu 'jam Al-Musthalahat 
Al- Arabiyyah fi Al-Lughah wa Al-Adab, Beirut: Maktabah Lubnan, Cetakan 
ke:II, hlmn. 343. 
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beberapa kaum yang murtad. Maka Abu Bakar pun memerangi 
mereka dan dalam peperangan ini bermunculanlah puisi. 

Kemudian terjadi penaklukan-penaklukan. Orang-orang Arab 
bertolak memikul Islam ke dunia dan mereka mengdendangkan 
jihad. Selanjutnya terjadilah fitnah Utsman dan peperangan terhadap 
Thalhah, Az-Zubeir, dan Aisyah di satu pihak, serta peperangan 
terhadap Muawiyah di pihak kedua. Suara para penyair meninggi 
dan mereka berteriak dengan puisi-puisi mereka di setiap tempat. 

Banyak para penyair yang menyusun puisi tentang peristiwa- 
peristiwa penting. Diri mereka dan kabilah-kabilah mereka 
mengambil petunjuk kepada Islam dan petunjuknya yang mulia. 
Pada masa ini puisi tidak berhenti dan tidak meninggalkan diri. 
Ini adalah alami, karena orang yang hidup di dalamnya, mereka 
hidup sebelumnya dalam kejahiliyyahan. Mereka telah membuka 
belenggu lisan mereka dan mengungkapkan dengan puisi dari jiwa 
dan perasaan mereka. Ketika Allah menyempurnakan nikmat Islam 
kepada mereka, mereka pun terus menciptakan dan menyusun puisi. 

Kita bisa membaca dalam kitab-kitab sastra dan sejarah 
seperti Al-Aghani, Ath-Thabari, Sirah Ibn Hisyam, dan pada 
kitab-kitab Ash-Shahabah seperti Al-Ishabah, dan Al-Isti'ab, 
Anda akan menemukan puisi meluncur dari setiap lisan. Kita juga 
bisa membaca Al-Mufadldlaliyat dan Al-Ashma'iyyat, Anda akan 
menemukan bahwa Al-Mufadldlal Adl-Dlabbiy dan Al-Ashma'i 
dalam kedua kitab mereka berdua memelihara karya-karya orang- 
orang Mukhadlramun. Ibnu Gutaibah dalam Kitab Asy-Syi'r wa Asy- 
Syu'ara? telah mencatat riwayat hidup bagi kebanyakan mereka. 
Ibn Salam dalam kitabnya “Thabagat Fuhul Asy-Syu'ara?” telah 
mencatat sekelompok dari para penyair yang baik dan piawai. 

Orang-orang yang kembali kepada sumber-sumber tersebut 
akan menetapkan dalam dirinya bahwa puisi tetap jaya pada awal 
Islam. Tidak benar bahwa puisi terhenti atau lemah, sebagaimana 
hal itu dinyatakan oleh Ibn Khaldun dan diikuti oleh sebagian 
orang-orang masa sekarang. 

Dalam kitab  “Mugaddimah”-nya Ibn  Khaldun 
menyatakan: Pada awal Islam, orang-orang Arab meninggalkan 
puisi, karena mereka disibukkan oleh urusan agama, kenabian, dan 
wahyu. Serta mereka terpukau oleh uslub Al-Our'an serta struktur 
susunannya yang membuat mereka kagum. Karenanya mereka pun 
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terdiam dan untuk beberapa waktu mereka berhenti tidak menyusun 
prosa maupun puisi. Kemudian hal itu ditetapkan dan mendapat 
petunjuk dari agama. Wahyu pun tidak turun untuk melarang puisi 
dan mengharamkannya. Rasul Allah saw mendengarkan puisi 
itu dan kembali kepadanya. Maka pada saat itu orang-orang pun 
kembali kepada kebiasaan mereka dalam berpuisi”?. 

Seakan-akan menjadikan berhentinya mererka dari berpuisi 
selama turunya wahyu pada masa Rasul saw. Jelas hal ini tidak 
benar terhadap kaum musyrikin, karena mereka tidak disibukkan 
oleh dakwah. Sebagaimana diketahui bahwa mayoritas kabilah- 
kabilah Arab, merka baru masuk Islam setelah Fath Makkah, 
tahun kedelapan Hijrah. Jika demikian maka mereka meninggalkan 
berpuisi -jika benar — sesungguhnya hanyalah selama dua tahun 
saja, yaitu sampai Rasul Allah saw wafat. 

Ibn Khaldun sendiri membatalkan apa yang dikatakan pada 
awal pembicaraan dengan apa yang dikatakan pada bagian akhirnya, 
yaitu bahwa Rasul mendengar puisi dan memujinya. Kita tahu 
bahwasanya di samping beliau berdiri tiga orang penyair Madinah 
yang membela beliau dan menjawab cercaan penyair Makkah dan 
yang lainnya serta membela beliau dari orang-orang yang memusuhi 
beliau. Mereka adalah Hassan bin Tsabit, Ka'ab bin Malik dan 
Abdullah bin Rawahah. 

Sampai dua tahun terakhir dari kehidupan beliau, yaitu kedua 
tahun delegasi utusan, di mana setiap utusan delegasi yang datang 
kepada beliau, bersamanya datang para orator (ahli pidato) dan para 
penyair mereka. Dalam pertemuan itu para orator berpidato dan 
para penyair membacakan puisi, yang kemudian disambut oleh para 
orator Rasul saw dan para penyairnya?. 

Kiranya yang mendorong Ibn  Khaldun kepada 
pembicaraannya di muka adalah apa yang dikemukakan oleh Ibn 
Salam dan di pindah- sebarkan oleh para perawi sesudahnya, yaitu 
dari kata-katanya: "Maka datanglah Islam, dan orang Arab sibuk 
tidak berpuisi, karena mereka sibuk dengan berjihad memerangi 


? Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun, Beirut: Daru Ihya? At-Turats 
Al-Arabiy, Ath-Thab'ah Ar-Rabi' ah, hlmn. 427. 

3 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Beirut — Lubnan: Muassasah 
Jammal li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr, Mushawwar “an Thab'ah Dar Al-Kutub, 
1/146 dan sesudahnnyga. 
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Persia dan Romawi. Orang-orang Arab pun melalaikan puisi dan 
periwayatannya. 

Ketika orang-orang Islam menjadi banyak, serta datang 
masa-masa penaklukan, orang-orang Arab mulai tentram di kota- 
kota tempat tinggalnya, mereka pun kembali meriwayatkan pusi, 
dan mereka tidak mengandalkan kepada kodivikasi yang dibukukan 
dan kepada kitab yang dituliskan. Mereka orang-orang Arab 
baru melakukan pembukuan, sementara dari bangsa Arab sudah 
banyak yang tidak ada karena kematian atau karena terbunuh 
dalam peperangan. Maka mereka memelihara yang sedikit, karena 
sebahagian besarnya banyak yang lenyap dari mereka”. 

Ibn Salam mengatakan hal itu untuk menunjukkan bahwa 
puisi Arab itubanyak yang hilang dari tangan masa. Cukup dikatakan 
bahwa mereka tidak membukukannya, dan mereka mencukupkan 
dengan meriwayatkannya. Sesungguhnya keadaan riwayat, jika 
masa telah lama dengannya dia menjadi tidak terpelihara, tidak 
sedikit dari puisi yang hilang. Adapun kata-katanya bahwa orang 
Arab lalai dari puisi dan mereka sibuk dengan berjihad, dibatalkan 
dengan yang dibawa oleh kitab-kitab sastra dan sejarah dari puisi- 
puisi dan nama-nama para penyairnya. 

Barangkali karena kesamaran orang Arab yang memperkecil 
posisi puisi pada awal Islam dan menolaknya, karena serangan 
Al-Our'an terhadap para penyair dalam firman Allah Ta'ala: "Dan 
penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah 
kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap- tiap lembah. 
Dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri 
tidak mengerjakan(nya)? Kecuali orang-orang (penyair-penyair) 
yang beriman dan beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan 
mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman. ...”. (Asy- 
Syu'ara”, 224-227). 

Dari ayat-ayat di atas, jelas sekali Bahwa Al-Our'an 
hanyalah menyerang para penyair musyrik yang mencerca Rasul 
dan menghalang-halangi dakwahnya. Al-Our'an tidak menyerang 
puisi dari segi dia itu puisi, sesungguhnya Islm hanya menyerang 


4 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Gara- 
ahu wa Syarahahu: Mahmud Muhammad Syakir, Al-Gahirah: Mathba'ah Al- 
Madani, hlmn. 22. 
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puisi yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana yang 
disabdakan oleh Rasul Mulia: 


Wp Gertag Op bed SI Sp etag OY) 
“Lebih baik perut salah seorang kamu sekalian berisi nanah, itu lebih baik 
baginya dari pada diisi puisi” 

Adapun setelah itu sesungguhnya Rasul dibuat kagum dengan 
puisi dan beliau bersabda ketika beliau mendengar sebagian puisi 
terindahnya: "Sesungguhnya dari al-bayan adalah sungguh pesona 
dan sesungguhnya dari puisi itu terdapat hikmah atau kata-kata 
bijak”. Beliau mendorong Hassan bin Tsabit dan yang lainnya 
untuk menyusun puisi dan mencerca mereka. Adalah sebagian 
yang membenci Nabi dari orang-orang yang mereka itu diancam 
kecuali mengambil sarana untuk mendapat kerelaannya dan 
ampunan darinya. Seperti yang dikenal penyair Ka'ab bin Zuhair 
yang melontarkan berbagai puisi yang menyerang Islam. Kemudian 
dia datang menghadapnya lalu mendendangkan puisi Lamiyahnya 
yang terkenal untuk meminta ampunan dari kesalahannyas. Wajah 
beliau saw berseri-seri gembira dan beliau melepas burdah (jubbah) 
nya serta memberikannya kepada Ka'ab'. 

Yang benar sesungguhnya Islam tidak menyanggah orang 
Arab berkenaan dengan puisi dan penyusunannya. Kita lihat 
bahwa Rasul saw mengambil puisi sebagai senjata tajam untuk 
melawan para musuhnya dari orang-orang musyrik Ouraisy dan 
musuh-musuh kerasulannya. Bisa dilihat bahwa terkena panah puisi 
cercaannya atas mereka lebih sakit dari sabetan pedang?. 


3 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Tahgig: 
Muhammad Muhyi Ad-Din Abd Al-Hamid, Beirut: Dar Al-Jil, Ath-Thab'ah Ar- 
Rabi'ah, 1/12. 

8 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/9. 

7 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Beirut — Lubnan: Muassasah 
Jammal li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr, Mushawwar “an Thab'ah Dar Al-Kutub, 
15/142 dan sesudahnya. 

$ Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Tahgig: 
Muhammad Muhyi Ad-Din Abd Al-Hamid, Beirut: Dar Al-Jil, Ath-Thab'ah Ar- 
Rabi'ah, 1/12. 
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Para Khalifah Rasyidah sepeninggal beliau, selalu 
menggemakan lisan mereka ?. Sebagaimana banyak para sahabatnya 
yang mendendangkan puisi di Masjid'?. Umar bin Al-Khaththab telah 
terkenal bahwasanya dia banyak meminta kepada delegasi-delegasi 
kabilah kepada para penyair mereka, dan mereka mendendangkan 
sebagian puisi mereka. Kadang beliau juga mnendendangkannya 
dengan takjub dan menyatakan keindahannya''. 

Dikatakan bahwa Umar bin Al-Khaththab menyurati Abu 
Musa Al-Asy'ariy, gubernur beliau di Bashrah:”Perintahkanlah 
kepada orang-orang dari pihakmuuntuk mempelajari dan 
mengajarkan puisi, sesungguhnya ia itu menunjukkan kepada 
akhlak tinggi, berfkir lurus dan mengetahu silsilah keturunan”. Ibn 
Salam berkata: Baliau itu hampir-hampir setiap menghadapi urusan 
beliau itu mendendangkan bait puisi”. Arti semua itu adalah 
bahwa Islam tidak menghalangi puisi kecuali ketika puisi itu berdiri 
melawan dakwahnya. Adapun setelah itu, Islam menyenanginya dan 
menyatakan kebaikannya. 

Para Khulafa” Rasyidun yang ditunjuki dengan petunjuk 
Islam yang lurus, melarang al-hija? (mencerca) dan menghukum 
orang mencerca. Kisah Umar bin Al-Khaththab dengan Al- 
Khuthaiah yang terkenal, beliau telah memenjarakannya ketika dia 
mencerca Az-Zabargan bin Badr. Ketika dia meminta dikasihani 
dengan mengemukakan bait-bait yang terkenalnya, Umar pun 
memaafkannya, setelah mengadakan perjanjian dengannya bahwa 
dirinya tidak akan kembali kepada mencerca seperti itu". 


? Rujuklah kepada pidato Abu Bakar di As-Sagifah dan surat Utsman 
kepada Ali ketika beliau dikepung. Lihat pula: Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al- 
Kubra, Beirut: Daru Shadir, 6/57. 

10 Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Beirut: Daru Shadir, (Cetakan 
Eropa), j.1No. 2, hlmn. 90-91: Al-Faig, karya Az-Zamakhsyariy, 1/257. 

$ Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 8/199, 10/288: Ibn Abd 
Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Tahgig wa Syarh: Ahmad Amin, 
Ahmad Az-Zain, dan Ibrahim Al-Abyariy, Al-Gahirah: Mathba'ah Lajnah At- 
Ta”lif wa At-Tarjamah wa An-Nasyr, Ath-Thab'ah Ats-Tsalitsah, 5/270, Abd Al- 
Oadir bin Umar Al-Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, 
Beirut: Dar Shadir, Ath-Thab' ah Al-Ula, 2/292. 

2 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/10. 

8 Al-Jahidh, Al-Bayan wa At-Tabyin, Tahgig: Fauziy “Athawiy, Beirut: 
Dar Shadir, 1/241. 

4 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 2/185. 
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Utsman bin Affan mengikuti sunnahnya Umar dalam 
kerasnya terhadap orang yang mencaci orang-orang Islam dengan 
lidahnya yang tajam. Kisahnya bersama Dlabi' bin Al-Harits Al- 
Burjumiy yang terkenal, dia telah mencerca sekelompok Anshar 
dengan cercaan yang jelek dan kotor. Mereka menangkapnya 
dan beliau memenjarakannya, serta terus dalam penjara sampai 
dia meninggal'. 

Akan tetapi dua kisah tersebut di atas adalah sesuatu masalah, 
sementara susunan puisi orang-orang Arab dan periwayatannya 
waktu itu adalah satu masalah lain lagi. Adalah kebebasan mereka 
terjamin dalam riwayat ini dan penyusunan puisi selama tidak 
terancam oleh perlawanan. Termasuk dhalim bagi Islam jika 
dikatakan bahwasanya orang-orang Arab berhenti dari berpuisi dan 
berhenti kegiatannya. Kadang-kadang didendangkan oleh setiap 
lisan. Peristiwa-peristiwa membantu untuk jaya kembali tidak atas 
kelemahannya baik dalam peperangan Islam dengan orang-orang 
penyembeh berhala dan dengan orang-orang murtad, atau dalam 
penakluakn-penaklukan , atau dalam peperangan Ali menghadapi 
musuh-musuhnya di Irak. Kiranya tidaklah berlebihan jika kita 
mengatakan sesungguhnya Islam adalah bara yang terus hidup dan 
menyalakannya. Sesungguhnya peristiwa-peristiwanya menempati 
ikatan-ikatn lisan dan mengucapkan dengan puisi banyak tidak 
mengucapkannya. Tiba-tiba kita mendapatkan Makkah yang tidak 
dikenal pada masa Jahilliyyah dengan puisi yang banyak dengan 
banyaknya para penyairnya. Tiba-tiba kita dihadapan berpuluh- 
puluh penyair pada masa penaklukan yang sebelumnya tidak 
terkenal dengan puisi dan penyusunannya. Semuanya disebut 
dengan Mukhodlramun dari kata Khadlramah, yaitu bercampur, 


5 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', @ara- 
ahu wa Syarahahu: Mahmud Muhammad Syakir, Al-Gahirah: Mathba'ah Al- 
Madani, hlmn. 144: Lihat juga dalam riwayat hidup Adl-Dlabiy dalam: Abdullah 
bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu'ara', Beirut — Lubnan: 
Nasyr wa At-Tauzi' Dar Ats-Tsagafah, Ath-Thab'ah Ar-Rabi'ah, 1/309: Ibn Hajar 
Al-“Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, Beirut: Dar Ihya” 
At-Turats Al-“Arabiy, Ath-Thab'ah Al-Ula, 2/267, Abd Al-Gadir bin Umar Al- 
Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 1/80: Abu Al- 
“Abbas Muhammad bin Yazid Al-Mar'ruf bi Al-Mubarrad, 4l-Kamil fi Al-Lughah 
wa Al-Adab, Beirut: Isyraf wa Nasyr Maktabah Al-Ma'arif, hlmn. 219. 
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karena mereka dalam kehidupan mereka bercampur dalam hidupnya 
antara Jahiliyyah dan Islam, mereka hidup dalam dua masa.'$ 


2. Puisi Masa Rasulullah SAW 
a. Sikap Rasul Allah saw terhadap puisi dan penyair 

Puisi pada masa Jahiliyyah adalah “Diwan Al-Arab”, 
himpunan sifat-sifat mulia mereka, sumber kebanggaan mereka, dan 
penampilan kefasihan mereka. Ketika Nabi saw datang membawa 
Al-Our'an Mulia, menyeru mereka kepada Islam, terjadilah 
guncangan keras pada masyarakat Arab dari segi keagamaan, 
politik dan sosial kemasyarakatan. Puisi adalah fenomena yang 
berpengaruh dengan Islam. 

Rasul Allah saw mengambil sikap dan posisi dari puisi 
dan para penyair sangat sejalan dengan pengajaran Al-Our'an. 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Gur'an:”Dan penyair-penyair 
itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu melihat 
bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, Dan 
bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri 
tidak mengerjakan(nya)? Kecuali orang-orang (penyair-penyair) 
yang beriman dan beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan 
mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman. dan orang- 
orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana 
mereka akan kembali.” 

Para penyair sudah dikenal sejak dahulu dengan berlebih- 
lebihan, dusta, dan melampaui kebenaran dalam mereka memuji dan 
mencela, merekalah yang dimaksud. Kemudian bahwa Al-Our'an 
Mullia mengecualikan dari para penyair: ... & Kecuali orang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman &... sampai akhir ayat. Kita 
jumpai bahwa Al-Our'an Mulia membedakan antara para penyair 
yang sesat dengan para penyair yang salih. Adapun Rasul Allah saw 
telah diriwayatkan dari beliau bahwasanya beliau mencela puisi 
dan melarang untuk meriwayatkan sebagiannya pada bidang-bidang 
tertentu. Bahwasanya beliau juga memperlihatkan kekagumannya 


Ie Syawugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- Ashr Al- 
Islami, Ibid, hlmn. 42-46. 


7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlm. 590, O.S.Asy-Syu'ara?, 26: 224-227. 
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dengan puisi, dan menghadapi para penyair serta memotivasi 
mereka dalam banyak keadaan. 


1) Keadaan Mencela: 


Diriwayatkan dari Rasul Allah saw bahwasanya beliau 
bersabda: 


Vr Getan ULP Ai be SAH 3 yr eekta OI 
“Perut salah seorang dari kamu sekalian lebih baik terisi nanah sampai 
dia memakannya, lebih baik baginya dari pada terisi puisi”. 

Artinya perut manusia yang terisi nanah, sehingga ia 
memakannya, lebih baik baginya dari pada terisi oleh puisi. 
Yang dimaksud oleh Rasul Allah saw adalah orang yang hatinya 
dikuasai oleh puisi dan mengusai dirinya sehingga menyibukkan 
dirinya sehinggga tidak memperhatikan agamnya dan menegakkan 
kewajiban-kewajibannya, serta menghalanginya dari berdzikir 
mengingat Allah serta membaca Al-Our' an'!. 

Dan juga diriwayatkan dari beliau saw sabda belaiu saw: 


(da alus Ledkio lou SNI 2 JB yo 
“Barangsiapa berkata dalam Islam cercaan dengan kata-kata kotor, maka 
lidahnya adalah tak berguna”. 

Dari Muhammad bin Salamah, ia mengatakan: Suatu hari 
kami berada bersama Rasul Allah saw, beliau bersabda: Wahai 
Hassan dendangkan buatku dari puisi Jahiliyyah”. Lalu Hassan 
mendendangkan puisi Al-A'sya yang dengannya ia mencerca 
“Algamah bin “Allatsah dan memuji “Amir bin Ath-Thufail . 
Lalu beliau bersabda: Wahai Hassan jangan mengulang kembali 
mendendangkan padaku puisi ini . Hassan berkata: "Ya Rasul Allah 
apakah Anda melarang saya mendendangkan puisi orang musyrik 
yang tinggal pada Kaisar?. Beliau bersabda: Sesungguhnya Kaisar 
bertanya pada Abu Sufyan tentang aku, lalu dia menceritakan aku 
kepadanya. Dan Algamah bertanya maka dijawabnya dengan kata- 


$ Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/ 31. 

19 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
2/170. 
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kata yang baik, sesungguhnya orang yang paling bersyukur pada 
orang adalah yang paling bersyukur pada Allah Ta'ala”?. 

Dari Yahya bin Muhammad, ia mengatakan:” Adalah Umayah 
bin Abi Ash-Shalt menghasung orang-orang Ouraisy setelah perang 
Badar, ia meratapi orang-orang dari kabilah Guraisy yang terbunuh 
dalam perang Badar, di antaranya kata-katanya: 


si ber dila ya ih Sial pal ala 

Apa yang ada di Badar, 

sementara tebalnya pasir Badar 

dari pendekar, seorang pemberani mulia 

Ini adalah puisi yang dilarang oleh Rasul Allah saw untuk 
meriwayatkannya”. 

Dari konteks yang barusan disebutkan jelaslah pada kita 
bahwa Rasul Allah saw telah melarang menyibukkan diri dengan 
sepenuhnya dengan puisi dan meriwayatkannya sehingga beliau 
menggunakan lafadh: yamtali-u, kata imtila” adalah bermakna 
menyibukkan sepenuhnya pada sesuatu dengan seluruh bagiannya, 
sehingga tidak ada lagi sisa untuk yang lainnya. Demikianlah 
manusia menyibukkann diri dengan puisi dan inilah yang 
membelokkannya dari dzikir mengingat Allah. Di mana seharusnya 
di sana ada bidang untuk berdzikir, untuk bertadarrus Al-Gur'an, 
untuk mempelajari syari'at-syari'at dan hukum-hukum. Terhadap 
semua itu mungkin dikatakan: Sesungguhnya yang tidak disukai 
dari periwayatan puisi adalah mensibukkannya secara sempurna 
dari yang lainnya. Seakan-akan Rasul Allah saw membolehkan 
meriwayatkannya bagi orang yang mengambilnya sebagian, dan 
baginya masih luas waktu untuk berdzikir kepada Allah dan untuk 
mendalami agama dan Al-Our'an. 

Adapun pada Hadits yang kedua, pembicaraan Rasul Allah 
saw jelas sekali di mana beliau melarang menyibukkan diri dengan 
puisi dan menjadikannya alat untuk mencerca dengn kata-kata 


2 Tbn Hajar Al-“Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
Ibid, 2/503. 

21 (") Al-'agangali — tebalnya pasir Badar. : mirzabah - pendekar 
pemberani (bahasa Persia sudah masuk bahasa Arab) : al-jahajiha —- kata jamak 
dari jahjah — seorang tuan yang berakhlak mulia. 

22 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Ibid, 4/122. 
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kotor dan merendahkan martabat kaum muslimin. Hukum terhadap 
puisi macam ini telah dikeluarkan, yaitu dengan memotong lidah 
orang yang melakukannya. 

Berkenaan dengan permintaan Nabi saw kepada Hassan bin 
Tsabit untuk tidak mendendangkan puisi Al-A'sya yang mencerca 
“Algamah, ini menunjukkan akhlak baik yang dirasakan Rasul saw. 
Ini semacam pemberian kepada Algamah yang telah memuji Rasul 
saw di depan Kaisar, yaitu mengganti kebaikan dengan kebaikan. 
Dan Rasul Allah saw telah bersabda: Sesungguhnya aku telah diutus 
untuk menyempurnakan akhlak mulia”. Allah Azza wa Jalla telah 
menggambarkannya dengan firman-Nya: ” $Dan Sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. $” 

Adapun yang disebut tentang larangan Rasul Allah saw 
tentang meriwayatkan puisi Umayyah bin Abi Ash-Shalt, ini 
adalah hal yang pasti, di mana bahwasanya Islam adalah awal 
persoalannya. Disaat terdapat peperangan yang baranya berkisar 
antara kaum muslimin melawn kaum musyrikin. Akibat dari 
peperangan itu berates-ratus orang terbunuh dan terluka. Puisi 
mengangkat kemampuan musuh mereka yang berperang serta 
membuat semangat langkah para mujahidin. Khususnya bahwa 
peperangan itu terus berlangsung di antara dua pasukan yang 
berpeerang. Sedangkan puisi pada saatnya memiliki pengaruh besar 
di dalam jiwa pendengarnya. Puisi termasuk sarana seruan perang 
yang amat sangat effisien bagi bangsa Arab masa itu. Maka bagi 
Rasul saw tidak boleh tidak harus mengetahui posisi ini serta untuk 
melakkukan perlawanan terhadap para pembencinya. 

Macam puisi seperti ini yang dilarang meriwayatkannya 
oleh Rasul Allah saw. Hal itu akan melahairkan kebencian dan 
kedengkian pada aorang-orang. 


2) Memuji dan Memberi Tanggapan Baik 

Bagaimana sikap beliau terhadap puisi secara umum? 
Diriwayatkan dari Nabi saw bahwasanya beliau bersabda: 
"Sesungguhnya puisi itu adalah tutur yang disusun, maka jika puisi 
itu sesuai dengan kebenaran, maka itu adalah baik, dan baraangsiaoa 
menyusunnya tidak sesuai dengan kebenaran, maka di dalamnya 


23 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, hlm. 960, O.S.Al-Galam, 68: 4. 
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tidak ada kebaikan”. Dan Nabi saw telah bersabda: Sesungguhnya 
puisi itu adalkah tutur. Dari tutur itu ada yang buruk ada yang 
baik”. Diriwayatkan dari Aisyah ra bahwasanya Nabi saw membuat 
mimbar untuk Hassan bin Tsabit di Masjid untuk mendendangkan 
puisi padanya”. Diriwayatkan dari Nabi saw bahwasanya beliau 
bersabda:”Jangan membiarkan orang Arab dengan puisi seperti 
membiarkan unta di Hunen”?. 

Ibn Abdi Rabbih berkata:” Dalil besarnya kadar puisi 
pada bangsa Arab dan tingginya para orator dalam hati mereka. 
Bahwasanya ketika Nabi saw diutus dengan membawa Al- 
Our'an yang bermukjizat struktur susunannya, dan yang kokoh 
penyusunannya, maka orng-orang Ouraisy kagum dengan apa 
yang mereka dengar daripadanya, dan mereka berkata: Tidak lain, 
ini adalah sihir”. Mereka mengatakan tentang Nabi saw: Penyair 
yang dinanti-nanti kecelakaannya”. Begitu juga Nabi saw 
bersabda tentang “Amru bin Al-Ahtam ketika kagum dengan kata- 
katanya: Sesungguhnya dari penjelasan itu adalah sihir”. Dan 
beliau bersabda: Sesungguhnya dari puisi itu terdapat hikmah”. 

Nabi saw mendengar Aisyah mendendangkan pusi Zuhair bin 
Janab: 


er la ilas AS Lagu din Eh PN Limp SI 


SP PS lai la Elle 9 OB Elle ab jl Ela 
Angkatlah orang yang lemah menurutmu, 
kelemhannya tidak membuatmu merdeka 
pada suatu hari kamu akan menemukan 
akibat dari apa yang kamu tuai 
Akan memberi balasan padamu 
atau memujimu, 
sesungguhnya orang yang memujimu 
karna apa yang kamu perbuat 
seperti orang yang memberi balasan 


2 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/27. 

25 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/29. 
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Nabi saw bersabda: Benar, wahai Aisyah, orang yang tidak 
bersyukur kepada Allah adalah orang yang tidak bersyukur kepada 
manusia”. 


Dari Yazid bin Amru mengatakan: saya masuk kepada Nabi 
saw dan seseorang sedang mendendangkan puisi untuk beliau: 


SS AA SN IM HA AS Map Sah 


seal ol s5 JS A8 jua Lag lo G3 J3 
Oldudel Lil WS JK OB Obi 9 3 


Sungguh kamu tidak tentram 

Jika kamu berada dalam hal yang terlarang 
sungguh kematian di samping setiap insan 
Tempuhlah jalanmu 

kamu berjalan dengan tidak khusyu ' 
sampai engkau berjumpa 

orang yang kamu angankan 

Maka setiap yang memiliki sahabat, 

pada suatu hari akan berpisah dengannya 
dan setiap bekal, meskipun disisakan 
pasti dia akan sirna 

Kebaikan dan kejahatan 

bersama-sama dalam suatu masa 

bagi semua hal itu akan datang padamu 
dua hal yang baru 


Nabi saw bersabda:” Kalaulah dia mendapatkan Islam, pasti 
dia masuk Islam”. 

Abu Laila An-Nabighah Al-Ju'diy datang kepada Rasul Allah 
saw dan mendendangkan puisinya yang ia berkata di dalamnya: 


kena SIS ai sai Ula Gilas lisan elo! EA 
Kemuliaan dan keutamaan kita sampai di langit 


Dan kita mengharap di atas itu pencapaian kita. 


Nabi saw bersabda kepadanya: Sampai di mana wahai Abu 
Laila?”. An-Nabighah Al-Ju'di menjawab: Samapai ke sorga ya 
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Rasul Allah bersamamu”. Nabi saw bersabda: Sampai di sorga in 
sya-a Allah”. Ketika Al-Ju'di sampai kepada kata-katanya: 


MAS Ol ajaa Ce pala SS SI de SY, 


2 aka AL ana Le Bf ala d5 jr BANI 
Tidak baik pada kesantunan 
Jika tidak ada baginya 
benih-benih yang menghangatkan hatinya 
untuk mengeruhkan 
Tidal baik pada kebodohan 
Jika tidak ada baginya 
kesantunan jika urusan disebutkan, 
maka akan dikeluarkan 


Rasul Allah saw bersabda: Semoga Allah tidak memecahkan 
gigimu”. An-Nabighah Al-Ju' diy hidup seratus tiga puluh tahun ...” 

Dari yang terdahulu jelaslah pada kita bahwa Nabi 
Muhammad saw, dialah yang diketahui dengan kefasihannya dan 
kebalaghahannya, memberikan batasan kepada kita tentang tanda- 
tanda puisi, yaitu kata-kata yang tersusun, kata-kata ada yang 
mengandung keburukan da ada yang mengandung kebaikan. Kata- 
kata yang buruk dan kata-kata yang tidak sesuai dengan kebenaran 
tidak ada kebaikan di dalamnya, dan penyairnya yang dimaksud 
oleh ayat-ayat mulia (Al-Our' an): “Dan penyair-penyair itu diikuti 
oleh orang-orang yang sesat...”. sampai akhir ayat. 

Adapun bagian kedua yaitu tutur yang baik tutur yang sesuai 
dengan kebenaran dan penyair yang ada dalam orientasi ini dari 
pada para penyair adalah dari orang-orang yang dikecualikan oleh 
ayat mulia (Al-Gur'an): “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) 
yang beriman ...” sampai akhir ayat. Rasul saw mengecualikan 
terhadap puisi ini dengan sabdanya: Bahwa di antara puisi itu 
ada yang sungguh mengandung hikmah, dan sungguh di antara 
penjelasan itu sungguh ada sihir (pesona)”. Demikianlah bagi yang 
meninjau bahwa sikap dan posisi Rasul Allah saw terhadap puisi 
sejalan dengan sempurna dengan sikap Al-Our'an Mulia. Beliau 


26 Tbn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 5/273 dan 
sesudahnya. 
2 (“) nanghudlu — bergerak. 
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merasakan puisi yang bagus dan dan suka mendengarkan kata-kata 
hikmah yang ada di dalamnya. Oleh karena itu kita menjumpai 
bahwa beliau membolehkan kepada para penyair mendendangkan 
puisi bagi beliau. Jika tidak demikian pasti beliau menolak untuk 
mendengarkan mereka. 

Persoalannya tidak hanya sampai di situ saja, akan tetapi 
beliau meminta sendiri untuk mendendangkan puisi. Dari Hadis 
Ibn Abi Syaibah menyatakan bahwasanya Nabi saw berjalan 
bersama Asy-Syarid, lalu Nabi saw bersabda kepadanya: 
”Riwayatkanlah sesuatu dari puisi Umayyah bin Abi Ash-shalt!” 
Saya menjawab: Ya”. Beliau bersabda: Dendangkanlah untukku”. 
Lalu saya mendendangkanya. Membuat beliau mengatakan di 
antara setiap dua rima: Haih. Sampai saya mendendangkannya 
seratus rima. Beliau bersabada: Orang ini beriman liidahnya dan 
kafir hatinya”. 


Tidak diragukan lagi bahwa para penyair kabilah-kabilah dan 
orang-orang musyrik, mereka masih terus membuat puisi mereka 
dalam bentuk jahiliyyah sampai mereka masuk Islam. Sebagaimana 
diketahui bahwa orang-orang Guraisy sangat membenci Allah 
dan Rasul-Nya ketika beliau diutus. Hal itulah yang membuat 
beliau berhijrah ke Madinah, dan tak lama kemudian meletuslah 
peperangan sengit di antar dua negeri. Guraisy dan orang-orang yang 
membantunya dari bangsa Arab berdiri di satu pihak, Rasul Allah 
saw beserta orang-orang yang berhijrah dari Makkah dengannya 
beserta orang-orang yang bergabung di Madinah berdiri di pihak 
lainnya. Di samping beradu pedang, para penyair pun mengambil 
peran mereka dalam peperangan. 

Pemimpin para penyair kaum musyrikin adalah Abu Sufyan, 
Abdullah bin Az-Zaba'ra, Amru bin Al-Ash (sebelum masuk Islam) 
dan selain mereka. Mulailah mereka melontarkan cercaan dan 
cacian dengan puisi-puisi mereka kepada Rasul Allah saw, para 
sahabat beliau dan seluruh umat Islam. Hal itu mengejutkan Nabi 
dan kaum muslimin, bukan saja karena mereka mencaci maki saja, 
akan tetapi karena mereka membelokkan dari jalan Allah dengan 
tersiarnya puisi mereka pada kabilah-kabilah Arab. 

Rasul Allah saw pun bersabda kepada kaum Anshar:” Kaum 
yang tidak bisa menolong Rasul Allah dengan senjata mereka, 


2 Tbn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 5/277. 
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supaya menolongnya dengan lisan mereka”. Hassan bin Tsabit 
berkata:”Sayalah yang melakukannya”. Dalam riwayat lainnya, 
Rasul Allah saw bersabda kepada Hassan: Seranglah kesombongan- 
kesombongan terhadap Bani Abdu Manaf, demi Allah sungguh 
puisimua lebih keras terhadap mereka daripada tusukan tombak di 
kegelapan malam”. Kemudian Hassan mengeluarkan lidahnya lalu 
memukulnya dan berkata: Demi Allah ya Rasul Allah sesungguhnya 
terbayang pada saya bahwa kalaulah saya meletakkannya di atas 
batu sungguh akan memantulkannya atau atas puisi kepada 
tenggorokannya”. Nabi saw bersabda: Allah menguatkan Hassan 
dalam wmencercanya dengan Ruh Al-Gudus”?. Selanjutnya 
bergabung dengan Hassan, adalah Ka'ab bin Malik, dan Abdullah 
bin Rawahah, maka saling mencaci pun memanas antara mereka 
dengan para penyair kaum musyrikin. 

Di sini kita melihat bahwa Rasul Allah saw yang meminta 
kepada para penyair muslimin untuk mencerca orang-orang 
musyrikin dan para penyair mereka. Ia berinteraksi dengan mereka 
dengan yang sesuai dengan keadaan. Puisi pada masa itu memiliki 
pengaruh besar terhadap jiwa orang-orang dari segi informasi. 
Orasng-orang musyrik telah menggunakan puisi semaksimal 
mungkin dalam peperangan mereka melawan Islam dan kaum 
muslimin. Mereka mencerca Rasul saw dan mereka mencerca para 
sahabatnya. Mereka melawan kehormatan kaum muslimin dan 
agidah mereka. Oleh karena itu tidak boleh tidak harus menghasung 
para penyair Islam untuk mempertahankan agama baru ini dengan 
para pengikutnya, dan hal itu dengan senjata yang jitu yang 
digunakan kaum musyrik, yaitu dengan puisi. 

Rasul tidak cukup dengan itu, tetapi juga menggunakan 
lontaran ketakutan pada barisan para penyair musyrikin. 
Dinataranya telah menghalalkan darah semua penyair yang 
melwan Rasul, atau Islam, atau kaum muslimin dengan cercaan. 
Ancamannya telah dilaksanakan dengan membunuh sejumlah 
orang-orang yang melawan mereka dan memaafkan yang lainnya 
dari orang-orang yang meminta perlindungan dan masuk Islam. 

Dari segi kedua telah disebutkan dari Rasul saw bahwasanya 
beliau telah bersabda yang menyerupai puisi, di antaranya yang 


2? Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 4/137, dan lihat Ibn Abd 
Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, 5/271. 
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disebutkan dari Al-Barra” bin “Azib bahwa Nabi saw bersabda pada 
hari perang Hunen: 


Hedi Ae cpt UI was Y Ui 
Saya seorang Nabi yang tidak dusta 
Saya anak Abdul Muthallib 


Dari Hadis Abu Bakar bin Abu Syaibah bahwasanya Rasul 
Allah saw ketika masuk ke dalam goa, jari beliau kena batu, lalu 
beliau bersabda: 


Engkau hanyakah jari yang berdarah 
Di jalan Allah engkau tidak akan bertemu 


Ibn Abdi Rabbih telah menjelaskan hal itu dengan kata- 
katanya: "Ini adalah dari prosa yang sesuai dengan puisi meskipun 
yang mengatakannya tidak bersandar kepada puisi. Seperti itu 
banyak dari tutur orang-orang yang menjadikan ritme tetapi 
tidak dimaksudkan puisi. Sabda Nabi saw tidak dinamakan 
puisi meskipun berima karena tidak dimaksudkan dengan puisi. 
Sepertinya banyak dalam ayat-ayat Al-Our'an, seperti: Ju &3 

SI 56313 4£::5 (dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat 
di malam hari dan di waktu terbenam bintang- bintang (di waktu 
fajar.) dan di antaranya lagi: la Ar (aU Mis (Itulah orang yang 
menghardik anak yatim), Pan dicari dalam surat orang-orang 
dan tutur mereka pasti ditemukan banyak yang mengandung ritma 
tetapi tidak dinamakan puisi. Hal itu seperti kata Orang: 5 Atu aa 

UlmisL, kalau ditagthi' (analisis “arudl) menjadi: &Y yaa laiune 
(mustaf'ilun — maf'ulatu) yang demikian itu adalah banyak”. 


3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlmn. 869, O.S.Ath-Thur, 52: 49. 

3! Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Our'an, 1412 H, Al- 
Our 'an dan Terjemahnya, Ibid, hlmn. 1108, O.S.Al-Ma'un, 107: 2. 

2 Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H-1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami' ah Al-Lubnaniyyah, Kulliyati Al-Adab Wa Al-Ulum Al-Insaniyah, Cetakan 
Pertama, Beirut: Al-Muassasah Al-Jami'iyyat li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi”, hlmn. 75-81. 
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b. Para penyair Arab Pada Masa Nabi saw. 

Suatu hal yang tidak diragukan lagi bahwa para penyair 
kabilah-kabilah mareka masih menyusun puisinya dalam bentuk 
Jahiliyah sampai mereka masuk Islam. Kematian telah mendahului 
kebanyakan dari mereka, maka mereka meninggal sebelum 
mereka masuk Islam dan mereka masuk ke dalam kumpulan 
penyair Jahiliyyah, maka mereka itu bukanlah mukhodlramun 
dalam arti yang benar. Dari sanalah kita mengeluarkan Duraid 
bin Ash-Shammah, Al-A'sya, Umayyah bin Abi Ash-Shalt, Al- 
Aswad bin Ya'far An-Nahsyaliy dan seperti mereka dari golongan 
Mukhadlramun dan penyusunan puisi mereka dalam golongan 
Jahiliiyyah, karena kematian menemui mereka sebelum Allah 
menyempurnakan nikmat Islam terhadap mereka. 

Dikenal bahwa Ourais sangat menentang Allah dan Rasul- 
Nya, ketika beliau diutus, yang membuat beliau berhijrah dari 
Makkah ke Madinah. Dengan cepat antara kedua negeri itu terjadi 
peperangan yang berkobar, berdiri di satu pihak orang-orang 
Ouraisy dan orang-orang Arab yang membantunya, sementara di 
pihak lainnya adalah Rasul saw dan orang-orang yang berhijrah 
bersama beliau dari Makkah serta orang-orang yang bergabung 
dengan beliau di Madinah. Di samping benturan senjata, mulailah 
para penyair jahiliyah menyerang orang Islam dengan puisi mereka. 
Terjadilah saling menyerang antar para penyair, tidak hanya di 
Makkah pada masa Jahiliyyah - sebagaimana dikemukakan — 
dikenal dengan puisi kecuali sebagian puisi-puisi pendek yang 
dinisbatkan kepada Waragah bin Naufal dan yang lainnya dari 
kalangan orang-orang Hanif. Puisi-puisi pendek lainnya dinisbatkan 
kepada sebagian para pemudanya seperti Nusaibah, dan pengelana 
yang disebutkan riwayat hidup keduanya oleh Abu Al-Faraj dalam 
kitab Aghani-nya. 

Ketika meletus peperangan antara mereka dengan Rasul, 
muncullah banyak para penyair seperti Abu Sufyan bin Al-Harits, 
Abdullah bin Az-Zaba'ri, Dlirara bin Al-Khaththab Al-Fihri, Abu 
Al-Azzah Al-Jumahi, dan Hubairah bin Abu Wahab Al-Makhzumi. 
Mulailah mereka menghujani panah puisi-puisi mereka kepada 
Rasul saw dan para sahabatnya dari kalganan Muhajirin dan para 
Anshar penolongnya di Madinah. Dengan serangan para penyair itu 
beliau merasa berat, bukan karena mereka mencaci-makinya saja, 
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tetapi juga karena mereka juga dengan puisi-puisi mereka yang 
tersiar pada kabilah-kabilah Arab, mereka membelokkan orang- 
orang dari jalan Allah. 

Maka beliau bersabda kepada orang-orang Anshar: Tidak 
terlarang bagi kaum yang mereka itu menolong Rasul Allah 
dengan senjata mereka, untuk menolongnya dengan lisan mereka”. 
Hassan bin Tsabit menjawabnya: Sayalah akan melawan mereka”. 
Mulailah Hassan melawan mereka dengan puisi-puisinya dan dia 
berkata: Demi Allah, betapa menggembirakan saya dengan itu, 
kata-kataku tersebar antara Bushra dan Shan'a”.? 

Bergabunglah dengannya Ka'ab bin Malik, dan Abdullah 
bin Rawahah. Terjadilah saling mencaci antara mereka dengan 
para penyair Makkah. Bisa di baca dalam Sirah Ibn Hisyam, Anda 
akan menemukan yang dikutip dari Ibn Ishak pada akhir setiap 
peperangan maka disebutkanlah puisi. Anda akan menemukan 
sehabis perang pada tahun kedua dari Hijrah, dan di akhir perang 
Uhud pada tahun ketiga dari Hijrah, dan para perang Khandag 
pada tahun kelima dari Hijrah, sebagaimana Anda menemukan di 
setiap ujung dari hal itu pada Fathu Makkah pada tahun kedelapan 
dari Hijrah. 

Hanya saja seyogianya kita meragukan pada kebanyakan dari 
puisi-puisi ini, karena Ibn Ishak — sebagaimana dikatakan oleh Ibn 
Salam — puisi-puisi itu mengandung segala buih dari puisi sehingga 
merusakkannya dan mencacatkannya”.“ Kita melihat Ibn Salam 
berkata dalam riwayat hidup Abu Sufayan bin Al-Harits: Kita 
tidak mengatakan apa yang diriwayatkan Ibn Ishak baginya dan 
bukan bagi yang lainnya itu adalah puisi, karena mereka itu tidak 
mempunyai puisi yang lebih baik dari hal itu milik mereka”. Hanya 
saja Ibn Salam sendiri menetapkan bagi Abu Sufyan bin Al-Harits 
suatu gasidah (puisi) yang cukup kuat pada hari peperangan Uhud 
dan telah didendangkannya oleh Hassan setelah perang Badar.” Dan 


3 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Ibid, 4/137. 

4 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm. 8. 

35 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu'ara', 
Ibid,hlm. 296. 

3 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm. 207 dan sesudahnya. 


| 133 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


telah dinyatakan dari Ibn Az-Ziba'ra puisi yang yang dikatakannya 
pada hari yang sama “' yang di dalamnya mengatakan: 


PIA 0 AI AS Na aa Alila 
OPEN aa 3 aah pasal 6333 el UI oo 
1 Jaseb yag Jaa Wasg eala ya Hal U 


Semoga asyekh-syekhku di Badar mereka syahid 
orang-orang Khazraj gelisah terkena panah 

Ketika berjumpa di Ouba tempat tinggalnya 

dan perang sengit berulang di hari raya Asyal 
Kami berada dalam barisan orang-orang 

yang ikut perang Badar dari para pemimpin mereka 
dan kami mengimbangi kecenderungan di Badar 
maka menjadi seimbang 


Juga sesungguhnya ditetapkan bagi Abu “Azzah Mimiyyah 
yang di dalamnya menghasung Bani Kinanah, dan ia berkata tentang 
Hubairah bin Abi Wahab :” Sesungguhnya ia itu sangat memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya, dialah yang mengatakan dalam perang Uhud:”' 


12 epsnia OS La dea BS oyan G3 BUSI ya DLS Las 


13 Ups Lag Layak « hell 1 bu Oads al inls sis 
Kami mengikuti jejak Kinanah 
dari daerah Dzi Yaman 
Harga diri negeri atas apa 


7 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', 
Ibid,hlm 198 dan sesudahnya. 

8 Syekh-syekhnya di Badar dari orang-orang yang terbunuh dialam 
perang itu dari orang-orang musyrik Ouraisy. Al-asal: ar-rimah: 

2? @Ouba': suatu tempat di pinggiran kota Madinah peperangan terjadi 
di tempat itu: meletusnya pertempuran sengit. Istaharro al-gotl: sengit dan 
berulang-ulang. 

“0 (“) Oabilna an-nashaf: kami berada pada barisan dengan orang-orang 
yang telah berperang dari mereka dalam peperangan Badar. 

4 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm. 213. 

2 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Tbid, 
hlm. 215. 

8 al-aktaf: an-nawaghi (segi-segi) : dzu yaman: nama tempat. Dekat 
Makkah, yujzi: yasugu wa yadfa'u (menggiring, mendorong). 
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yang digiring dan dibayar 

Kinanah berkata: Kemana kamu sekalian 
pergi dengan kami? 

Kami menjawab: ke Madinah, 

mereka pun menujunya 

bersama yang ada padanya 


Di ujung yang berlawanan Hassan, Ka'ab, dan Ibn Rawahah, 
sedangkan Hassan adalah paling pandai berpuisi dari yang tiga orang 
itu, Ibn Sallam mengatakan:”Dia itu banyak puisi yang baiknya”. 
Dikatakan bahwa yang pertama kali diungkapkan lisannya ketika 
menjawab orang-orang Ouraisy adalah baiat-bait berikut ini yang 
menantang Abu Sufyan bin Al-Harits: 


ll S3 dal Ang die Ceme Iilaoua Lyn 


#8) Kia Iapes P3 Ulas al ob 
eladI LS 2 AS A3 ASI Ad ag 0 gengil 


Kamu cerca Muhammad, 

maka aku jawab cercaanmu itu 

Di sisi Allah dalam hal itu terdapat pahala 
Sesungguhnya ayahku dan orang tuanya, 
serta harga diriku 

Untuk harga diri Muhammad, 

dari kamu sekalian terlindungi 

Apakah kamu mencercanya, 

pedahal kamu tidak sepadan 

Yang jahat dari kamu sebagai tebusan 
untuk yang terbaik dari kamu 


Ibn Salam mengatakan: Dan Ka'ab penyair yang baik, ia 
berkata pada hari Perang Uhud dalam kata-kata: 


Ah OA aa & . 8 f 8 0 
utuh nb BO) se SN dai ag BT NE 
4 (#) ahabisyu guraisin: perjanjian dari mereka, saling berjanji generasi 
dinamakan Habisyan, al-hasir: yang tidak bertelur kebalikan dari al-mugni' (yang 


bertelur). 
45 (##) an-nashiyah: orang-orang pilihan, orang-orang mulia. 
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10 Ny AMA mall ole ca dl H3 otr lela Isa 3 
Mb eta ls tua USA 3, 


Kami datang ke tengah gelombang lautan 
generasi demi generasi saling berjanji, 
ada yang menghasilkan ada yang tidak 
Tiga ribu orang dan kami orang-orang pilihan 
tiga ratus dan empat ratus orang 

Jika kami lebih banyak 

Mereka lari dengan cepat, seakan-akan 
mereka awan kering airnya ditiup angin 
Kami berangkat dan selain kami 

berjalan pelan seakan-akan 

singa-singa membawa daging 

dalam hutan berpephonan lebat 


Dia berkata pada hari perang Khandag: 


MEA MN Iskan KAK Jl Os isa da 
49 KR 3 23 Sta at ea Tt. Sl Sis 
Barangsiapa yang menguak rahasia 
hantaman sebagiannya merobek-robek 
sebahagian lainnya, 
bagaikan suara api membakar tumpukan 
bambu kering yang terbakar 
Maka dia datang sambil menghunus pedangnya 
ke tempat yang banyak dihuni singa 
di antara Al-Madzad dengan tikungannya 


46 (###) murjifin: Isri'in (cepat), al-jaham: awan yang airnya sudah habis. 

41 bisyah: masba'ah dalam wadi yang banyak pepohonannya, dhala'a : 
dari adh-dhol'u yaitu al—marij. Dijuluki dengan itu karena jalannya yang pelan 
tenang. 

48 Yura”bilu: yumazzigu (merobek-robek), al-ma'ma'ah: suara api 
berkobar dalam banbu kering.: al-aba' tumpukan pohon bambu. Menggambarkan 
suara peperangan. 

4? ardlu ma'sadah: banyak dihuni siga, al-madzad: nama tempat di 
Madinah, jaza' al-khandag: tikungagnnya. 
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Ibn Sallam berhenti pada Ibn Rawahah dan menceritakan 
tentang kebaikan keislamannya dan ia itu adalah salah seorang 
umara” yang tiga yang meninggal dibunuh pada hari peristiwa 
Mu'tah, dan menetapkan baginya dari cercaannya terhadap orang- 
orang Ouraisy dengan kata-katanya:” 


Mo da las AIA paul BE ye aU li 


GAS Ola laga Ol gel ya LIL ym UL ale A83 
Feb dl Yus hal ds Kas al Ol Al mila L 
Ig mi (SSL ig pnya Camat GAS oya MET Leni ta 


z 


Kami melawan orang-orang demi harga diri 
lalu kami menawan mereka 

pada kami terdapat Nabi 

dan pada kami diturunkan surat-surat 

Kamu sekallian telah mengetahui 

bahwa kami tidak termasuk orang yang kalah 
dalam keadaan hidup dari orang-orang 

meski mereka mulia dan meski mereka banyak 
Wahai penyebar kebaikan 

Sungguh Allah mengutamakan kamu sekalian 
pada manusia terutama yang memiliki perubahan 
Allah telah menetapkan apa yang didatangkan 
padamu dari kebaikan 

ketetapan terhadap Musa dan pertolongan 
sebagaimana yang mereka beri pertolongan 


Dalam Al-Aghani disebutkan bahwa Hassan dan Ka'ab, 
keduanya melawan para penyair Ouraisy, kata-kata mereka 
mengungkapkan  kenyataan-kenyataan, hari-hari bersejarah, 
tempat-tempat berpengaruh, dan mereka mengungkapkan tentang 
mereka orang-orang Ouraisy itu dengan aib mereka. Abdullah bin 


50 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm, 188. 

5! “an “aradlin: dari arah. Maksudnya bahwa mereka tidak peduli siapa 
yang mereka serang. 

2 ghayyara: perubahan. 


3 maksudnya Rasul saw. 
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Rawahah mengatakan mereka itu dengan orang-orang kafir. Pada 
masa itu kata-kata yang paling keras terhadap mereka adalah kata- 
kata Hassan dan Ka'ab, sedangkan yang kata-kata paling ringan 
terhadap mereka adalah kata-kata Ibn Rawahah. Ketika mereka 
telah masuk Islam dan mengetahui tentang Islam, kata-kata yang 
paling keras terhadap mereka adalah kata-kata Ibn Rawahah”. 

Jelasnya Hasan dan Ka'ab keduanya melontarkan cercaannya 
keada Ouraisy atas pengetahuan merka berdua ketika cercaan 
mereka berdua dalam bentuk cercaan lama. Karena bentuk itulah 
yang menyakiti jiwa orang-orang Ouraisy Makkah, meskipun 
keduanya melontarkan cercaan terhadap mereka dengan syirik 
dan menyembah berhala, keduanya tidak menerima dari mereka, 
di mana hal itu adalah akidah mereka orang-orang Ouraisy yang 
mereka junjung tinggi. Dari situlah Hassan dan Ka'ab beralih ke 
arah ini, yaitu mereka menusuk pada status social dan silsilah 
keturunan. Keduanya mencerca para pemimpin mereka dan para 
pendekar mereka melarikan diri dari merdan perang dan mereka 
tidak kuat menghadapi bencana. 

Tentu saja untuk itu kita tidak menemukan pada keduanya 
pengaruh yang jelas dari Al-Gur'an dalam mencaci orang-orang 
musyrik, di mana kita melihatnya sepi dari cercaan, ejekan dan 
cemoohan pada harga diri dan status sosial. Juga sesungguhnya dia 
tidak mengancam orang-orang musyrik dengan peperangan terbuka 
terhadap gadis dan para pemuda, sesungguhnya mengancam mereka 
dengan neraka. Dengan demikian terbukalah pintu luas untuk 
rahmat Allah dan ampunannya dan tauabatnya terhadap kaum 
musyrikin yang terbuka akal pikiran mereka dan masuk ke dalam 
agama yang lurus. 

Dalam menyerang Rasul Allah saw dan para penolongnya 
serta para sahabatnya, para penyair Ouraisy bekerjasama dengan 
sekelompok dari para penyair Yahudi yang mereka itu merusak 
yang mereka janjikan untuk hidup damai dan menjaga hak-hak 
pertetanggaan”. Mulailah mereka mencerca beliau dan orang-orang 
muslimin dan menolong orang-orang Ouraisy dan Arab. Mereka 


4 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 4/138. 

5 Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Tahgig: Mushthafa As-Saga', 
Ibrahim Al-Abyari, Abd Al-hafidhAsy-Syalabiy, Ath-Thab'ah Ats-Tsaniyah, 
2/147. 
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orang-orang Yahudi menginginkan untuk memadamkan cahaya 
Allah dengan mulut mereka. Sementara Allah melawan mereka 
dengan menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang 
kafir tidak menyukainya. Kepala perusak mereka ini adalah Ka'ab 
bin Al-Asyraf5. Perbuatan buruknya itu dia mencandra istri-istri 
Rasul dan istri-istri kaum muslimin, yang membuat Muhammad bin 
Muslimah membunuhnya pada salah satu keluarga dari Anshar””. 
Hanya saja orang-orang Yahudi itu tidaklah berhenti di situ akan 
tetapi mulailah mereka bekerja dengan rahasia dan terang-terangan 
untuk menghalangi dakwah Muhasmmadiyah. Maka Rasul 
terpaksa mengusir mereka dari Madinah, sehingga pada masa Umar 
memerintahkan pengusiran mereka keluar dari Jazirah Arab. 

Banyak dari penyair berdiri bersama orang-orang Ouraisy, 
mereka menangisi orang-orang gurasiy yang meninggal dalam perang 
Badar dan menghasungnya untuk memperjuangkannya melawan 
Rasul. Seperti Umayyah bin Abi Ash-Shalt dengan ratapannya 
atas mereka yang mati di perang Badar yang terkenal”. Seperti 
Al-Aswad bin Ya far yang mendendangkan puisi kemenangannya 
di hari perang Uhud”, dan ia mati di tengah-tengah pertarungan 
ini. Dan berdiri di barisan ini satu kelompok penyair kabilah yang 
tidak masuk Islam. Penyair Madinah semuanya melawan mereka 
mengancam mereka dan menakut-nakuti mereka seperti kata-kata 
Ka'ab bin Malik mengancam kabilah Tsagif setelah kemenangan 
Rasul atas orang-orang Yahudi Khaibar/. 


S1 Gg bear 3 3 A3 IS Tag ya 
2 Al 33 Ieebl3 IBI ui Jo au 


56 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 19/109. 

51 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm. 238, Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, bid, 2/51 dan sesudahnya. 

58 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm. 221: Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 3/21. 

5? Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm. 123. 

60 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 


Al-witru: ats-tsa”ru (balas dendam). 
Daus dan Tsagif adalah dua kabilah yang menempat di Taif. 
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3 El kta Sale delay Lag Ol el cm 
64. 2 dik Sta 8. ta & Li 
bgl Le Sl D5, BA 
SPB NA ladang Igo Gl SU 3 
Kami hadapi dari Tihamah segala balas dendam 
Dan Khaibar kemudian kami menyarungkan pedang 
Kami memiliihnya kalaulah dia berkata 
pasti dia akan mengatakan: 
memutskan mereka kabilah Daus atau kabilah Tsagif 
Aku bukan wanita suci jika kamu tidak melihatnya 
Di halaman rumah kamu sekalian beribu-ribu dari kami 
Sekumpulan kurma di daerah Thaif dan sekitarnya 
Dan kami meninggalkan rumah kamu sekalian 
kaum wanita yang ditinggal oleh kaum laki-laki mereka 


Hal itu dikehendali oleh Latta, Uzza dan Wudd 
dan kami merampas kalung-kalung dan gelang mereka 


Kota Makkah ditaklukkan tahun kedelapan Hijrah, akan tetapi 
pertarungan terus berjalan pada para penyair Hudzail, seperti Abu 
Kharrasy Al-Hudzali dalam tangisnya terhadap Dubayyah Sadin 
Al-“Uzza ketika dibunuh oleh Khalid bin Al-Walid$. Sisa penyair 
lainnya masih tetap di Tsagif dengan pertempurannya bersama rasul 
di Hunen. Hanya saja dengan masuk Islamnya Makkah, Jazirah 
seluruhnya bergabung ke dalamnya. Muailah delegasi-delegasi 
utusan kabilah-kabilah itu berdatangn menemui Rasul menyatakan 
masuk Islam. Di tengah-tengah suasana ini kita temukan banyak 
dari para penyair dengan dikepalai oleh para penyair Ouraisy mereka 
bersimpuh di hadapan Rasul Mullia mereka meminta ampunannya. 
Kisah Ka'ab bin Zuhair yang terkenal, telah ditunjukan di muka. 
Sepertinya penyair Anas bin Zanim, sesungguhnya meskipun dia 


mencerca Rasul, kemudian ia bertaubat dan datang menghadap 

653 al-hashin: Wanita suci. 

& Dimaksud dengan al-“arusy adalah kumpulan kurma, wajjin- Thaif 
dan sekitarnya, wa al-hayyi al-khaluf- yang ditinggal kaum laki-laki,maksudnya 
bahwa mereka meninggalkan mereka. 

53 naradda— menghancurkan, al-Latta, al-“Uzza, dan Wadd-— nama berhala, 
al-galaid— kain dari bulu, asy-syanuf— anting-anting. 

se Diwan Al-Hudzaliyyin, (Cetakan Dar Al-Kutub) 2?148 dan lihat Al- 
Ashnam oleh Ibn Al-Kalbiy, hlm. 21 dan sesudahnya. 
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memohon ampun, dan mendendangkan beberapa bait madahnya di 
mana dia mengatakan di dalam puisinya'': 


Apa yang dibawa unta 

di atas tempat duduknya 

lebih baik dan lebih menepati 

dari pada perlindungan dari Muhammad 


Abu Sufyan bin Al-Harits menyusun banyak puisi berputus 
asa dengan yang pernah dilakukannya terhadap Allah dan Rasul- 
Nya, seperti dalam kata-katanya'"': 


kamar JS JS Had Tab Je ey Ia 
Gasal Cat Ula li AI HET OI Ja 

Demi Allah, sampai aku membawa bendera 

kuda Al-Latta untuk mengalahkan 

kuda Muhammad 

Sungguh seperti landak yang kebingungan 

di malam hari yang gelap gulita 


dan ini adalah waktunya 
ketika menunjuki dan ditunjuki 


Banyak dari para penyair kaum muslimin yang memuji Rasul 
dan petunjuknya yang mulia, yang terdahulu dari mereka adalah 
para penyair Madinah, dan dinisbatkan kepada Al-A'sya puisi 
madah dalam memujinya”” tidak diragukan lagi bahwasanya terjadi 
perubahan. Juga dinisbatkan kepada abu Thalib puisi madahnya 
dengannya dia berkata di dalamnya: 


JUS Kan2s Gali ag tea ilasdl ALAN sn, 
Putih bersih disiram awan di wajahnya 

persimpuhan anak-anak yatim 

adalah penjagaan bagi para janda 


S' Ibn Hajar Al-Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
Ibid, 1/69. 

68 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm. 206. 

69 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Ibid, 9/125. 
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Ibn Salam mengatakan: Telah ditambah di dalamnya dan 
telah panjang”. Dan dinisbatkan kepada “Abbas bin Mardas 
pendekarnya Bani Sulaim puisi banyak sekali memujinya, seperti 
kata-katanya'': 


SIS da Jill 3 Gal ya Gelh Lmmg au UST 
Nabi yang datang pada kita setelah Isa 
yang berbicara dengan kebenaran 
demikian juga di dalamnya terdapat keutamaan 
Yang terpercaya atas pembeda 
antara hak dan batil 


yang pertama dan terakhir memberi manfaat 
yang diutus ditemani para malaikat 


Banyak yang menulis puisi dari ratapan terhadap orang- 
orang yang terbunuh dari kalangan muslmin dan musyrikin, seperti 
ratapan Futailah kepada ayahnya An-Nadlar bin Al-Harits tersiar 
dan terkenal. Ketika Rasul Allah saw wafat, para penyair menangisi 
kewafatannya dengan tangisan yang hangat. Di antara ratapan nya 
addalah puisi ratapan Hassan yang bait pertamanya dengan kata- 
kata: ? 


A0 jau laila old US lIY 0 Ula 


Apakah gerangan mataku tidak mau tidur 
seakan-akan diberi cela dengan cela dari abu 


Besar dugaan bahwasanya jelas sekali bagaimana puisi 
pada masa hidup Rasul saw berjalan pada setiap lisan, dan cukup 
kita kembali kepada Sirah Ibn Hisyam akan kita lihat betapa 
memancarnya dengan deras dari setiap sisi. Benar bahwa di 
dalamnya puisi dengan topik yang banyak, akan tetapi ketika 
memilih dan ketika membandingkan apa yang disukai Ibn Salam 
dan yang lainnya dari perawi yang bisa dipercaya kita menemukan 


70 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 


7! Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 14/305. 
2 Diwan Hassan bin Tsabit Al-Anshariy, Beirut: Dar Shadir, hlm. 58. 
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suatu epos yang tebal yang berpuluh penyair putra dan putri 
bekerjasama menciptakannya'. 


3. Puisi Masa Khulafa”? Ar-Rasyidin 
a. Puisi Masa Abu Bakar Ash-Shiddig 
1) Abu Bakar Ash-Shiddig Dengan Puisi dan Para Penyair 

Beliau adalah Abdullah bin Utsman bin “Amir Al-Ourasyi 
At-Tamimi, Khalifash Rasul Allah saw. Ibunya bernama Ummu Al- 
Khair Salma Binti Shakhr bin “Amir, putri paman ayahnya. Beliau 
dilahirkan dua tahun enam bulan setelah tahun Gajah. Rasul lebih 
tua dari beliau. Menemani beliau sebelum diutus dan yang lebih 
dahulu beriman kepada beliau dan terus bersama beliau selama 
tinggal di Makkah, serta menemani beliau dalam perjalanan hijrah, 
di dalam Goa, di dalam segala peperangan sampai beliau wafat. 
Memegang kekhalifahan kaum muslimin setelah Nabi saw wafat. 

Dari Aisyah, beliau berkata: Datanglah Abu bakar dan Nabi 
saw bersabda: Barangsiapa yang suka melihat orang yang terbebas 
(“atig) dari api neraka, maka lihatlah kepada Abu Bakar”. Maka nama 
beliau pun disebut “Atig. Beliau adalah ahli silsilah keturunan orang 
Arab, beliau adalah seorang pedagang yang berakhlak dan terkemal. 
Orang-orang dekat dengan beliau karena ilmu dan pengalamannya, 
baik dalam berkawan, riwayat pengalaman hidupnya banyak sekali. 
Beliau wafat pada hari Senen pada bulan Jamada Al-Ula tahun tiga 
belas Hijrah dalam usia eman puluh tiga tahun”. 

Dari riwayat hidup Abu Bakar Ash-Shiddig, Khalifah Rasul 
Allah saw jelaslah pada kita bahwasanya beliau adalah ahli ilmu 
dan pengetahuan tentang silsilah keturunan. Ini artinya bahwa 
beliau dari kalangan orang-orang fasih dan dari kalangan orang- 
orang yang mampu merasakan indahnya puisi atau pencipta dari 
bagian puisi jika kedaan puisi merupakan lapangan utama bagi ahli 
ilmu dan fashohah. 


3 Syawsugy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 46-53 

4 Ibn Hajar Al-“Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
Ibid, 2/341: dan lihatlah Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/169, At- 
Tanbih wa Al-Asyraf, Al-Mas'udiy, At-Tanbih wa Al-Asyraf, Beirut: Dar Ash- 
Sha'b, hlm. 247, Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa 
Al-Muluk, Tahgig: Muhammad Abu Al-Fadlal Ibrahim, Mishr: Dar Al-Ma'arif, 
Ath-Thab'ah Ats-Tsaniyah, 3/424. 
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Adapun julukan Ash-Shiddig, karena beliau termasuk golongan 
orang yang pertama membenarkan dan mempercayai Rasul Allah 
saw, dan tidak diragukan lagi bahwasanya beliau berjalan di atas 
langkahnya berkenaan dengan puisi. Yang mengikuti keadaannya 
dalam bidang ini menyimpulkan bahwa beliau juga adalah perawi 
dari puisi, dapat menikmati yang baiknya dan menggunakannya 
dalam berbagai keperluan. Telah disebutkan dari Utsman bin 
Muhammad bin Az-Zubairiy, beliau mengatakan: Abu Bakar Ash- 
Shiddig ra berkata dalam sebagian khuthbahnya (orasinya):” Kami 
dengan Anshar, demi Allah, sebagaimana dikatakan: 


3 eat Uli la ea aa iron lan Al Car 
3 ala Us ogah SI 3 bal ol ja Ealas ol Isi 
Allah memberi pahala terhadap kita 
dengan Ja far ketika dia muncul pada kita 
mengumumkan pada orang-orang 
yang memasuki wilayah kita lalu mereka terpeleset 
Mereka melepaskan panah membuat kami bosan 
andai dia adalah ibu kami 
menjumpai mereka yang menjumpai 
di antara kami sungguh membosankan 


Al-Ashbahani telah menyebutkan:” Abu Bakar Ash-Shiddig ra 
telah mendendangkan kata-kata Labid dalam meratapi saudaranya, 
Arbad: 


Jana PAI Legal H Ebjp ado ole 3S OS 3 GRI 


dika 53 JS lela ani IL end Bu HI 
Sungguh demi Allah, 
Jika yang diberi kabar benar 
sungguh Ja 'far telah terlindungi 
dalam peristiwa masa 
Saudara laki-laki bagiku, 
adapun segala sesuatu yang diminta padanya 
dia memberikannya, 


73 Muhammad Yusuf Al-Kandahlawiy, 1983, Hayat Ash-Shahabah, Ibid, 
1/408. 
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adapaun segala dosa maka akan diampuni 


Abu Bakar ra berkata: Itu adalah Rasul Allah, bukan Arbad 
bin Gais”75. 

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari menyebutkan bahwa Abu 
Bakar ra dalam keadaan sakit yang beliau wafat, berbicara dengan 
puisi “Abid bin Al-Abrash, yaitu kata-Okatanya: 


L gama Hala G3 ISS boga bl S3 


Dp DI SE Lp ke 3 S3 
Stiap yang mempunyai unta akan diwariskan 
setiap yang memilki barang rampasan akan dirampas 
Stiap yang terbenam akan kembali 
dan gaibnya maut tidak akan kembali 


Yang paling akhir beliau katakan adalah: Ya Tuhanku, 
wafatkanlah aku sebagai muslim dan kuatkan aku dengan orang- 
orang salih”. 

Bukti-bukti yang kita sebutkan menunjukkan bahwa 
Khalifah Rasul Allah selamanya tidaklah merasa keberatan mencari 
pembuktian dengan puisi-puisi Jahiliyyah, yaitu dengan puisi-puisi 
yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari'at Islam. 
Dan hal itu tidak hanya sampai di situ saja, di mana sebagian 
sumber menyebutkan bahwasanya beliau mengatakan puisi dari 
menyusunnya dan dalam acara-acara yang berbeda-beda. Ibn Katsir 
telah menyebutkan dari Muhammad bin Ishag bahwasanya Abu 
Bakar Ash-Shiddig mengatakan puisi ketika beliau bersama Rasul 
Allah saw masuk ke dalam Goa dan dalam perjalnan mereka berdua 
setelah itu. Sebagaimana dalam kisah Suragah. Di antaranya adalah 
kata-katanya: 


JI Rak ya BAL 3 Pu SERTA Ha IU 
3 ebbas SIS 383 kb al ob K3 SY 
18 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 17/63. 
7 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 3/423. 


3 Ibn Katsir, 1981, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Beirut: Maktabah Al- 
Ma'arif, Ath-Thab'ah Ar-Rabi' ah, 3/183. 
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Nabi bersabda menenangkanku, 

— dan aku tidak ketakutan — 

kami dalam gelapnya goa 

Jangan kau takut dengan sesuatu pun 
karena sungguh Allah yang ketiga dari kita 
dan sungguh aku telah memperlihatkan 
ketawakkalan pada-Nya 


Puisi ini sesuai dengan kandungan ayat Al-Our'an”... sedang 
dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam 
gua, di waktu dia berkata kepada temannya: “Janganlah kamu 
berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita.” ...”?., 

Dari Aisyah ra. Beliau mengatakan bahwa Abu Bakar sakit di 
Madinah setelah perjalanan Hijrahnya ke kota itu. Lalu saya masuk 
menemuinya dan berkata kepadanya: Bagaimana kadaan engkau 
ayah?”. Abu Bakar ketika merasa panas beliau berkata: 


Va LS ya Ad oya, di Basa JS 

Setiap orang pada pagi hari bersama keluarganya 

sedangkan maut lebih dekat dari tali sandalnya 

Puisi ini bertemu dalam kandungannya dengan apa yang 
dibawa oleh al-OGur'an Mulia dalam suasana yang bertalian dengan 
kematian. Bahwa sesungguhnya setiap diri akan merasakan 
kematian, tidak mustahil hal itu, meskipun manusia berada dalam 
benteng yang kuat, jika ajal tiba pasti urusanitu terlaksanakan. 
Ini adalah sesuatu yang terkait dengan ilmu gaib, dan orang 
terancamnya pada setiap saat. 

Ibn Sa'ad mnyebutkan: Muhammad bin Umar Al-Wagidiy 
berkata tentang tokoh-tokohnya:” Abu Bakar Ash-Shiddig meratapi 
Rasul Allah saw: 


Wahai mata, menangislah, janganlah jemu 


hak menangis adalah terhadap tuan 


Dan diikutinya dengan empat bait yang lain dari puisi. 


? @9.S.At-Taubah, 9: 40. 
50 Tbn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 5/282, Ibn 
Katsir, 1981, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibid, 3/221. 
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Selanjutnya dikatakan: Al-Wagidi berkata:” Abu Bakar Ash- 
Shiddig juga mengatakan: 


Ja Fee Ie eila Yum Li ca Ul 
Ketika aku melihat Nabi terlempar 


Sempitlah peran atasku dengan hargadiri mereka 


Juga diikuti dengan empat bait puisi lanjutannya. 
Kemudian menambahkan juga dengan kata-kata:” Al-Wagidiy 
berkata: Dan Abu Bakar juga berkata: 


Aku tidur malam dirundung kesedihan ... menghimpit 


seperti batu-batu yang membuat tubuhku lemah dan sakit 
Dan juga diikuti dengan enam bait lainnya. 


Di atas adalah mathla” (bait pertama) puisi ratsa (ratapan) 
yang disebutkan oleh Ibn Sa'ad ' yang dinisbatkan kepada 
Khalifah Pertama, Abu Bakar Ash-Shiddig bertepatan dengan 
kewafatan Rasul saw. Bencana besar ini yang mengguncang jiwa 
kaum muslimin semuanya dengan guncangan yang besar. Tidak 
diragukan lagi bahw Abu Bakar adalah orang yang lebih besar 
terpengaruhnya dari yang lainnya. Maka tidaklah aneh kalau beliau 
akan mengungkapkan perasaannya dengan puisi-puisi pendeknya, 
dan di dalamnya tidak ada sedikit pun yang bertentangan dengan 
hukum-hukum syari'at Islam. 

Adapun Ibn Rasyig telah menyebutkan dalam Bab Puisi-puisi 
para Khalifah, para hakim dan para ahli figih: Di antara mereka itu 
adalah kata-kata Abu Bakar Ash-Shiddig ra, beliau berkata dalam 
peperangan melawan Ubaidah bin Al-Harits, yang diriwayatkan 
oleh Ibn Ishag dan yang lainnya: 


Pesat Boedi Salad ea EiladI UU ada Hb al 
Apakah dari khayalan 


tergambar Salma di tanah luas 


SI Tbn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 2/319. 
22 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/32 dan sesudahnya. 
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dia berjaga, melaksanakan perintah-perintah 


yang terjadi dalam keluarga? 


Ini adalah mathla' puisi yang terdiri dari lima belas bait 
yang disebutkan seluruhnya. Sekilas di sini dalam bait pertamanya 
bentuk al-ghazal at-taglidi (tradisi cinata kasih) seperti kebiasaan 
para penyair jahiliyyah. Sebenarnya Abu Bakar ra tidak terpisah 
dengan masa Jahiliyyah, kecuali kecil skali. Akan tetapi yang 
dikenal bahwa beliau itu sangatlah bertakwa, dan beriman 
kuat, apakah masuk akal kalau beliau memulai puisinya dengan 
menyebut-nyebut wanita? Kemudian konteksnya adalah konteks 
peperangan dan jihad, sehigga dalam keadaan seperti ini tidak cocok 
dengan bait puisi pertama seperti itu. Di sini kita telah bersma- 
sama dengan Ibn Hisyam dan semisalnya dalam pendapatnya, di 
mana beliau mengatakan: Kebanyakan ahli ilmu tentang puisi 
mengingkari puisi ini dinisbatkan kepada Abu bakar ra”. As- 
Suhailiy berkata: Kebenaran orang yang mengingkari bahwa itu 
adalah puisi Abu Bakar dikuatkan oleh apa yang diriwayatkan Abd 
Ar-Razag dari Aisyah, beliau mengatakan: Telah berdusta orang 
yang mengkhabarkan kepada kamu sekalian bahwa Abu Bakar 
mengatakan bait puisi pada masa Islam 3. 

Inilah yang diriwayatkan dari Aisyah ra, beliau itu adalah 
putri Abu Bakar, serta dibuktikan baginya dan bagi ayahnya dengan 
kefasihan dan banyak/luas membaca. Maka sejauh mana kebenaran 
riwayat ini? Jika khabar itu benar, hal itu berarti bahwa sebagaian 
besar yang kita sebutkan di muka dari puisi yang dinisbatkan kepada 
Abu Bakar, itu tidak benar. Atau bahwasanya itu adalah benar, akan 
tetapi Aisyah tidak mengetahuinya, ini adalah dugaan yang lemah. 
Kadang-kadang riwayat dari Aisyah ini tidak benar, demikianlah 
bahwa keadaan puisi yang kita sebutkan dari Abu Bakar adalah 
benar. Wallahu a'lam. 

Kesimpulan yang ingin kita katakana adalah: Bahwa sikap 
dan posisi Khalifah Rasul Allah saw, Abu Bakar Ash-Shiddig, 
terhadap puisi sesuai dengan sikap Rasul Allah saw dan sikap 
Syari'ah Islam. Jika kita mengambil kebenaran riwayat-riwayat 
terdahulu, kita menjumpai banyak pembuktian-pembuktian dengan 


$ Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/32 dan sesudahnya. Catatan, no. 1. 
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puisi dalam khothbah-khothbah dan nasihat-nasihatnya, sehingga 
dalam acara-acara dan suasana-suasana sulit, seperti mendekati 
kematian, sebagaiman disebutkan bagi beliau puisi-puisi pendek 
yang menggambarkan pikiran-pikiran yang berdetak dalam hatinya. 
Itulah pikiran-pikiran yang sarat dengan perasaan agama dan cinta 
Rasul saw". 


2) Penyair dan Puisi Masa Abu Bakar Ash-Shiddig 

Cahaya Islam meliputi Jazirah Arab seluruhnya sejak tahun 
kesembilan Hijrah. Telah diumumkan dalam ibadah Haji tahun ini 
bahwasanya termasuk syi'ar-syi'ar Islam dan sesungguhnya Jazirah 
Arab adalah negeri kaum muslimin. Dengan demikian kepercayaan 
berhala dihapus disemua pelosok Jazirah dengan penghapusan yang 
merata dari satu segi. Islam dan kearaban menjadi sesuatu yang 
satu dari segi yang kedua. Inilah rahasia dalam berdirinya Struktur 
Kepemimpinan ketika tertaklukannya negara-negera asing. 
Sesungguhnya bagi yang telah masuk Islam harus diikutkan kepada 
kabilah Arab dan menjadi seakan-akan salah seorang individunya. 

Begitu Abu Bakar Ash-Shiddig menerima tongkat 
kekhalifahan, gelombang keras menentang dari kaum murtad, di 
mana banyak dari orang Arab yang menentang tidak mau membayar 
zakat terhadap kambing dan unta mereka. Abu Bakar Ash-Shiddig 
bermusyawarah dengan para pembesar Sahabat tentang apa 
yang seharusnya mereka perbuat. Semua mereka mengatakan 
:'Sesungguhnya kami tidak mempunyai kekuatan memerangi 
bangsa Arab semuanya”. Abu Bakar berkata: Demi Allah, kalau saya 
dipilih dari langit lalu saya disambar burung, saya lebih mencintai 
pendapat saya ini”. Kemudian ia naik mimbar dan berpidato dengan 
pidato yang terkenal yang mengatakan di dalamnya: Demi Allah, 
kalaulah aku dihalangi dengan dibelenggu, sungguh saya akan 
berjuang melawan mereka”. Kemudian dia turun dari mimbar lalu 
memerintahkan kepada pasukan tentara yang dipimpin oleh Khalid 
bin Al-Walid dan yang lainnya. 

Kabilah Asad adalah kabilah yang telah berkumpul di 
sekitar orang yang mengaku Nabi yang muncul pada mereka yang 


$$ Wadlih Ash-Shamad, Dr. , 1414 H-1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami' ah Al-Lubnaniyyah, Kulliyati Al-Adab Wa Al-Ulum Al-Insaniyah, Cetakan 
Pertama, Beirut: Al-Muassasah Al-Jami'iyyat li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi”, hlmn. 82-86 
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bernama Thalhah bin Khuwailid, dan bergabung dengannya kabilah 
Ghathfan. Sia-sia berusaha dengan baik keislaman mereka pada dua 
kabilah itu untuk mengembalikan keduanya dari kesesatannya. Tak 
lama kemudian mereka berdua berjumpa dengan pasukan Khalid di 
Bi'ri Buzahah. Terjadilah peperangan sengit sehingga kedua mereka 
yang membangkang itu kalah dan menyerah. 

Kemudian Khalid mengarahkan pasukannya menuju kabilah 
Tamim dengan orang yang mengaku menjadi nabinya bernmama 
Sujjah. Tak lama setelah Khalid menyerang mereka dan mendapat 
perlawanan yang kecil mereka pun terkalahkan dan takluk. 

Kemudian saat itu mereka memerangi Malik bin Nuwairah, 
sayyid Bani Yarbu' dan saudaranya Mutammim di dalamnya 
peninggalan-peninggalan yang indah”. Khalid membawa pasukan 
tentaranya menuju kea rah Bani Hanifah di Yamamah dan yang 
mengaku nabinya adalah Musailamah. Pasukan tentaranya bertemu 
di “' Agrabah”. Meletuslah pertempuran yang sengit banyak korban 
yang terbunuh. Hanya saja tak lama pertempuran dapat dikuasai 
tentara Islam, nabi palsunya mati terbunuh dalam peperangan dan 
yang lainnya menyatakan keislaman mereka. Itu adalah kemenangan 
yang menentukan bagi agama Allah. 

Dengan cepat pasukan tentara sudah mendekati “Bahrain” 
dengan ketaatan. Pasukan tentara Islam menuju ke Hadramaut, 
Najran dan Yaman, di mana orang-orang berlumpul mengelililngi 
orang yang mengaku nabi yang bernama Al-Aswad Al-“Ansiy dan 
orang terakhir yang mengaku nabi bernamas Oais bin Abd Yaghuts. 
Tak lama kemudian semua pelosok ini masuk dalam Islam. 

Jika peperangan melawan orang-orang musyrik pada masa 
rasul saw telah meninggalkan peperangan yang besar, sesungguhnya 
peperangan melawan orang-orang murtad adalah yang lainnya yang 
meninggalkan banyak puisi, sebagiannya merupakan peringatan, 


$$ Lihat pada Mutammim wa Ratsauhu li Akhihi, Abu Al-Faraj Al- 
Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 14/ 63, Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, 
Asy-Syi 1 wa Asy-Syu ara', Ibid, 1/296, Abd Al-Gadir bin Umar Al-Baghdadiy, 
Khazanah Al-Adab wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 1/234, Al-Marzabaniy 
wa Al-Amadiy, 1982, Mu'jam Asy-Syu'ara' wa Al-Mu'talaf wa Al-Mukhtalaf, 
Tashhih wa Ta'lig: F. Cranco, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, Maktabah Al- 
Oudsiy, Ath-Thab'ah Ats-Tsaniyah, hlm. 432: Al-Mufadldlal bin Muhammad Adl- 
Dlabbiy, 1976, Al-MufadIdlaliyat, Tahgig wa Syarh: Ahmad Muhannad Syakir wa 
“Abd As-Salam Harun, Mishr: Dar Al-Ma' arif, Ath-Thab” ah Al-Khamisah, hlmn. 
263, 271. 
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menakut-nakuti, dan menasihati, seperti kata-kata Al-Harits bin 
Murrah dalam nasihatnya kepada Bani “Amir: 


IIA entila dd Lgm Ola Nadeid bl Lan Of jala 
WAE Aly pal Ol Unesa SV LA Ola 


Bani Amir, jika mereka menolong Allah, 
pasti mereka ditolong-Nya 

Jika mereka melawan Allah dan agama-Nya 
pasti mereka tidak ditolong 

Jika kamu sekalian diserang 

tidak ada tempat melarikan diri 

yang bisa menyelamtkan kamu sekalian 
dari serangan itu 

menskipun kamu menetapkan bagi kaum, 
demi Allah, kamu sekalian mesti terbunuh 


Sebahagiannya hammasah diniyyah yang diteriakkan oleh 
pasukan perang dari kaum muslimin seperti kata-kata Aus bin 
Bujair Ath-Thaiy dalam peperangan Buzxakhah'': 


Mb stan il Les aga AW 


Ale Iyan JUS Je ob 2 NO 3 di 
Mudah-mudahan Abu Bakar 
melihat pedang-pedang kami 
dan tali kendali tidaklah lepas 
dari tangan dan penjagaan 
Tidakkah engkau tahu bahwa Allah, 
tidak ada Tuan selain-Nya 
menimpakan terhadap orang-orang kafir 
cambuk siksa-Nya 


86 Tbn Hajar Al- Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
Ibid, 2/ 55, bisa kemballi ke pada puisi-puisi lainnya , Al-Ishabah, 1/274, 2/3, 
2/152, 5/ 122. 

7 Ibn Hajar Al-Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
Ibid, 2/55. 

$$ takhtallu— tagtha'u (terputus). 
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Bagi orang-orang murtad ada puisi-puisi bermacam-macam 
untuk membangkitkan tekad”. Orang-orang menjadi teratur, dan 
kebenaran kembali kepada tempatnya. Abu Bakar berpendapat 
dengan pandangan kedepan bahwa orang Arab supaya didorong 
keluar Jazirahnya agar dapat menyebarkan Islam di cakrawala 
bumi. Semuanya terdorong untuk berjuang di jalan Allah dan 
mengharapkan kerelaan-Nya. 

Dengan cepat Hirah dan bagian selatan Irak jatuh di hadapan 
pasukan tentara Al-Mutsanna bin Haritsah dan Khalild bin Al- 
Walid. Abu Bakar pun menyiapkan dua pasukan tentara untuk 
memerangi Syam, salah satu pasukannya di bawah pimpinan Amru 
bin Al-“Ash dan pasukan tentara lainnya di bawah pimpinan Yazid 
bin Abi Sufyan dan Syurahbil bin Hasanah. Kedua pasukan tentara 
itu mendapat kemenangan di Palestina. 

Tidak lama kemudian Abu Bakar memberi bantuan kedua 
pasukan itu di bawah pimpinan Khalid bin Al-Walid, dan kemudian 
baginya perintah tentara. Pasukan Islam mendapat kemenangan 
atas Arthibun dalam peperangan Ajnadin, sebagaimana mendapat 
kemenangan dalam peperangan Yarmuk, yaitu di salah satu cabang 
Sungai Urdun. Kemudin Damaskus dikepung, dan sekelompok 
pasukan tentaranya berhasil menguasai Himsh. 

Abu Bakar meninggal pada tahun ketiga belas Hijyrah dengan 
tenang setelah melaksanakan tugas bagi Allah dan Rasul-Nya. Yang 
terakhir belaiu katakana :”Ya Tuhanku wafatkanlah aku sebagai 
muslim dan ikutkanlah aku dengan orang-orang salih”. 

Kewafatannya diatangisi oleh banyak para penyair, dan dari 
kata-kata yang paling baik adalah kata-kata Hassan bin Tsabit'': 


Ob Lo SU Silk S5b AB ya Lgi 0 SI II 
Han Bao peie eUl dal AS otr saat “AN Ji 
Me Akan Sl Jaa SD 83 HO 3 oil iba 


8 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 2/494: Ibn Hajar Al-“Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
Ibid, 3/125. 

2 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk, Ibid, 2/615. 

?! Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, 
Ibid, 2/617: Al-Isti'ab, hlm. 342. 
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"eny July Saad oi Dale 38 WI Jay — 053 
Jika Anda mengingat kesusahan 

dari saudaraku terpercaya 

maka ingatlah saudaramu Abu Bakar 

dengan apa yang telah dia perbuat 

Kemudian yang kedua perilakunya terpuji 

dan orang pertama dari mereka 

yang mmembenarkan Rasul 

dan orang kedua dalam Goa yang gelap gulita 
dan telah dikelilingi musuh 

ketika mereka menaiki gunung 

Dia adalah pencinta Rasul Allah 

orang-orang telah mengetahuinya 

orang terbaik tidak ada 

yang mengunggulinya seorang pun 


b. Puisi Pada Masa Umar bin Al-Khaththab 
1) Sikap Umar bin Al-Khaththab Terhadap Puisi dan Para 
Penyair 

Umar bin Al-Khaththab bin Nufail bin Abd Al-“Uzza bin 
“Adiyy bin Ka'ab bin Luay, dan dijuluki Abu Hafsh. Nabi saw 
menamainya Al-Farug, Khalifah kedua dari para Khulafa” Ar- 
Rasyidun. Yang pertama kali diberi gelar dengan Amirul Mukminin. 
Seorang pemberani dan tegas, Bapak penaklukan-penaklukan, dan 
keadilannya menjadi perumpamaan. Beliau masuk Islam lima 
tahun sebelum Hijrah. Ikut berbagai peperangan dan peristiwa. 
Ibn Mas'ud berkata: ” Kami tidak mampu melakukan shalat dekat 
Ka'bah sampai Umar masuk Islam”. Dibai'at menjadi Khalifah 
pada hari wafatnya Abu Bakar pada tahun 13 Hijriyyah. 

Beliaulah yang pertama kali menciptakan Kalender Hijriyyah 
bagi bangsa Arab. Beliaulah yang pertama kali mendirikan Baitul 
Mal untuk kaum muslimin, dan yang pertamakali menyusun 
peradministrasian perkantoran dalam Islam. Beliau keluar masuk 
pasar-pasar sendirian, mengadili orang-orang di mana ditemukan 
pertikaian. Beliau memiliki kata-kata hikmat, khuthbah-khuthbah, 
dan surat-surat yang memiliki nilai balaghah tinggi. Hampir 


? Syawgy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 53-55. 
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setiap menghadapi malasah, pasti beliau mendendangkan satu bait 
puisi. Beliau dibunuh oleh Abu Lu'luah Fairuz Al-Farisi secara 
diam- diam”. 


2) Pandangan Umar terhadap puisi: 

Al-Jahidh berkata: Umar bin Al-Khaththab ra berkata: Di 
antara ciptaan orang-orang Arab yang paling baik adalah bait-bait 
puisi yang dikemukakan seseorang sesuai dengan keperluannya. ”.” 

Disebutkan dalam kitab Al-Khashaish: Umar bin Al- 
Khaththab ra berkata: Puisi adalah ilmu kaum, tidak ada ilmu 
yang paling shahih bagi mereka daripada syi'r itu. Lalu Islam 
datang, maka bangsa Arab sibuk dengan berjihad, memerangi 
Persdia dan Romawi, serta mereka tersibukkan dari berpuisi dan 
meriwayatkannya. Ketika penganut Islam semakin banyak, dan 
terjadi penaklukan-penaklukan dan orang-orang Arab sudah tenang 
di kota-kota, mereka pun kembali meriwayatkan puisi. Mereka 
tidak mengandalkan pembukuan orang yang membukukan dan tidak 
mengandalkan penulisan orang-orang yang menuliskan. Mereka 
pun terbiasa dengan itu dan telah lenyap dari bagnsa Arab, karena 
kematian dan terbunuh. Sedikitlah yang terpelihara dari puisi itu 
dan lenyaplah dari mereka sebagaian banyak dari puisi itu”. 

Disebutkan dalam Kitab Zahr Al-Adab: Umar ra 
berkata:”Pelajarilah oleh kamu sekalian puisi, sesungguhnya di 
dalamnya terdapat hal-hal indah yang diharapkan dan hal-hal buruk 
yang harus ditakuti”. 

Ibn Rasyig menyebutkan: Umar bin Al-Khaththab ra menulis 
surat kepada Abu Musa Al-Asy'ariy: Perintahkanlah kepada orang- 


? Khairuddin Az-Zarkaliy, 1980, Al-A'lam, Beirut - Lubnan: Dar Al- 
Ilm li Al-Malayin, Ath-Thab'ah Al-Khamisah. 5/45, Muhammad bin Jarir 
Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Ibid, 4/195, Ibn Sa'ad, Ath- 
Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/265, Ibn Hajar Al-“Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, Ibid, 2/518. 

4 Al-Jahidh, Al-Bayan wa At-tabyin, Ibid, 2/372. 

? Abu Al-Fattah Utsman bin Jinniy, Al-Khashaish, Tahgig: Muhammad 
Ali An-Najjar, Beirut: Dar Al-Huda, Ath-Thab'ah Ats-Tsalitsah. Al-Khashaish, 
Ibn Jalli, 1/386: Lihat: Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy- 
Syu'ara', Ibid, 1/25, Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al- 
Umdah, Ibid, 1/27. 

? Ibrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al-Adab wa Tsamr 
Al-Albab, Syarh: Zaki Mubarak, Tahgig: Muhammad Muhyiddin Abd Al-Hamid, 
Beirut: Dar Al-Jil, Ath-Thab' ah Ar-Rabi' ah. 1/58. 


154 | 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


orang di pihakmu untuk mempelajari puisi, sesungguhnya hal itu 
menunjukkan kepada akhlak tinggi, kebenaran pemikiran, dan 
mengetahui silsilah keturunan 7. 

Dari yang kita sebutkan, jelaslah dari kata-kata yang 
dinisbatkan kepada Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab 
bahwasanya beliau memandang puisi Arab seakan-akan termasuk 
salah satu keahlian atau penciptaan, bahkan dia itu termasuk yang 
paling baik dan paling utama bagi orang yang memiliki ketekunan 
dalam keahlian itu. Di mana memungkinkan bagi sang penyair 
untuk menggunakannya ketika diperlukan. Jika yang diperlukannya 
adalah materi, memungkinkan bagi penyair untuk memuji orang- 
orang yang punya kekayaan dan jabatan, maka dia akan berhasil 
mendapatkan kebutuhannya dari mereka dan bisa hidup dalam 
kemewahan sebagai ganti dari kefakiran. Dengan kenyataan 
bahwa puisi punya pengaruh besar pada jiwa orang-orang, maka 
kemungkinan penyair yang baik bisa meluluhkan hati orang yang 
garang dan bisa mencapai tujuannya. 

Kemudian bahwa Umar ra menjelaskan pada kita bahwa 
puisi adalah ilmu paling benar bagi orang-orang Jahiliyyah. Hal 
itu untuk martabat tertinggi dari keahlian yang mendudukkan 
dirinya di tengah-tengah masyarakat Jahiliyyah. Adalah antologi- 
antologi mereka yang mengungkapkan cita-cita mereka, yang 
menggambarkan keadaan-keadaan mereka, yang menyebutkan hari- 
hari penting mereka, yang membela/melindungi kolam air mereka, 
yang memuji orang-orang mulia dari mereka, dan yang mencerca 
mush-musuh mereka. 

Ketika Islam datang bangsa Arab disibukkan dengan jihad dan 
penakluakan-penaklukan daripada berpuisi. Sampai mereka hidup 
tentram di kota-kota tempat tinggal mereka setelah mewujudkan 
tujuan-tujuan mereka. Adalah di antara mereka ada yang terbunuh 
dalam peperanga-peperangan, ada yang meninggal secara alami, 
dengan hal itu hilanglah sebagian besar para perawi puisi yang 
tidak menuliskan puisi yang diriwayatkannya. Dengan demikian 
hilanglah kebanyakannya dan tidak tersisa selain hanya sedikit saja, 
andaikan dikumpulkan pada masanya, pasti puisi yang sampai pada 
kita banyak sekali. 


” Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/28. 
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Adalah Umar ra mengetahui kadar tingkatan puisi dan 
posisinya. Oleh karena itu beliau meminta kepada orang-orang untuk 
mempelajari puisi, karena di dalamnya terdapat keindahan yang 
banyak, keindahan-keindahan yang harus menjadi tujuan bagi para 
pelajar yang tumbuh dan bagi para pendidik untuk mencapainya. 
Dan dalam puisi juga terdapat banyak keburukan-keburukan yang 
wajib berhati-hati dan beramal dengan menjauhinya. 

Umar ra tidak cukup dengan nasihat, akan tetapi demikianlah 
Umar memerintahkan kepada para pejabat bawahannya di kota- 
kota Islam untuk belajar mencipta puisi, dengan katan-katanya 
kepada Abu Musa Al-Asy'ariy :”Perintahkan kapara orang- 
orang di pihakmu untuk mempelajari puisi”. Beliau menyuruh 
dan menjelaskan sebab-sebabnya dengan kata-katanya:” 
sesungguhnya hal itu menunjukkan kepada akhlak tinggi, kebenaran 
pemikiran, dan mengetahui silsilah keturunan”. 

Kesimpulannya adalah bahwa Amirul Mukminin Umar bin 
Al-Khaththab, memandang puisi dengan pandangan kagum. Oleh 
karena itu beliau memotivasi untuk mempelajarinya, karena di 
dalamnya terdapat akhlak-akhlak mulia. Beliau juga melihat bahwa 
di dalam puisi ada yang bisa menggerakkan perasaanyang baik 
pada manusia. 


3) Puisi merubah karakter keras Umar: 

Sesungguhnya pandangan terhadap puisi itu adalah lahir 
dari keterpengaruhan-keterpengaruan, dan emosi-emosi yang 
melawan Khalifah Umar ra. Dia itu meskipun terkenal dengan sikap 
kerasnya, tidak bisa bersandar di depan puisi yang mengguncang 
perasaannya maka dia pun menjawab kepada oranag-orang yang 
minta dikasihani. Al-Ashfahani telah menyebutkan bahwa Kilab bin 
Umayyah bin Al-Askar ikut serta dalam berjihad atas persetujuan 
Umar bin Al-Khaththab, sementara ayahnya sudah tua renta dan 
lemah. Setelah lama ketidakhadiran Kilab, ayahnya mengatakan 
bait-bait puisi, di antaranya: 


USD ab Il, us TAS 4 MU ES 


Ulamdl et ola PLS Gama II nba, EL 
Kau tinggalkan ayahmu, 
kedua tangannya bergetar mengigil 
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dan ibumu tidak bisa lagi 

menyiapkan air minum 

Sesungguhnya kamu 

dan pencapaian pahalamu sepeninggalku 
bagaikan pencari air 

yang mengikuti fatamorgana 


Bait-bait ini sampai kepada Umar, Kilab pun tidak pulang- 
pulang. Suatu hari ayahnya datang menemui Umar yang sedang 
berada di Masjid dikelilingi para Muhajir dan Anshar, lalu dia 
berdiri kemudian dia berkata: 


NT Sie say V3 93 eko Elle A8 Jslel 
GLab am SI UNS G3 Sile cas Lb 

kakak 
SEN Elle Aas Y, G3 ab La al IE 


Sekak 


IS las “Len le Genta 


Skak 


PIL Lagala et Jl USS oo Goo ol 
Aku mencela, 
aku telah sakit tanpa kuasa 
dan tidak diketahui suatu celaan 
apa yang aku dapatkan 
Maka jika engkau 
mendengar celaanku, 
kembalikanlah padaku 
Kilab jika dia menuju Irak 
seakok 
Demi Allah, betapa perasaanku 
tertimpa bencana 
rasa ibaku tidak atasmu 
dan tidak pula kerinduanku 


2 (“) zawagi — yang sudah mendekati kematian. 
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Dan tetapnya aku atasmu 

Jika kami berada pada musim dingin 

dan memelukmu di bawah dada dan kudukku 
skok 

Aku akan minta tolong kepada Farug 
yang dia punya Tuhan 

Yang menolak alasan berkepanjangan 
seakok 

Jika Al-Farug tidak mengembalikan Kilab 
kepada dua orang tuanya yang renta 

yang cinta keduanya amat sangat padanya 


Umar pun menangis sejadi-jadinya, dan beliau menulis surat 
supaya mengembalikan Kilab kepada kedua orang tuanya”. 

Ada juga cerita yang serupa disebutkan juga oleh pemilik 
“Al-Aghani” di mana dia mengatakan: Syaiban bin Al-Mukhbal 
As-Sa'diy (Penyair terkenal) berhijrah dan keluar bersama Sa'ad 
bin Abi Waggash untuk memerangi Persia. Ayahnya (Al-Mukhbil) 
terkejut mendengar kepergiannya dan ketakutan sekali. Dia telah 
tua renta, tidak tahan ditinggal anaknya. Kemudian dia menciptakan 
puisi yang mengatakan di dalamnya: 

Na Ud IS Saka Sl 


Kn 
Lamo Il JI 3 Hrd mad Tab Kaji Cb ES Jb 
HP AI es pe ah SAN man be ren JB Bl 


ME H3 BL Isl & Si ol Old S3 
MO Ta Sele Laga lp ph hy 33 pdl Jali do 
Apakah Syaiban akan menghancurkanku 
pada setiap malam 
sungguh hatiku pedih 


dari ketakutan berpisah 
skok 


? Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 21/10, Lihat juga: Al- 
Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 1/58. 

100 (##) Tahubu — berbuat dosa. 

101 (###) al-hubah — dosa. 
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Sungguh jika aku bungkukkan punggungku 
bencana mengikutiku 
jalanku lemah pada lelaki tua renta 

Ketika kawanku berkata: 

“wahai Rabi' tidakkah engkau lihat” 

aku melihat seseorang seperti dua orang 
yang dia itu berdekatan 

Syaiban memberitahukan padaku 

bahwa dia tidak akan pernah mendurhakaiku 
dan dia berdurhaka jika meninggalkanku 
dan dia berbuat dosa 

Jangan dimasukkan dosa 

ke dalam kuburmu sepanjang masa 

yang pada suatu hari akan dilaksanakan 
atasmu perhitungan 


Ketika Umar bin Al-Khaththab mendengar bait-bait puisi itu, 
menangislah dia dan iba kepada si kakek itu. Lalu Umar menulis 
surat kepada Sa'ad yang kemudian mengembalikan Syaiban kepada 
ayahnya'?. 

Kejadian ini bukan yang terakhir dari macam yang membut 
Umar lemah di depagn puisi, akan tetapi diceritakan baginya 
bebeapa peristiwa serupa di antaranya: 

Hirasy bin abi Hirasy Al-Hudzaliy berhijrah dan dia ikut 
berperang dengan orang-orang Islam. Abu Hirasy pun datang 
ke Madinah, lalu duduk di hadapan Umar, dan ia mengadukan 
kerinduannya kepada anaknya. Ia bercerita bahwa dirinya sudah 
kehabisan keluarganya, tidak ada yang ter sisa baginya yang 
menolong dan membentunya kecuali Khirasy anaknya, dan ia telah 
ikut berperang meninggalkannya. Lalu dia mendendangkan puisi: 


Ka bl ISL a83 Lal Ge ala ya VI 
ta 
Insan V3 OLI 0 panas S2 Jelas Sah 
Ingatlah, siapa yang menyampaikan berita 


kepadaku tentang Khirrasy 
telah datang padamu berita dari jauh 


12 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 13/ 189. 
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skok ek 


Aku melihatmu mengharapkan 
kebaikan selain dariku 

seperti kekurangan susu 

dan tidak berburu 


Umar pun terkesan, kemudian menuls surat untuk 
mengembalikan Khirasy kepada ayahnya. Serta memerintahkan 
agar orang yang memiliki ayah yang sudah tua tidak boleh ikut 
perang kecuali setelah mendapatkan izin dari ayahnya itu'?. 

Demikianlah kita jumpai Amirul Mukminin Umar bin 
Al-Khaththab terpengaruh dengan puisi. Dan karena sangat 
terpengaruhnya sampai beliau menangis, padahal beliau itu terkenal 
kekerasan dan ketegasannya. Ini menunjukkan perasaannya yang 
tajam dengan perasaan kemanusiaannya, sehingga bisa ikut 
merasakan keperluan orang-orang tua renta terhadap anak mereka. 
Begitu juga beliau bisa ikut merasakan perasaan setiap orang yang 
teraniaya atau orang yang dikalahkan. 


4) Umar dengan puisi hija” (cercaan) yang bertentangan 
dengan Islam: 

Jika Umar bin Al-Khaththab, sebagaimana kita lihat, 
mendorong orang-orang untuk mempelajari seni berbicara dan 
meriwayatkannya, tidak berarti pembicaraan ini diambil secara 
bebas. Di sana ada aturan-aturan dan ikatan-ikatan yang mengatur 
seni ini serta menunjukkan ke jalan yang benar. Tidak diragukan 
bahwa Umar konsisten dengan akiddah dan metoda yang tidak 
menyimpang darinya, yaitu agidah Islam dan metode Rasul saw. 
Sebagaimana Nabi saw bersabda: "Barangsiapa berkata dalam Islam 
cercaan yang jelek maka lidahnya itu tidak berguna”. Bagaimanakan 
sikap Umar terhadap al-hija? (cercaan) ? 

Beberapa riwayat menyebutkan bahwa Al-Khuthaiah (Penyair 
terkenal) mencerca Az-Zabargan bin Badr dengan puisi yang di 
dalamnya dia mengatakan: 


II ebi ah SIB Aas 3d JEAN MK 3 
Biarkanlah kemuliaan itu 
dan janganlah pergi untuk mengapainya 


108 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 21/ 226. 
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duduklah sesungguhnya engkau 
adalah pemberi makan dan pakaian 


Umar bin Al-Khaththab meminta kepadanya untuk 
mengulang puisinya, lalu dia mendendangkan baitu puisi itu. 
Kemudian Umar berkata bahwa beliau tidak melihat sesuatu yang 
buruk. Az-Zabargan berkata: "Demi Allah ya Amirul Mukmnin, 
tidak pernah saya dicerca dengan bait puisi yang sangat keras 
pada saya daripadanya”. Lalu Rasul Allah saw memanggil Hassan 
bin Tsabit (Penyair Rasul) dan bersabda: Lihatlah jika itu adalah 
cercaan”. Hassan menjawab: Dia tidak mencercanya, tetapi dia 
memberakinya”. Umar bukan tidak tahu letak cercaan dalam bait 
itu, akan tetapi beliau tidak suka mengemukakannya, maka beliau 
menyampaikannya kepada penyair semisalnya, dan memerintahkan 
untuk memenjarakan Al-Khuthaiah. Beliau pun berkata:”Hai busuk, 
kamu suntuk melecehkan harga diri kaum muslimin”. Al-Khuthaiah 
meminta maaf kepada Umar dan memujinya dengan mengatakan: 


Vla SAJI golYI is byal HM la Sel 
Yus elus JSI ob JA IA ale Li 

xXx x 
MM na ls II en Bole Iyacj La OS Ob 
VP rena VI 2253 by ttg Y pal ye 


Aku berlindung diri dengan keseriusanmu 
sesungguhnya aku ini adalah seseorang 
yang diberi minum oleh musuh-musuh 
kepadamu mencatatnya 

Engkau menyayangiku 

semoga sang penguasa menunjuki 
sesungguhnya pada setiap tempat 

ada pembicaraannya 

Rr kr 

Jika yang mereka katakana itu benar 
maka kuhantar istri-istriku 

berjalan kaki padamu 


104 (#) rijalan — berjalan kaki: al-wija — al-hafa (berjalan tanpa alas kaki). 
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Sakit tidak mengenakan alas kaki 
menurunkan dan mengangkat sumpah 


Umar tidak menolehnya, Al-Khuthaiah hanya mengandalkan 
style gaya bahasa perasaan yang mengesan. Lalu Khuthaiah menulis 
dari penjara, ia mengatakan: 


PENGEN JII 5 ae ba bl 
ae Lal GD Elle a2b Lokbo A3 3 ee LI 
SE AI Alia SI AT ln Aan ya SAI ea si 


SAN Eh SS LE Y II BI So DIP 
Apa yang dikatakan anak-anak burung 
yang berada di Dzi Marakh 
masanya dekat dengan kelahiran 
tak ada air dan pepohonan 
Engkau jumpai pengusaha mereka 
dalam dasar yang gelap gulita 
semoga engkau diampuni 
dan salam Allah wahai Umar 
Engkau imam yang berkuasa 
setelah sahabatnya 
diberikan padamu kunci-kinci 
akal manusia 
Dengannya tidak berbekas padamu 
Jika diberikan padamu 
akan tetapi bagi diri mereka 
adalah engkau dimuliakan 


Al-Khuthaiah pun dikeluarkan, dan Umar berkata: Jauhilah 
mencerca orang”. Al-Khuthaiah berkata: Kalau keluargaku 
meninggal kelaparan, inilah mata pencaharian saya dan dari situlah 
kehidupan saya”. Umar berkata: Jauhilah olehmu kata-kata kotor”. 
Al-Khuthaiah berkata:” Apa maksudnya dengan kata-kata kotor 
itu?”. Umar menjawab: Kamu membaikan di antara orang-orang. 


105 (##) dzi marakhin - Lembah di Hejaz: zaghba al-hawashil - masanya 
dekat dengan kelahiran. Al-atsar —- yang dimuliakan. (1) Ibn Abd Rabbih Al- 
Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 5/317, Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al- 
Aghani, Ibid, 2/186. 
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Seperti kamu mengatakan si Polan lebih baik dari si Polan”. Al- 
Khuthaiah berkata:” Anda, demi Allah telah mencerca saya”. Umar 
berkata: "Demi Allah andaikan terdapat sunnah sepeninggalku, 
sungguh aku potong lidahmu, akan tetapi pergilah, kamu untuknya. 
Ambillah dia hai Zibargan”. Az-Zibargan melilitkan serban di 
kuduk Al-Khuthaiah, lalu membawanya dan menyerahkannya 
kepada kabilah Ghatfan memberikannya kepada mereka'?s. 

Masih ada peristiwa semisal yang disebutkan oleh Pengarang 
“Zahr Al-Adab”, di mana dia mengatakan: Adalah Banu Al- 
“Ajlan berbangga dengan Islam dan mereka merasa terhurmat 
dengan sebutan ini. Di mana Abdullah bin Ka'ab, kakek mereka, 
sesungguhnya dinamakan Al-“Ajlan, karena bersegeranya 
menghidangkan suguhan  kerpada tamu. Maka itu menjadi 
kehurmatan bagi mereka. Sampai-sampai An-Najasyi yang 
namanya Oais bin Amru bin Ka'ab mencerca mereka dengan puisi 
di antaranya: 


Haro yaa jl Jam 9 ee II 3 pat gal el Udi 
Mereka adalah saudara pengutuk 
dan keluarga adonan roti 
dan famili lemah yang hina-dina 
Tidak dinamakan Al- 'Ajlan'” 
kecuali karena kata-katanya 


ambillah gelas besar dan peraslah susu 
wahai budak dan cepatlah 


Para perawi mengatakan bahwa Bani Al-“Ajlan minta 
pertolongan kepada Najasyi karena mengatakan puisi ini., dan 
Umar bin Al-Khaththab ra memenjarakannya, ada yang mengatakan 
menjillidnya (menghukum pukul)'8. 


106 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
2/170: Lihat Abu Al- Abbas Muhammad bin Yazid Al-Ma'ruf bi Al-Mubarrad, 
Al-Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab, Ibid, 1/153, Abdullah bin Muslim bin 
Outaibah, 1980, Asy-Syi " wa Asy-Syu 'ara ', Ibid, 1/244. 

107 Al-“Ajlan (tergesa-gesa) 

108 Tbrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al-Adab wa 
Tsamr Al-Albab, Syarh: Zaki Mubarak, Tahgig: Muhammad Muhyiddin Abd Al- 
Hamid, Beirut: Dar Al-Jil, Ath-Thab'ah Ar-Rabi'ah, Ibid, 1/54, Lihat: Al-Hasan 
bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 1/52, Abd Al-Gadir 
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Demikianlah kita melihat bahwa Umar bin Al-Khaththab 
menghukum karena puisi cercaan. Masalahnya tidak hanya begitu 
saja, akan tetapi menghukum terhadap macam-macam puisi yang 
lain, di antaranya: 


a) Mengganggu harga diri kaum muslimin: 

Al-Asfahani telah menyebutkan bahwa Abu Mihjan Ats- 
Tsagafi mencintai seorang wanita Anshar bernama Syamus. Ia 
berusahas melihatnya dengan segala upaya, akan tetapi ia tidak 
bisa. Lalu ia mengupah seorang pekerja yang bekerja di samping 
rumahnya untuk membuat lobang di dinding rumahnya. Lalu dia 
mengintip melaui lobang itu ke taman, dan ia bisa melihatnya, lalu 
ia berkata: 


IP Sia tes el lo Ba, 
Jp A03 ye Kadal 353 bela PE same es di 
Aku sungguh telah melihat Syumus dan selainnya 
Tidak sedikit berbuat dosa terhadap Sang Maha Pengasih 


Aku telah menganggap diriku satu-satunya orang terkaya 
Dan melarang kota untuk menanam kacang 


Istrinya meminta bantuan kepada Umar bin Al-Khaththab, 
lalu Umar membuangnya ke “Hadlaudla””?. 


b) Menghasung dendam dan kebencian di antara kaum 
muslimin: 

Pengarang Al-Aghani menyebutkan bahwa Abdullah bin Az- 
Ziba'ra dan Dlirar Al-Khaththab Al-Fihriy datang ke Madinah, 
mereka berdua adalah dua orang penyair Ouraisy pada masa 
perseteruan antara Ouraisy dengan Rasul saw. Keduanya berkumpul 
dengan Hassan bin Tsabit yang dia itu adalah oenyair Rasul. Kedua 
orang penyair itu mulai mendendangkan pertentangan puisi yang 
terjadi antara Anshar dan kaum musyrikin. Sehingga Hassan 
menjadi marah. Kemudian kedua orang penyair Ouraisy itu menaiki 
tunggangannya mereka mau kembali ke Makkah. Tapi mereka tidak 
meninggalkan Hassan untuk menjawab kepada keduanya. Hassan 


bin Umar Al-Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 
1/113. 
109 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 19/3. 
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mengadu kepada Umar yang mengundang kedua orang penyair itu 
ke Madinah dan beliau berkata kepada Hassasn: ' Dendangkan untuk 
keduanya dari apa yang hendak kau katakan kepada keduanya”. 
Setelah selesai, Umar berkata kepadanya: Kedua orang itu 
mendendangkan puisi untukmu di tanah lapang, sedangkan kamu 
mendendangkan kepada keduanya di gurun sahara”. Kemudian 
Umar berkata: Sungguh saya telah melarang kamu sekalian untuk 
menyebut-nyebut sesuatu yang terjadi antara kaum muslimin 
dengan kaum musyrikin, untuk menjauhi saling mendengki dari 
kamu sekalian, dan saling menghembuskan keburukan di antara 
kamu sekalian”. Kemudian beliau berkata: Dalam hal itu mencaci 
yang hidup dengn yang meninggal, dan memperbaharui kedengkian. 
Allah telah memusnahkan masalah kejahiliyyahan dengan apa yang 
dibawa oleh Islam” "9, Dari sini jelasalah bahwa Umar tidak main- 
main dalam menghadapi urusan muncul kembalinya fanatisme 
kabilah, setelah seluruhnya bernaung di bawah naungan Al-Our'an. 
Tidak boleh membangkitkan kemarahan masa lalu setelah dikubur 
oleh Islam. 


c) Mengganggu perempuan muslim: 

Tampak bahwa Umar ra, adalah orang yang sangat keras 
ketika salah seorang mengganggu wanita muslim dengan puisinya. 
Disebutkan bahwa seoarang lelaki dari kabilah “Muzainah” lewat 
di depan pintu rumah seorang lelaki Anshar. Dia dituduh oleh 
istrinya. Ketika pintunya terbuka, ia bernafas lalu membacakan 
puisi “Algamahbin Abdah: 


Cpgmao poll CU IS Lelo pl pa Koo pulley Code la ja 
Apakah engkau tidak tahu 
apa yang kau titipkan itu 
kau sembunyikan atau diikatnya 
Jika hari ini dia datang padamu 
diputuslah ikatannya? 


Lelaki Anshor tidak terima, lalu dibawa kepada Umar 
ra. dan minta tolong kepadanya untuk mengingatkannya. Yang 
membaca puisi itu berkata kepadanya:” Apa salah saya membacakan 
satu bait puisi? Umar berkata kepadanya: Kenapa kamu tidak 


110 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 4/140. 
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membacakannya sebelum berada di depan pintunya?”.Akan tetapi 
kamu membacakannya dengan kamu tahu apa yang ada dalam puisi 
itu”. Kemudian Umar menyuruh untuk menghukumnya. Maka dia 
pun dipukul dua puluh pukulan dengan cambuk''!. 


5) Umar Penyair Kritikus Kritis: 

Dari Sa'id bin Al-Musayyab, beliau mengatakan: “Abu 
Bakar adalah penyair, Umar penyair, dan Ali adalah penyair 
yang paling piawai di antara ketiga penyair tersebut”'?. Ibn 
Rasyig menyebutkan: Di antara puisi Umar bin Al-Khaththab ra, 
beliau termasuk orang paling kritis terhadap puisi yang ahli pada 
zamannya, paling tinggi pengetahuannya, dan beliau meriwayatkan 
karya Al-A' war Asy-Syanniyy: 


La polis IYI KG pp Ob Elle O3A 


bengal Elo BY, (Eta Isl mb 
Mudahkanlah atasmu 
sesungguhnya segala urusan 
kepastian-kepastiannya 
berada di telapak tangan Tuhan 
Tidaklah datang padamu 
hal-hal yang dilarangnya 
dan tidak dikurangi darimu 
hal-hal yang diperintahkannya 


Di antara puisinya juga — beliau mengenakan jubbah baru 
dan orang-orang melihat kepada beliau -, telah diriwayatkan untuk 
Waragah bin naufal dalam bait-bait di antaranya: 


Tak ada sesuatu pun 
dari apa yang bisa kau lihat 


akan tetap keceriaannya 
abadilah Tuhan 


MI Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 21/203.: lihat: 
Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid,1/140. 
M2 Tbn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 5/283. 
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dan sirnalah harta dan anak 
Pada suatu hari tidak guna lagi 
khazanah kekayaan Hurmuz 
dan keabadian telah berubah 
kaum 'Ad, mereka tidak abadi 


Ath-Thabari, Ibn Sa'ad, dan Al-Gairawani menyebutkan 
bait-baiat puisi ini dengan sedikit perubahan merubah kata: 4, 
Judi dengan JLJI s5» 5. Sebagaimana juga bahwa mereka sepakat 
atas periwayatan lain berkenaan dengan sebab Amirul Mukmini 
mengungkapkan puisi ini. Riwayat mereka isinya adalah bahwa 
Umar dan sahabatnya mereka adalah kafilah dari Makkah setelah 
melaksanakan ibadah Haji dan keetika mereka sampai di Gunung 
Dlajnan, beliau mengenang hari-hari yang berlalu ketika beliau 
mengambil kayu bakar dan menggembalakan kambing dan unta, 
serta bagaimana sekarang sudah menjadi Khalifah kaum muslimin, 
lalu beliau berkata: Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Tinggi 
dan Maha Agung. Yang memberi kepada orang yang dikehendaki- 
Nya sesuatu yang dikehendaki-Nya. Kamu sudah melihat saya di 
tempat ini menggembalakan unta Al-Khaththab dengan jubah bulu. 
Dia itu sangat keras, membuat saya cape jika saya lalai, memukuli 
saya jika meleng, dan saya telah berada pada sore hari, sementara 
antaraku dengan Allah tidak ada seorang pun. Kemudian beliau 
mengemukakan bait-bait itu''. 

Di antara puisi Umar bin Al-Khaththab ra juga adalah: 


LS Ide dll SY, Unday UM LAS HE 


PAI ng HI SP KS Td Io IP as 
Ka 'ab menjanjikan padaku 
tiga kalli hitunggannya 
dan tidak diragukan lagi 
bahwa pendapat yang dikatakan Ka 'ab padaku 
Tidaklah aku takut oleh kematian, 
sesungguhnya aku ini akan mati 


18 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk, Ibid, 4/219, Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/266, Ibrahim bin 
Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al-Adab wa Tsamr Al-Albab, Ibid, 1/73. 

14 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/34. 
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akan tetapi yang aku takautkan 
adalah dosaku yang diikuti oleh dosa yang lain 


Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Saya keluar bersama Umar 
dalam sebagaian perjalannya. Kami berjalan malam, dan aku 
berjalan dekatnya, tiba-tiba ia memukul tunggangannya dengan 
ujung cambuknya dan berkata: 


PO JA bell ye ats SPd Alih 
Demi Baitullah, kamu sekallian berdusta, Ahmad dibunuh 
ketika yang lainnya menusuk, kami akan melawannya 
Kami patuh kepadanya, sampai kami bersimpuh di sekitarnya 
dan kami dibingungkan tentang anak-cucu dan sahabat-karib kami 


Kemudian ia berkata:” Astaghfirullah, kemudian ia berjalan 
tanpa berbicara sedikit pun, kemudian ia berkata: 


Me an pati Salad at dara SI IS JIE 9 S3 


Apa yang dibawa unta 

di atas tempat duduknya 

lebih baik dan merupakan perlindungan 
yang lebih tepat dari Muhammad 

Dan mengenakan pakaian karena dingin 
sebelum mengenakan pakaian kerja 
serta memberikan kepada 

pemimpin terdahulu yang telanjang 


Dari Abdurrahman bin Zaid dari Ayahnya, ia mengatakan: 
”Adalah Umar bin Al-Khaththab kalau mengadakan perjalanan 
kendaraan tunggangannya tidak menggunakan naungan. Adalah 
tunggangan kami menggunakan naungan. Sedangkan tunggangan- 
nya tersendiri. Pada sauatu hari ia berkata: 


lg Gamad ad Uidlh dl Ie Jl ILY 


MS (“) Kedua bait ini dari puisi Abu Thalib. 
H6 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk, 4/222. 
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M7 IS PN Pa 3 Bal Bb eh S3 
Malam tidak mengambilmu dengan khawatir 

dan pakailah baju dan serban untuknya 

Jadilah kawan yang bermanfaat dan patuhlah 

Kemudian berbaktilah pada kaum biar engkau dibantu 


Umar bin Al-Khaththab ra berkata pada hari Fath 
(penaklukan) Makkah: 


Si WS J3 ono JS ds x» eelalol 3 J 
Ime GAJI ya al JL Ela Laku A0 Jl ya AK, 


ni 


MB tg Ie Sya ole (mma oya 10 3 Al Segan ya 


Tidakkah kau lihat bahwa Allah memunculkan agama-Nya 
berbeda di atas setiap agama sebelum itu 

Memberi kemungkinan kepada penduduk Makkah setelah itu 
setelah mereka diseru kepada urusan kesesatan yang rusak 
Rok 

Maka jadilah Rasul Allah telah banyak penolongnya 
Jadilah musuh-musuhnya dari yang terbunuh dan terusir 


Dari puisi-puisi yang dinisbatkan kepada Khalifah Umar bin 
Al-Khaththab ra, tersebut dapat disimpulkan kekuatan keimanan 
beliau dan penerimaannya terhadap gada dan gadar. Sesungguhnya 
manusia meskipun dalam hidup ini berhasil meraih jabatan dan harta 
kekayaan, maka dia haruslah tidak menyimpang dari kebenaran. 
Segala sesuatu menuju kepada kesirnaan, segala yang bernyawa 
akan merasakan kematian. Oleh karena itu ia tidak takut kematian, 
akan tetapi takut oleh dosa yang berturut-turut, sesungguhnya 
Allah Maha kuasa atas segala sesuatu. Dia memuliakan orang 
yang dikehendaki-Nya dan menghinakan orang yang dikehendaki- 


17 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah Ad-Dainuriy, 1963, “Uyun Al- 
Akhbar, Nuskhah Mushawwarah “an Dar Al-Kutub, Al-Gahirah: Al-Muassasah 
Al-Mishriyyah Al-“Ammah li At-Ta'lif wa At-Tarjamah wa Ath-Thiba' ah wa An- 
Nasyr, 1/264. 

M8 Jbrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al-Adab wa 
TSsamr Al-Albab, Ibid, 1/74. 
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Nya. Ja bercerita tentang gana'ah (menerima) yang wajib manusia 
berhias diri dengan sifat itu. Kemudian ia memuji Rasul saw 
dengan dia adalah ahlinya dari sifat-sifat yang terpuji. Begitu 
juga dia berbangga dengan penaklukan Makkah dan kemenangan 
kaum muslimin melawan orang-orang musyrik. Kalau hal itu 
menunjukkan kepada sesuatu, sesungguhnya itu menunjukkan pada 
hembusan agidah Islam yang bertiup menyebar dari tengah-tengah 
perasaannya. 

Umar tidaklah hanya seorang penyair saja, akan tetapi beliau 
juga adalah seorang kritikus terhadap puisi. Telah disebutkan kata- 
kata Ibn Al-Musayyab dari Umar ra bahwasanya belliau termasuk 
orang paling kritis di zamannya. Apakah dasar yang menjadi 
landasan bagi kita untuk memberi hukum ini? 

Umar bin Al-Khaththab termasuk orang yang kagum 
terhadap puisi Zuhair bin Abi Sulma. Beliau mengutamakan di atas 
sebagaian besar para penyair Jahiliyyah. Pada suatu hari beliau 
mendendangkan puisi Zuhair, di antaranya: 


2nd Jai al Ipan— LYE dalaia Gl Ob 
Sesungguhnya kebenaran itu ada tiga hal 


Sumpah, atau yang menang, 
atau yang terusir dari negerinya 


Beliau bermaksud bahwa hukum itu sesungguhnya sah 
dengan salah satu dari tiga hal itu, yaitu: perjanjian, atau peradilan, 
dan atau alasan yang jelas. Karena bait puisi ini Zuhair dinamakan 
dengan “Hakim para penyair”. Umar ra mengagumi pengetahuan 
Zuhair tentang validitas kebenaran, meskipun ia itu adalah orang 
Jahiliyyah dan datang Islam mengokohkan validitas itu''. 

Ibn Abbas mengatakan: Umar bin Al-Khaththab berkata 
kepada saya: Dendangkan kepada saya kata-kata Zuhair”. Saya 
pun mendendangkan kata-katanya tentang Harom bin Sinan bin 
Haritsah di mana ia mengatakan: 


19 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi wa Asy-Syu 'ara' 
Ibid, 1/85, lihat: Al-Jahidh, Al-Bayan wa At-tabyin, Ibid, 1/133, Ibn Abd Rabbih 
Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 5/281, Al-Hasan bin Rasyig Al- 
OGairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 1/55. 
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Lad3 La BY ye Ob IU Hn Ola aga Bj 
Isa hama al Mb p33 P3 ya mel Ip Ii OS jl 
poket ISI Jelas 05834 AN NA 
Lead Lo era Al ea Aoa OS Lo ole Uglisah 


Suatu kaum, ayah mereka Sinan 

ketika kau menyebut silsilah keturunan mereka 
mereka orang-orang baik 

dan melahirkan orang-orang baik 

Andaikan kemuliaan digantungkan di atas matahari 
dan kaum dengan awal mereka 

atau kemuliaan mereka, mereka didudukkan 
Liar jika mereka ketakutan, 

ramah jika mereka merasa aman 

mereka mencekik para pengangguran 

Jika mereka berkumpul 

Mereka irihati terhadap apa yang berkaitan 
dengan kenikmatan 

Allah tidak mencabut dari mereka 

apa yang baginya mereka iri 


Umar berkata kepadanya: Betapa senangnya aku jika 
puisi ini tentang Ahli Bait (keluarga) Rasul Allah saw. Lihatlah 
kepada keinginan Umar dengan puisi. Bagaimana ia tidak melihat 
seseorang yang berhak mendapat pujian seperi ini kecuali keluarga 
Muhammad saw'?. 

Ibn Haram bin Sinan masuk menghadap Umar bin Al- 
Khaththab, Umar bertanya kepadanya: Siapa Anda?”. Ibn Haram 
menjawab: Saya Ibn Haram bin Sinan”. Umar bertanya: Kawannya 
Zuhair?”. Ia menjawab:”Iya”. Umar berkata: Adapun ia 
sungguh mengatakan pada kalian dengan baik-baik”. Ia 
menjawab: Demikianlah, maka kami memberinya dengan baik”. 


120 Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- 'Igd Al-Farid, Ibid,5/291: 
Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Ibid, 
4/223. 
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Umar berkata: Lenyap apa yang kamu sekalian berikan dan tetap 
abadi apa yang Zuhair berikan kepada kamu sekalian”'?!. 

Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Ketika Umar bin Al- 
Khaththab ra dengn sebagian kawan-kawannya salng membicarakan 
puisi, sebahagian mereka berkata:” Si Polan paling piawai 
berpuisi”. Sebahagian lagi mereka mengatakan: Akan tetapi 
si Polan yang paling piawai berpuisi”. Ibn Abbs berkata: Saya 
menerimanya”. Umar berkata: Telah datang orang paling tahu 
dengan itu”. Lalu Umar bertanya: Siapa penyairnya para penyair 
hai Ibn Abbas?”.Saya menjawab: Zuhair bin Abi Sulma”. Umar 
berkata: Itulah dari puisinya yang kita tunjukkan dengannya 
kepada yang kamu sebutkan”. Dalam riwayat lain dari Ibn Abbas 
juga menyatakan: Umar berkata kepada saya: Dendangkan 
kepada saya puisi dari para penyair kamu sekalian yang paling 
piawai”. Saya bertanya: Siapa dia ya Amirul Mukminin?”. 
Beliau menjawab: Zuhair”. Saya berkata: Dia seperti itu”. 
Umar berkata:”Dia itu tidak tidak menggunakan kata-kata yang 
tidak lazim dan tidak memuji seseorang kecuali dengan apa 
yang dilakukannya'?. 

Ini menunjukkan kepada kita bahwa Umar ra memiliki kadar 
pengetahuan yang besar dalam seni puisi. Beliau menjelaskan 
sebab-sebab yang membuat beliau melihat kepada Zuhair sebagai 
penyairnya para penyair. Belau telah menggambarkan bahwa Zuhair 
itu cakap dalam penciptaannya dan benar dalam ucapannya, karena 
dia tidak baik dalam menciptakan puisi pujian untuk diberikan 
kepada seseorang di atas haknya. Umar telah meniai baik terhadap 
kebenaran karena dzatnya dan karena di dalamnya terdapat 
akhlak mulia. 

Karena sesungguhnya beliau ra adalah orang paling tahu 
dengan puisi, maka hampir setiap beliau menghadapi urusan 
melainkan beliau mendendangkan bait puisi'?. Oleh karena itu 
beliau tidak mengurangi hak mereka, beliau mengatakan tentang 


21 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara', 
Ibid, 1/82: Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 5/291. 

22 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara' 
Ibid, 1/63, Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk, Ibid, 4/223, Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi 7 wa Asy- 
Syu 'ara ' Ibid, 1/76. 

123 Al-Jahidh, Al-Bayan wa At-tabyin, Ibid, 1/133. 
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Umru Al-Gais bahwasanya dia adalah: penyair paling depan yang 
menenggelamkan sumber puisi, yakni merendahkannya sampai 
memancarkan air di dalamnya. Serta mengutamakan Nabighah 
Adz-Dzubyani terhadap para penyair, tidak hanya sekali dengan 
kata-katanya kepada delegasi utusan Ghatfan: Ini adalah penyair 
paling piawai di antara para penyair kamu sekalian”. 
Demikianlah Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab 
sebagai penyair, kritikus dan itulah hubungannya dengan puisi 
dan para penyair pada masanya. Beliau memegang kendalinya, 
mengizinkan baginya dengan kadar kemampuannya, dan 
menghalanginya untuk berjalan terus dengan kadar kemampuannya. 
Dengan demikian tetaplah fenomena-fenomena kehidupan sastra 
yang tidak bertentangan dengan politik umum daulah yang masih 
muda. Beliau tidak meletakan bagi puisi aturan-aturan itu dan 
mengharuskan atasnya belenggu-belenggu itu, kecuali karena 
keberadaan beliau sebagai penguasa yang bertanggungjawab untuk 
menjaga masyarakat Islam dan melindungi prinsip-prinsip Islam'-. 


6) Penyair dan Puisi Masa Umar bin Al-Khaththab 

Abu Bakar memesankan khalifah sesudahnya kepada Umar 
bin Al-Khaththab. Umar pun berjalan dengan sebaik-baiknya 
dengan mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya serta Khalifah 
penggantinya, Abu Bakar Ash-Shiddig. Dalam kebenaran ia 
tidak takut cercaan orang. Dia adalah orang yang pertama kali 
menata peradministrasian perkantoran dan menggaji orang-orang 
di dalamnya sesuai dengan kemampuan mereka. Dialah orang 
yang pertama kali menyusun penanggalan Arab dan menjadikan 
awalnya dari Hijrah. Beliaulah yang pertamakali bergelar Amirul 
Mukminin. Allah memberikan penaklukan-penaklukan kepadanya. 
Yang pertama kali dilakukannya dalam hal itu adalah menurunkan 
Khalid bin Al-Walid dari kedudukan sebagai Imarah Al-Juyusy 
di Syam. Jabatan itu kemudian dipegang oleh Abu “Ubaidah 
bin Al-Jarrah dengan dibantu oleh Khalid bin Al-Walid Syam 
dapat ditaklukannya. Amru bin Al-“Ash pergi dengan pasukan 

14 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara', 
Ibid, 1/68, Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara ', 1/56. 

12 Wadlih Ash-Shamad, Dr. , 1414 H-1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami' ah Al-Lubnaniyyah, Kulliyati Al-Adab Wa Al-Ulum Al-Insaniyah, Cetakan 


Pertama, Beirut: Al-Muassasah Al-Jami'iyyat li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi”, hlmn. 86-98. 
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tentaranya dan menaklukan Mesir. Adapun di Timur maka 
peperangan amatlah sengit. Umar telah memberi bantuan kepada 
Al-Mutsanna bin Haritsah dengan pasukan tentara yang dipimpin 
oleh Abu Ubaid Ats-Tsagafi. Meletuslah peperangan yang berantai 
di Ous An-Nathaf dan Al-Buwaib di mana ummat Islam mendapat 
kemenangan. Sementara itu Persia mempersiapkan peperangan 
terakhir yaitu peperangan Gadisiah dan Al-Mutsanna meningggal. 
Selanjutnya panglima yang memimpin pasukan tentara digantikan 
oleh Sa'ad bin Abi Wagash. Persia pun dihantam dengan serangan 
keras panglima mereka Rustam terbunuh dalam pertempuran. Sa'ad 
terus maju memasuki Madain ibukota mereka dan menguasainya. 
Tidak lama kemudian orang-orang Persia berkumpul di Jalula di 
sebelah timur sungai Dajlah, akan tetapi mereka diserang dengan 
serangan mematikan. Yazdajir, Raja Persia melarikan diri ke Iran 
dan dikejar oleh tentara Islam di bawah Panglima An-Nu'man ibn 
Mugarrin, dan ia meninggal, kemudian digantikan oleh Khudzaifah 
bin Al-Yaman. Pasukan tentara ini tak lama kemudian berhasil 
menguasai Nahawand, kemudian Ashfahan, lalu Ishthahar. Yazdajir 
pun hidup dalam pelarian. Sampai gubernur Khurasan pada masa 
Khalifah Utsman mengirim orang kepadanya untuk membunuhnya 
di tempat persembunyian terakhirnya. 

Di setiap peperangan di timur maupun di barat kita 
menemukan puisi epos banyak sekali, sebentar lagi kita kemukakan. 
Tergambarkan dalam bayangan imajinasi orang-orang seakan- 
akan Jazirah seluruhnya telah dipenuhi oleh pasukan tentara yang 
berjuang di jalan Allah dan menyebarkan Islam. Bangsa Arab 
telah merasakan di kedalaman hatinya bahwa tugas merekalah 
untuk menyebarkan agama yang lurus di pelosok bumi. Tidak 
diragukan lagi merka yang ditinggalkan dari kalngan orang-orang 
tua, kaum wanita dan selain keduanya mereka merasakan sakit 
mendalam karena berpisah dengan kerabat mereka, hal itu seperti 
yang digambarkan pada kita oleh Al-Buraig bin “Iyadl Al-Hudzali, 
di mana ia mengatakan'?: 


16 Diwan Al-Hudzaliyyin, 1965, Al-Gahirah: Ad-Dar Al-Gaumiyyah li 
Ath-Thiba' ah wa An-Nasyr, Nuskhakh Mushawwarah “an Thab' ah Dar Al-Kutub, 
3/58, dan lihat jug 2/197, 2/ 199, sampai Anda daptkan Usamah bin Al-Haris 
puisi-puisi semisal. 
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PP ana mala Ud ag ema 2A 99 merdb Bus Oma Ola 


12 Sad Ia LS DLL Lain LSI) er LS ee Jeli 
139 SEA ES US Ska Ata MA lh SA LS Lai 
Jika syeikh dan bayi perempuan menjadi kembali 
Dan kaumku menjadi kota selain tempat mereka 
Aku bertanya tentang mereka 
ketika datang seorang penunggang kuda 
Yang tinggal di Amlah 
sebagaimana bertalian dengan nenek tua 


Aku tidak takut untuk tinggal di tengah-tengah mereka 
Dengan enam bait sebagaimana pohon “Itru tumbuh 


Umar melarang orang yang memiliki orang tua yang sudah tua 
untuk ikut hijrah demi berbuat baik terhadap mereka. Diriwayatkan 
bahwa Al-Mukhabbal As-Sa'di sakit sekali ketika anaknya, Syaiban 
pergi untuk ikut perang Persia dengan Sa'ad bin Abi Waggash. Dia 
telah berumur dan telah lemah. Dia kehilangan anaknya dan tidak 
sabar, lalu datang menghadap Umar lalu ia mendendangkan bait- 
bait puisi yang mengatakann di dalamnya: 


HB 09 sma ES gama SI SEA may b yen JB ISI 


130 4 25 £ 


L33 BII Gs San ad Ol Ola Hb 
Jika berkata kawanku wahai Rabi ' tidakkah kau lihat? 
aku melihat seseorang seperti dua orang dan dia itu dekat 
Syaiban memberitahuku agar janganlah engkau mendurhakaiku 
engkau berdurhaka bila meninggalkanku dan minta tolong 


Umar pun iba kepadanya, dan belliau menulis surat kepada 
Sa'ad memerintahkan kepada dia supaya mengembalikan pemuda 
itu kepada ayahnya. Lalu Sa'ad mengembalikan pemuda itu 
dan terus bersama ayahnya sampai ayahnya meninggal dunia'"'!. 
Tidak hanya Al-Mukhabbal sendiri saja yang merasa takut oleh 


ar-roji” — nama tempat. : wildatun — bayi perempuan. 

amlah — nama tempat, al-ya'ru — nenek tua. 

129 al-“itru — pohonan berdaun kecil, obtil — setelah/sepeninggal mereka. 
30 tahubu — ta'tsamu (). 

81 Ashbahani, 4Al-Aghani, Ibid, 12/190. 
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kepergian anaknya yang mengadukan kepergian anaknya ke medan 
perang. Juga Umayyaah bin Hurtsan bin Al-Askar telah ketakutan 
ketika ditinggal anaknya, Kilab ke medan prang Persia. Dia 
mendendangkan puisinya yang di dalamnya ia mengatakan: 


132 ULSUI Jaa Ola SLS USS luas JS Olkund Uye 


LYS S5 Lgilas ds G3 oe Fela inn ISI 
LL Ld demi Le Lala lag Tana DU s3 
Untuk siapa dua orang tua renta ini 
telah berdendang kalau bukan untu Kilab 
Kitab Allah jika dia memelihara kitab 
Ketika burung merpati berteriak 
berperut burung unta 
pada telurnya mengingatkan terhadap Kilab 
Engkau meninggalkan ayahmu, 
kedua tangannya yang mengigil 
dan ibumu tidak mampu lagi 
menghidangkan minuman 


Maka Umar pun memerintahkan untuk mendatangkan pemuda 
itu kepadanya'?. Yang juga mengadukan anaknya kepada Umar 
dalam hal itu adalah Abu Harrasy Al-Hudzali, ketika anaknya ikut 
dengan para pejuang ke Syam. Ia telah mendendangkan puisi yang 
berpengaruh. Maka Umar memerintahkan untuk mengembalikan 
anaknya kepadanya dan tidak boleh berperang orang-orang yang 
memiliki ayah yang sudah tua, kecuali setelah memberi izin 
kepadanya dan dia rela dengan hijrah dan ikut berperangnya'”. 

Barangkali dalam hal ini semuanya apa yang digambarkan 
bagaimana para poemuda Arab semangat untuk berjihad di jalan 
Allah. Meski demikian para orientalis menyatakan bahwa mereka 
menjadikan penaklukan yang indah itu dengan mengharap dunia 


132 dimaksudkan dalam kitab Allah (Al-Our'an) dari pemeliharaan orang 
tua dan berbuat baik dengan mereka. 

13 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlm. 110, Abd Al-Gadir bin Umar Al-Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb 
Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 2/505. 

34 Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 21/69: Diwan Al-Hudzaliyyin, 1965, 
Ibid, 2/170, dan lihat pada Halat Musyabihah Al-Amali, 2/309, dan dzail 
(suplemen)nya, hlmn. 109. 
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dan harta rampasan "5, bukan menbghsarapkankeridlaan Allah dan 
pahala akhirat. Barangkali yang terbaik kata-kata An-Nabighah Al- 
Ju'diy kepada istrinya untuk memberi bantahan terhadap mereka, 
dan dia telah terpengaruh untuk hoijrah/ikut berperang dalam 
penaklukan Persia': 


Da3 La dll Epatal Jaa lega Sl SUS as dal L 
Yap SB rika el aa UE 


Tap Sad Ed yalesleah Galah selaras 

Wahai putri pamanku, 

Kitab Allah mengeluarkanku 

dalam keadaan taat 

apakah Allah benar-benar melarang 

apa yang dia lakukan 

Jika engkau kembali, 

maka Tuhan manusia mengembalikanku 

dan jika kau mengikuti Tuhanku 

maka aku berharap pengganti 

Aku tidak timpang atau buta 

maka maafkanlah aku 

atau lemah dari sakit 

yang tidak bisa mengelana 

Adalah Umar di belakang pasukan tentara adalah idola yang 
indah dalam keadilan dan ketakwaan, serta zuhud terhadap dunia. 
Belkiau terus memimpin orang-orang Arab dengan politk idolanya, 
sampai bekau ditusuk dalam kegelapan oleh Abu Lu'luah seorang 
Majusi dzallim, dia menusuknya dengan khanjar beracun empat 
hari sebelum berakhir bulan Dzul Hijjah, tahun ke-23 Hijrah. Tak 
lama kemudian beliau wafat di tengah-tengah kaum muslimin yang 


35 Rujuk Tarikh Ad-Daulah Al-Arabiyah oleh Galhuzan, (cetakan Lajnah 
At-Ta'lif wa at-Tarjamah wa An-Nasyr), hlm. 25: : Al-“Agidah wa Asy-Syari'ah, 
oleh Goldziher, hlm. 137. 

86 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara' 
Ibid, hlm. 1/251 dan ruhnya masih terus menguasai para penakluk pada masa 
Amawi, Lihat: Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk,, Ibid, 5/413. 

137 dlari”an -dlawiyan nahilan (), dlanan — maradl (sakit). 
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menangisi dan meratapinya. Di antara ratapan paling indah adalah 
kata-kata Jaza” bin Dlirar saudara Asy-Syamakh': 


139 Gl HI SIS 3 3 ES bs P3 dya Pe ai 
S3 sd ed be Sad kala ber Sm al ai ai 


MA Ob Lealasi 3 Sl bray Soe A3 ya Eni 
Semoga Allah 

menganugrahi pahala kebaikan 

dari sang Amir dan berbarkahlah 
tangan Allah pada kulit yang robek 
Barangsiapa yang luas 

atau menaiki dua sayap burung unta 
untuk mengetahui 

apa yang diusahakan kemaren dahulu 
Aku selesaikan urusan kemudian 

aku pergi setelahnya 

kejahatan di lengan bajunya 

tidak terpecahkan 


c. Puisi Pada Masa Utsman bin “Affan 

Beliau adalah Utsman bin Affan bin Abi Al-“Ash bin Umayyah 
bin Abd Syams bin Abdu Manaf, dari Kabilah Guraisy. Dilahirkan 
enam tahun setelah tahun Gajah. Pada masa Jahiliyyah dijuluki 
dengan Abu “Amru, dan dalam Islam dengan Abu Abdullah. Beliau 
adalah Khalifah Rasyidah ketiga, dan termasuk sebelas orang yang 
diberi kabar gembira masuk sorga. Dilahirkan di Makkah dan masuk 
Islam sedikit setelah Rasul Allah saw diutus. 

Utsman bin Affan adalah orang mulia dan kaya pada masa 
Jahiliyyah. Nabi saw menikahkan beliau dengan putrinya, Rugayyah 
dan meninggal di tengah-tengah peperangan Badar. Setelah itu 


138 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', 
Ibid,hlm. 111: Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 9159, Al-Jahidh, Al- 
Bayan wa At-tabyin, Ibid, 3/364. 

139 al-adim — al-jild (kulit). 

MO al-bawaig — ad-dawahi (), tufattagi - tunsyiggu “an tsamriha (). 
Isti'arahnya jelas. Syawsugy Dlaif, Dr. , 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- 
“Ashr Al-Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 56-57. 
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beliau dinikahkan dengan saudaranya, yaitu Ummu Kultsum. Oleh 
karena itu beliau dijuluki dengan pemilik dua cahaya. Kemudian dia 
meningngal. Rasul Allah saw bersabda: Kalau aku punya putri yang 
ketiga, aku nikahkan Utsman dengannya”. 

Beliau mempunyai pekerjaan besar dalam Islam, di antaranya 
menyiapkan separuh pasukan tentara di masa sulit dengan hartanya. 
Beliau menjadi Khalifah setelah Umar bin Al-Khaththab wafat 
pada tahun 23 Hiriyyah. Beliau yang telah berhasil menyatukan 
Al- Gur'an. 

Orang-orang membencinya karena beliau mengkhususkan 
keluarga dekatnya dari Bani Umayyah dengan jabatan gubernur 
dan pekerjaan-pekerjaan lainnya. Maka datanglah delegasi utusan 
dari Khufah, Bashrah dan Mesir, mereka menuntut supaya keluarga 
dekatknya itu diturunkan dari jabatannya, beliau menolaknya. 
Mereka pun mengepung tempat tinggal Utsman selama empat 
puluh hari. Sebahagian mereka mendobrak dinding lalu mereka 
membunuhnya pada pagi hari Idul Adlha. 

Gerahlah para sahabat dan yang lainnya dan terbukalah pintu 
fitnah di antara kaum muslimin. Beliau dibai'at menjadi khalifah 
pada tahun 24 Hijriyyah, dan terbunuh pada tahun 36 Hijriyyah, dan 
beliau berusia 82 tahun'. 


1) Utsman dan Puisi: 

Sumber-sumber dan rujukan tidak menyebutkan pada kita 
tentang hubunggan Utsman ra dengan puisi dan para penyair 
kecuali sedikit. Meskipun masa kekhalifahannya secara nisbi cukup 
lama. Dari yang sedikit ini jelaslah pada kita bahwasanya beliau 
selau konsisten dengan tatacara umum agidah Islam yang yang 
tanda-tandanya dijelsakan oleh Rasul Allah saw. Jalannya ditempuh 
oleh para pengganti beliau seperti Abu Bakar Ash-Shiddig dan 
Umar bin Al-Khaththab. Tidak diragukan bahwa masing-masing 
dari mereka memiliki pribadi sastra yang berbeda-beda. Abu Bakar 
telah terkenal dalam pengetahuan silsilah keturunan, ilmunya yang 
banyak, baik dalam berkawan dan dalam periwayatan puisi. Umar 
bin Al-Khaththab terkenal dengan motivasi untuk mempelajari 


M1 Ibn Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/53, Ibn Hajar Al- Asgalani, 
1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, Ibid, 2/462, Khairuddin Az- 
Zarkaliy, 1980, Al-A lam, Ibid, 4/210. 
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puisi, dan dia itu tidak menghadapi persoalan, melainkan dia 
mendendangkan bait puisi, ditambah pula dia itu adalah penyair. 

Adapun Utsman bin Affan ra tidak begitu banyak terjun di 
bidang puisi, atau tidak punya hubungan yang dekat dengan para 
penyair. Jika kita tahu bahwa para penyair berkerumun di pintu 
para penguasa dengan mengharapkan kerelaan dan pemberian 
mereka. Sesungguhnya kita melihat bahwa para penyair, pada 
hari-hari Utsman menjabat khalifah, mereka meninggalkan untuk 
menghadiri tempat khalifah dan mereka memilih kembali ke 
pedesaan. Maslamah bin Muharib berkata: 

“Nabighah Al-Ju'diy masuk menghadap Utsman bin Affan 
ra lalu ia berkata:”Selamat tinggal ya Amirul Mukminin”. Usman 
bertanya: ”Mau pergi ke mana ya Abu Laila?”. Nabighah Al-Ju'diy 
menjawab: Saya mau mengikuti untaku dan aku akan minum 
susunya, sesungguhnya saya tidak suka dengan diriku”. Utsman 
bertanya: Apakah kamu akan kembali ke pedesaan setelah kamu 
berhijrah ya Aba Laila? Apakah Anda tahu bahwa hal itu tidak 
disenangi!? Nabighah menjawab:” Saya tidak mengetahui, saya akan 
keluar sampai Anda memberitahuku”. Kemudian dia berkata: Jika 
demikian, saya menahannya dalam hal itu”. 

Dari peristiwa ini bisa disimpulkan beberapa hal, yaitu: 
Bahwa penyair Al-Ju'diy, dia berada di Madinah menjadi tidak 
senang pada dirinya. Kenapa? Apakah karena penciptaan puisinya 
tidak laku lagi da di sana tidak ada pasar yang melariskan seperti 
puisi ini? Inilah yang mendorong penyair kepada perasaan bahwa 
dia hidup dalam lingkungan kehidupan yang bukan lingkungannya? 
Khalifah Utsman ra Kenapa tidak melarangnya untuk mengadakan 
perjalanan? Tanpak bahwasanya beliau tidak memerlukan 
kepadanya dan semisalnya. 

Tampak jelasa bahwa Amirul Mukminin Utsman ra tidak 
tenang dengan adanya para penyair dan tidak mempercayai mereka, 
khususnya jika penyair itu adalah hamba sahaya. Pengarang Kitab 
Al-Aghani menyebutkan: 

“Abdullah bin Abi Rabi'ah adalah pekerja bagi Utsman bin 
Affan di ketentaraan. Dia menulis surat kepada Utsman: Saya 
telah membeli budak Habsyi yang bisa berpuisi”. Utsman pun 
menyuratinya: Saya tidak memerlukannya,  kembalikanlah. 


2 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, A/-Aghani, Ibid, 5/9. 
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Sesungguhnya hamba sahaya penyair itu, jika dia kenyang, dia 
akan mencandra istri-istri mereka, kalau mereka lapar mereka akan 
mencerca mereka”. Kemudian ia mengembalikannya, lalu dibelinya 
oleh seseorang dari Bani Hashas. Dia mencandra istri-istri mereka, 
maka mereka pun membunuhnya'4. 

Sebagaimana Utsman ra beliau sangat keras kepada para 
penyair yang memgganggu kehurmatan orang. Telah diceritakan 
bahwa Penyair Dlabi' bin Al-Harits Al-Burjumiy meminjam anjing 
dari Bani Abdullah bin Nahsyal, yang disebut dengan “Gurhan”. 
Dia berburu kijang, sapi liar dan sejenis anjing hutan. Anjing itu 
tinggal dengan dia lama sekali. Lalu mereka memintanya tapi 
Dlabi' menolak tidak mau memberikan anjing itu kepada mereka. 
Orang-orang Anshar itu mengusirnya, lalu dia minta bantuan kepada 
kaumnya. Mereka yang meintanya mengambil paksa anjing itu lalu 
mereka pun memberikannya kepada Anshar. Dlabi' berkata dengan 
puisi mencerca orang-orang Anshar: 


Sad aga Vs tee dalah Sala Sae Ll LSI La 


3S AJI II Gie ob SE SAY SEL 


Ana gal AN Inda Bang” 123 JUN AI Se ES 
Wahai penunggang kuda, 
Jika engkau melihatnya, 
maka sampaikanlah 
kepada Tsumamah dariku, 
dan urusan itu adalah berputar 
Maka ibu kamu semua janganlah 
kamu sekalian tinggalkan, 
serta anjing kamu semua 
maka sesungguhnya 
berdurhaka kepada ibu-ibu 
adalah dosa besar 
skok 
Jika akhir malam berasap kelabu 
Tidur mendengkur di atas kasur 


8 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Ibid, 22/306. 
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Banu Nahsyal minta tolong kepada Utsman ra, lalu beliau 
mengutus orang untuk mendatangkan Dlabi'. Kemudian dia 
mendendangkan puisi yang dikatakan kepada ibu mereka. Utsman 
berkata:”Saya tidak mengenal di Arab ini seorang lelaki yang paling 
keji dan paling hina daripadamu. Saya mengira kalau Rasul Allah 
saw masih hidup sungguh Al- OGur'an menurunkan ayat tentangmu, 
dan menghukumnya sebagai balasan dari puisimu, seperlima dari 
untamu untuk Bani Nahsyal dan menyerahkan kepada dia. Maka 
Dlabi' pun dipenjarakan atas permintaan ibu mereka, yaitu Ar- 
Rabab. Dlabi' berkata: 


HER SL melb Ula Es Olad ala ya 
Siapa yang menyampaikan surat dariku 


bahwa aku adalah tawanan Nyonya rumahku, Ummu Ghalib 


Ibu mereka berkata: Demi yang saya menjadi budak bagi- 
Nya, sungguh saya melepaskannya”. Maka dilepaskanlah. Setelah 
itu Dlabi” berjumpa dengan salah seorang anaknya lalu memukulnya 
sampai terluka, maka Dlobi' pun dipenjarakan lagi oleh Utsman. 
Pada suatu hari Khalifah memeriksa penghuni penjara. Dlabi' keluar 
dan dia telah menyelipkan pisau di betisnya dia hendak menusuk 
Utsman. Tapi maksudnya diketahui lalu dihukum cambuk dan 
dikembalikan ke penjara. Yang dikatakan Dlabi” dalam keadaan 
itu ialah: 


AS S3 Olate le eS3 gada SUS, Jas ds enam 
Aku berniat mencelakai Utsman, 
tapi tidak aku lakukan dan hampir saja 
dan oh andaikan membiarkan Utsman 
meninggalkan orang-orang 
yang mengasihinya menangis 


Dlabi' terus dalam penjara sampai dia mati di dalamnya'“. 


4 Abu Ubaidah Al-Bashariy, An-Nagaid, Baghdad: Maktabah Al- 
Mutsanna”, 1/219: Al-Ashma'i Abi Sa'id Abd Al-Malik bin Ouraib bin Abd Al- 
Malik (122-216), 1979, Al-Ashma 'iyyat, tahgig wa Syarh: Ahmad Muhammad 
Syakir wa Abd As-Salam Muhammad Harun, Mishr: Dar Al-Ma'arif, Ath- 
Thab'ah Al-Khamisah, hlmn. 179, “Izzuddin Asy-Syaibani Al-Ma'ruf bi Ibn Al- 
Atsir, 1979, Al-Kamil fi At-Tarikh, Beirut: Dar Shadir, 3/182. 
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Terdapat berbagai riwayat yang menyebutkan bahwasanya 
Utsman ra, menyenangi puisi dan suka mendengarkan puisi-puisi 
yang meriwayatkan peninggalan-peninggalan bangsa Arab. Dari 
riwayat-riwayat itu adalah riwayat disebutkan oleh Ibn Salam 
dalam kitab Thabagat Juz Lima tentang Para Penyair Islam, di 
mana ia mengatakan: Adalah Abu Zubaid Ath-Thaiy namanya 
Harmalah bin Al-Mundzir dan kedudukannya berada pada kelas 
kelima dari para penyair Isamiyyin, di mana ia mengatakan:” Adalah 
Abu Zubaid Ath-Thaiy termasuk orang yang suka mengunjungi 
para raja, khususnya raja-raja luar Arab, dia ia tahu riwayat hidup 
mereka, dan Utsman mendekatinya dan menghadiri majisnya. Dia 
itu adalah Nasrani. Pada suatu hari Utman hadir bersama kaum 
Muhajirin dan Anshar. Mereka sedang menyebutkan pninggalan- 
peninggalan Arab dan puisi-puisinya. Utsman menoleh kepada 
abu Zubaid dan berkata: Wahai saudara pengikut Al-Masih, kami 
mendengar sebagaian kata-kata Anda. Saya tahu bahwa Anda 
itu baik. Kemudian Abu Zaid mendendangkan puisinya yang di 
dalamnya dia berkata: 


1 Os Gb aa OT NASA GS gag AA Ha 
Siapakah yang menyampaikan kepada kaumku 

yang jauh ketika mereka menjauh 

sesungguhnya hati kepada mereka sangatlah rindu 


Dari riwayat ini kita simpulkan bahwa Utsman ra sukai 
mendengarkan puisi, dan tampak beliau menikmatinya, dan beliau 
mengeanal puisi itu. Oleh karena itu kesempatan ini digunakan 
untuk duduk bersama kawan-kawannya mengenang peninggalan- 
peninggalan Arab dan puisi-puisi mereka. Peningggalan-peninggalan 
itu menunjukkan kepada sifat-sifat baik dan akhalak mulia. Jika 
demikian macam puisi ini adalah bagus dan yang dikukuhkan oleh 
Syari'at Islam. 

Yang menarik perhatian juga di sini adalah bahwa Abu Zubaid 
adalah penyair Nashrani. Kita telah melihat bahwa Utsman belaiu 
itu adalah Amirul Mukminin. Pada masa Utsman Islam sedang 
berada pada masa muda belianya. Dia mendekati Abu Zubaid dan 


45 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', 
Ibid,2/594, Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 12/127, Yagut Al- 
Hamawi, Mu jam Al-Udaba, Beirut: Dar Al-Masyrig, 10/193. 
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menghadiri majlis pertemuannya berbaik-baikan memujinya bahwa 
puisinya baik dan meminta kepadanya untuk memperdengarkan 
sesuatu dari puisinya dan para sahabat dari Muhajirin dan Anshar 
menerima hal itu dengan hati yang baik. Seakan-akan Abu Zubaid 
itu salah seorang dari mereka. Tidak ada kesulitan di sana, tidak 
ada fanatisme di sana, makhluk semuanya keluarga Allah dan yang 
paling dicintai Allah dari mereka adalah yang paling bermanfaat 
bagi keluarganya. 

Adapun pengarang kitab “Umdah, beliau menegaskan bahwa 
Utsman ra itu adalah penyair, dan dia menyebutkan dari puisinya 
dua bait berikut: 


SARI La In Ae lenAR Uks LA Ma AR ai He 
IG Ueortna YSS ea ON pb Gaet las 


Kaya jiwa memperkaya jiwa 
sampai mencukupinya 

dan jika berpegang teguh 

sampai kefakiran memadlaratkan 
Kesulitan itu, bersabarlah padanya 
Jika Anda menjumpainya 

dengan keadaan, hanyalah 

akan dikuti dengan kemudahan 


Kita menyimpulkan di sini bahwa puisi ini mengandung makna 
gur'ani: Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (Al- 
Insyirah: ). Dan ini tidaklah aneh bagi Khalifah Muslim, yang hidup 
dan tumbuh dalam lingkungan Muhammad saw. Dia menjawab puisi 
hija' (cercaan) yang bertentangan dengan hukum-hukum Islam. 
Memuji terhadap puisi yang baik dan menyukai mendengarkan 
kepadanya, dan disana tidak ada hal yang melarangnya dari kata- 
kata puisi dan semua itu berada dalam kandungan pemahaman 
Islam. Demikinlah sikap Khalifah Rasyidah ketiga terhadap puisi 
dan para penyair'". 


M6 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/34 

47 Wadlih Ash-Shamad, Dr. , 1414 H-1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami' ah Al-Lubnaniyyah, Kulliyati Al-Adab Wa Al-Ulum Al-Insaniyah, Cetakan 
Pertama, Beirut: Al-Muassasah Al-Jami'iyyat li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi”, hlmn. 98-102. 


184 | 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


2) Puisi Pada Masas Utsman bin “Affan 

Adalah Umar, beliau berada di ranjang kewafatannya, telah 
menjadikan kekhalifahan  dimusyawarhkan pada enam orang 
sahabat Rasul Allah saw dan beliau Umar akan wafat dengan 
rela atas mereka. Mereka adalah dari golongan Muhajirin Awal, 
mereka adalah Utsman bin “Affan, Abdurrahman bin “Auf, Ali bin 
Abi Thalib, Thalahah bin “Ubaidillah, Az-Zubeir bin Al-“Awwam 
dan Sa'ad bin Abi Waggash. Hasil musyawarah mereka jatuh 
kepada Utsman. 

Mulailah beliau melanjutkan politik Umar dalam 
menyelesaikan penaklukan Iran dan Afrika. Muawiyah bin Abi 
Sufyan menetap di Syam, hanya saja ia memakzulkan Amru bin Al- 
Ash dari Mesir dan Mesir pun dipimpin oleh Abdullah bin Sa'ad bin 
Abi Sarrah. Afrika pun taluk. 

Begitu kita sampai pada tahun tiga puluh empat Hijriyyah, 
meletuslah pemberontakan sengit terhadap Utsman di Kufah yang 
dipimpin oleh Al-Asytar An-Nakha'i dan di Mesir dipimpin oleh 
Muhammad bin Abi Hudzaifah dan Muhammad bin Abi Bakar 
Ash- Shiddig. 

Sebab paling penting dari pemberontakan ini adalah lemahnya 
Utsman. Di mana beliau itu sudah tua, dan terlalu patuh kepada 
keluarganya dari orang-orang Umawiyah. Beliau terlalu banyak 
memberikan pekerjaan pada mereka, dari pada memelihara para 
pembesar sahabat yang mereka itu masih ada, dan masih ada sebab- 
sebab lainnya dibelakan itu. 

Sesungguhnya Umar berpendapat untuk memberikan kepada 
tentara itu seperlima harta rampasan perang, dan pemerintahan 
dengan mengambil Fai yaitu tanah yang tetap. Sebagaimana dikenal 
hal itu dibiarkan kepada pemiliknya hanya saja mereka harus 
memberikan upeti dari hasilnya yang adil, dan harus membayar 
jizyah kalau mereka tidak masuk Islam melihat perlindungan tentara 
pada mereka dan meniadakan bagi mereka dari kewajiban militer. 

Banyak dari angkatan perang yang berpendapat pemerintah 
ikut serta dalam Fai. Akan tetapi suara mereka tidak diangkat pada 
masa Umar karena kekuatan pribadi Umar. Sampai pada masa 
Utsman ancaman semakin kuat, suasana mernjadi berkembang, 
maka meletusalh pemberontakan yang yang mengakibatkan 
Utsman terbunuh pada bualan Dzul-Hijjah tahun tiga puluh lima 
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Hijriyyah. Banyak ditangisi para penyair kalangan Sahabat '8, di 
antaranya kata-kata Aiman bin Khuraim: 


3 el ls Pr el al ed Ulat pd 
as Las Wetan lab G3 lis ds Ig sal ol 


13 nda SAI SI 2 eri dak Jet Last Isl 
Mereka mengurbankan Utsman 
pada bulan yang dimulyakan di waktu dhuha 
penyembeliahan yang mana yang diharamkan 
bagi mereka tapi mereka menyembelihnya 
Sesungguhnya orang-orang yang beusaha 
membunuhnya dengan bodoh 
mereka menjumpai dosa dan kerugian 
maka mereka tidak akan beruntung 
Apa yang mereka inginkan, 
usaha mereka disesatkan Allah 
dengan mereka menumpahkan darah 
bagi darah yang suci yang mereka tumpahkan 


d. Puisi Pada Masa Ali bin Abi Thalib 

Ali bin Abi Thallib bin Abd Al-Muthallib bin Hasyim bin Abd 
Manaf Al-Ourasyiy. Dijuluki Aba Al-Hasan, Amirul Mukminin, 
Khalifah keempat dari Al-Khulafa' Ar-Rasyidin. Putra paman 
Rasul Allah saw dan menantunya, salah seorang tokoh pendekar 
pemberani, termauk pembesar para orator dan ulama peradilan. 
Orang pertama yang masuk Islam setelah Khadijah, dilahirkan di 
Makkah dan tumbuh dalam asuhan Nabi dan tidak pernah berpisah. 

Ali menjabat Khalifah setelah terbunuhnya Utsman bin Affan 
tahun 35 H. Pada masanya ummat Islam terbagi kepada tiga bagian. 
Satu bagian memelihara bai'ah kekhalifahan. Satu bagian lagi 


48 Liahat Al-Isti' ab, hlm. 492: Abu Al- Abbas Muhammad bin Yazid Al- 
Ma'ruf bi Al-Mubarrad, Al-Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab, Ibid, hlm. 444-445, 
dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Ibid, 
2/447 dan sesudahnya. 

49 Abu Al- Abbas Muhammad bin Yazid Al-Ma'ruf bi Al-Mubarrad, Al- 
Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab, Ibid, hlm. 445, Al-Isti'ab, hlm. 493. 

150 Syawgy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 58-59. 
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membai at Muawiyah bin Abi Sufyan. Bagian ketiga memisahkan 
diri dari kedua bagianitu dan melawan keduanya, mereka itu adalah 
orang-orang Khawarij. 

Ali tinggal di Kufah (Darul Khilafah) sampai beliau dibunuh 
oleh pembunuh suruhan golongasn Khowarij, yaitu Abdurrahman 
bin Muljam Al-Muradiy. Beliau wafat malam Ahad tangggal 21 
Ramadlan tahun 40 Hijriyyah, masa kekhalifahannya empat tahun 
Sembilan bulan's!. 


1) Ali dan Puisi: 

Ibn Abbas berkata: Ilmu manusia dibagi lima juz. Ali empat 
juz dan bagi seluruh manusia satu juz termasuk Ali di dalamnya. 
Dia paling mengetahui itu'?. Pendapat ini menunjukkan bahwa 
Khalifah Ali bin Abi Thalib ra paling tahu di zamannya. Sa'id bin 
Al-Musayyab berkata: Abu Bakar adalah seorang penyair, Umar 
juga penyair, dan Ali adalah penyair paling piawai dari ketiga orang 
itu”? Di sini Ibn Al-Musayyab bersaksi akan keunggulan Ali 
dalam masalah puisi di atas kedua sahabatnya. 

Pemilik Kita Umdah menyebutkan:”Ali bin Abi Thalib ra 
berkata: Puisi adalah timbangan kata-kata”. Sebagian mereka 
meriwayakan: Puisi adalah timbangan kaum”'4, Pemilik kitab Ar- 
Rawai', Fuad Afram Al-Bustani berkata: Dinisbatkan kepada Ali 
sebuah diwan (antologi) yang berisi sekitar seribu lima ratus bait 
tentang zuhud, ibtihalat dan kata-kata hikmah. Secara garis besar 
penciptaannya lemah, sebagian ulama menduga Syarif Ar-Ridla 
sebagai pengumpul “Nahj Al-Balaghah”. 


Is! Abu Al-Faraj Al-Ashfahani, Magatil Ath-Thalabiyyin, Syarh wa Tahgig: 
As-Sayyid Ahmad shagr, Beirut: Dar Al-Ma'rifah. Magatil Ath-Thalibiyyin, 
hlmn. 41: Ali bin Al-Husain Al-Mas'udiy, 1981, Muruj Adz-Dzahab wa Ma 'adin 
Al-Jauhar, Tahgig: Yusuf As'ad Daghir, Beirut: Dar Al-Andalus, Ath-Thab'ah 
Ar-Rabi'ah, 2/414: Khairuddin Az-Zarkaliy, 1980, Al-A'lam, Ibid, 4/295, Ibn 
Sa'ad, Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibid, 3/38, lihat: Ibn Hajar Al-“Asgalani, 1328 
H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, Ibid, 2/507, Al-Mas'udiy, At-Tanbih wa 
Al-Asyraf, Ibid, hlmn. 255. 

12 “Izzuddin Asy-Syaibani Al-Ma'ruf bi Ibn Al-Atsir, 1979, Al-Kamil fi 
At-Tarikh, Ibid, 3/399. 

153 Ahmad bin Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al-Igd Al-Farid, Tbid, 
5/283, lihat: Ibn Katsir, 1981, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibid, 8/8. 

154 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/28. 
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Fuad Afram Al-Bustani meniadakan penisbatan diwan 
kepada Ali. Selanjutnya dia tidak melihat bahwasanya Ali memiliki 
kemampuan berpuisi, dan dalam hal litu ia bersandar kepada sebab- 
sebab di antaranya apa yang disebutkan oleh Yagut dalam Mu 'jam 
Al-Udaba? dari Abi Utsman Al-Maziniy bahwasanya tidak benar 
bahwa Ali berbicara dari puisi dengan sesuatu selain dua bait”. 

Tampak dari yang kita sebutkan bahwasanya terdapat tirai 
yang tebal terhadap peninggalan Ali bin Abi Thalib kw. Hal itu 
kembali kepada sejumlah sebab di antaranya adalah pertentangan 
politik pada masa Muawiyah secara khusus dan pada masa bani 
Umayah secara umum. Di mana kemaslahatan mereka adalah 
menghapus semua riwayat hidup yang baik bagi Imam Ali. Begitu 
juga masalah syu 'ubiyah dan orang-orang munafig yang mereka 
itu berusaha menebar keraguan terhadap tingkat keilmuan para 
Khalifah dan mempertebal kebencian terhadap managib (peristiwa- 
peristiwa baik dalam riwayat hidup seseorang). 

Sesungguhnya berita-berita tentang Ali ra banyak sekali dan 
keutamaan-keutamaannya terkenal. Meskipun usaha kita masih 
terbatas dalam membuka kebaikan-kebaikannya. Beliau tidak 
berbeda sikapnya dari sikap-sikap pendahulunya dari Khulafa' Ar- 
Rasyidin dalam hal hubungannya dengan puisi dan para penyair. 
Masing-masing mereka mereguk dari Al-Our'an dan Sunnah Rasul- 
Nya. Adapun perbedaannya adalah dalam hal Ingkungan social 
dan terbaginya kaum muslimin di antara mereka pada masanya. 
Dan suntuknya menghadapi peperangan dalam negeri: Perang 
Jamal, perang Shiffin dan perang Nahrawan melawan orang-orang 
Khawarij. Hasil dari peperangan itu adalah berpuluh ribu terbunuh 
dalam peperangan itu. 

Semua itu sangastlah berpengaruh terhadap puisi dan para 
para penyair. Apa pengaruh peristiwa-peristiwa itu terhadap 
Khalifah Ali ra ? Bagaimana hubungannya dengan puisi? Apakah 
dia punya peninggalan puisi? Apakah topic-topik yang ditempuh 
dalam menyusunnya? Untak menjawab pertanyaan-pertanyaan itu 
kita katakana: 


15 Fuad Afram Al-Bustaniy, Ar-Rawai'i, Beirut: Al-Maktabah Asy- 
Syargiyygh, Ath-Thab,ah Al-Khamisah. hlmn. 12, lihat: Yagut Al-Hamawi, 
Mu 'jam Al-Udaba, Ibid, 14/43. 
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Ali ra tidak jauh dari lapangan puisi, beliau selalu membaca 
karya-karya para penyair Jahiliyyah. Beliau ditanya siapa penyair 
paling piawai? Beliau berkata: Sesungguhnya kaum tidak 
menyepakati dalam memeras kalau sudah diketahui ruasnya, 
pasti Al-Malik Adl-Dlalil”. Maksudnya Umru Al-Gais. Seakan- 
akan beliau akan mengatakan: Sesungguhnya para penyair tidak 
sepakat dalam perlombaan untuk mencapai satu tujuan, hingga jika 
yang berlomba itu menang dia dikenal siapa dia. Yaitu kata-kata 
mereka tidaklah dalam maksud yang sama, akan tetapi sebahagian 
mereka berpendapat dengan madzhab targhib, dan sebagian 
lainnya madzhab tarhib, yang ketiga, madzhab gazal dan tasybib. 
Dalam riwayat lain menurut Ibn Rasyig, jelas pada kita tingkatan 
kritik bagi beliau dalam kata-katanya: Jika tidak ada maka yang 
tidak mengatakan untuk raghbah dan tidak untuk rahbah.”. Lalu 
ditanya:Siapa dia?. Beliau menjawab: Al-Kindiy, Karena saya 
melihatnya pasaling baik dari mereka, yang paling terdepan”. Dia 
menganalisa sebab-sebab beliau mengutamakan baginya' 5. 

Tampak bahwasanya beliau as banyak menyebutkan puisi 
dalam khothbah, tulisan-tulisan dan pembicaran-pembicaraannya 
, dan ini adalah petunjuk kemampuannya terhadap berpuisi dan 
sejauh mana pengaruhnya terhadap jiwa para pendengarnya. Telah 
disebutkan beberapa kali dalam hal itu, di antaranya: 

Dalam khuthbahnya setelah keputusan terakhir tahkim 
dalam peperangan Shiffin. Di dalamnya beliau mencela kawan- 
kawannya yang menghentikan peperangan di Shiffin berbeda 
dengan pendapatnya, dan mereka memilih Abu Musa Al-Asy'ariy 
juga berbeda dengan pendapatnya. Beliau memilih untuk itu 
Abdullah bin Abbas atau Al-Asytar An-Nakha'i. Di anataranya 
kata-katanya: Sebagaimana dikatakan Akhu Hawazin: 


TN AS VA tas bo SI asa SA 
Aku perintahkan kepadamu sekalian 
perintahku di persimpangan jalan 
nasihat tidak bisa jelas pada mereka 
kecuali esok dluha 
16 Imam Muhammad Abduh, Syarh Nahj Al-Balaghah, Beirut — Lubnan: 
Mansyurat Al-A'lami li Al-Mathbu'at, 4/104, lihat: Al-Hasan bin Rasyig Al- 


Oairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 1/42. 
17 Imam Muhammad Abduh, Syarh Nahj Al-Balaghah, Ibid, 1/86. 
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Dan dari surat kepada saudaranya, yaitu “Ugail: Jangan 
mengira anak ayahmu — meski pun orang-orang menerimanya — 
dengan penuh patuh dan khusyu' akan tetapi seperti dikatakan oleh 
Akhu Bani Sulaim: 


Cakep Ol Hao demo aib cal AS Jls ob 
3 ba Ag al ole Eni 25 AAU de jai 

Jika engkau bertanya padaku 

bagaimana engkau, 

sesungguhnya aku adalah penyabar, 

kuat menghadapi peredaran zaman 

Berat padaku melihat diriku dalam kesedihan 

musuh bisa tertawa 

atau sang kekasih merasa khawatir 


Ini menunjukkan kepada sabar, teguh, dan keberaiannya 
yang terbimbing dalam persiapan dirinya. Dalam medan ini juga 
apa yang disebutkan oleh Ath-Thabari dari pembicaraan antara 
Ibn Abbas dan Ali ra tentang keadaan Muawiyah: Ibn Abbas 
berkata: "Saya menunjukkan kepada Anda untuk menetapkan 
Muawiyah. Jika dia membai'at Anda, maka sayalah yang akan 
mencopotnya dari kedudukannya". Ali Berkata: Tidak, demi Allah, 
tidak akan memberikannya kecuali dengan pedang, kemudan beliau 
mengungkapkan bait puisi ini: 


13 gb al SIK alif olu— jerle ob Leta O) Tts La 
Apalah kematian itu jika matinya tidak lemah 


dengan aib jika jiwa mengalami ketakutan 

Ini adalah contoh-contoh Amirul Mukminin Ali ra 
mengucapkan puisi orang lain. Dan sekarang kita akan mengetahui 
puisinya yang ditulis dalam buku-buku induk'£, 


158 Imam Muhammad Abduh, Syarh Nahj Al-Balaghah, Ibid, 3/62. 

19 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk, Ibid, 4/441. 

160 Wadlih Ash-Shamad, Dr. , 1414 H-1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami' ah Al-Lubnaniyyah, Kulliyati Al-Adab Wa Al-Ulum Al-Insaniyah, Cetakan 
Pertama, Beirut: Al-Muassasah Al-Jami'iyyat li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi',103-105 
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2) Ali Sebagai Penyair: 

Terjadi perbedaan pendapat sekitar puisi-puisi yang 
dinisbatkan kepada Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib. Perbedaan 
pendapat ini tidaklah mengurangi kepenyairannya yang ideal yang 
dikuatkan penisbatannya kepadanya. Sesungguhnya tampak bahwa 
puisi bukanlah tujuannya, belaiu tidak menoleh kepada pembuatan 
puisi dan periwayatannya. Meskipun demikian telah terkenal bahwa 
beliau memiliki puisi yang banyak di antaranya yang dikatakannya 
di Shiffin: 


lekas SS Ue3d3 J3 151 Kel Saba elbaa Als dal 
ag bali Pam Ul al babe SI lanya 


Buat siapa bendera hitam 

berkibar naungannya 

Jika dikatakan 

bawalah maju Khudlain majulah 
Maka dikibarkanlah dalam barisan 
sampai dikembalikan padanya 
Himpunan kematian-kematian, 
maut dan darah mengucur 


Ibn Rasyig menyebutkan:”Dari puisi Ali bin Abi Thalib ra 
adalah bagus, apa yang dikatakan di hari perang Shigffin yang 
menyebutkan Hamaddan dan membela mereka untuk melawannya: 


Sl pl alel ll ji JI Sa Ll 


Ketika kulihat kuda terkena tombak 
Jambul kepalanya merah lehernya berdarah 
Kulihat himpunan air di langit seakan-akan 
mendung hujan bercampur debu hitam 


Bait-bait itu adalah potongan dari puisi yang terdiri dari tujuh 
bait sampai dia mengatakan pada bait terakhir: 


ISI Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/34, Ibrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al-Adab wa Tsamr 
Al-Albab, Ibid, 1/82: Ibn Abd Rabbih Al-Andalusiy, 1965, Al- Igd Al-Farid, Ibid, 
5/283. 
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(2 ena Iekeal 2Olnagd Cah Kor Ob de Ups j3 
Anadaikan engkau penjaga pintu sorga 
pasti Anda akan berkata kepada Hamdan: 


, 


”Masukalah kamu semua dengan damai”. 


Yang menarik perhatian di sini adalah kata Ibn Rasyig: Puisi 
itu bagus”. Beliau menegaskan di sini indahnya puisi Ali ra. 
Diriwayatkan darinya bahwasanya beliau berkata setelah 
kewafatan istrinya, Fathimah ra: 
Jsla salad (po Leola BS de Lia ke can 


Ie laa Ogo GM OLI 3 ooobele ya glarel IKI 
(3 Ja pada VI de Jd del lm lebb olesi Ol, 

Aku lihat penyakit dunia 

banyak sekali menimpa 

dan penderitanya 

sampai meninggal kesakitan 

Bagi setiap pertemuan dua orang 

yang berkasih sayang 

pasti akan terjadi perpisahan 

sesungguhnya yang tidak dipisah 

dengan kematian sedikit sekali 

Sesungguhnya kehilanganku 

oleh Fatimah setelah Ahmad 


sebagai petunjuk terhadap 
ketidak abadian kekasih 


Ketika kita mendengar gemerincing pedang beradu dalam 
peperangan dan kita membaca puisi Ali dalam peperangan Shiffin. 
Kita merasakan keputusasaan dan kesedihan dalam puisi yang berisi 
tentang zuhud dalam kehidupan, serta kegetiran atas kehilangan 
dua orang tercinta, yaitu Rasul Allah saw dan Fatimah, putrinya. 


!2 Al-Hasan bin Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 
1/34. 


163 Tbrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al-Adab wa 
Tsamr Al-Albab, Ibid, 1/82. 
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Sebagaimana puisi itu juga berisi kata-kata hikmah: Setiap 
pertemuan dari dua orang yang saling berkasih terdapat perpisahan”. 

Ibn Katsir menyebutkan bahwa Muawiyah menulis surat 
kepada Ali menyebutkan bagi Ali keutamaan-keutamaan yang 
banyak, dia melakukannya, kemudian Muawiyah berkata: Tuliskan 
hai anak muda!: 


AA aw B3 G3 AI kara 
Aoi SN ga ap Pai Lemah GI Lia 
s3 PA ram Tayan API Sk Kapas Ly 
AS ta SAM Lets IM dori Usang 
Se Ola Sah baek sb MAN II Kek 


Muhammad adlah Nabi, saudaraku dan mertuaku 
Hamzah tuan para Syuhada adalah pamanku 

Ja 'far yang setiap pagi dan sore 

terbang bersama malaikat 

adalah putra ibuku 

Putri Muhammad adalah istri dan mempelaiku 
dagingnya bercampur dengan dagingku dan darahku 
Dan cucu Ahmad kedua orang tuaku darinya 
siapa di anatara kamu sekalian 

yang memilikki andil seperti andil yang kumiliki 
Aku lebih dahulu masuk ke dalam Islam 

masih muda belia belum sampai masa mimpiku 


Dia berkata: Berkata Muawiyah:” Sembunyikanlah surat ini 
jangan sampai penduduk Syam membacanya, nanti mereka akan 
condong kepada anaknya Abu Thalib'8'. 

Pemilik kitab Al-Bidayah wa An-Nihayah menyebutkan 
sejumlah magthu 'at syi 'riyyah (puisi-puisi yang tujuh bait kebawah) 
yang dinisbatkan kepada Imam Ali kw. Secara garis besar berisi 
kata-kata hikmah dan tampak pengaruh Islam jelas di dalamnya, di 
antara kata-katanya: 


sn eealfatedla “walet Je 


14 Tbn Katsir, 1981, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibid, 8/8. 
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P3 santa Ka AN aa Syag bye Eta by3 de HUI 
Jika kalbu mencakup atas manusia 

sempit dengan yang ada dalam dada yang luas 

Aku datang padamu dengan putus asa 

dengan pertolongan darimu 

yang memberi dengan yang dekat lagi memenuhi 


skokak 


Dalam puisi ini tampak pengaruh Al-Our'an jelas sekali, 
pada paru kedua bait pertama kata-katanya sejalan dengan ayat 
Al-9ur'an mulia: & LI Glbp No Gabe Gea, (Dan (karenanya) 
sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah (Jibril) 
kepada Harun.)'9) . Pada bagian kedua bait kedua menyimpulkan 
dari wahyu ayat Al-OGur'an:3 55 ol 53 56 58 Sole WIL bl, 

Oles Is| plull (Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. 
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, ...) '”). 

Juga dinisbatkan kepada beliau, kata-katanya: 


Jl mb IL glag— Jalendl Coal he mob VI 


skokak 


3 Id JS duel J3 Jing dna mall Ob 
Ingatlah, bersabarlah 
atas kejadian yang mulia 
dan obatilah rasa dukamu 
yang mendalam 
dengan kesabaran yang baik 
skakok 
Sesungguhnya kesulitan itu 
diikuti oleh kemudahan 
Firman Allah adalah yang paling benar 
dari segala kata-kata 


165 Tbn Katsir, 1981, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibid, 8/10. 
'6 O.S.Asy-Syu'ara”, 13. 

7 O.S.Al-Bagarah, 2: 186. 

168 Tbn Katsir, 1981, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibid, 8/10. 
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Pada bait-bait ini tampak jelas juga makna-makna Islam dan 
lafadh-lafah Al-Our'an, di mana lafadh-lafadh bait pertama sejalan 
dengan ayat Al-9ur'an mulia: SL Io 6) (Maka Bersabarlah 
kamu dengan sabar yang baik.)'” Separuh pertama dari bait kedua 
lafadh-lafadhnya sejalan dengan ayat Al-9ur'an:) (ll & ob 
(Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,) ", 
Paro terakhir bait kedua diilhami ayat Al-Gur'an mulia: Gus! 433 | 
YSS Ml 4s (.. dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari 
pada Allah ?)''. 

Yang menarik perhatian bahwasanya dinisbatkan kepada Ali 
ra banyak dari puisi bentuk rajaz (puisi terdiri dari satu sampai dua 
bait setengah). Disebutkan di tengah-tengah banyak kitab yang 
sebagian besarnya dalam peperangan, di antaranya: 


kadaa! Anal Hay Ta Gde omi ag L 
Anyone 2325 eks les ka A3 isa 33 
IT nd AN AI pun Lgu aloe 


Oh jiwaku sangat sedih atas Rabi 'ah 

Rabi 'ah yang pendengar lagi penurut 

Telah mendahuluiku pada mereka pertempuran 
Yang mengajak kepada ajakan yang didengarkan 
Mereka menempatkannya di tempat yang tinggi 


Pada hari perang “Khaibar” dan telah menyongsongnya 
“Murahhib” Yahudi, dia mengatakan: 


Ai AI gp | 


Aku tahu Khaibar bahwasanya aku menyambutnya 


Bertumpu pada senjata sebagai pahlawan terlatih 
Ketika peperangan menyambut berkobar-kobar 


Maka Ali ra maju dan berkata: 


9 O.S.Al-Ma'arij, 5. 

170 9.S.Asy-Syarh, 5. 

7! O.S.An-Nisa”, 4: 122. 

2 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk, Ibid, 4/481. 
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0) gan Cal de LS ayakan Coal etawa GI UI 
P3 end JS plak KLS 


Akulah yang ibuku menamaiku dengan singa 


Bagaikan singa hutan di kandang singa 
Timbangannya dengan sha ' timbangan paling besar 


3) Ali Memberi Karena Puisi: 

Diriwayatkan bahwa seorang Arab pedesaan datang kepada 
Ali bin Abi Thalib ra, lalu berkata: Wahai Amirul Mukminin 
sesungguhnya saya mempunyai keperluan kepadamu. Saya angkat 
dulu keperluan itu kepada Allah sebelum saya ajukan kepadamu. 
Jika engkau memenuhinya, saya memuji Allah dan bersyukur 
padamua. Jika engkau tidak memenuhinya, saya memuji Allah 
Ta'ala dan memaafkanmu”. Ali berkata kepadanya: “Tulislah 
keperluanmu di atas tanah, sesungguhnya saya tidak suka melihat 
permintaan hina di wajahmu”. Orang Arab pedesaan itu menulis di 
atas tanah: Saya ini orang fakir sangat memmerlukan bantuan”. Ali 
berkata: Hai Gumbur, berikan kepadanya jubah fulaniyah”. Ketika 
ia memakaikannya kepada lelaki itu, dia pun berkata: 


Mom UII anon ya SI an Dg betbona J3 Ale ya 
Yap AB A8 Lag load Tn Ko obb SS ob sb ol 
JI JI IA ya LS amlo S3 sebel ol 
M3 SI Sama dee J3 0 lh Se 3 aa AAN 


Kau pakaikan padaku 

Jubah usang keindahannya 

maka akan aku pakaikan padamu 
Jubah-jubah pujian yang paling indah 

Jika engkau mendapatkan seindah pujianku 
niscaya engkau dapatkan kemuliaan 

dan aku tidak mengharapkan 

pengganti dari apa yang aku katakan 
Sesungguhnya pujian itu 


13 Abu Al-Faraj Al-Ashfahani, Magatil Ath-Thalabiyyin, Ibid, hlmn. 25. 
(“) as-sindarah — takaran besar. 
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akan menghidupkan kenangan pada pemiliknya 
bagaikan hujan yang embunnya 

menghidupkan tanah datar dan pegunungan 
Janganlah zuhud dengan keterlaluan 

dalam kebaikan yang telah engkau mulai 
setiap hamba akan diberi pahala 

atas apa yang telah dilakukannya 


Ali berkata: Hai Ounbur, beri dia seratus dinar. Adapun jubah 
adalah karena permintaanmu. Adapun dinar karena sastramu”. 
Kemudian diberilah dia. Al-Ashbagh bin Nabatah berkata: Wahai 
Amirul Mukminin, jubah dan seratus dinar?”. Ali menjawab: Ya, 
saya mendengar Rasul Allah saw bersabda: Tempatkan orang pada 
kedudukannya”. Dan ini adalah kedudukan orang ini bagi saya”. 

Demikianlah kita melihat Amirul Mukminin Ali kw termasuk 
orang Arab paling fasih setelah Rasul saw dan orang paling tahu 
di kalangan mereka. Hal inilah yang diakui baik oleh orang- 
orang yang membencinya mau pun oleh para pencintanya. Dan 
dari yang disebutkan oleh “Dlirara bin Dlamrah” tentang beliau, 
dia menggambarkannya kepada Muawiyah:”Memancar ilmu dari 
sekelilingnya, dan berbicara hikmah dari berbagai sisinya. 
Yagut menyebutkan: Beliau adalah orang yang pertama kali 
meletakan dasar Nahwu dan bahasa Arab dan menyampaikannya 
kepada Abi Aswad Ad-Dualiy''9. Meskipun demikian tampak pada 
kita bahwa puisi bukanlah tujuan baginya. Sesungguhnya kejadian- 
kejadian yang muncul pada masanya tidak memberikan kesempatan 
untuk melirik kepada puisi dan pembuatannya. Sesungguhnya 
kepenyairannya memancar begitu saja dalam sebagian acara, 
belaiu juga senang mendengarkan puisi yang baik dan memberikan 
balasan atasnya''. 


14 Tbn Katsir, 1981, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibid, 8/9: Al-Hasan bin 
Rasyig Al-Gairawaniy Al-Azdiy, 1972, Al-Umdah, Ibid, 1/29 

75 Ali bin Al-Husain Al-Mas'udiy, 1981, Muruj Adz-Dzahab wa Ma 'adin 
Al-jauhar, Ibid, 2/421: Ibrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al- 
Adab wa Tsamr Al-Albab, Ibid, 1/78. 

16 Yagut Al-Hamawi, Mu 'jam Al-Udaba, Ibid, 14/42. 

17 Wadlih Ash-Shamad, Dr. , 1414 H-1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami' ah Al-Lubnaniyyah, Kulliyati Al-Adab Wa Al-Ulum Al-Insaniyah, Cetakan 
Pertama, Beirut: Al-Muassasah Al-Jami'iyyat li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi”, hlmn. 106-109. 


| 197 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


4) Puisi Pada Masa Ali bin Abi Thalib 

Ali bin Abi Thalib terhitung orang yang pribadinya paling 
besar di kalangan para Muhajirin. Para pemberontak membai 'atnya 
sebagai khalifah, dan Madinah membai'atnya. Akan tetapi bai'at 
ini tidak disetujui oleh Thalkhah, dan Zubair, serta bergabung 
kepada keduanya Sayyidah “Aisyah Ummul Mukminin. Mereka 
memperlihatkan kebencian mereka. Mereka menuju Bashrah 
menjauhi orang-orang yang melawannya. Kemudian diikuti oleh Ali, 
dan berhenti di Kufah. Tak lama kemudian meletuslah peperangan 
antara dua pasukan. Dengan cepat pasukan Ali mendapat 
kemenangan dalam peperangan Jamal yang terkenal. Thalhah dan 
Zubeir terbunuh, dan Aisyah dikembalikan ke Madinah. 

Ali telah dima'zulkan oleh Muawiyah putra pamannya 
Utsman dan menjabat gubernur di Syam. Ia menuntut balas darah 
Utsman. Maka Muawiyah pun menyiapkan pasukan perang untuk 
memerangi Ali. Bergabung pada Muawiyah adalah Amru bin Al- 
“Ash dan banyak dari orang-orang Ouraisy. Dengan pasukannya itu 
mereka pun berjalan menuju ke tempat Ali. Dua pasukan perang itu 
bertemu di perbatasan Irak — Suriyah, yaitu di Shiffin yang terletak 
di pinggir kanan Sungai Fufrat. 

Terjadilah peperangan yang sengit hampir pasukan Ali 
mendapat kemenangan, hanya saja Muawiyah — dengan advis dari 
Anr bin Al-Ash — melakukan tipu muslihat, di mana suatu kelompok 
dari pasukannya menggangkat mushaf di ujung tombak mereka, 
meminta bertahkim kepada Al-Gur'an. Peperangan antara umat 
Islam pun berhenti. 

Ali mengingatkan atas tipu muslihat, hanya saja kebanyakan 
tentaranya memaksanya untuk menghentikan peperangan dan 
masuk kepada meja perundingan. Kedua pihak sepakat untuk 
mencari dua orang hakam. Yaitu Amru bin Al-Ash dari pihak 
Muawiyah dan Abu Musa Al-Asy'ari dari pihak Ali. Keduanya 
akan mengahkimi dengan berdasarkan Al-Our'an. Amru berhasil 
memuaskan Abu Musa dengan mencopot Ali dan Muawiyah 
bersama-sama. 

Tak lama kemudian markas Ali di Irak guncang karena 
kelompok besar dari pasukan tentaranya telah keluar dari Ali 
semenjak Ali menerima Tahkim. Mereka memisahkan diri dari Ali 
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dan mengambil pos militer di Harura” dekat Kufah, serta mereka 
membai at Abdullah bin Wahab Ar-Rasibi sebagai Khalifah. 

Setelah jelas hasil Tahkim bergabunglah kepadanya banyak 
dari para pengikut Ali. Sia-sia usaha Ali memuaskan hati mereka 
dengan khothbah (orasi)nya, akhirnya tidak ada jalan lain kecuali 
harus memeranginya. Pasukan pendukung Ali bertemu dengan 
pasukan Abdullah Ar-Rasibi di kanal Nahrawan di Dajlah dan 
Ali dengan pasukannya memerangi mereka habis-habisan. Hanya 
sisa pasukan mereka berhasil menyelamatkan diri. Di antara 
mereka adalah Abdurrahman ibnu Muljam yang berhasil mendapat 
kesempatan, dan berhasil membunuh Ali pada malam Jum'at 
tanggal tiga belas bulan Ramadlan tahun empat puluh Hijriyyah. 
Banyak sahabat Ali yang menangisinya''' di antara mereka adalah 
Abu Aswad Ad-Duali, ia mengatakan: 


nnaset Ito yatdl eba Uyatramd plsall yed 
Unta SS) yag lem bund SS) 0 3 
bo BU BL sada ye ad deng el ISI 


bang lem lag SEL elo Cam Ui Calo aa 
Apakah pada bulan Shiyam 
lalu kamu sekalian mengumpulkan kami 
dengan orang terbaik dari semuanya 
Kamu semua berperang 
bersama orang yang mengendarai tunggangan 
dan menundukkannya 
serta orang-orang yang menaiki kapal laut 
Jika aku menghadapi wajah Abi Hasan 
Aku melihat purnama menarik penglihatan kami 
Ouraisy telah etahu sehingga dia menempatkan 
bahwasanya engkau adalah 
orang terbaik asal keturunan dan agama 


"8 Liuhat pada para penyair yang meratapinya dalam Al-Isti'ab, hlm. 
485-486 dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk, Ibid, 4/116. 

9 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 12/229, Muhammad bin 
Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Ibid, 4/116 ... 
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Dalam peperangan saudara ini banyak puisi lahir, sejak terjadi 
pemberontakan terhadap Utsman. Sebagian pemberontak kepada 
beliau dan orang-aorang yang membenci beliau menggambarkan 
pemberontakan mereka dan kebencian mereka dalam banyak 
puisi", Utsman pun terbunuh, dan banyak orang yang menangisinya 
, khususnya dari Bani Umayah. Mereka telah mengancam dan 
mengancam Ali, seperti dalam kata-kata Al-Walid bin “Ugbah 
berkata kepada Bani Hasyim'''!: 


A23 gara Ea MEA panaS SK US lag Sl Ula 
die Se en omElS AKA Soga ea 


Sesungguhnya kepada kami dan kamu 
semuanya supaya menjauhi 

apa yang ada dari kamu semua 
Seperti memisah persahabatan, 

tidak bisa memperbaiki keretakan 
yang telah terpisah-pisah 

mereka membunuhnya agar mereka 
menjadi berada di tempatnya 
Sebagaimana suatu hari 

Marzabah menipu Kisra 


Dia telah menghasung Muawiyah untuk mengambil balas 
dendam — dalam puisi-puisinya yang banyak'?. Urusan pun 
berkembang, meletuslah perang Jamal antara Ali melawan Thalhah, 
Zuber dan Aisyah. Dalam peperangan ini bergema puisi-puisi epos 
yang banyak '8 di antara seperti yang dikatakan oleh seorang 
penyair: 


180 Lihat Al-Isti'ab, hlm. 410. 

181 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 5/120: Al-Kamil, oleh 
Al-Mubarrad, hlm. 444. 

182 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 5/122 dan sesudahnya, 
Al-Isti'ab, hlm. 622, Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul 
wa Al-Muluk,, Ibid, 2/449. 

188 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk,, Ibid, 3/522 dan sesudahnya. 

184 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk,, Ibid, 3/537. 
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Jastbbak ah kentot Les 


Jadi aya Laka Lap Cayatlg J5 ya PP coy Ji 
Kami adalah Banu Dlabbah orang-orang tampan 
Kami memberitahu kematian Ibn “Affan 
dengan ujung-ujung keturunan mulia 
Kematian itu terus datang di mana maut itu mampir 
Dan kematian bagi kami lebih segar dari pada madu 


Ali dengan Muawiyah berjumpa di Shiffin, dengan 
pertempuran yang sengit. Para penyair saling mengancam dan 
saling menantang, masing-masing meyakini bahwa kebenaran ada 
di pihaknya. Seperti kata-kata Abu Ath-Thufail “Amir bin Watsilah 
menggambarkan sebagian pembela Ali: 


WAS oya ye Jl Hiil Lp R3 3 asa ee lai 


Semuanya, baik orang dewasa, 

para pemuda, dan para pemimpin 

di atas kuda para pendekar 

sedikit yang bisa menghalanginya 

Syi 'ar mereka terutama Nabi dan bendera 
Dengannya Yang Maha Pengasih 

membalas orang-orang yang memperdayanya 


Khuzaimah Al-Asadi menjawab dengan menggambarkan 
tentara Muawiyah'": 


Uro gi Jk her Led LS HP Ole om Wo pl 
brduhko Il oliiu JUJI 3 ag yag IIS le AS ale Uya 

Delapan puluh ribu, 

agama Utsman adalah agama mereka 

Barisan tentaranya dipimpin oleh Jibril 


Barangsiapa yang hidup dari mereka, 
pasti mereka hidup sebagai budak, 


185 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani Ibid, 15/149. 
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barangsiapa yang mati mereka masuk neraka 
di sana diberi minum dengan nanah 
yang bercampur darah 


Kitab peperangan Shiffin karya Nashr bin Muzahim penuh 
dengan puisi-puisi yang banyak menyala di dalamnya api fanatisme 
kabilah'88. Kadang isinya kemustahilan dan dibuat-buat. Akan tetapi 
dalam Tarikh AthThabari dan dalam Kitab-kitab Sastra dan Kitab- 
kitab Para Sahabat cukup untuk penjelasan apa yang kepeleset 
pada lisan-lisan para penyair yang menyala-nyala itu''”. Peperangan 
itu telah diikuti oleh peperangan Nahrawand antara Ali melawan 
orang-orang Khawarij. Sejak mereka keluar puisi mereka tidak 
pernah padam. Dan tidak diragukan lagi bahwa semua peristiwa ini 
membuat bara puisi menyala terus''. 


4. Puisi Kemenangan 

Bangsa Arab keluar dari Jazirah mereka setelah pertempuran 
memerangi orang-orang murtad. Mereka berjuang di jalan Allah 
memerangi dua kerajaan, yaitu Kerajaan Persia dan Kerajaan 
Romawi. Mereka berhasil menaklukan yang pertama, yaitu Persia 
dan menguasai daerah-daerah penting untuk wilayah kedua, yaitu 
Romawi, yakni Syam dan Mesir. 

Di tengah-tengah perjuangan ini mereka mendendangkan 
puisi-puisi kepahlawanan, mereka dendangkan kemenangan- 
kemenangan mereka, mereka saling memuji keberanian mereka dan 
apa yang mereka lakukan untuk Allah dan agama-Nya. Di antara 
kesulitan adalah menampilkan semua yang mereka dendangkan 
dalam berbagai peperangan yang berbeda-beda. Sesungguhnya kita 
mengetahui satu sisi saja dari semua itu dan marilah kita sejenak 
meninjau satu peperangan di Timur yaitu Peperangan Al-Gadisiyah. 


18 Wag'atu Shiffin, (dengan tahkik Abdussalam Muhammad Harun) 
disebarkan oleh Al-Muassasah Al-Arabiyah al-Haditsah, hlm. 137, 312, 347, 376, 
487, dan pada tempat yang berbeda-beda. 

187 Lihat Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa 
Al-Muluk,, Ibid, 4/16 dan sesudahnya. 

188 Syawgy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 59-61. 
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Di sana nama Abi Mihjan Ats-Tsagafi '? cemerlang. Dia 
suka minum khomer, lalu dipenjarakan oleh Sa'ad bin Abi Wagash. 
Hingga ketika terjadi peperangan dia meminta kepada Salma, istri 
Sa'ad untuk melepaskannya — dengan catatan untuk dikembalikan 
kepada penjaranya — untuk ikut andil dalam peperangan. Maka 
dilepaskanlah dan dia ikut serta dalam peperangan mengalami 
cobaan yang baik, kemudian dikembalikan lagi kepada penjaranya 
dia mendendangkan puisinya'”: 


Ego meal Las LL Pa HB Canda UR 


Bt ebi blus Gb lean GAS ob 
Tsagif telah tahu 
bahwa dia tidaklah bangga 
Karena kamilah yang pedangnya 
paling mulia dari mereka 
Jika aku penjarakan 
mereka tahu bencana yang aku timpakan 
Dan jika aku lepaskan 
mereka mereguk kematian 


Adalah di sekeliling Abu Mihjan banyak para pendekar, 
maka berbarislah pendekar berkuda mereka menyerang pemimpin 
para pendekar mereka sambil mendendangkan puisi-puisi 
kepahlawanan, di atara mereka adalah “Amru bin Ma'dikariba 
Az-Zubaidiy '”! dia adalah dari tokoh pendekar Jahiliyyah dan dia 


189 Lihatlah dalam riwayat hidup Abu Mihjan dalam Abu Al-Faraj Al- 
Ashbahani, Al-Aghani Ibid, 21/137, Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, 
Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara', Ibid, 1/387, Ibn Hajar Al-“Asgalani, 1328 H., Al- 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, Ibid, 7/170, Abd Al-Gadir bin Umar Al- 
Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 2/550 dan 
sesudahnyas, Al-Isti'ab, hlmn. 682. 

190 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Ibid, 21/140. 

191 Lihat riwayat hidupnya pada kitab-kitab Ash-Shahabah dan Abu Al- 
Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 15/208: Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 
1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu ara ', Ibid,1/332, Dzail Al-Amali, hlmn. 145, Abd Al- 
Oadir bin Umar Al-Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, 
Ibid, 1/422, 3/460, Al-Marzabaniy wa Al-Amadiy, 1982, Mu 'jam Asy-Syu 'ara' 
wa Al-Mu talaf wa Al-Mukhtalaf, Ibid, hlmn. 15, dan Ma'ahid At-Tanshish, 2/240, 
dan Al- Aini, 1/379. 
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masuk Islam. Dia memiliki pengaruh terkenal di Al-@adisiyah, 
Yarmuk, dan Nahawand, di antara puisinya'?: 


3 OUnAYLS Ga ldl LS GEA ye kemal 


Dan peperangan di Oadisiyah, 

ketika menyerang Rustam 

Kami serang mereka seperti serangan jin 
dan makhluk halus yang jahat 

Disabet oleh setiap pedang yang memotong 
Dan yang menusuk menembus hati 


Di antara mereka juga terdapat Bisyr bin Rubai'ah al- 
Khasy' amiy, ia menggambarkan bencana yang menimpa dirinya dan 
kaumnya dalam perang al-Gadisiyah'”: 


196, 


db ISI GAB Il Liga 3 AI Mlaa — SL 
H3 Pb BULOG dn Ul II Sh kas 
Pai Ul GAY l3 KS El ya ba be 


9 joe lab dlam lt emarla ed Pl G3 
Berdzikirlah — Allah menunjukimu — 
hentakan pedang-pedang kami 
di pintu gerbang Oadisiyah dan 
pasukan menyebrang Pada waktu Isya 
sementara kaum itu senang 
kalau sebahagaian mereka 
meminjam kedua sayap burung 
lalu mereka bisa terbang 
Jika kami selesai menaklukan 


12 Dzail Al-Amali, hlmn. 146. 
Al-Asythan — jin dan makhluk halus yang jahat. 
Al-Abyadl — pedang, al-mikhdzam — yang memotong. : majami? al- 
adlghan -— hati. 

195 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 15/243. 

196 gudaesi — dimaksud adalah Gadisiah atau tempat di sebelahnya. 
dalafna —- kami maju/kami datang. 
wajimun — dari al-wujum yaitu diam dengan menahan amarah. 


197 
198 
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barisan tentra musuh 

Kami maju mengejar barisan lainnya 
seperti gunung berjalan 

Kaulihat kaum di sana terdiam marah 
karena takut seakan-akan mereka 
Unta dengan muatan angkutan berat 
mereka melenguh 


Di antara orang yang mengalami bencana perang di Yadisia 


adalah Gais bin Al-Maksyuh Al-Muradiy putra saudara perempuan 
“Amru bin Ma'dikariba, dialah yang membunuh Rustam panglima 
perang Persia dalam peperangan itu. Dia menggambarkan hal itu'”. 


Mete atas IK (S3 Ar ya Jeall El 
AJ Sya Bl HS obb GI sol JI 


z 


201 a 


Geatas La plas Cin hana AB has Tn 1323 
PALSU ibdl elelg G3 pit Vila Lusals 
Aa! LI H3 pd Lanas le JET al Ol Lala 
23 AS Yg BUY Hiag Lao Sae ta Oo seb 


Abal ane (II Jada Le la AYI Al s3 
Jelas sekali kuda dari Shan 'a 
menggaruk-garuk tanah dengan kaki berladam 
dengan segala yang bersenjata 
dia bagaikan singa yang garang 
Menuju Wad Al-Oura negeri Kabilah Kalb 
lalu menuju Yarmuk, kemudian kenegeri Syam 
Datang di Oadisiyah setelah perjalanan satu bulan 
diketahui pantatnya berlumur darah 


199 Abu Al-Hasan Al-Baladzuri, 1978, Futuh Al-Buldan, Muraja'ah wa 


ta'lig: Ridwan Muhammad Ridwan, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah. (Cetakan 
Al-Mathba'ah Al-Mishriyyah Al-Azhar), hlmn. 261. 


darah. 


200 tarda al-khaiga - menggaruk-garuk tanah denggan ladam sepatunya. 
201 Mmusawwamatan — diketahui : ad-dawabir - ...... : dawamii- berlumuran 


202 Al-marazabah — para pemimpin orang Persia 
203 afalla - mutsallamun (): kahamu: kalilun la yugtha” 
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Maka kami pun bangkit di sana 
bergabung dengan Kisra 

dan anak-anak para pemimpin mulia 
Ketika aku melihat kuda tampaklah 

aku menuju ke tempat raja Hammam 
Aku pukul kepalanya lalu dia tersungkur 
dengan pedang dia tidak menyerah 

dan tidak terputus 

Di sana cobaan baik dari Tuhan 
perbuatan baik terus tumbuh di sisi Allah 


Di antara yang hadir di Al-Gadisiyyah adalah Al-Aswad bin 
Outhbah, baginya di dalamnya puisi yang banyak?”, “Amru bin 
Sya's Al-Asadiy?9, banyak puisinya di masa Jahiliyyah dan Islam. 
Dia memiliki puisi yang menyebutkan pembunuhan Rustam?": 


UE 3 JI 3 Pen aa Un oke 


"Yo Se US3 sabu da Ola 33 
Kami bunuh Rustam 
dan anak-anaknya secara paksa 
Kuda mengepulkan debu di atas mereka 
Hurmuzan lari tidak terlindungi 
pasukan tentaranya ditimpa bencana 


Yang ikut serta perang di Al-Gadisiyah juga adalah “Urwah 
bin Zaid Al-Khail, dia memiliki puisi banyak seperti kata-katanya'”: 


Ika SIN AR ya IS leg AAA Kw Ja Hj, 
Aku muncul pada penduduk Oadisiyah dengan terang-terangan 
Tidak setiap orang yang menutupi ketidak senangan dapat diketahui 


204 Al-Ishabah, 1/108. 

205 Lihatlah riwayat hidupnya dalam: Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al- 
Aghani, Ibid, 11/192, Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi 7 wa 
Asy-Syu 'ara', Ibid,1/389, Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy- 
Syu'ara', Ibid, hlmn. 164.: Al-Isti' ab, hlmn. 454, Al-Marzabaniy wa Al-Amadiy, 
1982, Mu jam Asy-Syu 'ara' wa Al-Mu talaf wa Al-Mukhtalaf, Ibid, hlmn. 22. 

2066 Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa Al- 
Muluk, Ibid, 3/50. 

207 al-hiyal - ma yanhalu minal ghubbar. 

Hurmuzan — pembesar dari para penguasa Persia. 
209 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 16/51. 


208 
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Di antara para penyair terkenal yang sama-sama ikut serta 
dalam peperangan ialah Rubai'ah bin Magrum Adl-Dlabiy?'?. Al- 
Jahidh telah mengakhiri kitabnya “Al-Hayawan” dengan bebarapa 
bait dari karyanya yang menyebutkan di dalamnya keberanian dan 
bencana yang dihadapinya waktu itu, dia mengatakan dalam bait- 
bait puisinya?'': 


212 JEYIS Lena gus elu bd 3 Igaill IS ro HAgig 


213 jeda Te Ta glan Cb adl Hb Jaye 


Aku terlibat pertempuran melawan 

pasukan tentara dan di sekitarnya 

Anak-anak Persia pedangnya seperti batu putih 
Mengenakan tanda dari besi mereka seperti 
Unta jarba ' berpenyakit kusta 

yang jalannya lambat ke tempat merumput 


Bait-bait di atas dari puisi yang diriwayatkan oleh Abu Al- 
Faraj dakam Kitab Aghani-nya, di dalamnya ia menceritakan, di 
samping apa yang dilakukannya dalam peperangan itujuga bercerita 
tentang mendatangi toko-toko khamer dan berbangga bahwa ia 
menjamu minum kawan-kawannya. 

Kita tahu bahwa Islam mengharamkan khamr. Dari sana kita 
menetapkan bahwa puisi ini terdiri dari dua bagian yang dikatakan 
awal puisi ini adalah pada masa Jahiliyyah. Dan dikatakan bahwa 
bagian keduanya adalah masa Islam. Kita akan melihat pada Hassan 
bin Tsabit puisdi yang seperti ini ketika kita menulis riwayat 
hidupnya pada fasal selanjutnya. Dari hal seperti itu adalah puisi 
“Abdah?4 bin Ath-Thayyib, ia termasuk para penyair yang bagus 


210 Lihatlah riwayat hidupnya dalam Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al- 
Aghani, Ibid, 19/90, Abdullah bin Muslim bin Outaibah, 1980, Asy-Syi r wa 
Asy-Syu'ara', Ibid, 1/279, dan Al-Ishabah, 2/220, dan Abd Al-@adir bin Umar 
Al-Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 3/566. 

21 Al-Jahidh, Al-Hayawan, Ibid, 7/262. 

212 al-baidl — al-khudz (), al-a”bal — batu putih. 

23 Diumpamakan Persia dengan unta Jarba' , mufaragatun — di antara 
penyakit unta, yaitu penyakit yang bisa membunuh unta. , al-“aniyah — bekas 
penyakit kusta yang dimaksud unta yang berepenyakit kusta., al-muhmil — yang 
memperlambat unta ke tempat merumput. 

214 Lihat riwayat hidupnya dalam Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, 
Ibid, 18/163, Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy- 
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yang mengikuti peperangan Oadisiyyah dan Al-Madain, kita 
melihatnya ia memulai kata-kata-nya:”' 


Igita JAM An lese slel Seroya pedia A3 Ja Ja 
Apakah tali Haulah setelah pindah sampai 


Atau engkau daripadanya sibuk karena rumahnya jauh 


Lalu ia menyebutkan jihad kaum muslimin terhadap Persia, ia 
mengatakan: 


TO Je NG EN AI ata TELS SI Gageo Uye 
Mereka saling memukul kepala 
orang-orang Persia sebagai kurban 
dari mereka terdapat para pendekar 
tidak bersenjata dan kurang pandai naik kuda 


Ia menceritakan kepada kita tentang hijrahnya beserta 
kaumnya dan bahwasanya mereka sesungguhnya hanya demi 
mendapat pahala dari Allah, ia mengatakan: 


A7» : : Bean Sara : 
Iso 8 0 o3 S3 mn KA) belah gen 
Tuhan, kami mengharap keutamaan-keutamaan, 
airnya baik mengalir ke segala penjuru 
dan segala yang baik di hadapannya adalah diterima 


Syu 'ara ' Ibid,2/705, Ibn Hajar Al- Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, Ibid, 5/101: Al-Muwasysyah, hlmn. 75. 

215 Lihatlah gasidah/puisi dalam: Al-Mufadldlal bin Muhammad Adl- 
Dlabbiy, 1976, Al-MufadIdlaliyat, Tahgig wa Syarh: Ahmad Muhannad Syakir wa 
“Abd As-Salam Harun, Mishr: Dar Al-Ma' arif, Ath-Thab' ah Al-Khamisah, hlmn. 
135. 

216 Yugari' una — mereka saling memukul/menyerang, al-ujm -— Persia, al- 
“uzlu — bentuk jamak dari kata a'zala, yaitu orang yang tidak bersenjata., al-milu 
— bentuk jamak dari amyalu yaitu tidak baik naik kudanya. 

27 Syawgy Dlaif, Dr., 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al-'Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 62-65. 
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PARA PENYAIR MUKHADLRAMUN 


1. Hassan' Bin Tsabit 
a. Kegiatannya sebelum Islam 

Ayahnya Tsabit bin Al-Mundzir bin Harram Al-Khazrajiy 
“Salah seorang pemimpin kaumnya dan orang paling mulia di 
antara mereka”. Ibunya “Al-Furai'ah” adalah orang Khazraj seperti 
ayahnya. Hasan mendapatkan Islam dan masuk ke dalam agama 
Allah?. Ia menjalani usianya dalam dua masa, di mana ia hidup pada 
masa Jahiliyyah selama enam puluh tahun dan pada masa Islam 
selama enam puluh tahun. Dikatakan bahwa ia wafat sdebelum 
tahun empat puluh Hijriyyah, ada yang mengatakan pada tahun 
lima puluh dan ada juga yang mengatakan tanuh lima puluh empat. 
Ia bukan hanya orang Khazraj saja, akan tetapi juga dari Bani An- 


! Lihat dalam riwayat hidup Hasan, Muhammad bin Salam Al-Jumahi, 
Thabagat Fuhul Asy-Syu'ara',  Ibid, hlm. 179, dan pada tempat-tenpat 
yang berbeda-beda : Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 4/134 dan 
sesudahnya, 11/27, 14/157, 16/12 dan sesudahnya, Abdullah bin Muslim bin 
Outaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara ', Ibid,1/264, Al-Mawadlih, hlmn. 60: 
Tarikh Dimasyg, oleh Ibn Asakir, 4/125, Al-Isti'ab, hlmn. 128: Al-Ishabah, 2/8, 
Sair Alam An-Nubala, Adz-Dzahba, (Cetakan Dar Al-Ma'arif), 2/115: dan hlmn. 
366 dan sesudahnya, Syarh Syawahid Al-Mughni, hlmn. 114, Al-Khazanah, 
1/ 108. Diwannya sudah dicetak dengan cetakan bermacam-macam di Leiden 
dengan tahgig Marsyweld, di Mesir dengan tghgig Al-Bargug, di Tunis, India dan 
Beirut. Rujukan ini berdasarkan cetakan Leiden. 

2 Lihat dalam Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy- 
Syu 'ara', Ibid, 8/271. 
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Najjar paman Rasul Allah saw. Ia mempunyai hubungan kerabat 
dan kekeluargaan dengan Rasul Allah saw. 

Sebelum Islam, ia bolak-balik ke keraton Al-Ghasasinah. 
Dikatakan bahwa perjalanannya sampai ke keraton An-Nu'man dan 
Al-Mundzir. Ia itu adalah lisan kaumnya dalam peperangan yang 
terjadi antara mereka dengan kabilah Aus pada masa Jahiliyyah. Dari 
situlah ia berbenturan dengan dua orang penyair Aus, yaituy Oais 
bin Al-Khathaim dan Abu Gais bin Al-Aslat?. Dikatakan bahwa ia 
membacakan puisinya kepada An-Nabighah di pasar Ukadh, dan 
datang kepadanya Al-A'sya, dan sangat terpengaruh perasaannya?. 


b. Masuk Islam 

Rasul Allah saw berhijrah ke Madinah, Hassan pun masuk 
Islam, sampai ketika para penyair Ouraisy mulai mencerca Rasul dan 
para sahabatnya dari kalangan kaum muslmin, ia pun menantangnya 
dengan cercaan yang menyakitkan. Rasul Allah menghasungnya 
untuk itu dan mendoakannya seperti: Ya Allah, kuatkanlah dengan 
Ruh Al-Gudus”. Rasul mendengar sebagian cercaannya kepada 
mereka, lalu beliau bersabda: Dengan ini lebih tajam menembus 
mereka daripada tusukan tombak”. Dalam Hadis dari beliau saw 
bahwasanya beliau bersabda: Saya memerintahkan Abdullah bin 
Rawahah (dengan mencerca Ouraisy), dan belliau bersabda: Baik”. 
Saya menyuruh Ka'ab bin Malik, dan beliau bersabda: Baik”. Dan 
saya menyuruh Hassan bin Tsabit, maka ia menyembuhkan dan 
mengambil balas”. 

Disebutkan bahwasanya ia tidak mencerca Ouraisy 
dengan kekafiran dan penyembahan berhala, tetapi ia mencerca 
mereka dengan hari-hari di mana mereka menyerangnya dan 
menggambarkan dengan keaiban dan silsialah keturunan. Ini 
adalah alami karena mereka itu adalah orang-orang musyrik secara 
nyata. Kalau mencerca mereka dengan kekufuran dan kemusyrikan 
tidaklah sampai kepada mereka. Diriwayatkan bahwa Rasul 
saw bersabda kepadanya: Pergilah kepada Abu Bakar supaya ia 
menceritakan padamu cerita tentang kaum (Ouraisy), hari-hari 


3 Lihatlah Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 3/12, Ad-Diwan, 
hlmn. 52 dan di tempat yang berbeda-beda. 
4 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 9/ 340. 
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bersejarah mereka dan kedudukan mereka, kemudian cercalah 
mereka dan Jibril ada bersamamu ”. 

Sebahagian para perawi berpendapat bahwa ia itu termasuk 
orang yang terjun dalam pembicaraan hadits al-ifk (dusta) yang 
menimpa Ummul Mukminin “Aisyah ra. Kita melihat terlepasnya 
dari pendapat yang dosa ini dengan puisi-puisi yang memujinya 
dengan pujian yang indah, diantaranya seperti kata-katanya: 


Je TI dea Ca) 23 IE Iis Los Ub 


Dia adalah suci berwibawa 

tidak tertuduh dengan aib 

dan dia bukan wanita 

yang suka berghibah 

Apabila yang tidak kau katakan tentangku 
engkau mengataknnya 

maka tidak aku angkat cambukku 

oleh jemariku padaku 


Tampak bahwa sebagian Muhajirin yang mereka itu dipimpin 
oleh Shafwan bin Al-Mu' aththil, mereka mempengaruhi peristiwa 
ini, sehingga ditemukan perasaan yang kuat, ia mengatakan: 


PIL Tabs Comal Tai! ala Nat Ag Na A3 Kanal Gal 
Orang-orang Muhajirin 
telah menjadi mulia dan menjadi banyak 
anak pegunungan 
telah menjadi telur merpati 


3 Lihatlah pada hadis ini dan sebelumnya, tentang riwayat hidupnya 
dalam kitab-kitab Ash-Shahabah dan Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, 
Ibid, 4/137 dan sesudahnya. 

S hashanun — “afifah (suci), razanun — memiliki wibawa: tazinnu — 
tertuduh, ghartsa — lapar, maksudnya bahwa dia itu bukan wanita yang suka 
bergibah. 

1 Sebahagian Muhajirin memberi nama Al-Jalabib untuk mengecilkan 
kedudukan mereka. Al-Balad di sini adalah merpati. Dalam perumpamaan 
disebutkan: lebih hina dari telur merpati, karna merpati itu meninggalkan 
telurnya lalu dierami oleh burung lainnya. 
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Hanya saja dia kemudian dalam puisinya yang sama 
menampakkan keikhlashannya (kemurniannya) bagi Islam dan 
bahwasanya dia akan terus membela Rasul Allah saw. 

Dikatakan bahwa ia itu mendendangkan kepada Rasul saw 
puisinya di Masjid. Yang tidak diragukan bahwa ia itu menduduki 
kedudukan yang tinggi di hadapan Rasul saw . Sampai-sampai 
diriwayatkan bahwasanya ia memasukkan istri-istrinya ke benteng 
penjagaannya ketika beliau keluar untuk memerangi musuh- 
musuhnya. Ketika beliau kembali beliau membaginya harta 
rampasan. Ia telah dihadiahi kebun, sebagaimana Sirin saudara 
istrinya, Mariyah Al-Oibthiyyah, ibunya Abdurrahman dihadiahinya 
juga. Khulafa Ar-Rasyidun menghurmatinya dan mengharuskan 
pemberian baginya. Dikatakan bahwa ia itu utusan delegasi kepada 
Muawiyah, dan di akhir kehidupannya belaiu buta. 


c. Penyair Islam dan Rasul Mulia 

Hassan bin Tsabit dinamakan penyair Islam dan Rasul Mulia, 
dan beliau telah hidup berjuang melawan musuh-musuh Rasul Allah 
dari orang-orang Ouraisy, orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik Arab, melempar mereka semuanya dengan tombak-tombak 
puisinya. Dan kisahnya bersama Al-Haris bin “Auf Al-Murriy 
ketika terbunuh di dekatnya seorang penyeru dari pihak Rasul yang 
terkenal itu berkata tentangnya dan keluarganya: 


“Adel sa Kai «Sia jas Ng aki Ol 
Jika kamu sekalian menipu, 


maka penipuan itu adalah salah satu sifat kamu 
Penipuan itu tumbuh di pohon syakhbar 


Dengan cercaan itu Al-Harits menangis dengan air mata 
bercucuran dan meminta kepada Rasul untuk menghentikannya. 
Ketika datang delegasi utusan Bani Tamim menghadap Rasul 
saw Az-Zibargan bin Badr menjawab penyair delegasi itu dengan 
memuji para Muhajir dengan pujian yang indah, yang mengatakan 
dalam puisi itu: 


$ as-sakhbar — sebuah pohon, dari perumpamaan mereka: Si polan menaiki 


pohon sakhbar jika sedang menipu. 
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SA 3 3 EA 8 os sala ol 

Ie II Al JYI s5 Hp HS ya SM Ph 

Sia BY GS JI aan Ujian Geli BUS L 

E Bil Old LI La oo HB aa ed SAR 
Sesungguhnya orang-orang yang tinggi 


dalam kemuliaan dari kabilah Fihr 
dan saudara-saudara mereka 


| 
i 


mereka telah menjelaskan 

perikehidupan bagi manusia yang bisa diikuti 
Rela dengannya semua orang yang hatinya 
bertakwa kepada Tuhan 

dan melaksanakan perintah 

yang disyari 'atkan 

Jika pada manusia 

ada yang melampaui setelah mereka 

maka setiap yang melampaui 

kepada yang dekat dilampauinya mengikuti 
Dihadiahkan kepada mereka 

puijian hati yang menolongnya 

pada apa yang dikehendaki 

oleh lisan penenun cipta 


Yang jelas beliau itu adalah penyair piawai, telah sepakat para 
perawi dan kritikus sastra bahwa beliau adalah penyair paling piawai 
dimasanya dan beliau adalah penyair Yaman terkenal. Beliau telah 
meninggalkan kumpulan pusi yang tebal sekali yang diriwayatkan 
oleh Ibn Habib, hanya saja banyak puisi bukan ciptaannya 
yang masuk ke dalamnya. Al-Ashma'i berkata: Dinisbatkan 
kepadanya puisi-puisi yang tidak benar darinya”. Ibn Salam 
mengatakan: Telah ditanggungkan kepadanya puisi-puisi yang 
tidak ditanggungkan pada seseorang. 


? adz-dzawaib — tinggi dalam kemuliaan, Fihr - Ouraisy, yang dimaksud 


adalah para Muhajirin. 
10 Al-Isti'ab, hlmn. 130. 
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Ketika Ouraisy saling mencerca mereka membuat puisi 
atas namanya banyak sekali tidak terhitung”'!. Di antara orang 
yang banyak sekali memasukkan puisi atas namanya adalah Ibn 
Ishag dalam “Al-Maghazi”, dan Ibn Hisyam mengomentari beliau 
meriwayatkan darinya dalam As-Sirah An-Nabawiyah. 

Hal itu kembali kepada para ulama puisi yang pemimpinnya 
adalah Abu Zaid Al-Anshari perawi Bashrah terkenal yang 
menanyakan kepada mereka tentang kebenaran puisi-puisi Hassan 
yang diriwayatkan Ibn Ishag. Mereka ada yang memujinya, sebagian 
lagi ada yang mengingkarinya. Mereka telah mengembalikan puisi- 
puisi itu kepada selainya dari yang semasa dengannya dan dari 
yang datang setelah mereka. Di samping itu kita melihat banyak di 
antara yang mengingkarinya sesuatu dalam riwayat Ibn Habib. 

Kita tampilkan yang dilakukan Ibn Hisyam agar mengetahui 
sejauh mana dia melakukan terhadap Hassan. Dalam hal itu 
kita melihat dia banyak mengatakan setelah mendendangkan 
sebagian puisinya: Para Ahli ilmu, mereka mengingkari puisi 
ini karya Hassan”?. Dari hal itu bahwasanya dinisbatkan dua 
puisi yang keduanya ditambahkan kepada Ka'ab bin Malik !. 
Ketiga dinisbatkan kepada Abdullah "“ bin Al-Harits As-Sahma. 
Keempat dinisbatkan kepada Ma'gal " bin Khuwailid Al-Hudzaliy. 
Dan yang kelima dinisbatkan kepada Rabi'ah bin Umayyah Ad- 
Diliy, Ada yang mengatakan bahwa dia itu dinisbatkan kepada 


H Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlmn. 179 

12 Lihatlah: Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Tahgig: Mushthafa 
As-Saga?, Ibrahim Al-Abyari, Abd Al-hafidhAsy-Syalabiy, Ath-Thab'ah Ats- 
Tsaniyah. dalam potongan puisi “Ainiyyah, 2/56, Gashidah “Ainiyah, 2/ 149 dan 
sesudahnya.: bandingkan dengan Diwan Hassan bin Tsabit Al-Anshariy, hlmn. 76, 
ia itu dalam meratapi Hamzah, lihat Haiyah dalam meratapi Hamzah, 2/159, dan 
dua potongan dalam meratapi Habib, 2/186, dan bandingkan dengan Ad-Diwan 
(Antologi), hlmn. 46, 84, begitu juga dalam potongan Yaiyah dalam 3/192 dan 
bandingkan dengan Antologi, hlmn. 39, dan dua potongan puisi Lamiyah dan 
Raiyah tentang Amru bin Wudd dalam 2/281, bandidngkan dengan Antologi , 
hlmn. 46. 

8 Lihat: Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 3/137, bandingkan 
dengan Ad-Diwan hlmn. 36, Lihat: Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 3/ 
362 dan bandingkan dengan Antologi, hlmn. 63. 

4 Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 3/20, Ad-Diwan, hlmn. 29. 

$ Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 3/81, Ad-Diwan, hlmn. 84. 
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Abu Usamah Al-Jusami'8. Yang keenam dinisbatkan kepada 
anaknya, Abdurrahman''. 

Apabila kita kembali mencari rujukan lain, kita akan 
menemukan puisi magthu'ah karya Abdullah bin Rawahah 
ditambahkan kepadanya, yaitu dalam meratapi Nafi” bin Budail 
'8dan dalam meratapi “Utsman”. Juga ditambahkan kepadanya 
puisi Yaiyyah tentang Hijrah Rasul saw dan pertolongan Aus dan 
Khazraj terhadapnya. Teks perawinya oleh Shairumah ? bin Abu 
Anas Al-Anshari. Dan dua bait darinya dalam fakhr dengan Al-Azdi 
dan dinisbatkan baginya keduanya karya Sa'ad?' bin Al-Hashin Al- 
Anshari. Dinisbatkan kepadanya potongan puisi Raiyah, dan dia itu 
adalah karya Basyir? bin Sa'ad bin Al-Hashin. 

Kita menduga bahwa puisi Hassan bin Tsabit bercampur 
dengan puisi-puisi Al-Anshar, khususnya dengan puisi Ka'ab 
bin Malik, Abdullah ibn Rawahah, dan ananknya, Abdurrahman. 
Adapun yang pertama telah ikut serta bersamanya dalam mencerca 
Ouraisy. Adapun Abdurrahman, dia terkenal bahwa dia mencerca 
An-Najasyi Al-Haritsiy dan mencela kaumnya, Bani Al-Harits bin 
Ka'ab dengan keluarganya yaitu Bani Al-Hammas dengan celaan 
yang buruk2. 

Dari sini kita meragukan apa yang ditambahkan kepada 
Hassan dari cercaan mereka, dan kita menduga itu dari puisi- 
puisi anaknya, dimasukkan kepadanya”. Dari bab ini puisi- 


1c Tbn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 3/282, Ad-Diwan, hlmn. 51. 

7 Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 4/199, Ad-Diwan, hlmn. 
515 rujuk: Al-Jahidh, Al-Hayawan,Ibid, 3/108, sehingga Al-Jahidl meragukan 
pada potongan yang dinisbatkan kepadanya dan ia mengatakan bahwa itu juga 
dinisbatkan juga kepada anaknya, Abdurraghman. 

!8 Lihatlah Ad-Diwan, hlmn. 21 dan bansdingkan dengan Al-Isti' ab hlmn. 
205, Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 3/198. 

9 Lihat Ad-Diwan, hlmn. 71, dan bandingkan dengan Al-Isti'ab, hlmn. 
492. 

2 Rujuk kepada Ad-Diwan, hlmn. 21-22, Al-Isti'ab, hlmn. 14, 334. 

2! Lihat Ad-Diwan, hlmn. 40, bandingkan dengan Abu Al-Faraj Al- 
Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 14/120. 

2 Rujuk Ad-Diwan, hlmn. 42-43, bandingkan dengan Abu Al-Faraj Al- 
Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 14/120. 

23 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlmn. 125. 

2 Lihatlah Ad-Diwan dalam mencerca Bani Al-Hammas Al-Haritsiyyin 
kaumnya Al-Najjasiy, hlmn. 47, 81, begitu juga lihat Magthu'ah Raiyyah, hlmn. 
48, dan Nuniyah, hlmn. 82. 
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puisinya penuh dengan kebencian terhadap pembunuhan Utsman. 
Kebanyakan daripadanya dikarang oleh orang-orang Umawiyah 
25 yntuk menampakkan kepada orang-orang bahwa penyair Rasul 
Allah saw berada pada barisan mereka dan untuk mencuci aib 
puisi-puisi yang disusun oleh Hassan dari mereka dalam mencerca 
keluarga mereka ketika Abu Sufyan dan yang lainnya dari kalangan 
pemimpin Ouraisy memimpin balatentara untuk memerangi dan 
melawan Rasul Allah saw. Dan seperti puisi itu yang ditambahkan 
kepada puisi-puisi dalam memuji Az-Zubeir 8 bin Al-“Awwam dan 
Abdullah ? bin Al- Abbas, seakan-akan partai politik memainkan 
peran dalam penciptaan puisi atas lisannya. 

Yang jelas, bahwa puisi Hassan yang Islami banyak sekali 
buatan orang di dalamnya. Inilah yang menyebabkan tersebarnya 
pada sebagian puisi-puisi yang dinisbatkan kepadanya adalah 
lemah dan buruk. Tidak dikarenakan puisinya lemah dalam Islam 
sebagaimana dikatakan oleh Al-Ashma'i, akan tetapi karena 
banyaknya kemasukan buatan orang. 

Kita mempercayai puisinya pada masa Jahiliyyah kecuali 
yang dituduhkan oleh para perawi?. Di antara puisinya yang 
terindah adalah puisi Mimiyyah (puisi yang ber-rima/gafiyah: huruf 
Mim) yang berisi hiruk-pikuk kebanggaan kaumnya, ia mengatakan 
di dalamnya, 


3 3ISS ya Ojak Lalu, Sunat Onde BN DUA 
Kita memiliki orang-orang dermawan mulia 
yang bersinar terang di waktu dluha 
dan pedang-pedang kami mengucurkan darah 
sebagai pertanda keberanian kami 


25 Rujuk kepada Ibn Abd Al-Barr dalam Al-Isti'ab, hlm. 492, di mana 
disebutkan bahwa penduduk Syam mereka menambah padanya dalam ratsa/ 
mergatapi Utsman beberagpa bait. Dan telah dikembalikan satu bait padanya 
yang didalamnya kepada Imran bin Hathan. 

26 Al-Isti'ab, hlmn. 208, dan telah dinisbatkan kepadanya puisi-puisi 
dalam hija/mencerca keluarga Al-“Awwam, dan yang mengarangnya di dalamnya 
tamak jelas, lihat juga Ad-Diwan, hlmn. 85. 

2 Ad-Diwan, hlmn. 74, Al-Jahidh, Al-Bayan wa At-tabyin, Ibid, 1/330. 

28 Lihat: Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4Al-Aghani, Ibid, 14/125-127. 
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Puisi Lamiyahnya yang memuji Al-Ghasasinah seperti dalam 
kata-katanya: 


JIN IN ya SINI ES telan Tag ag An 
Putih wajah-wajah mereka, mulia leluhur mereka 
hidungnya mancung model pertama 


Adapun cercaannya terhadap Ouraisy, hendaknya kita 
menjauhkan darinya apa yang dituduhkan para perawi, agar kita 
tidak menerima darinya kecuali sesuatu yang pada umumnya jelek, 
dengan hari-hari yang diperingati dan silsilah keturunan. Dari situ 
kita bisa menerima puisi Mimiyyhnya (3x4 Pl 8 sis CA 
Gadis itu membuat hatimu sakit dalam tidur) yang di dalamnya Al- 
Harits bin Hisyam Al-Makhzumiy mencela dengan keputusannya 
pada hari perang Badar. 

Yang sepertinya adalah puisi Mimiyahnya (:LiJL CI ae 

#sdi/sedih hati melarang tidur waktu isya) yang di dalamnya ia 
mencerca Ibn Az-Ziba'ra' dan berbangga dengan kaumnya dengan 
puisi fakhrnya. Di antara contoh keduanya adalah puisi Lamiyahnya 
(Jill —ay adl Swlai/ aku mencercamu padang sahara yang 
mengubur rumah-rumah pekampungan). Dengan ukuran ini kita 
menambahkan kepadanya potongan-potongan yang lengkap yang 
ditujukan kepada Abu Sufyan Ibn Al-Harits, yang telah diriwayatkan 
oleh Ibn Salam?. Yang sepertinya puisi magthu'ah Daliyahnya yang 
mengawalinya dengan kata-kata: 


30 A21 5 Be Dn Sa : 1. ar 
ABI DA 95 0g Pas Su ya la Jl ga Jend pl Of 
Sesungguhnya yang tinggi kemuliaannya dari keluarga Hasyim 
Mereka putra Fatimah binti “Amru Al-Makhzumiy dan ayahnya 


Magthu'ahnya dari puisi Mimiyah yang di dalamnya ia 
berkata: 


MW dis ya Ea JS Pada ol Oya 


2? Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlmn. 208: Ad-Diwan, hlmn. 19. 

38 binti makhzum — Fathimah binti “Amru Al-Makhzumiy, dia adalah ibu 
dari Abdullah, Abu Thalib, Az-Zubeir Bani Abd Al-Muthallib. 

3! as-sagbu— anak unta, ar-ra'lu —merpati jantan, aligg — kerabat. 
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Demi Allah, sesungguhnya keluargamu dari Ouraisy 


seperti anak unta dari merpati jantan 


Kita juga menetapkan baginya puisi Hamziyyah yang di 
dalamnya dia mengatakan kepada Abu Sufyan bin Al-Harits: 


Sl IS Sl anna at Ep lekama LI yan 
Kamu cerca Muhammad mka aku jawab cercaannya 


dalam hal itu, di sisi Allah ada pahala. 


Dia mengawalinya dengan menyebutkan tempat-tempat 
kawan putrinya bertasybib (menggambarkan wanita) dengannya, 
kemudian menyebutkan minuman keras dengan cara orang- 
orang Jahiliyyah, yang membuat orang-orang terdahulu mereka 
mengatakan bahwa puisi itu terdiri dari dua bagian: Satu bagian 
puisi-puisi yang dibuat pada masa Jahiliyah, dan sebagian lagi 
puisi-puisi yang dibuat pada masa Islam”. 

Pada bagian kedua dia menulils hal-hal yang baru tentang 
kependekaran kaumnya, ancaman terhadap Ouraisy dengan perang 
sengit, dan tercampur dalam bagian kedua ini ' makna-makna 
jahiliyyah dengan makna-makna Islam di mana dia menampilkan 
risalah Nabi Muhammad saw, mengikutkan kaumnya kepadanya 
dan pembelaan mereka terhadapnya, diantaranya seperti dalam 
kata-katanya: 


SAS ad gadi syg Ud AM Saat Jaa 
Dan Jibril dalah kepercayaan Allah pada kami 
Ruh Oudus tidak ada yang menyamai. 


Telah — muncul makna-makna Islami dalam sebahagian 
cercaannya kepada Ouraisy seperti kata-katanya dalam mugthu'ah 
yang mencelanya dengan penyerangannya di hari perang Badar: 


1 Iogukara AI Il oya path pelenlh pb Jia Uyronaatana 
32 Lihat Al-Isti'ab, hlmn. 129. 


3 kifa-u — kaf-un wa nadhirun (). 
4 munjdzami -mungathi” (terputus) 
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Pada kami ada Rasul 

dan pada kami ada kebenaran 

yang kami ikuti sampai mati 

dan pertolongan yang tidak terbatas 
Kami terikat oleh tali yang tidak putus 
terikat dengan tali Allah yang terulur kuat 


Pada bait kedua menunjukkan kepada firman Allah Ta'ala: 
(Lor WI Ju Iyezel3/ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, ...“). Dan dia memiliki ratapan kepada Rasul mulia 
dan jelas bagi kita di dalamnya makna-makna Islami sejelas seperti 
yang kita dapatkan dalam ratapan-ratapannya yang diriwayatkan 
oleh Abu Zaid Al-Anshariy yang berkata di dalamnya, 


abah Lali pm alta Yg Kabua Jia O dladi A3 Lag 
Tidakkah orang-orang yang lalu kehilangan 
seperti kehilangan Muhammad 
dan tidak ada semisalnya yang dihilangkan 
sampai kiamat terjadi 


Dengan demikin maka sebagaian puisi-puisi Hassan menjadi 
Islami dengan sorotan sinar agama hanif dan petunjuknya yang 
mulia. 

Di antara puisinya pada masa Jahiliyyah: 


Jins SUSU pa d3 ln yel 3 mill Lal ad, 
Jnaitad! 2 yua LEE Knagg dolks pemlon Lila 3 yang 
Juana pl JS Jnatiy web Alai deal NI Jabis 
Ian RI SA ag SI Saka Apt oggan 


Sungguh keluarga telah menggantungkan urusannya 

Dan kami mimun di hari penuh bencana, dan membawa mereka 
tuan Hajajih seorang tuan menjadi pemimpin 

serta benarlah orang kami yang berbicara begitu terinci 

Dan kami mengusahakan urusan penting dengan orasi 


5 O.S.Ali Imran, 3: 103. 
3 Dr. Syawgy Dlaif, 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- 'Ashr Al-Islami, 
Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 77-83. 
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pada mereka dan menjelaskan segala urusan yang pelik 
Dan engkau mengunjungi pintu-pintu kerajaan yang menguasai 
kami 


dan kapan memutuskan hukum di daratan dengan adil 


Di antara puisinya setelah masuk Islam, dia berbangga kepada 


delegasi Bani Tamim dengan kaum Nabi Muhammad saw: 


La 


pl la Io 8 BA 6 oo Al of 


Is GI PL SY S3 Op ci ya JS le ea 


Id era 3 Hala Ade lanad Lao Il A33 
pad lah (HeL) GOL o| Bdona 3 H3 SM Lama 
Ipad) La Uya Yg pBJI uc ASI sang la ebi da 


S3 ia SY Tae ISS adan Ojila Gal 3 OS Ol 
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Pa V9 3 S8 em ola Ade IU BP os Aa Y 
Sesungguhnya Adz-Dzuwaib itu dari Fihir 

dan saudara-saudar mereka 

telah menjelaskan kebiasaan-kebiasaan mereka 
pada orang-orang untuk diikuti 

Rela dengannya setiap orang yang jiwanya 
bertakwa kepada Tuhan dan kepada perintah 

yang telah disyari 'atkan 

Suatu kaum yang jika mereka berperang 

mereka membahayakan musuh mereka 

atau mereka berusaha memberi kemanfaatan 

pada para pendukung mereka 

maka mereka pun melakukan kemanfaatan 

Sifat itu yang ada pada mereka tidaklah baru 
ketahuilah sesungguhnya makhluk yang paling jahat 
adalah pembuat hal-hal yang baru (bid 'ah) 
Manusia tidak mengangkat apa yang melemahkan 
telapak tangan mereka ketika menolak 

dan tidak melemahkan apa yang mereka angkat 
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Jika pada orang-orang 

mereka mendahului setelah mereka 
maka setiap mereka mendahului 
kepada yang terdekat mendahului 
mereka menjadi pengikut 

Dan pengampunan disebutkan 
dalam wahyu pengampunan mereka 
mereka tidak tamak dan ketamakan 
tidak menghinakan mereka 

Mereka tidak bangga jika menang 
menghadapi musuh mereka 

Dan kalau terkena kekalahan 

tidak membuat lemah dan tidak sedih” 


2. Ka'ab# Bin Zuhair 


a. Keluarga dan proses kepenyairan 

Ayahnya, Zuhair bin Abi Sulma termasuk tokoh penyair 
pada masa Jahiliyyah. Keduanya dari kabilah Muzainah. Akan 
tetapi keduanya bertempat pada kabilah Ghathfan, di mana Zuhair 
hidup bersama anak-anaknya di antara paman-pamannya pada Bani 
Murrah Adz-Dzubyani. 

Ka'ab belajar puisi dari ayahnya, contoh dalam hal itu, seprti 
saudaranya, Bujair dan Al-Khuthaiah. Para perawi menyebutkan 
kepada kita cara yang ditempuh Zuhair dengan murid-muridnya dari 
keluarganya dan selain mereka. Mereka mengatakan bahwasanya 
dia menyuruh mereka menghafal puisinya dan puisi yang lainnya 
dari para penyair Jahiliyyah, sehingga jelaslah kehebatan puisi 
pada mereka. 


7 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, 1431 H — 2010 M, Jawahir Al-Adab, Al- 
Oahirah: Muassasah Al-Mukhtar li An-Nasyr wa At-Tauzi”, Cetakan Muassasah 
Al-Mukhtar, hlm. 549-550. 

8 Rujuk tentang riwayat hidup Ka'ab pada: Muhammad bin Salam Al- 
Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, hlmn. 83 dan sesudahnya, Abdullah 
bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syir wa Asy-Syu'ara', Ibid, 1/86, Abu 
Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 15/140: Ibn Hisyam, As-Sirah An- 
Nabawiyyah, Ibid, 4/144 dan sesudahnya, Al-Isti'ab, hlmn. 226, Usud Al-Ghabah, 
4/340, Ibn Hajar Al-Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, bid, 
5/302, Al-Marzabaniy wa Al-Amadiy, 1982, Mu jam Asy-Syu 'ara' wa Al-Mu talaf 
wa Al-Mukhtalaf, Ibid, hlmn. 230, Abd Al-Gadir bin Umar Al-Baghdadiy, 
Khazanah Al-Adab wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 1/375, 4/11, telah dicetak 
oleh Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah, Diwannya atas riwayat Tsa'lab. 
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Mereka mengatakan tentang Ka'ab bahwasanya ia keluar ke 
gurun sahara lalu dikatakan kepadanya satu bait atau setengah bait 
dan dia diminta untuk melanjutkannya” sebagai latihan baginya 
dan latihan menyusun puisi dan menciptakannya. Dan tampak 
bahwa Ka'ab lebih banyak terkenal pada masa Jahiliyyah daripada 
keterkenalan Al-Khuthaiah. 

Menunjuk kepada hal itu apa yang diriwayatkan oleh Ibn Salam 
bahwa Al-Khuthaiah berkata padanya:“Anda sudah mengetahui 
ceritaku pada kamu sekalian Ahlul Bait dan keterputusanku dengan 
kamu sekalian. Yang piawai selainku dan selainmu telah pergi. Jika 
Anda mengatakan puisi Anda menyebutkan di dalamnya diri Anda 
dan tempatku adalah tempat setelahmu, sesungguhnya orang-orang 
kepada puisi-puisi kamu sekalian lebih menarik dan kepadanya lebih 
cepat tertarik”. Ka'ab mengatakan bait puisinya yang di dalamnya 
ia mengatakan: 


AI Bagi gih SAS Gp LIL Lea Lela AAN Ga 
Siapakah yang rima-rimanya dan siapakah yang menirunya 


Jika ka'ab meninggal dan Jarwal (Khuthaiah) binasa. 


Diketahui bahwa Ka' ab, Bujair saudaranya dan Al-Khuthaiah 
mereka mendapatkan Islam. Yang lebih dahulu masuk Islam adalah 
Bujair. Waktu itu Ka'ab telah mencerca yang menyakiti Rasul 
Allah seperti kata-katanya”: 


SI Ja lg el ld SU Ia Alay Isl z0 al VI 
(an ya aldi elu H35 26 Oyall! ae cai 
sita Tae H3. aa SI ds Ka 9 SAI Hal Sal, 


3? Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 15/141: Amali Al- 
Murtadla, Cetakan Al-Halba), 1/97. 

“0 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlmn. 87, lihat Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4Al-Aghani, Ibid, 2/165. 

4! tsawa wa fauz —- meninggal dan hancur/rusak, jarwal — Al-Khuthaiah. 

2 Mugaddimah Ad-Diwan, hlmn. 3, Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al- 
Aghani, Ibid, 15/142: Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 4/144, Al- 
Isati'ab, hlm. 226. 

8 al-ma'mun — Rasul, ada yang mengatakan yang dia maksudkan adalah 
Abu Bakar, an-nahl - minuman pertama, al-“alal - minuman kedua. 

4 waibu ghairuka — binasa selainmu, raiba dengan nashabberdasar dlamir 
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KI ae By So ade YG WE Se le 
Ingatlah, telah sampai padaku surat tentangku dari Bujair 
apakah bagimu yang telah kamu katakan — celakalah — 

Saya minum bersama utusan gelas-gelas menyegarkan 

utusan itu mabuk karenanya dan engkau juga 

Dan engkau tingggalkan sebab-sebab 

mendapatkan petunjuk dan kau mengikutinya 

Pada apa saja — mencelakakanmu — selain merendahkanmu 
Pada perilaku yang tidak dibiasakan oleh ibu maupun oleh ayah 
dan kamu tidak mendaptkan saudara bagimu 


Dikatakan bahwa Rasul mendengar puisi ini, maka beliau pun 
mengancamnya. Bujair menjawabnya denggan kata-katanya”: 


PA A3 DL Lele pb SIS Je Sala ya 
dg lemah OS ISI ym odng SVG IYA JI 


dee all Ab VI OI ya Haag yeal3 PAN Pa SI 


Siapa yang menyampaikan kepada Ka 'ab, 

apakah engkau termasuk orang yang mencercanya 
dengan kebatilan padahal dia lebih teguh hati 
Kepada Allah yang Tunggal 

bukan kepada Uzza dan Latta 

maka engkau akan selamat jika dia selamat 

dan kamu berserah diri 

Di hadapan hari tidak ada keselamatan 

dan tidak bisa menghindar dari api neraka 
kecuali yang suci hati dan berserah diri 


Ka'ab masih tetap dalam kepercayaan berhala, sampai Mekah 
ditaklukan dan Rasul saw kembali dari Thaif. Bujair menulis surat 
kepada Ka' ab memberitahukan bahwa Nabi saw membunuh setiap 
orang yang menyakiti beliau dari kalangan para penyair musyriki, 
kecuali para penyair yang menyatakan keislaman mereka. 


45 Ad-Diwan, hlmn. 4: Ibn Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibid, 4/145. 
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b. Ka'ab Masuk Islam 

Bujair mengundang Ka'ab untuk menghadap Rasul Allah 
dalam keadaan bertaubat. Allah melapangkan dada Ka'ab kepada 
Islam. Lalu Ka'ab datang ke Madinah dan mulai berjumpa dengan 
Abu Bakar, dan beliau pun menerima dirinya. Ketika Nabi saw 
bersalam dari shalat Shubuh, Ka'ab menghadapnya dengan 
menutup wajahnya dengan serban, lalu ia berkata: 

”Ya Rasul Allah! Ini seseorang yang datang padamu untuk 
berbai'at masuk Islam”. 

Nabi saw membukakan tangannya. Ka'ab merasa khawatir di 
wajahnya, lalu ia berkata: 

“Inilah tempat mohon perlindungan denganmu ya Rasul 
Allah! Saya adalah Ka'ab bin Zuhair”. 

Orang-orang Anshar gemas dan marah sekali padanya, 
mengingat apa yang dia lakukan kepada Rasul Allah saw 
sebelumnya. Orang-orang Muhajirin suka sekali kalau ia masuk 
Islam dan beriman kepada Nabi saw. Ka'ab pun beriman kepada 
Rasul Allah”. 

Ka'ab mendendangkan puisi pujiannya yang abadi kepada 
Rasul Allah saw yang bait pertamanya berbunyi: 


T Iga Id Saji aga Sea pa akh slam SL 
Suad berpisah lama sekali, 


maka hatiku hari ini sedih, 

sakit karena cinta 

lemah lunglai tak mampu melepas 
dari ketertawanan dan dari belenggu 


Nabi saw memakaikan burdah (jubah) beliau, yang kemudian 
dibeli Muawiyah dari anak-anaknya dengan dua puluh ribu dirham. 


46 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', hlmn. 
83, Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara', Ibid, 
1/104, lihat juga Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 14/142. 

4 Lihat puisinya dalam Ad-Diwan Ka'ab, (cetakan Dar Al-Kutub Al- 
Mishriyyah), hlmn 6: matbulu — cinta kepayang, banat — berpisah, magbul — 
terbelenggu. 
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Burdah itulah yang biasa dipakai oleh para Khalifah setelah 
Muawiyah pada dua hari raya (Ramadlan dan Idul Adha)". 

Ka'ab telah mengenakan jubah kemuliaan yang tidak 
ditolak. Karenanya puisinya dijuluki dengan Al-Burdah. Kita 
lihat ia memulainya dengan ghazal (kata-kata cinta), di mana ia 
menyebutkan Su'ad dan perpisahan dengannya, bahwa hatinya 
terkait dengannya, tidak mau berpisah. Seakan-akan ia terpengaruh 
oleh ayahnya dalam sebagaian gazalnya di mana ayahnya berkata 
dalam salah satu puisinya?”, 


SS ya JI mb oilak SIN ya, Ek, 
Aku berpisah denganmu 
dengan jaminan yang tidak bisa dipecahkan 
Pada hari perpisahan jaminan itu 
telah terkunci tak dapat dibukakan 


Gambaran Su'ad dan yang serupa dengannya sering 
disebutkan dengan adh-dhaby (kijang) dan menyerupakan air 
liurnya dengan khamer, hal itu terpengaruh juga oleh ayahnya 
dalam puisi yang sama. Sebagaimana keterpengaruhan dia dalam 
pembicaraan tentang perbedaan pendapatnya dengan sahabatnya 
tentang ancamannya. Kemudian dia menggambarkan untanya 
dengan terilhami ayahnya dalam hal ini sebelumnya. Dan ia terus 
menyipati untanya sampai ia menggambarkan ketakutannya oleh 
Rasul Allah: 


Isaia BL GUY ab le cl 
JAE del “Abal as 


Jabal ee ia TE 
Jimat Janet ya les OT AI HSU Ilsel sAII Ian Sia 


48 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlmn. 87, Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi 7 wa Asy-Syu 'ara', 
Ibid, 1/106: Ibn Hajar Al- Asgalani, 1328 H., Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
Ibid, 5/302. 

4 Diwan Zuhair, (Cetakan Dar Al-Kutub), hlmn. 32. 

30 (“) ghaliga ar-rahnu — selamanya tidk dapat dibuka. 


$' Ibid, p. 189, tertulis:( kw ). 


2 Ibid, tertulis (£& ). 
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devi je bgs Jadi HA JALAN 
Makan 1 Sg oa KE ag lesi 333 Oo 


La Iyaka Lal AKA yan BB JB Pa ye kab 
3 il der Venglal ine ASN PR di Lai 
Aku katakan: biarkanlah, 
aku bebas tidak menjadi beban kalian 
segala yang telah ditakdirkan 

Yang Maha pengasih akan terjadi 
Setiap anak wanita, 
mesti lama keselamatannya 
pada suatu hari 
di dalam keranda ia diusung 
Saya diberitahu, 
bahwa Rasul Allah mengancamku 
sedangkan maaf dari Rasul Allah itu 
sangat diharap 
Sebentar, engkau telah ditunjuki 
oleh yang memberimu Al-Our 'an 
yang di dalamnya banyak nasihat 
dan penjelasan-penjelasan 
Jangan menghukumku, 
berdasar kata-kata pengadu domba 
padahal aku tidak bersalah, 
meski banyak di jadikan rumor 
Sesungguhnya Rasul itu adalah cahaya 
menunjuki ke cahaya yang hagg 
bagai pedang India 
dari pedang Allah yang terhunus 


53 Tbid, tertulis» LIL « 

“4 al-muhannad — pedang yang dibuat dari besi India, dan ia sebagus- 
bagus pedang. 

35 zulu — mereka berhijrah. 
ankas — bentuk kata jamak dari nakasun artinya lemah dan hina, gusyuf 
— bentuk jamak dari aksyafu yaitu orang yang membuka jalan dan menyerang 
dalam peperangan, milun — bentuk jamak dari amyalu yaitu pengecut, ma? azilu 
— bentuk jamak dari kata mi'zal — yaitu orang yang memisahkan diri dari kawan- 
kawannya dalam peperangan dan orang yang minta pertolongan dengannya. 


56 
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Pada jamaah Ouraisy 
yang di antara mereka berkata: 
“Di Makkah ketika mereka masuk Islam, 
mereka beralih dan berpindah” 
Mereka yang dilemahkan, 
tapi tidak bisa diserang 
ketika bertemu 
mereka tidak pandai naik kendaraan 
dan tidak bersenjata 


Lalu ia memuji para Muhajirin sampai ia mengatakan: 


PIN BAN SESI H3 eekanng AI Ulama ga Ogetas 
Mereka berjalan seperti unta putih 
yang melindungi mereka 
Jika sudah melancarkan serangan sekilas 


Ia menentang orang-orang Anshar karena kekasaran mereka 
— dulunya kepadanya — menentang orang-orang Ouraisy apa yang 
dia katakan, mereka mengatakan bahwa kami tidak memuji kami 
ketika aku mencela mereka. Mereka tidak menerima itu darinya 
sampai ia berkata menyebutkan Anshar: 


LI lea ia 3 Sp BA AS aga ga 
JI Ala Cell oa ti Hi 0d 
PI JUKI oya IjAIE Ii slam aed El de — Ly an 
O 3 Fan te 2N6 Tila yi pp le Lane 
ASI ya el OP AS ye LAS Solo IPS 
Termasuk rahasia kemuliaan hidup 
maka ia masih dalam sekelompok kuda 
dan para joki, orang-orang salih dari kalangan Anshar 


Yang mencurahkan jiwa mereka untuk Nabi mereka 
pada hari peperangan berkobar 


37 az-zahru — al-bidlu (), “arada 

al-mignab —sekelompok kuda dan para joki. 

thafu — mereka berperang/membunuh. 

maksudnya: Bani Ali bin Mas'ud dan mereka itu adalah Banu Kinanah. 
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dan penyergapan terhadap orang-orang lalim 
Mereka orang-orang suci 

— seakan-akan dia itu ibadah buat mereka - 
dengan darah orang yang dikalahkan 

dari orang-orang kafir 

Mereka menyerang (Bani) Ali (bin Mas 'ud) 

di hari perang Badar dengan suatu sergapan 
mendekat tempat terjadinya seluruh keluarga Nizar 
Mewarisi kepemimpinan besar dari pembesar 
sesungguhnya yang mulia adalah 

mereka anak-anak pilihan 


c. Puisi-puisi nasihat dan kata-kata hikmah 

Ka'ab bin Zuhair baik Islamnya, mulailah dia mengeluarkan 
nasihat-nasihat dan kata-kata hikmah dalam puisinya dengan 
mengambil petunjuk dari Al-Gur'an, di antaranya seperti: 


pisa HL BA Oma LS Ga NE Lama 


Jika Anda mengagumi sesuatu, 

sungguh aku mengagumi 

usaha pemuda padahal kadar 
menyembunyikannya padanya 

Sang pemuda mengusahakan 
urusan-urusan yang belum diketahuinya 
dan jiwa adalah satu pikiran mereka tersebar 
Seseorang tidak hidup lama, 

baginya cita-cita 

kenyataannya tidak berakhir 

sampai bekas jejak berakhir 


Kita lihat bahwa dia banyak mengulang-ulang bahwa Allah 
memberi rizki kepada hamba-Nya, bahwasanya Allah tidak 
membiarkan mereka tanpa rizki, Dialah yang memelihara mereka 
yang memberi keutamaan atas mereka dan Dia Maha Kaya lagi 
terpuji. Ka'ab mengatakan: 


228 | 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


61 25 


SS V9 ES anon oo G3 Pee a  Aei 
GPS deting oyaA IN ya KRI SI Jl 2 adl 
Ii ane ya CA SA Jas sh MA le LSN 
OP 3 Lada Ul gwe Gas by MB Lace Lo 5g ol 
Aku tahu bahwasanya aku 
ketika mana takdirku mendatangiku 
maka tidak terkurung 
oleh kebakhilan dan ketakutan 
Seseorang dan harta kekayaan 
berkembang kemudian lenyap 
masa berlalu melenyapkannya 
dan hancur lebur 
Janganlah takut kita ditimpa kefakiran 
dan tunggulah keutamaan 
yang dengan kekayaan dari sisi-Nya 
kita mempercayainya 
Jika lenyap apa yang ada pada kita 
maka Allah akan menganugrahi rizki pada kita 
dan orang-orang selain kita 
dan bukanlah kita yang memberi rizki 


Dalam hal itu dia mendekati zuhhad kaum muaslimin yang 
merka itu tidak menyukai seseorang berfikir tentang rizki esok hari, 
bahkan di antara mereka ada orang yang berepndapat bahwa hal 
itu adalah kesalahan yang tidak bisa diampuni. Ka'ab punya puisi 
Lamiyah yang menampakkan bahwa dia menulisnya pada masa 
Jahiliyyah karena puisi itu menyebutkan minum khomer bersama 
orang-orang yang menemaninya, dan tampak bahwa dia kembali 
memasukkan puisinya itu setelah dia masuk Islam, dan bait-bait 
puisi ini adalah: 


SI syafagu — takut. 
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2 Maa V9 Hp esoal Orag 0gb ee Y yan db oa 
3 Jing (INI AS GA en Lahan gta Le Date 


£ 


OBB pal oa al Je Ega JaUb Oli II Bl ya 


2 Ae dab To ole LE OLS Ol Gold AI ya 
Aku bersumpah dengan Yang Pengasih 
yang tidak ada sesuatu selain-Nya 
sumpah seseorang adalah baik tidak terkecuali 
Aku sungguh merasakan keislaman dan kepasrahan 
kepada Dzat yang menghidupkan 
dan mematikan makhluk-Nya 
Dialah Yang menjaga yang tidur malam hari 
bagaikan mati, hanya saja dia itu hidup 
karena berat lalu tertidur 
Dari ular yang berjalan malam 
meski dia minta balas dendam 
sampai batas anak-anak panah 
yang dikumpulkan 


Puisi itu menegaskan kedekatan dirinya dengan agama yang 
Hanif, dan bahwasanya dia menyerahkan dirinya kepada Tuhannya 
yang Maha Tinggi, yang menjaga, yang melindungi hamba-hamba- 
Nya, dan menjaganya dari yang menyakitkan. Kiranya dalam 
hal itu yang menunjukkan dengan jelas sejauh mana pengaruh 
Islam terhadap dirinya dan dalam puisinya. Antologi puisinya 
menunjukkan — sebagaimana menunjukkan keterlambatannya 
dalam masuk Islam -, bahwasanya di dalam puisinya banyak 
kejahatan, di mana kita lihat dalam puisi jahiliyahnya selalu ada 
fakhr yang menakut-nakuti dan mengancam, sehingga ketika dia 
masuk Islam, mulailah dirinya dibersihkan. Mulailah dia merasakan 
makna-makna ruhani Islam dan yang mengajak kepada berperilaku 
utama, sehingga kita sungguh melihatnya dalam mencela dirinya 


92 atahallalu tidak mengecuallikan. 
ad-daris — pakaian usang. Dijuluki dengan itu tentang baik Islamnya 
dan bertawakkalnya kepada Allah yang menghidupkan dan mematikan. 

4 al-wasnan — yang tidur. 
al-usud — ular, as-sari — yang berjalan malam, ats-tsair - yang meminta 
balas dendam, al-musyammalu — yang dikumpulkan. 


63 


65 


230 | 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


ia mengumumkan kepada orang yang dicelanya bahwasanya dia 
memaafkan. Dirinya dibimbing bukan dari mencaci-maki, akan 
tetapi dari kata-kata hikmah adalah sesuatu yang menghentikan 
sakitnya, karenanya dia mengatakan': 


JI 92 A2 0S AS MAY SJ 
SI ES gym Ld Eta VISI HA ES 
ISIS ISL Gadang J Ski PA mela 
Jie AS aya pal lekat Jl eyadl Ulas 

JPU GL 223 K3 Jl omi Leo yyag 

TB ah Ao BI SN 


HE JS Eh Ama ISI Fandi 13 ob 
Jika Anda tidak takut dengan caci-makiku 
Ketika Anda tahu dari halamanku 
tentang kebodohan 
Maka takutlah dengan diamku 
Jika aku diam padamu untuk mendengarkan 
bunyi sengau orang yang berkata 
Maka orang yang mendenar cercaan 
maka ia ikut serta dengannya 
Orang yang memberi makan 
seperti orang yang makan 
Kata-kata buruk 
kembali kepada yang mengatakannya 
Lebih cepat daripada air 
yang mengalir ke tempat rendah 
Dan orang yang mengajak 
orang lain mencerca 
Dia akan dicerca 
dengan kebenaran dan kebatilan 
Jangan mencerca 
Jika Anda memiliki kecerdikan 


s6 Al-Khizanah, 1/12: Al-Isti'ab, hlmn. 227: Al-Hayawan, 1/15. 
87 Al-irbah — ad-daha' (kecerdikan). 
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Memerangi saudara berpengalaman 
Sesungguhnya orang berakal jika dicerca 
engkau cerca dengannya 

orang cacat anggota badannya 


Dia melarangnya untuk tidak menjadikan pengampunan 
tentangnya sebagai sebab buruk bicara, sehingga dirinya tidak 
menuai sesuatu yang lebih buruk pengaruhnya dan lebih tetap 
bekasnya. Dia mengatakan bahwa orang-orang yang mengumbar 
lisan mereka dengan mencerca, maka dengan cepat mereka akan 
mendapat cercaan lebih dahsyat, yaitu cercaan dengan yang hak 
dan dengan yang batil. Ka' ab dalam hal itu mengambil dengan adab 
Al-Our'an dan Rasulnya saw dari memaafkan dan mengampuni 
serta mengetuk hati orang yang mencercanya, sebagai ganti dari 
menohok harga diri sebagai kebiasaan mereka yang lama8!. 


d. Puisi “Burdah” 

Puisi (sk. csL) yang terkenal dengan puisi “Burdah”, karena 
Rassul Allah saw memberikan dan memakaikan jubbah beliau 
kepadanya begitu selesai mendendangkan puisinya. Puisi itu 
didendangkanya di depan Nabi saw waktu ia bertaubat dan masuk 
Islam. Secara lengkap puisi tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Mugoddimah tentang cinta: 


Lal aga Spb Al Laki Il cab 
Iya H3 emak LE VI (A3 BI IN TAS 3 Lag 
SN ea ss Ea pad B3 ALA Aaja 


Naa Ja ds ee ma Ko 
He Jaa Aa ne aa Ke ab SAN LN js 


SS Syawgy Dlaif, Dr. , 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 83-88. 


8 Ibid, p. 61, not 8: Dalam riwayat al-Jamharoh: « & “, lihat: Sirah Ibnu 
Hisyam, j. 5, p. 180. 

7 Ibn Hisyam, Sirah Ibn Hisyam, Maktabah al-Misykat al-Islamiyah, 
diunduh 1111:52/2013/11/, p. 180, tertulis «ist “ 
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Sia aa Ol Pl mao L Sans et AE ga 
denis BIL Aas ia 63 oya Jaa U8 Al LSI 


IAI Lalat 3 Ob Ls Ulas OS lb de fyui Las 
Jalal Alah Sladi Las YLo S3 dn 7 jonb Bls Lag 


JUNI VJ badel ya Lag Dead H3 Ll ca 
74 Jemas aUlI Jlab Gel Las PMN Bokeo aa yi 
Jaka IL GEYI ol Slp Lag ES Uilasg YO 


Suad berpisah lama sekali, 

maka hatiku hari ini sedih, 

sakit karena cinta 

lemah lunglai tak mampu melepas 
dari ketertawanan dan dari belenggu 
Dan Suad di pagi hari berpisah, 
ketika mereka pergi 

hanyalah suara sengau rusa 

dalam suara dan kedipan mata indah 
Pinggangnya indah berpantat besar 
tidaklah aib apa dia pendek atau pun tinggi 
Gigi-giginya tersingkap bila tersenyum 
seakan meminum arak berulang-ulang 
Bercampur dengan air dingin bening 
yang mengalir banyak, 

yang diambil waktu dhuha 

dalam hembusan angina utara 

Angin itu menghembus darinya 
menyapu segala yang kotor 

dan ia membersihkannya 

karena curah hujan 


1 Kaab bin Zuhair, Diwan Kaab Bin Zuhair, p. 61, not 10:Diriwayatkan 
jiga Wis Lesi des “, dalam Asy'arot al-Arab “ alat le 23 ie 

2 Tbn Hisyam, Sirah Ibn Hisyam, j. 5, p. 184, tertulis: kak » 

73 


Ibid, tertulis: WW3 4 4x ol». 


1 Ibid, tertulis: «k45 Eks kw JL La. 
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yang turun di pagi hari 

Oh, jika dia benar, 

betapa dia sebagai kawan 
dengan janjinya atau 

kalau nasihat itu diterima 

Akan tetapi kawan putri itu 
akhlak yang telah bercampur 
mendarah daging 

Maka dia tidaklah tetap 

pada suatu hal 

yang ada dengannya 
sebagaimana hantu itu 
pakaiannya berwarna-warni 
Dan janganlah berpegang 

pada janji yang dikatakan 

selain seperti berpegang 

pada saringan air 

Janji-janji Urgub, 

adalah sebagai misal baginya 
dan janji-janji Urgub itu 
hanyalah kebatilan-kebatilan semata 
Aku akan berharap dan punya angan 
untuk mendekatkan cintanya 

dan dugaan kami 

tidaklah mendapat pemberian darimu 
Janganlah Anda tertipu 

dengan apa yang akan diberikan 
dan dijanjikan 

sesungguhnya harapan-harapan 
dan mimpi-mimpi itu 

adalah menyesatkan 


2) Gambaran unta betina 
Jalal SI Gldll VI Lekka Y yeh Slam Catat 
da3 JBL IV ole Pes BAE VI Wae 33 
3 Ibid, tertulis: « W ». 
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Jngaa NE Hal Wae 
Jeda Old HE II 

Ja Ja Ita ye kel a 
Jae WAS Tan 33 

Jsjei peball Kla lb 
Jaka elo 33 Ll Leto, 

Ida Diss IL Lea 

Ji 233 Oa ye Leib ya 
Jeep SESI 0733 kelas uya 
SIN 3 SHE 
ena aa bagan 
Jebes GONI 7533 el 
JAS SN Bao Sek 
JA JL KLS ols 

JALAN LL Ae 3 

3 sman AS 4 Salem G3 
JS IK jali cab 
Jika Ope lau 33 Lal 


deles tes ye Haa 


78 Ibid, p. 186, tertulis: « 285L ». 


7 Ibid, p. 187, tertulis: « eks ». 
8 Ibid, tertulis: « fate: ». 


S5 PS) BIN EL JS Sa 
HPA Aa DA 
laa a33 (adas S3 
Ia pe 2 3LAg BUJE 
aa la “bi ga lada 


Aiapa uya Lagol Laga Bt 
IG PI Leake BAN 


PU an ar 


Lebaidag Lares SD Lails 
JAS JS 3 jan bh 
la pm lesi b Sega 
BA A9 Mg Ie GS 
Li II Sa SEL jas 
ebilanan Eb pnll d Jl Lag 
ES pay less S3 os 
Tlah A8, Kanal p,iU J3 
H2 Jas EU JI IA 
IS ata 35) H5 
lee 3ilay eleriSU OLI SA 
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Sore hari kemaren Suad sampai 

di tanah yang belum pernah dia capai 

Yang tidak akan pernah dicapai 

kecuali oleh unta yang kuat 

yang mampu menahan lelah dan berlari cepat 
Mengalir dari belakang telinganya 

ketika berkeringat 

perhatiannya menghapus tanda-tanda 

Yang tidak dikenal 

oleh kedua mata sapi liar putih 

Jika berlindung di tanah tinggi berpasir 
Leher tempat kalung dan tempat gelangnya isi 
dalam penciptaannya 

tentang anak unta betina yang utama 
Kuduknya tebal, dahinya besar 

sangat kuat bagaikan jantan 

pinggangnya lebar langkahnya panjang 
Kulitnya dari kura-kura laut 

tidak terpengaruh oleh serangga, 

oleh karena itu dia berkulit tebal 

Saudara dan ayahnya dari keturunan mulia 
paman-pamannya berpunggung panjang 

dan berlari cepat 

Kutu berjalan pun jatuh dari tubuhnya 

di antaranya ia punya dada 

dan pinggang yang licin 

Bagaikan keledai liar yang kuat dan lincah 
kaki depannya jauh dari dadanya 
Seakan-akan kedua mata 

dan tempat penyembelihannya luput 

dari hidung dan sekitarnya, 

dari tempat tumbuh giginya terdapat besi kekang 
Ekornya seperti pelepah kurma berumbai 
susunya tidak dikurangi oleh keluar air susunya 
Saluran hidungnya dalam kedua telinganya 
untuk dilihat dengannya 

dan dalam kedua pipinya halus jelas mulia 
Cepat di atas ringan dan dia mengikuti 
tombak yang keras menyentuh tanah sedikit 
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Paku ladam meninggalkan kerikil yang berpisah-pisah 
tidak melindungi kuku binatang yang melewati tanah tinggi 
Pada suatu hari tokek-tokek terbakar matahari 
seakan-akan kurban terbakar matahari 

Pada suatu hari kekeringan mengangkatnya 

dari kilauan-kilauan yang berbaur dan hilang 
Seakan-akan kedua kakinya telah berkeringat 

dan fatamorgana telah menutupi gunung-gunung kecil 
Sarati unta berkata pada kaum dan telah dijadikan 

bulu belalang mendorong pasir dan mereka istirah tidur siang 
Di tengah hari bersikut panjang kuat sekali 

kesamaannya seperti yang banyak kehilangan anak 
Banyak melenguh menjadi empuk lengannya 

tidak ada padanya berita kematian anak pertamanya 
Terputus dada dengan kedua telapak tangannya 

dan dengan bajunya terpecah dari tulang-tulang dadanya 


3) Permohonan maaf kepada Rasul: 
Ipad Gakb al cab ll elaas Merta BAYI ata 
Jyita Se jl SIN Ines jas ds du, 
Jgada Sam AE LI SUV Ve UE alus 


Sah de Aoa, ads 
Jeli Jian See Hn 


3 
LAN 5 MAN 
Nan 


Jae dal Img Oo 


dsaiiy Jae yo les OLI 
Je Po bg ja si 
Il mg IL 3 Si 


de AN OS Ia oya 


ABU #Uael SAI Sian iga 
SAI JL Sis Y 
dsk JI Ulas fail aa) 
JO, UNI as lal 


7 Ibid, p. 188, tertulis: « LI A5». 


" Ibid, p. 189, tertulis: « k— ». 


81 Tbid, tertulis: «4 ». 


2 Tbid, tertulis: « 3 ». 
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Pengadu-domba berusaha kasak-kusuk 
ke kiri ke kanan dan mereka berkata: 
“sesungguhnya kamu wahai ibn Abi Sulma 
benar-benar akan dibunuh” 
Dan dia berkata: "setiap kawan 
— yang aku harap bisa menolong - 
tidak menyibukkanmu 
sesungguhnya aku sibuk mengingatmu 
Aku katakan:” biarkanlah aku bebas 
tidak menjadi beban kalian 
segala yang telah ditakdirkan 
Yang Maha pengasih akan terjadi” 
Setiap anak wanita mesti lama keselamatannya 
pada suatu hari dia diusung di dalam keranda 
Sebentar, engkau telah ditunjuki 
oleh yang memberimu Al-Our 'an 
yang di dalamnya banyak nasihat 
dan penjelasan-penjelasan 
Jangan menghukumku 
berdasar kata-kata pengadu domba 
padahal aku tidak bersalah, 
meski banyak di jadikan rumor 
Saya telah menghadiri majlis Nabi 
kalaulah menghadirinya 
saya melihat dan mendengar 
sesuatu yang jika didengar oleh gajah 
Dia akan terus merasa takut 
kecuali dia diberi maaf baginya 
dari Rasul dengan izin Allah 


4) Pujian kepada Rasul: 
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JA A3 0S 3 S3 AE UN La ping Pada 
Jeena ea aa ASI SI Gate Pat Ira 
Ibas Jb Mulan BASA IP) Elina ek Uya 


8 Tbid, p. 190, tertulis: « 5,51 sal ». 
8 Tbid, tertulis: « J3». 
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das ogkna Dogi ya dad Lagiae pian dal paka 


Dak setan S Jos V 33 Jalu ISI 
JPNN Alat ENY MEA ASI Iaad Jlah ta 
AA Na Una Sa 23 aaslp Ia 


Jglang AI Bigo Uya Sip elang Td Sy O| 


Hingga saya letakkan tangan kanan 

dan tidak saya angkat 

pada telapak tangan 

pemilik kata-kata yang berpengaruh 
Nabi sungguh sangat menakutkan 

ketika aku berkata padanya dan dikatakan 
sungguh engkau bertanggung jawab 
atas segala yang dinisbatkan padamu 
Dari singa di tanah berpepohonan 
sebagai hutan tempat singa 

di pedalaman tempat singa 

yang penuh pepohonan 

Pagi hari ia keluar berburu 

untuk kehidupan dua anak singa 

daging orang-orang tercecer di tanah 
Ketika pemberani menyerang semisalnya 
maka dia tidak bisa mengalahkannya 

ia tinggalkan yang sepadan maka ia pun kalah 
Binatang buas masih jauh dari situ 

dan tidak pernah berjalan 

pergi dari lembahnya 

Di lembahnya masih ada 

saudara yang bisa dipercaya 

senjata berlumur darah 

dan pakaian yang dikenakannya 
Sungguh, Rasul itu adalah cahaya 


$ Ibid, p. 191, tertulis:« WI ». 
8 Ibid, tertulis:K 3,36 pl gLu ». 
$ Ibid, tertulis:«) JJ ». 
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menunjuki ke cahaya yang hagg 
bagai pedang India 
dari pedang Allah yang terhunus 


5) Pujian kepada para shabat mulia: 


135 gabah LI IG la ALE JB ad ya lab 
dil da Yosi ke oo AAS YG Ad Lag 


Jl be Sala ga ya Head Ja salad H3 


P3 


Jodowa slah His Lele Je Ad ES A8 jala Uu 
Ips (8) Lagjlawa Pgmla lag AA SU BP ON 


dee SAI 35E ISI H3 mabung ABI Olanll gaha Ogan 


Jaa SA Pl ye doll bagai AVI Sala 
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Pada jamaah Ouraisy 

yang di antara mereka berkata: 

di Makkah ketika mereka masuk Islam, 
mereka beralih dan berpindah 

Mereka yang dilemahkan, 

tapi tidak bisa diserang 

ketika bertemu mereka 

tidak pandai naik kendaraan 

dan tidak bersenjata 

Ada tanda-tanda keagungan, 
pakaian-pakaian mereka 

adalah pakaian baju perang Daud 

dalam peperangan sebagai baju perang 
Tampak panjang saling masuk bertumpuk 
dia memiliki perkebunan seakan-akan dia itu 
perkebunan gof'a yang di tata rapi 
Mereka tidaklah gembira 

Jika panah mereka mengenai sasaran 

dan mereka tidaklah terkejut 


"8 Ibid, p.192, tertulis: « Jb Of gass lm d. 
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Jika mereka dikenai 

Mereka berjalan seperti unta putih 

yang melindungi mereka 

Jika sudah melancarkan serangan sekilas 
Tikaman hanya mengenai leher mereka 
dan mereka tidak menangguhkan 

dari medan peperangan?” 


3. Labid 
a. Kepenyairannya 

Dari keluarga yang memiliki kepemimpinan dan kemuliaan 
pada Bani Kilab Al-Amiriy, dia keluarganya Bani Ja'far. Ayahnya, 
Abu Rabi'ah dan paman-pamannya, Ath-Thufail, Abu Barra” dan 
Muawiyyah telah terrmasyhur di dalamnya. Adapun Rabi'ah maka 
dia itu adalah lautan yang luas, dari sanalah dia dijuluki “Rabi” 
Al- Mugtarin”. 

Ia telah membunuh Banu Asad dalam sebagian peperangannya 
bersama kaumnya. Adapun Ath-Thufail adalah pendekar 
penunggang kuda yang piawai, dan yang lainnya adalah Abu “Amir 
yang termasyhur kependekarannya. Begitu juga Abu Barra” adalah 
seorang pemberani dia dijuluki dengan pemain tombak. Adapun 
Muawiyah dia memiliki pemikiran dan kebijakan. Dia dijuluki 
pelindung para orang bijak. Ibunya Labid adalah Tamarah binti 
Zanba” Al-“Absiyah. 

Labid telah hidup dengan perasaan yang mendalam dengan 
kemuliaan keluarganya dan keterhurmatannya. Begitu dia masuk 
masa muda mulailah dia mengikuti peperangan-peperangan dan 
penyerangan-penyerangan serta menjadi anggota delegasi kepada 
amir-amir di Hirah. 

Para perawi mengisahkan cerita dari hal itu, — kalau benar 
— yang berhubungan dengan awal mula kebangkitan kehebatan 
puisinya, sementara dia masih berusia muda. Mereka meriwayatkan 
bahwa delegasi dari kaumnya di bawah pemimpin pamannya, yaitu 
Abu Barra' yang diutus menghadap An-Nu'man bin Al-Mundzir. Di 


8 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir Al-Adab, Al-Gahirah: Muassasah 
Al-Mukhtar li An-Nasyr wa At-Tauzi”, Cetakan Muassasah Al-Mukhtar: 1431 H 
— 2010 M., hlm. 541-546: Diwan Ka'ab bin Zuhair, Tahgig, syarah dan pengantar: 
Ustadz Ali Fa' ur, Beirut — Lubnan: Dar Al-Kutub Al-Tlmiyah, 1417 H / 1997 M., 
hlmn. 60-67, terjemahan harfiyah puisi oleh: BachrumB. 
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sana bertemu dengan delegasi dari Bani “Abs di bawah pimpinan 
Ar-Rabi” bin Ziyad. Di antara orang-orang Bani “Abs dengan 
Bani “Amir Kabilahnya Labid terjadi permusuhan. Penyebabnya 
adalah orang-orang dari Bani “Amir telah membunuh Zuhair bin 
Judzaimah, Tuan Bani “Abs dalam salah satu peperangan mereka. 
Tak lama kemudian kedua delegasi itu berbenturan. 

Mulailah Ar-Rabi' menjelek-jelekan orang-orang “Amir di 
depan An-Nu'man. Mereka pun tahu hal itu. Maka Labid pun bangkit 
dengan marah dan melompat ke hadapan An-Nu'man mencerca 
Ar-Rabi” dengan puisi rajaznya dengan caci maki yang kotor. An- 
Nu'man pun berbalik dari Ar-Rabi' kemudian menghormati orang- 
orang Amir. 

Sama saja apakah berita ini benar atau tidak bahwasanya 
Labid mulai semenjak memunculkan puisinya dengan lisannya 
mendendangkan kebanggan keluarganya dan mendengungkannya 
dengan baik. Dikatakan bahwa pada awalnya dia menyembu- 
nyikannya, sampai dia mendendangkan mu'allagahnya yang pada 
bait pertamanya dia mengatakan :” ... Ugaliss Lela jbMI cie “ 
(Pekampungan itu menjauhkan diri, tempatnya dan kedudukannya 
...) dan mulailah dia muncul. Namanya mulai terkenal di kalangan 
kabilah-kabilah. 


b. Keislamannya 

Ketika pasukan atas perintah Rasul di Madinah dan risalah 
kenabiannya mengutus kepada pamannya, yaitu Abu Barra' dengan 
surat kepadanya”, masuklah keimanan dalam hatinya, hanya saja 
ia tidak mengumumkan keislamannya waktu itu. Ia pun kembali 
kepada kabilahnya, sampai datang tahun berikutnya ia keluar 
bersama delegasi dari kaumnya kepada Rasul Allah saw lalu mereka 
mengumumkan masuknya mereka ke dalam agama Allah. 

Adalah anak pamannya, yaitu “Amir bin Thufail dan 
saudaranya, mereka mau datang kepada Rasul sebelumnya, 
keduanya punya niat jahat, maka Allah pun melindungi dan beliau 
berdoa untuk keduanya. Tak lama kemudian Amir ditimpa tha'un di 
kuduknya yang membuatnya ia mati. Adapun Arbad maka turunlah 
guntur dari langit yang menghancurkannya. Labid setelah masuk 
Islam masih menangisi mereka. 


? Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 15/ 131. 
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Setelah menyatakan keislamannya, Labid kembali kepada 
kabilahnya mengingatkan kepada mereka tentang al-Ba'ts (hari 
kebangkitan), sorga, neraka, dan membacakan Al-Our'an kepada 
mereka. Dia terus bersama kabilahnya sampai Umar membangun 
kota Kufah, maka beliau menempatkannya dan Labid pun menetap 
di Kufah sampai ia wafat pada awal kekhalifahan Mu awiyah, pada 
tahun empat puluh Hijriyyah. 

Para perawi menyatakan bahwa Labid waktu itu menyibukkan 
dirinya dengan Al-OGur' an dan membacanya, serta ia tidak menulis 
puisi kecuali sedikit saja. Hal itu digambarkan oleh mereka dan 
mereka mengatakan bahwa Umar mengutus kepada Al-Mughirah 
bin Syu'bah yang menjadi gubernur Kufah: Supaya penyair dari 
pihakmu dari para penyair kotamu membacakan puisi tentang Islam. 
Ketika Al-Mughirah bin Syu'bah meminta kepada Labid tentang 
puisinya, maka pergilah Labid menghadapnya, lalu dia menulis 
surat Al-Bagarah dalam lembaran, kemudian menyerahkannya dan 
berkata:” Allah telah menggantikannya buatku dalam Islam, ini 
sebagai pengganti puisi.”. 

Al-Mughirah pun menulis surat kepada Umar menceritakan 
hal itu. Umar pun memerintahkan kepada Al-Mughirah supaya 
menambah tunjangan untuknya lima ratus sehingga menjadi 
dua ribu. Para perawi mengatakan bahwa ia tidak mengatakan 
puisi dalam Islam kecuali satu bait, mereka berbeda pendapat di 
dalamnya”'. Dari yang dikatakan itu ada yang mengatakan adalah: 


Ve PAN 0 il Jet ab Sila ae 

Segala puji milik Allah, 

Jika tidak datang kepadaku ajal 

Sehingga Islam memakaikan jubah kepadaku 

Ada juga yang mengatakan bahwa puisinya itu adalah kata- 
katanya: 


Betapa baiknya seseorang 
yang mulia seperti dirinya 


?! Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara', 
Ibid, 1/232, Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 15/369, Lihat Al- 
Isti'ab, hlmn. 235 sampai menyebut bait yang ketiga. 
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seseorang menjadi baik 
karena kawan duduknya yang baik 


Sebenarnya dia itu memiliki banyak puisi yang penuh makna- 
makna Islam dan contoh-contoh ruhaninya, sehingga mungkin 
puisinya itu terbagi kepada dua bagian: sebagaian puisi-puisi 
bersifat Jahiliyyah dan bagain lainnya puisi-puisi bersifat Islam. 


c. Puisinya di masa Jahiliyyah 

Puisi-puisi Jahiliyyahnya tidak keluar dari puisi-puisi 
madih (pujian) atau hija' (celaan, cercaan), bahkan pusi-puisi 
fakhr (membangga), yang membanggakan nenek moyangnya dan 
seni-seninya yang tidak terbatas padanya terutama orang-orang 
yang terdekat dengannya dari keluarganya. Dari sanalah maka 
dia berdiri dengan anak pamannya, yaitu “Amir bin Ath-Thufail 
dalam melawan Algamah bin “Ulatsah ketika keduanya saling 
membanggakan kepada Haram bin Guthb An-Mazari”. 

Dan bacalah di dalamnya anda akan selalu mendapatkan 
dalam bagian ini bahwa dia bangga dengan kaumnya akan 
keberanian mereka dan cobaan-cobaan yang merek hadapi dalam 
peperangan yang mereka ikuti. Serta riwayat hidup yang baik yang 
mereka miliki, sehingga jika ia memceritakan tentang dirinya ia 
akan menceritakan tentang sifat-sifatnya. Dia bercerita bahwa 
dia berjalan malam hari bersama kawan-kawannya, bagaimana dia 
minum khamer, bagaimana dia berjudi dan bagaimana dia memberi 
orang-orang yang kelaparan. 

Banyak yang disebutkan dalam puisi-puisi kebanggaan, 
sebagaimana yang diperbuatnya dalam mu'allagahnya. Dia 
memulainya dengan menyebutkan rumah-rumah dan menyebutkan 
kekasih, lalu mendeskripsikan bagaimana dia masuk ke gurun 
sahara di atas punggung untanya, dengan cepat ia mengejar 
hewan-hewan liar. Lalu dia berbicara tentangnya dan keledainya 
yang menemaninya dan mempermainkannya. Dari situ dia 
menyerupakannya dengan sapi liar yang kebingungan karena 
kehilangan anak-anaknya. Kemudian berpindah kepada gambaran 
melepas panah dan melepas anjing-anjing berburu. Kemudian 
dia berbangga dengan kemuliaannya, keberaniannya dan baiknya 


2? Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Ibid, 15/52. 
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kepada teman-temannya. Dia juga berbangga dengan kaumnya dan 
banyaknya para pemimpin mereka. Dia berkata: 


13 Iealior Tanda JII La Ip J mebaadi I I5I UI 
Malin Led sial padAA kei 2 eta Jasa pem 
less HE Sya EA SI IE Cr ps9 Os 

beslals is es JS SIB BL yak yo 
leo 3 lekas Al Lama Aa Lado Las WI Iga 
le Lag GIE 3 Laik SU pi Lag K3U 


Sesungguhnya kami jika bertemu 

dalam suatu pertemuan, masih terus 

Dari kami membiasakan sesuatu 

yang besar perkaranya 

Dan dibagi, memberi kepada keluarga haknya 
Dan tidak diberikan haknya kepada yang lainnya 
Terutama, pemilik kemuliaan 

menunjukkan kepada kedermawanan 

Murah hati, pemberi yang lebih dari bagiannya 
Dari kaum yang telah dirintis 

bagi mereka oleh nenek moyang mereka 

Dan bagi setiap kaum memiliki tatacara 

dan para pemimpinnya 

Mereka telah membangun buat kita 

rumah yang tinggi atapnya 

Dibagi buatnya di masa tuanya 

dan untuk anak-anaknya 

Puaslah dengan pembagian raja sesungguhnya 
Pembagian makhluk-makhluk 

di antara kita ada tanda-tandanya 


2 al-lizaz - membiasakan sesuatu, ahlih - menghadang bahaya. 
4 Mughadmiru — tidak diberikan: hadldlamu huna — memberi kepada 
suatu kaum dan tidak memberi kepada yang lainnya. 
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Puisi masa Jahiliyahnya selalu dalam bentuk seperti ini terdiri 
dari menceritakan tentang managib (riwayat hidup dan kebaikan- 
kebaikan) nenek moyangnya dan kebanggaan-kebanggaannya, 
penggambaran tunggangannya dan menyerupakannya dengan 
keledai liar, sapi liar, atau burung unta yang ketakutan, dan dia juga 
menceritakan tentang hujan. 

Dalam itu semua dia teristimewa dengan keasingan yang 
amat sangat dalam lafadhnya, sehingga pembacanya mendapatkan 
suatu kegelisahan karena banyaknya kata-kata yang asing. 

Silakan baca apa yang tidak kita lihat dari mu'allagahnya 
sebelum bait-bait ini yang kita bacakan, sesungguhnya Anda akan 
menemukannya kosong dalam kata-katanya dan bertolak belakang 
dalam i'rabnya (petunjuk penempatan kata dan bunyi bacaannya 
sesuai posisi kata dalam kalimat). 

Dari situ Abu Amru bin Al-Ula' menggambarkan puisinya 
dan dia berkata: "Sesungguhnya itu adalah penggilingan bumbu. 
Maksudnya bahwasanya itu adalah kata-kata yang kasar yang 
tidak baik untuk didengar. Al-Asma'i mengatakan: Puisi Labid 
seakan-akan jubbah hijau Thabrani”, maksudnya bahwa dia itu 
pembuatannya kuat tapi tidak indah. 


d. Puisinya di masa Islam 

Jika kita pindah dari puisi masa Jahiliyyahnya kepada 
puisinya di masa Islam kita menemukan bahwa bacaannya 
terhadap Al-Our'an Mulia, memperbaiki lafadh-lafadh puisinya 
dan memasukan banyak keindahan-keindahan. Dari situlah Ibn 
Salam mengatakan: Pembicaraannya merdu lembut ucapannya, dia 
adalah seseorang yang jujur”. Hal itu jelas dalam puisi ratapannya 
yang terkenal terhadap saudaranya, yaitu Arbad. Lafadh- 
lafadhnya sungguh indah dan makna-maknanya adalah gema dan 
lindungan Islam. 

Kalau Anda kembali kepada puisi “Ainiyyahnya, pasti Anda 
mendaptkan keindahan susunan dan bentuk-bentuk kalimat. Dan 
Anda akan menemukan ruh Islam mengalir dalam baiat-baitnya 
seperti dalam kata-katanya”: 


? Al-Muwasysyah, oleh Al-Marzabaniy, hlmn. 71. 
? Ad-Diwan dengan Tahgig Ihsan “Abbas, hlmn. 168. 
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7 Gilas, Lang Ill A3 Aga BSN AE Lay La 

(EL pad ag laga JSI las pad Gp ol H3 SG 
EN Isa laga Ata lekai, JLJS VI ebi Lag 
Mela Bg ojag  S33 OS VJ e,ll s 


S3 Lhole VI JUJI Lag AI aya Heanbs VI ee Lag 
Kita menjadi usang, 
sementara bintang-bintang 
yang terbit tidak pernah usang 
sementara gunung-gunug 
serta bangunan- bangunan megah 
tetap ada sepeninggal kita 
Janganlah takut jika sang masa 
berpisah di antara kita 
Setiap pemuda pada suatu hari 
akan dikejutkan olah sang masa 
Tidaklah orang-orang itu, melainkan 
bagai rumah-rumah dan penghuninya 
Dengannya pada suatu hari 
mereka menempatinya, 
dan esiok harinya menjadi tanah gersang 
Seseorang hanyalah 
seperti nyala api dan sinarnya 
Setelah dia menyala kemudian 
setelah itu dia menjadi abu 
Seseorang hanyalah nurani dari ketakwaan 
Dan harta hanyalah barang pinjaman 


Tidaklah semua yang terjadi dari perubahan dalam puisinya 
yang Islami bahwasanya dia berpindah dari kata-kata yang keras 
kepada bentuk kata yang lembut. Islam setelah mendalam dalam 
dirnya, ia telah mengarahkan puisinya kepada Tuhannya untuk 
kembali kepada-Nya. Lelaki itu dirinya telah terpenuhi dengan 


” al-mashani'u — bangunan yang besar. 
? balagi'u— bentuk kata jamak dari tunggal balga” , yaitu tanah gersang.: 
ghuduwwan - esok pagi. 


? yahuru — menjadi. 
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hari perhitungan yang senantiasa dinantinya. Dia berkata dalam 
puisinya'0: 


SAI Jina la NAN dl aim Lil 

JAN 2 ga YI 333 — DI Ing OM Jl, 

PN Ie ea ip laley LS sai sb JS 

LL SINI in OS bas ai Ie ill GK Ol 
102 & 


As ppap VleL SNI le pan Vo Lo iis 
Sungguh terpelihara ketkwaan yang bajik 
kepada Allah-lah tempat kembali 

Kepada Allah-lah kita dikembalikan 

dan di sisi Allah-lah dikukuhkan 
dikeluarkan segala urusan 

Segala sesuatu ditulis dalam buku 

dan pertanda di hadapannya 

menjadi jelas segala rahasia 

Jika dalam kehidupan ada kebajikan, 
maka telah aku tunggu 

Jika penangguhan itu ada manfaatnya 
Aku telah hidup dalam suatu masa 

dan tidak abadi dalam hari-hari 

Kecuali gunug Yaramram dan Ti 'ar 


e. Pesan takwa, amal salih dan nasihat-nasihat 

Anda menjumpainya bercerita tentang takwa, perbuatan 
baik, amal shalih, dan sesungguhnya manusia akan dihadapkan 
kepada Allah pada hari kiamat, sementara segala sesuatunya 
telah dituliskan dalam buku. Kematian itu adalah hak yang tidak 
diragukan lagi di dalamnya. Sesungguhnya atas setiap manusia 
hendaklah memikirkan tentang tempat kembalinya. 

Selanjutnya dalam kumpulan yang tidak sedikit dari puisinya, 
dia memberi nasihat kepada orang di sekelilingnya dengan 
menyebutkan ummat-ummat yang telah dibinasakan Allah untuk 


100 Diwan Labid, hlmn. 41: Al-Jahidh, Al-Hayawan, Ibid, 7/163. 
101 al-indhar — ditangguhkan. 
102 yaramramu dan ti'aru — nama dua gunung di Nejed. 
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menakut-nakuti dengan kematian dan hari pembalasan. Kemudian 
dia menyeru kepada ketakwaan dan amal salih. Menganggap 
gampang dengan dunia dan kesenanggannya yang mudah lenyap 
dan kenikmatannya yang mudah sirna. Sebagaiman kita lihat dalam 
puisi Lamiyahnya yang kita percaya bahwa dia menulisnya pada 
masa dia sudah Islam, di dalam puisinya itu dia mengatakan'?': 


SG EleaY es S9 bb Se ari JS VI 
10 JaLYI Lexe Bisat 300353 ea Jet Sy KAbI JSI 


Ingatlah, bahwa segala sesuatu selain Allah adalah batil 
Segala kenikmatan tidak mustahil akan sirna 

Setiap orang akan masuk di anatara mereka 

Kematian di antaranya menjadi kuning warna jari-jemarinya 


Dalam bait pertama dia berlandas pada firman Allah Ta'ala: 
“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat 


Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (Ar- 
Rahman, 26-27). Pada bait kedua dia berlandas pada firman Allah 
Ta'ala: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. ...”. (Ali 


Imran: 185). Adapun bait yang ketiga, dia langsung bersumber 
dari firman Allah Ta'ala tentang manusia dengan ba'ats dan hisab 
yang ditunggunya: "Maka apakah dia tidak mengetahui apabila 
dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur, Dan dilahirkan apa 
yang ada di dalam dada,” (Al- Adiyat, 9-10). 

Selanjutnya dalam puisinya ia bercerita tentang Nu'man bin 
Al-Mundzir, kerajaannya dan tentaranya, bagaimana mereka semua 
lenyap, yang membuat orang-orang terdahulu menganggapnya 
bahwa dia menyusunnya dalam meratapinya,'” padahal kenyataan- 
nya dia itu bercerita memberi nasihat tentang kematian, bagaimana 
kematian itu datang kepada para raja dan ummat-ummat. Dari situ 
dia lalu bercerita tentang orang-orang Al-Ghassasinah dan para 
penduduk Ar-Rass, dan bagaimana kejadiannya segala yang mereka 


108 Ad-Diwan, hlmn. 256, Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy- 
Syi'r wa Asy-Syu'ara', Ibid, 1/237, Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, 
Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Ibid, 5/28. 

14 Dimaksudkan dengan duwaihiyyah adalah maut (kematian). 

105 Lihat ADiwan, hlmn. 254. 
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mimpikan. Pada pola seperti ini dalam puisi Lamiyahnya yang dia 
mulai dengan kata-katanya': 


11 aa IS ea, Jbe3YI Je aU 


Jason 25L63 ads il MS j3 ya melata 
Milik Allah-lah kepastian ajal 
yang paling utama 
Dan bagi-Nya kemahatinggian 
dan keagungan segala keagungan 
Orang-orang tidak akan bisa 
menghapus bukunya 
Bagaimana dia bisa dan dia tidak bisa 
mengganti ketentuannya 


Dalam bait awal puisinya ini dia diilhami oleh Al-Gur'an dan 
sifat-sifat Dzat Tinggi yang ada di dalamnya. Segala yang berjalan 
di alam ini adalah atas keputusan-Nya. Segala amal perbuatan yang 
dilakukan tercatat di Lauh Mahfudh. Masing-masing akan diberi 
pahala sesuai dengan apa yang tercatat dalam kitabnya. Allah 
SWT berfirman: Dan segala sesuatu telah kami catat dalam suatu 
kitab”. (An-Naba”, 29). “... dan adalah ketetapan Allah itu suatu 
ketetapan yang pasti berlaku,” (Al-Ahzab, 38). “.... dan bila dia 
berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Da 
hanya mengatakan kepadanya: “Jadilah!” lalu jadilah ia” 

Labid melanjutkan puisinya, dia menceritakan tentang 
penciptaan langit dan bumi dan apa yang menimpa “Amalig, 
Lugman, Nasrah, Abrahah, para pemimpin Manadzirah dan 
Ghasasinah dari yang meragukan zaman. Dari yang seperti ini 
pelajarannya adalah'”: 


tdi gb Ay Alka le bt oa 


Wes Unlatlaiy EF Ud ad Yk 


106 Ad-Diwan, hlmn. 271. 

17 () atsitsun - muwathaun “adhimun () 

108 O.S.Al-Bagarah, 117. 

10 Ad-Diwan, hlmn. 327. 

10 al-ishba' — atsar yang baik. 

NM dzanuban mutri'a — ember timbaan yang penuh. 
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Barangsiapa diluaskan oleh Allah satu jengkal 
dengna kebajikan dan kejahatan, 

maka dengan yang mana yang dikemukakan 
Diisi daripadanya satu ember penuh 

Telah melenyapkan kerajaan Iram dan Tubba' 


Sebenarnya bahwa pembacaannya terhadap Al-Our'an yang 
membuat dia terkenal karenanya, berkesan sangat mendalam pada 
dirinya. Kadang para perawi mereka menambahkan dalam sebagian 
puisi-puisi ini, akan tetapi banyaknya yang dinisbatkan kepadanya, 
daripadanya menunjukkan bahwa Islam merasuk ke dalam ruhnya. 
Sesungguhnya dia merasakan makna-makna dan pelajaran- 
pelajarannya. Lalu dia menulis bait-bait puisi dalam puisi-puisi 
keagamaan. Kiranya tidaklah berlebihan jika kita mengatakan 
bahwa dari puisi yang paling indah adalah puisi Lamiyahnya yang 
di dalamnya dia mengatakan": 


13 daa Sal Osla SP Ep s3 Ul 
JAS ALI La LAI Aoa 2 35 YG al Aa 
doi Pa Dar 83 JUJI Ag Sal bl Jen oli C3 
JL G3 omi Jane Ol Lesd— ISI paidl DS 


MI ge aE  BN YO, 
Jika bertakwa kepada Tuhan kami 
adalah pemberian terbaik 
dan dengan izin Allah 
keterlambatan dan ketersegeraan 
Aku memuji Allah tidak ada sekutu bagi-Nya 
di hadapan-Nya kebajikan 
apa yang Dia kehendaki maka terjadi 
Barangsiapa ditunjuki-Nya 
ke jalan-jalan kebajikan 
dan dia mendapat petunjuk berhati lega, 
dan barangsiapa dikehendaki dia disesatkan 


12 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara', 
Ibid,1/238, Ad-Diwan, hlmn. 174 dan sesudahnya. 
18 an-nafal- pemberiat. Ar-raits — lambat 


14 akhozzaha — ..dan memaksanya. 


| 251 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


Jiwa mendustakan jika menceritakan-Nya 
Jika jiwa benar dia ditolong dengan cita-cita 
Hanya saja janganlah kamu dustakan 
tentang ketakwaan dan rendahkanlah 
dengan kebajikan, 

milik Allah-lah kepastian ajal 


Kita melihat dalam puisi ini dia mengenang perjalanannya, 
barangkali perjalanannya ke Kufah, sebagaiman dia mengenang 
kehilangan Arbad dan menangisinya. Kepada hal semacam 
inilah Labid masih tetap dengan puisi Islaminya, berpegang 
dengan tali yang kuat, menjauhi dunia dengan tipu muslihatnya, 
menyerukan agar manusia menghentikan keburukan-keburukannya, 
mengharapkan akhir kehidupan yang baik sehingga dia 
menghabiskan sisa hidupnya dengan kebaikan amalnya''. 


4. Al-Khuthaiah 
a. Nama dan kepenyairannya 

Namanya Jarwal, dijuluki dengan Al-Khuthaiah karena 
pendeknya. Dia dilahirkan oleh seorang budak bernama Adl-Dlarra”, 
milik Aus bin Malik Al- Absi. Dia tumbuh dalam keadaan aib silsilah 
keturunannya. Hal itu menjadikan dirinya resah dan terguncang 
sejak mulai merasakan kehidupan di sekitarnya. Keguncangan 
dan kersahannya semakin bertambah karena kelemahan tubuhnya 
dan keburukan wajahnya, penglihatannya yang lemah. Di dalam 
dirinya tak ada keutamaan keberanian yang bisa menghadapi 
kedudukannya dalam kabilah “Abs, seperti yang diperbuat oleh 
Antarah sebelumnya. Dari situlah dia hidup dengan perasaan getir 
yang amat sangat. Barangkali inilah sebabnya hidupnya dikuasai 
oleh cercaan atasnya. 

Ketika bangun dalam dirinya kemampuan dalam membuat 
puisi, ia pun terus mengikuti Zuhair bin Abi Sulma yang 
mengajarknanya membuat puisi seperti yang diajarkannya kepada 
anaknya, yaitu Ka'ab. Kemudian Khuthaiah meriwayatkan 
puisi Ka'ab juga. Sesungguhnya dia meminta kepadanya untuk 
menyebutkannya, sehingga menjadi terus disebutkan dalam 
lisan ingatannya. Maknanya bahwa Khuthaiah dari aliran Zuhair 


HS Syawgy Dlaif, Dr. , 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 89-95. 
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yang memperhatikan pengungkapan yang bersih dari segala yang 
mengotorinya, sebagaimana memperhatikan makna-makna dan 
ketepatannya. 

Islam bersinar di Jazirah Arab, dia tidak cepat-cepat 
kepadanya. Dari sinilah para perawi berselisih pendapat apakah 
dia datang menghadap Rasul saw setelah Fath Makkah lalu ia 
menyatakan keislamannya seperti Ka'ab, atau dia itu terlambat 
dalam memeluk Islam, sampai Rasul Mulia wafat. Kita lihat dia itu 
cepat kembali kepada kemurtadan dengan menggunakan puisi orang- 
orang murtad untuk melawan Abu Bakar dan kekhalifahannya, 
sehingga dia mengatakan: 


KN bala La La OLS Sad Sem) Lab 


pda! Lan 3 AI ag MA alay (ba ISL LG Li sal 
Aku mentaati Rasul Allah, 

dia berada di antara kami 

Oh, ya hamba Allah 

apa yang ada pada Abu Bakar 

Apakah Bakr akan mewarisklannya, 

Jika dia mati, sepeninggalnya 

Maka itulah dia, dan Baitullah, 

akan mengalami kerusakan 


Hanya saja dari kalangan para perawi ada yang menisbatkan 
kedua bait itu kepada selainnya''?. Dia kemudian telah kembali 
kepada Islam bersama orang-orang murtad. 

Mayoritas puisinya berkisar tentang madih (pujian), dan hija” 
(cercaan). Al-Ashma'i mengatakan:” Al-Khuthaiah itu adalah orang 
serakah, kalau meminta memaksa, jiwanya kotor, banyak jahatnya, 
sedikit baiknya, bakhil, buruk penampilan, tubuhnya lemah, silsilah 
keturunannya tidak jelas, agamanya rusak, apa yang kita inginkan 
untuk mengatakan tentang penyair yang aib, kita dapatkan dalam 
dirinya, yang sedikit sekalli kita dapatnya dalam puisinya 7. 


16 Lihat Muhammad bin Jarir Ath-Thabariy, 1968, Tarikh Ar-Rusul wa 
Al-Muluk, Tbid, 1/477, menisbatkan kedua bait itu kepada saudaranya, yaitu 
Al-Hathil dan membandingkan dengan Ad-Diwan, hlmn. 329, Abu Al-Faraj Al- 
Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 2/157. 

17 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4/-Aghani, Ibid, 2/163. 
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Kadang Al-Asma'i berlebihan dalam menyipatinya dengan 
sifat-sifat ini. Sebenarnya dia itu memuji para pemimpin kabilah- 
kabilah dengan puisinya sejak dia tumbuh di masa Jahiliyyah, di 
antaranya seperti Uyainah bin Hishn Al-Fazariy dan Zaid Al-Khail. 
Di antara mereka terjadi permusuhan dan saling mendengki dalam 
membangga. 

Kita melihat bahwa dia berdiri di barisan Uyainah bin Hashn 
ketika anak pamanya, yaitu Zaban bin Sayyar membangga karena 
dengki. Sebagaimana kita melihat dia berdiri di barisan Algamah 
bin Ullatsah berbangga ketika dengki dengan Amir bin Thufail''. 
Di antara penyair selain dia ada yang melakukan seperti yang 
dilakukannya. Al-A'sya dan Labid mereka berdua berdiri dalam 
barisan “Amir. 


b. Masalah Al-Khuthaiah dengan Az-Zibargan 

Peristiwanya telah terjadi bersama Az-Zibargan bin Badr, 
dialah yang memperburuknya. Hal itu bahwasanya dia bertemu 
dengannya pada masa Umar bin Al-Khaththab sedang memimpin 
kota Madinah, dan dia hidup atas sedekah-sedekah kaumnya . 
Ketika dia mengethuinya, ditunjukkanlah kepada rumahnya di mana 
istrinya dan seluruh keluarganya berada. Lalu dia mampir kepada 
keluarganya. Banu Anaf An-Nagah, - di mana mereka bersaing 
dengan keluarga Az-Zibargan -. 

Ketika mereka tahu hal itu, mereka berusaha merusak 
hubungan antara dia dengan istri Az-Zabargan, dia telah 
merendahkan diri untuk menerimanya. Dengan itu dia memberikan 
kesempatan kepada Bani Anaf An-Nagah, dan mereka pun 
menggabungkan Al-Khuthaiah kepada mereka dan mereka 
berlebihan dalam menghurmatinya. Al-Khuthaiah memuji mereka 
dengan indah yang disampaikan kepada Az-Zibargan seperti kata- 
katanya kepadanya: 


119 PM TN Sat Tan - 
Biarkan kemulian-kemuliaan itu, 
janganlah pergi untuk mencapai tujuannya 


H8 Muhammad bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu 'ara', Ibid, 
hlmn. 92 dan seterusnya. 

19 Yang dimaksud adalah al-math'um (yang memberi makan) al-maksu 
(yang memberi pakaian). 
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Dan duduklah, sesungguhnya engkau 
adalah pemberi makan dan pemberi pakaian 


Urusan Az-Zibargan dibawa kepada Umar, Hassan bin Tsabit 
mengadilinya di sana. Setelah diputuskan bahwa dia mencelanya, 
maka dia pun dipenjarakan. Khuthaiah meminta maaf kepada 
Umar bin Al-Khaththab dengan bait-bait terkenalnya, ia berkata di 
dalamnya: 


P0 nadi Yg Ela Y Jae pl eh Ga El dy bla 
Dae ball Ala Elle emil koko A3 3 ee 


Hal ASI Alas BII elo ang ya SAI oa si 
CL Eh LS ta SI dB yan If ls D9 30 


Apa yang engkau katakan 

pada anak-anak burung yang memiliki minyak 
tumbuh bulu-bulu muda sebagai hasil 

tak ada air tak ada pohon 

Aku menjumpai usaha mereka 

di dasar lembah yang gelap 

maka maafkanlah, semoga keselamatan 

dari Allah atasmu wahai Umar! 

Engkau terpercaya yang setelah menemaninya 
disampaikan kepadamu 

tradisi-tradisi berfikir manusia 

Mereka tidak memilihmu karena jika mereka 
mendatangkan padamu untuknya 

akan tetapi untuk diri mereka 

adalah bagimu lebih baik'? 


Hati Umar pun menjadi luluh, maka Umar pun memaafkannya 
setelah mengambil perjanjian dengannya bahwa dia tidak akan 


20 dzu marahin — suatu lembah di Hejaz, al-afrakh - anak burung 
diserupakan dengan anak-anaknya, zughbi al-hawashil — tidak tumbuh hasilnya 
kecuali zughb yang pendek, adalah kinayah tentang anak-anak kecil mereka 
bahwa mereka belum kuat untuk terbang. 

11 Tbid, hlm. 548-549. 
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kembali mencela. Dikatakan bahwa dia membeli daripadanya 
hargga diri kaum muslimin dengan tiga ribu dirham'2. 

Jika kita membaca puisi-puisinya yang bermacam-macam 
yang di dalamnya menampilkan Az-Zibargan, kita mendapatkan 
bahwa dia tidak buruk dalam hija (mencela)-nya. Sesungguhnya 
cercaannya itu menyentuh dengan lembut, seperti yang kita lihat 
dalam bait-bait yang lalu, sengaja menuju kepada ejekan. Tidak 
kita ragukan bahwa Islam yang mengurangi ketajaman lidahnya. 
Dan kita lihat dia berterus terang denggan hal itu ketika dia 
mengatakan'?: 


ENI Bo ya Ka 3 03 Lahan SI JI 
HASII AAAAh Sama IS SV em SI AN S3 


Ketika aku memuji kaum itu 
kamu sekalian katakan 

engkau mencelanya 

dan tidak baik kamu mencelanya 
Tidakkah aku ini adalah orang muslim, 
sehinggga antaraku 

dengan kamu sekalian 

ada cinta dan persaudaraan 

Dan aku tidak mencaci-maki 
kamu sekalian secara keturunan, 
akan tetapi aku berdendang 
sehingga dendanganku terdengar 


Dia menyebutkan kesucian Islam dan mencari perlindungan 
dengannya. Ia mengatakan bahwa ketika ia memuji Bani Anfu An- 
Nagah dan serius dengan mereka, kaum Zibargan mendengarnya 
dan menjadikannya hal itu celaan dan cercaan bagi mereka, karena 
memuji orang yang dimusuhinya. Kita pun melihat dia berbalik 
wajahnya kepada “Algamah bin “Ullatsah, untuk mendendangkan 


122 Lihatlah dalam kisah Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 
2/179 dan sesudahnya. 
13 Ad-Diwan, hlmn. 98. 
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salah satu pujian kepadanya. Akan tetapi kematian mendahuliunya, 
sehingga anaknyalah yang memberikan pemberian kepadanya. 

Pada masa Utsman, Al-Khuthaiah pergi ke Irak, di sana 
dia memuji Al-Walid bin Ugbah yang menjadi Wali Kufah. Dia 
melindunginya ketika penduduk Kufah menyerang dia. Setelah 
itu dia memuji Sa'id bin Al-“Ash yang menggantikan Al-Walid di 
wilayah itu. Sebagaimana pula ia memuji kegubernuran Muawiyah 
terhadap Madinah (49-55 H). Kita melihat bahwa penduduknya 
mengumpulkan harta kekayaan mereka untuknya karena takut 
ketajaman lidahnya. Diduga bahwa dia wafat di wilayah Sa'id yang 
barusan disebutkan. 


c. Mengikuti jejak Zuhair bin Abi Sulma, gurunya 

Al-Khuthaiah seperti Zuhair, sangat memperhatikan puisinya 
dan memperindahnya dengan perhatian yang amat sangat. Telah 
dikatakan tentangnya bahwa ia berkata: Sebaik-baik puisi 
adalah puisi yang diproses selama satu tahun”. Ia termasuk orang 
yang pelan tapi pasti dalam menciptakan puisi dan mengulangi 
peninjauan terhadap karyanya itu, sampai keluarlah semua bait-bait 
sama dalam kebaguasan dan keindahanya. 

Barang kali hal itulah yang membuat banyak puisi dari Al- 
Mugaththa'at (puisi-puisi yang pendek, satu sampau tujuh bait). 
Kita juga melihat dalam puisi-puisi panjangnya mengggambarkan 
wanita, mendeskripsikan gurun sahara, hewan-hewan liar dan 
yang jinak. Madah-madah (pujian)-nya tidak jauh berbeda dengan 
madah-madah Zuhair dalam keindahannya, dalam bentuk kata- 
katanya pada Bani Anf An-Nagah: 


Jalla into! elo Igndb Ol, KG Inka UT 0 ga ya 


LAS Iyaa8 Ola Isl lokale Oly Udi po gol aja Sal 
Mereka mengatur mimpi-mimpi 
jauh sebelum datangnya 
dan jika mereka marah 
datang pemeliharaan dan kerja keras 
Mereka adalah kaum 
yang jika mereka membangun 
mereka baik-baik dalam membangun 
dan jika mereka berjanji 
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mereka pun menepati, 
dan jika mereka berkata 
merka pegang erat-erat 


Mereka mengolok-olok dengan nama mereka, dia bukanlah 
apa-apa kecuali mengatakan untuk melawan Az-Zibargan dan 
keluarganya: 


LAI BU SL GB yag Ab MY HN api 

Mereka adalah kaum yang hidung 

dan ekor selain mereka 

siapakah yang menyamakan 

hidung unta dengan ekornya? 

Sehingga julukan itu menjadi kebanggan mereka. 
Diriwayatkan baginya ia mencela suami ibunya, ibunya, dan 
tamunya. Semuanya adalah gurau, sehingga kita melihatnya dia 
bersenda gurau dengan dirinya sendiri, ia berkata: 


Wal 39 Ea ya ga KAS all opa Lena Dal 
Aku melihat wajahku 
yang diciptakan Allah 
maka dijelekkan dari wajah 
dan dijelekkan pemmiliknya 


d. Tentang kebakhilan Al-Khuthaiah 

Adapun kebakhilannya, Al-Ashma'i dan para perawi 
menunjukkan kepadanya, bahwasanya telah tercucikan dengan 
banyaknya memuji orang-orang mulia. Dan dengan puisinya 
berjudul “Wa Thawa? Tsalats” (orang kelaparan yang ketiga)'”, 
di dalam puisinya itu digambarkan seorang Arab pedusunan yang 
fakir yang mampir dengannya seorang tamu, sementara keluarganya 
di sekelilingnya mereka menahan kelaparan. Mereka bermaksud 
menyembelih salah seorang dari mereka, kalaulah tidak lewat 
keledai liar, lalu mereka tangkap dan mereka berimakan tamunya. 
Puisinya indah dalam menggambarkan kemuliaan orang Arab. 

Sebenarnya bahwa para perawi itu keterlaluan dalam 
menuduhnya dengan bakhil dan rendah jiwanya, sebagaimana 
mereka keterlaluan menuduhnya dengan rusak agamanya. 


124 Ad-Diwan, hlmn. 395 dan sesudahnya. 
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Kadang-kadang kelemahannya bukan kerusakannya. Kadang juga 
dia merasakan dalam hija” (celaan) dengan kesaksian lisannya 
sebagaimana dikemukan terdahulu. Kita melihat dalam madah 
(pujiannya) banyak menyebutkan balasan Allah kepada orang yang 
dipujinya sebagaimana terdahulu dari kebaikannya seperti kata- 
katanya dalam sebagian pujiannya: 


bsa ICA Sik odids TE AI oya Le all oa 
Semoga Allah memberinya balasan 

yang baik dari saudara yang dipercaya 

dan semoga menunjukinya 

dengan petunjuk-petunjuk 

kebajikan yang ditunjukan-Nya 


Kadang mengawali puisi madahnya dengan memuji kepada 
Allah seperti dalam kata-katanya: 


Na PS Hino ale Bye HA Asal 
Segala puji milik Allah, 
tentang sekitar pemuda 
yang melindungi kebenaran 
pemberi manfaat dan kemadharatan 


Abu Amru bin Al- Ula” berkata: Jangan mengatakan kepada 
orang Arab sebait puisi pun yang lebih benar dari bait puisi Al- 
Khuthaiah '?: 


AI gm Sl ah Yo ily PIR SI Jas ya 
Barangsiapa mengerjakan kebaikan 
tidak akan hilang pahalanya 
tidak akan lenyap kebaikan 
antara Allah dan manusia 


Kiranya dalam hal itu adalah sesuatu yang menunjukkan 
bahwa keislaman dia baik dan yang lebih tepat petunjuk dalam hal 
itu adalah dalam deskripsinya tentang ketakwaan, dan amal salih: 


Asal ya II SSI Jla aer Sold (en) eesaat 
Ina SW Ml naa LAS II Ll aa 


125 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 2/173. 
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Aku tidak melihat kebahagiaan 

dalam mengumpulkan harta kekayaan 
akan tetapi kebahagiaan 

berada dalam ketakwaan 

Bertakwa kepada Allah adalah 
sebaik-baik bekal yang disimpan 

dan di sisi Allah, 

bagi yang paling bertakwa 

mendapat tambahan 


Kebahagiaan dalam pendapatnya bukan dalam masalah 
dunia dan harta kekayaannya dan barang-barangnya yang bisa 
sirna, akan tetapi kebahagiaan adalah kebahagiaan di hari akhirat, 
kenikmatannya dan barang-barangnya yang abadi yang tidak bisa 
didapat kecuali degan ketakwaan, dan itulah kebahagiaan hakiki. 
Itu maknanya bahwa Islam tidak jauh dari jiwa Al-Khuthaiah akan 
tetapi dia mulai memancarkan sinar yang terang'?. 


5, An-Nabighah Al-Ju' diy '” 
a. Kemunculannya sebagai penyair 

Dia adalah Abdullah "8 bin Gais dari Bani Ja'dah Al- 
“Amiriyyin. Dilahirkan di Al-Falij sebelah selatan Nejed. Ketika 
memasuki masa muda, dia mengalami guncangan sebagaiman 
kaumnya mengalami guncangan karena terjadinya peperangan. 
Dikatakan bahwa dia mengalami masa jahiliyyah tiga puluh tahun 
dan tidak mengatakan puisi, kemudian tiba-tiba memancar dari 
lisannya itu puisi. Dinamakan An-Nabighah karena munculnya 


26 Syawgy Dlaif, Dr. , 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- 'Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakanke-2, hlmn. 95 -100. 

19 (1) Lihatlah dalam riwayat hidup An-Nabighah dalah: Abdullah bin 
Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara', Ibid, 1/ 247, Muhammad 
bin Salam Al-Jumahi, Thabagat Fuhul Asy-Syu'ara', Ibid, hlmn. 103 dan 
sesudahnya, Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, 4l-Aghani, Ibid, 5/1 dan sesudahnya, 
Usud Al-Ghabah, 5/2, Al-Isti'ab, hlmn. 320, Ibn Hajar Al-“Asgalani, 1328 H., 
Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, bid,6/218, Amali Al-Murtadla, 1/263, Al- 
Ma'marain, hlmn. 64: : Abd Al-Gadir bin Umar Al-Baghdadiy, Khazanah Al-Adab 
wa lubb Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 1/ 512. Al-Muwasysyah, hlmn. 64, Maria 
Nalino telah mengumpulkan puisi-puisinya dan menerbitkannya i Roma tahun 
1953. 

128 Para sejarawan berselisih pendapat tentang namanya, apakan dia itu 
Abdullah Ibn Gais atau Yais bin Abdullah , atau Habban bin Gais. 
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sebagai penyair pada masa-masa akhir. Dikatakan bahwa 
dikarenakan munculnya sebagai penyair pada masa Islam. 

Pada masa Jahiliyyah Nabighah Al-Ju'di seperti Labid 
dia wmendendangkan kebanggaan-kebanggaan kaumnya dan 
kemenangan-kemenangan dalam peperangan-peperangan mereka, 
ia mencerca orang-orang yang memusuhi mereka, khususnya Bani 
Asad yang membunuh saudara mereka dalam suatu peperangan 
dengan kabilahnya. Dia banyak menagisinya, di antara tangisnya 
dalam puisinya ia berkata'?: 


LIL lal! yo Ad 3 at HB elus 3 


bole Vi ayan load Ol de dino bag ba 
Seorang pemuda yang akhlaknya sempurna, 
hanya saja dia adalah baik 
dan harta kekayaan tidak tetap ada 
Seorang pemuda yang sempurna 
di dalamnya ada sesuatu 
yang menggembirakan kawannya 
hanya saja di dalamnya terdapat sesuatu 
yang memperburuk permusuhan 


b. Masuk Islam dan Menetap di Madinah sebagai Muhajir 

Dikatakan bahwa dia dikirimkan dengan puisinya kepada 
orang-orang Lakhamiyyin di Al-Hirah. Ketika utusan Arab mulai 
datang menghadap Rasul untuk menyatakan keislamannya, dia ikut 
dalam utusan itu bersama kaumnya pada tahun kesembilan Hijrah 
dan mendendangkan puisi puisi fakhr (berbangga)-nya yang di 
dalamnya ia berkata: 


Lag A3 Ol Kal La ISI kk 3s la pil UI, 
LAS OI ai LL YAI ya bk OLI pa ea K3 


LAS O Egi sal SK SI de BANI 
Label Vlog ba BP ae Sa SB Jr BANI 


129 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi 'r wa Asy-Syu 'ara', 
Ibid, 1/252: Ad-Diwan, hlmn. 122. 
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Sesungguhnya kami benar-benar kaum 
yang membiasakan kuda kami 

Jika kami berjumpa 

untuk menyimpang dan menjauh 

Dan menyamarkan di hari ketakutan 
dengan bermacam-macam kuda kami 
dari tusukan sehingga kami mengira 
kuda hitam warna merah kekuningan 
Kami mencapai puncak keagungan 

kami dan nenek moyang kami 

dan sungguh kami mengharap 
kedudukan di atas itu 

Tidak ada kebaikan dalam kesantunan 
Jika dia tidak memiliki 

pemikiran yang melindungi 

kejernihan bisa menjadi keruh 

Dan tidak ada kebaikan pada kebodohan 
Jika dia tidak memiliki kesantunan 

Jika urusan yang didatangkan dikeluarkan 


Ketika Rasul Allah saw mendengar: 


Kami mencapai puncak keagungan kami 
dan nenek moyang kami 

Sungguh kami mengharap 

kedudukan di atas itu 


Beliau bertanya: Di mana madhhar-nya ya Abi Laila?”. 
Abu Laila menjawab: Sorga ya Rasul Allah”. Beliau bersabda 
kepadanya: Insya' Allah”. Ketika selesai membaca puisinya Rasul 
bersabda kepadanya: Aku mendapatkan Allah tidak merusakkan 
gigi di mulutmu. Sampai seratus tahun atau lebih tidak akan ada 
yang pecah dari gigimu satu pun”. 8 

Di duga bahwa dia tidak kembali bersama kaumnya ke 
kampung mereka, akan tetapi dia menetap di Madinah sebagai 


30 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir Al-Adab, Al-@ahirah: Muassasah 


Al-Mukhtar li An-Nasyr wa At-Tauzi”, Cetakan Muassasah Al-Mukhtar: 1431 H 
— 2010 M., hlm. 550-551, Aghani, 5/8. 
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Muhajir, sampai terjadi penaklukan-penaklukan. Dia pun keluar 
bersama orang Arab menuju arah timur dan Persia berjuang di 
jalan Allah dan menyebarkan dakwah Muhammadiyah. Ia mulai 
menambahkan kepada puisi-puisi indahnya yang didendangkannnya 
di depan Rasul beberapa bait yang banyak, yang menggambarkan 
kehidupannya dalam Islam dan harapannya mendapat keridlaan 
Allah dengan jihad dan takwanya semuanya, di mana dia 
mengatakan ''!: 


PP Imas LS laa SABL ele— SL MUI Say si 
BE LI Spa reny ee bale 
IA Pe DPN IU ra 5, belai Gmbola S3 de 


Aku mendatangi Rasul Allah 

di mana dia membawa petunjuk 
dan membacakan kitab 

bagaikan kumpulan gemintang kecil 
bersinar terang 

Dan aku berjuang 

sampai apa yang aku rasakan 
dengan orang-orang bersamaku 
bintang Canopus ketika dia terbit 
yang lainnya terbenam 

Aku tegak di atas ketakwaan 

dan aku rela melaksanakannya 
dan aku menjauhi api neraka 
yang menakutkan 


Dia kembali ke Madinah dan merindukan tempat kaumnya 
di pedesaan. Kemudian dia minta izin kepada Utsman untuk 
menengok mereka dan Utsman pun mengizihkannya. Samapi ketika 
terjadi peperangan antara Ali dan Muawiyah, kita menemukan dia 
berada dalam pasukan Ali di Shifin. Dia memusuhi Muawiyah dan 


31 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 5/9: Ad-Diwan , hlmn. 33 
dan sesudahnya. 

12 al-majrah - kumpulan bintang-bintang kecil yang sinarnyaa tersebar, 
kelihatan seakan-akan daerah putih. 

138 ghourun najm — terbenam. 


34 gujara — berbeda 
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menyusun puisi memuji Ali dan mencela Muawiyah seperi kata- 
katanya": 


136 GI Was Us oi SL Ola ea 


Blea SI Gl el (BETY B3 SNI o| 
IaLag Ab ab II is GEN SIS eaale 33 
37 GUI iso al 5 Oa om ALI 


Kufah, Bashrah dan Irak 

telah mengetahui 

bahwa Ali kedudukannya yang mulia 
Sesungguhnya yang pertama 
mendhalimimu tidak sadar-sadar 

bagi mereka tatacara 

dan bagimu sekalian tata cara juga 
Engkau telah tahu bahwa itu semua kawan 
kamu sekalian meneguk petunjuk 

dan mereka pun mereguknya 

Menuju kepada yang tidak ada ujungnya 
pada kepercayaan, 

kebiasaannya kemunafikan 


Kiranya inilah yang membuatnya berbenturan dengan Ka'ab 
bin Ju'ail, penyair Muawiyah. Diriwayatkan bahwasanya ketika 
Ali terbunuh dan kekhalifahan beralih kepada Muawiyah, ia 
menulis kepada Marwan pekerjanya di Madinah untuk mengambil 
keluarganya dan hartanya, lalu dia minta maaf dengan bait-bait 
puisi sehigga hatinya menjadi luluh dan memaafkannya. 

Kita melihat dia selalu berada bersama kaumnya, sehingga 
Abu Musa Al-Asy'ari Gubernur Bashrah dari pihak Umar 
memukulnya. Seakan-akan masih terdapat sisa-sisa fanatisme 
jahiliyyah. Tidak diragukan lagi bahwa yang terakhir ini adalah 
yang mendorongnya kepada berbenturan dengan Aus Ibn Maghra”. 


135 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 5/31, Ad-Diwan, hlmn. 
133. 
86 al-mishrani - Kufah dan Bashrah : al-“utag - yang mulia. 


137 Al-lati laisa Jaha “iragu — yang tidak diketahui ujungnnya. 
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Ibn Salam mengatakan bahwa dia dikalahkan dan tidak ada 
dalam puisi kepadanya dan tidak ada kerabatnya. Maka tinggallah 
bersama kaumnya di Asbahan. Di sana kita melihatnya saling 
mencela dengan Shawwar bin Aufa Al-OGusyairiy dan membuat 
istrinya, Lailah Al-Akhiliyyah menentangnya, dan semuanya 
mengalahkannya. Keduanya juga tidak ada dalam puisi. 

Barangkali karena mendalamnya Islam dalam dirinya, 
berpengaruh sekali dalam keteguhan hati, di mana dia tidak bisa 
membuat cercaan yang buruk. Ibn Salam mengatakan bahwa 
Al-Akhthal mencelanya ketertinggalan. Ketika Ibn Zubeir 
mengundangnya untuk dirinya pada akhir kekhalifahan Zaid bin 
Muawiyah dia datang di Mekah dan memujinya dengan puisi indah, 
dia berkata di dalamnya'': 


Alan CE Goo Olatey bada DIAN IE 


AA Jab Sl Leela olah Taj Jadi Sel at Capung 
Engkau menceritakan pada kami 
tentang Ash-Shiddig ketika mengusai kami 
dan Utsman, serta Al-Farug 
maka menjadi puas orang yang kehilangan 
Engkau menyamakan di antara manusia 
dalam keadilan mereka pun menyamakannya 
dan dia kembali di pagi gelap malam buta 


Ibn Az-Zubeir memberikan ganjaran yang banyak sekali. 
Kemudian ia kembali ke Ashbahan, hanya saja tidak lama kemudian 
pada tahun lima puluh enam Hijriyyah, ia wafat di sana karena usia 
lanjut. Tidak diragukan bahwa dia termasuk orang yang berusia 
lanjut, hanya saja para perawi suka keterlaluan dalam hal itu 
sehingga mereka mengatakan bahwasanya dia itu lebih dahulu dari 
Nabighah Adz-Dzubyani dan bahwasanya usianya mencapai seratus 
delapan puluh tahun bahkan lebih. Mereka beralasan dengan yang 
disandarkan kepadanya seperti kata-katanya ?: 


I Sim Ol On joel Bale yag Ahmad Lenka J3 Uh SI 
Lia G2 AL ee pdl SU GP og adl ae clelai 
38 Abu Al- Abbas Muhammad bin Yazid Al-Ma'ruf bi Al-Mubarrad, Al- 


Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab, Ibid, hlmn. 701: Ad-Diwan, hlmn. 137. 
139 Abu Al-Faraj Al-Ashbahani, Al-Aghani, Ibid, 5/6. 
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Aku mengingat sesuatu yang telah berlalu 
kebisaan orang sedih mengingat masa lalu 
Minum bersama dengan al-Mundzir bin Muharrig 
hari ini aku melihat di antara mereka 

menampak di atas tanah gersang 


Al-Mundzir bin Muhrig adalah Al-Mundzir bin Mai” As- 
Sama yang terbunuh dalam sebagaian peperangannya bersama Al- 
Ghasasinah pada tahun 556 M. Tidak diragukan bahwa puisi ini 
dibuat atasnya. 

Nabighah adalah salah seorang penyair yang mengambil 
cahaya penerang dengan Islam dan pendidikan-pendidikan ruhnya. 
Dia telah keluar untuk berjuang di jalan Allah, dia membaca Al- 
Our'an siang malam. Maka hal itu sudah alami kalau semua itu 
mengilhaminya dalam ia berpusisi. Dari segi ini dia menjadi 
suri tauladan sebaik-baiknya terhadap pengaruh Islam pada 
puisi Mukhadlramin dan sejauh mana pengaruh ini, di mana dia 
mengungkapkan bukan hanya dalam satu puisinya tentang ketakutan 
dengan Allah dan ketakwaannya, seperti dalam kata- katanya": 


ds BA BL 3 Ag GRAN bb SIN aa 
AT Jen JUS 33 Ll Jo Sis al ita 


Melarang untuk menipu, 

maka aku tidak merencanakannya lagi 
dan saudara penipu jika ingin menipu, 
maka ia pun melakukannya 

Ketakutan oleh Allah 

dan bagaimana seorang lelaki 
sesungguhnya peringatan sebagai api 
yang muncul dari dalam tanah 


Dia selalu membicarakan tentang nikmat Allah kepadanya 
dengan Islam, dan merubahnya dari kegelapan keberhalaan kepada 
cahaya terang agama yang hanif, dia mengatakan'”: 


M0 Ad-Diwan, hlmn. 81: lihat Al-Jahidh, Al-Hayawan, Ibid, 3/504. 

MI al-gubl -yang muncul dari tanah menyambutmu dan kepala segala 
tumpukan atau gunung. 

42 Ad-Diwan, hlmn. 137: Amali Al-Murtadla, 1/266. 
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IA ya la GI IA el be 
NY (AN Hayo ol G3 pal Ja Ea 


Aku diberi usia sampai datang Ahmad 
membawa petunjuk 

dan tentang kiamat 

yang dibacakan dari Al-Our 'an 

Aku mengenakan dari Islam 

pakaian yang luas 

dari pemberian yang tidak diharamkan 
dan dari pemberian yang Maha Dermawan 


Cc. Puisi Nasihat 

Tidak semuanya yang kita jumpai darinya dari pengaruh 
Islam, ada beberapa bait tersendiri di sela-sela puisi-puisinya, 
sesungguhnya dia memiliki nasihat yang baligh yang perawinya 
bukan perawi puisi itu diungkapkan dalam contoh ini': 


Lakb dent lekas ob uya d Eh Y Ioi 
La &55 Ule J- AI 33 MIS JI Aa 

A3 ba Le Ia d3 YALL SI Ie ekamdl SJ 23 
3 eno Ala tml IS ol MUI JI 
ba ts ME La ikis Laus dil 0 
bel ala Lama cash Cnp5 lesi lolis 53 

MS 3) ale fade yen AI El, AS 3 
WII G3 AS Gal Ily Fs Ol Sl 
Lemas Bold IG Ml, Kasmewa SIN S5 
las Say Ol yel, SI Ia Le OYI 3 sb 


43 Mil al-Islam — min Al-Islam (dari Islam) : saiba - pemberian, 

44 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi r wa Asy-Syu 'ara', 
Ibid, 1/253, lihat Ad-Diwan, hlmn .... 

M5 di'amun — penyangga, tiang. 

M6 “awaig — bentuk kata jamak dari “a-ig, yaiyu pundak. 
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beng aa Via Ira V3 telawdl3 YENI ola 5 

47 Lab Ledeng coal ajB Sos Ja 2 talk 
lal HKI OS Lasls Sei 033 Naa yaa 

Lal las Oo up 03 Ion ear kaji 

48 Lada a elu 133139 O sd HI rela SNI 3 13333 
MO CagA ON mana Int Ia LAGI NI 


Segala puji milik Allah 

yang tidak bersyerikat bagi-Nya 
barangsiapa yang tidak mengucapkannya 
maka jiwanya dhalim 

Yang memasukkan malam pada siang 
dan siang pada malam 

dimasukkan siang menjadi gelap gulita 
Yang memelihara serta 

mengangkat langit di atas bumi 

dan tidak menggunakan 

tiang penyangga di bawahnya 

Dia-lah Yang Menciptakan, 

Yang Mengadakan, 

Yang Membentuk Rupa dalam rahim 
berbentuk air, sehingga menjadi darah 
Dari nuthfah dibuatlah ukuran besarnya 
daripadanya bergerak dan tumbuh 
Kemudian dijadikanlah tulang 

untuk menegakkan urat 

kemudian daging menutupinya 

maka keduanya menjadi bersatu 
Kemudian kepala dan pundak ditutupi 
kulit dan kulit dilapisi lagi dengan kulit 
dan suara, warna, kehidupan 


147 


raghima al-khadzdz — kinayah dari kehinaan. 

i'tarafu al-huna —- mereka mengetahuinyag. 

as-sidr wa al-araka - pohon yang buahnya tidak berguna, al-khamth — 
buah arak atau tumbuhan yang pahit. 


148 
149 
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Akhlak perilaku bermacam-macam 

dan berbagai tutur 

kemudian mesti kamu sekalian 

akan dikumpulkan 

Demi Allah, dengan terang, 

persaksian sumpah 

sekarang bersekongkkollah 

selama tampak bagi kamu sekalian 

Dan saling berpeganglah 

Jika kamu sekalian mendapatkan pegangan 

di bumi ini dan langit 

dan tidak ada pegangan 

kecuali pada Dzat Yang Pengasih 

Wahai seluruh manusia 

adakah kamu semuanya melihat kepada 
Persia dia punah, dan ambillah kehinaan 
esok sore menjadi budak 

yang menggembala sekehendak kamu sekalian 
Seakan-akan raja mereka adalah mimpi 

atau kerajaan Saba 

yang menghadirkan Ma 'rib 

Jika mereka membangun selain banjir “Arim 
mereka tercabik-cabik di negerinya 

dan mereka mengetahui kelemahan, 

serta mereka merasakan bencana dan kepunahan 
Mereka rubah dengan buah sidr dan arok 

dan tumbuhan yang pahit, 

serta bangunan-bangunan pun porak poranda 


Nabighah di awal puisi nasihatnya ini memuji Allah dengan 


semestinya, dengan menetapkan keimanan atas kemahatunggalan- 
Nya dan bahwasanya Dia itu tidak ada sekutu bagi-Nya. Kita mera- 
sakan bahwa dia mengungkapkan kata-katanya dari Al-Our'an. Dia 
memulai kata-katanya dengan kata: al-hamdu lillah”. Selanjutnya 
dia terilhami seperti firman Allah Ta'ala: "Sesungguhnya Allah 
tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi manusia 


itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri 


: 2150 


150 O.S. Yunus, 10: 44 
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Dalam bait kedua ia menceritakan tentang struktur alam 
yang dibangun oleh kemashakuasaan Allah dan maha tingginya 
penciptaannya dan perhitungannya atas struktur yang indah. Ia 
meminjam dari Al-Gur'an kata-kata yang terdapat dalam firman 
Allah azza wa jalla- 


"Katakanlah: “Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau 
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau 
masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 
dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. dan Engkau beri rezki 
siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas) 5. 

Pada bait ketiga dia mempuisikan firman Allah Ta' al: “Allah- 
lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
Neha sasa ena 

Pada bait yang keempat tentang penciptaan alam sampai 
penciptaan manusia dan selanjutnya dia mempuisikan seperti firman 
Allah Ta'ala: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk 
yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik 3. 

Kemudian dia menceritakan tentang ba'ts dan kehiduan yang 
kedua dengan hati-hati dan penuh ketakutan. Tak lama kemudian 
dia menceritakan tentang abad-abad, dan ummat-ummat yang telah 
lampau, dengan itu ia menyempurnakan nasihat dan pelajaran. 

Secara tepat seperti apa yang kita baca dalam Al-Our'an 
dari pembicaraan tentang umat-umat yang menentang dengan 


51 O.S. Ali Imran, 3: 26-27 


12 O.S. Ar-Ra'du, 2. 
18 O.S. Al-Mukminun, 12-14. 
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kehancuran. Dan dia telah mengutip dari Al-Gur'an apa yang terjadi 
pada kerajaan Saba secara igtibas yang di dalamnya sesuai lafadh- 
lafadhnya. Bacalah firman Allah Ta'ala: 


"Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di 
tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan 
dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu 
dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu 
kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 


» 


adalah Tuhan yang Maha Pengampun”. Tetapi mereka berpaling, 
Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan 
Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
(pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari 
pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka 
karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang 
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat 
kafir. Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri 
yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) 
perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan 
siang hari dengan dengan aman. Maka mereka berkata: “Ya Tuhan 
kami jauhkanlah jarak perjalanan kami”, dan mereka menganiaya 
diri mereka sendiri, maka Kami jadikan mereka buah mulut dan 
Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- tanda kekuasaan 
Allah bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur 3. 

Sesungguhnya Anda telah menemukannya dia telah 
mempuisikan ayat-ayat mulia dalam tiga bait terakhir. 

Besar dugaan bahwasanya dia telah menjelaskan yang tidak 
ada kesamaran di dalamnya bahwa penduduk Nejed dan daerah 
pedusunan mereka itu seperti penduduk kota, ketika mereka masuk 
Islam telah menyatu dan menempel cahaya Islam itu dalam hati 
mereka dan dalam puisi mereka, sehingga segi-seginya berubah 
menjadi nasihat-nasihat murni yang membuat manusia lari dari 
dunia dan kenikmatannya yang sirna, mendorong mereka untuk 
berbekal dengan takwa dan amal salih's. 


14 O.S. Saba, 15-19. 
155 Syawgy Dlaif, Dr. , 1963, Tarikh Al-Adab Al-Arabi 2: Al- Ashr Al- 
Islami, Mesir: Dar Al-Ma'arif, Cetakan ke-2, hlmn. 100-105. 
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An-Nabighah al-Ju'diy adalah penyair mathbu' (penyair 
dari pembawaan) pada masa Jahiliyyah dan Islam. Dia adalah 
orang yang pertama kali mendahulukan kinayah dalam puisi, yaitu 
tentang nama yang dimaksud yang lainnya, hal itu diikuti orang- 
orang sesudahnya, dia mengatakan: 


Aa IS Okiba MI be M7 Lea oi SI 
Aku memberi julukan 
dengan selain namanya 
dan Allah telah mengetahui 
rahasia-rahasia segala 
yang kalian sembunyikan 


Dia termasuk orang yang mendeskripsikan tentang kuda 
dengan tepat sekali, sehingga dijadikan peribahasa. Al-Asma'i 
mengatakan: Ada tiga orang yang mendeskripsikan kuda, tidak 
ada seorang pun bisa mendekati mereka, yaitu: Thufail al-Ghanawi, 
Abu Daud al-Iyyadiy, dan an-Nabighah al-Ju'diy. Puisinya yang 
bertemakan fakhr (berbangga), hija” (cercaan), madah (pujian), dan 
ratsa (ratapan) banyak sekali. 

Di antara puisinya yang paling bagus adalah puisinya yang 
memuji Rasul al-Karim saw, yaitu: 


bd al adil al Lo Je las | Angio Tolu go dat 
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Lgi Coal ol oles Uta 
mela Al 3 Lan Le j2 IG 
Last da 2 UI Jala 
Nasa As 

La mel UUS jl 
OI Aa Fedi JW ya KS 


iomd Ill OI Le V3 
bei HL OT 3 JI 
Sad ole SIA Sya si 


dai 213 SI le 


Kekasihku berhentilah sesaat dan tinggalkan 


ratapan terhadap yang dijadikan masa atau lemparkan 


Janganlah sedih bahwasanya hidup itu tercela 


maka ringankanlah ketakutan-ketakutan 


oleh perintiwa-peristiwa yang menghimpit membeban 
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Jika datang suatu urusan keduanya tak mampu menolaknya 
Janganlah sedih karena yang ditentukan Allah dan bersabarlah 
Tidakkah kamu lihat bahwa cercaan itu ada manfaatnya 
sedikit jika sesuatu itu diatur dan dikelola 

Mengguncang tangis dan penyesalan kemudian 

Tidak berubah sedikit pun selain apa yang telah ditetapkan 
Aku mendatangi Rasul Allah ketika dia membawa petunjuk 
Dan membacakan kitab (Al-Our 'an) seperti berjalan mengalun 
Aku tegak di atas ketakwaan dan rela dengan perbuatannya 
dan aku takut serta menghindari api nereka'8 


6. Al-Khansa' (“)'7 
a. Nama dan Julukannya 
Nama Al-Khansa” adalah Tumadlir Binti Amru bin Al-Harits 
bin Asy-Syarid, termasuk orang kaya Gabilah Sulaim bin Manshur 
bin “Ikrimah bin Gais “Ailan bin Mudlar Bin Nizar bin Ma'ad bin 
“Adnan, As-Salimiyyah, seorang penyair terkenal. Para ahli ilmu 
pengetahuan puisi sepakat bahwasanya tidak ada sebelumnya atau 
pun sesudahnya seorang wanita yang sepertinya dalam berpuisi. Dia 
terhitung dari kelas para penyair piawai dari kaum laki-laki'. 
Khansa' juga dijuluki Ummu Amru, yang membetulkan hal 
itu adalah kata-kata saudaranya,yaitu Shakhr: 


Na Na Sole Jai Y 3 pe Ai S3 
Aku lihat Ummu Amru 
tidak bosan mengunjungiku 
Sulaima bosan 
dengan tempat tidurku dan tempatku 


Dia di sini menceritakan istrinya, yaitu Sulaima yang bosan 
karena lama sakitnya. Sesungguhnya dijuluki dengan “Khansa”” 
adalah kinayah dari kijang betina. Al-Ashma'i mendahulukan 


156 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir Al-Adab, Al-Gahirah: Muassasah 
Al-Mukhtar li An-Nasyr wa At-Tauzi”, Cetakan Muassasah Al-Mukhtar: 1431 H 
— 2010 M., hlm. 550-551. 

17 (“) Al-A'lam Az-Zarkali, 2/86: Lihat : yang paling indah apa yang 
dikatakannya dalam ratsa (ratapan) - disiapkan Amil Nashif, hlmn. 13, Al- 
Muassasah al-Haditsah li Al-Kitab, Cetakan 1/ 1992. 

18 Buthras Al-Bustani, Dairah Al-Ma 'arif, Beirut : Dar Al-Marrifah, 
7/484, Lihat juga: Jamharah Ansab Al-“Arab — Ibn Hazm, hlmn. 261. 
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atasnya Laila Al-Akhiliyyah. Al-Mubarrad mengatakan: Al- 
Khansa' dan Laila Al-Akhiliyah dalam puisi-puisi keduanya adalah 
mendahului banyak para penyair piawai, sedikit sekali Anda melihat 
wanita yang maju dalam penciptaan'”. 

Ibn Gutaibah telah menyebutkan bait yang lalu sebagai 
berikut: 


Aku lihat Ummu Shakhr 

tidak bosan mengunjungiku 

Sulaima bosan 

dengan tempat tidurku dan tempatku 


Dalam lima bait berikutnya, dia menyebutkan bahwasanya 
setelah lama sakitnya Shakhr, Sulaima, istrinya jika ditanya keadaan 
suaminya, yaitu Shakhr, dia berkata: Tidak, dia hidup, maka 
dia berharap, dia tidak meninggal, hingga dia dilupakan, Shakhr 
mendengar, maka dia kesulitan”. Kalau mereka bertanya kepada 
ibunya: Bagaimana Shakhr hari ini?”. Ibunya menjawab: Dia telah 
sehat, atas nikmat Allah 50, 

Yang palng kuat bahwa riwayat ini adalah benar, dan 
menurutnya alasan Al-Gairawaniy kurang kuat. Dan julukan Al- 
Khansa' Ummu Amru adalah batil. 

Adapun namanya Tumadlir (dengan Ta” Dlammah dan 
Dladnya Kasrah) alasan terhadap hal itu adalah kata-kata Duraid 
Ibn Ash-Shammah: 


Seng ob Pe Lah AL Lg 
Ayolah Tumadlir 
mari duduk bersila bersamaku 
Dan diamlah kamu sekalian, 
sesungguhnya diam kalian itu 
adalah perhitunganku 


19 Ibrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al-Adab wa 
Bsamr Al-Albab, Ibid, 4/998.: Abu Al- Abbas Muhammad bin Yazid Al-Ma'ruf bi 
Al-Mubarrad, Al-Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab, Ibid, Tbid,2/335. 

10 Abdullah bin Muslim bin Gutaibah, 1980, Asy-Syi 'r wa Asy-Syu 'ara', 
Ibid, 1/262, Lihat juga: Abu Ubaid Al-Bakriy, 1983, Fashl al-Magal fi Syarh Kitab 
Al-Amtsal, Tahgig: Ihsan Abbas wa Abdf Al-Majid “Abidin, Beirut: Muassasah 
Ar-Risalah - Dar Al-Amanah, Ath-Thab'ah Ats-Tsalitsah, hlmn. 71. 
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Dalam lima bait selainnya. Adapun sebabnya hal itu bahwa 
Tumadlir keluar memberi cat untanya yang warnanya pucat. 
Kemudian dia melepas pakaiannya dan mandi. Duraid melihatnya, 
sementara dia tidak melihatnya. Lalu Duraid pun mendendangkan 
puisi itu's!. 


Pada awal usianya Al-Khansa' termasuk wanita paling cantik 
di masanya. Duraid bin Ash-Shommah telah mengaguminya. Lalu 
meminangnya, tetapi dia ditolaknya karena sudah tua, dan Al- 
Khonsa” berkata:”Saya tidak dipanggil oleh anak-anak pamanku 
mereka seperti gagang tombak, dan saya bersuamikan orang tua”. 
Lalu Duraid berkata: 


mbi3 Abal Oladll up ape di al Lal IG, 


Aa ikut Sa wa 3 
Semoga Allah menjagamu 
wahai putri keluarga Amru 
dari para pemuda 
sepertiku dan dari jiwaku 
Dan dia berkata sesungguhnya aku ini 
adalah orang tua renta 
dan apa yang aku beritahukan 
bahwasanya aku ini adalah anak kemaren 


Al-Khansa' menjawab: 


Anus Set 
MBA on3 SS ISP aa pir db, 
Aku berlindung kepada Allah 
akan dinikahi orang yang 
punggunya panjang kakinya pendek 
dikatakan ayahnya dari Jutsam bin Bakr 
Andaikan aku jadi mengikuti Jutsam 
Jika demikian aku menjadi hina dan miskin 


Isl Al-Amali, Abu Ali Al-Gali, 2/164: Syarh Magamat Al-Haririy Al- 
Bashariy, - Asy-Syarisyiy, 4/3:, Al-Maktabah Asy-Sya'biyyah, Cetkan Ke-2/ 


1978. 


12 (#) habarka —- punggungnya panjang kedua kakinya pendek. Al-huda — 
mempelai putri mengikuti suaminya, Al-Aghani — Al-Ashfahani, 15/ 76. 
p g y g 
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Kemudian Al-Khansa menikah dengan Rawahah bin Abd 
Al-“Aziz As-Sulma, lalu lahirlah Abdullah. Kemudian menikah 
lagi dengan Mardas bin Abi “Amir, lahirlah Yazid, Muawiyah 
dan seorang putri bernama Umrah. Dikatakan bahwa dia tidak 
melahirkan melainkan penyair, yakni semua anaknya adalah 
penyair. Pada awalnya mengatakan dua bait, tiga bait. Kemudian 
saudaranya, yaitu Muawiyah terbunuh, selanjutnya saudaranya, 
yaitu Shakhr. Kepenyairannya menjadi melejit'?. 


b. Keislamannya: 

Al-Khansa' hidup dalam keluarga kaya dan terhurmat. Dia 
telah menemukan Islam dan memeluknya setelah dia menghabiskan 
usianya dalam masa jahiliyah, di mana dia datang menghadap Rasul 
Allah saw bersama kaumnya, yaitu Bani Sulaim. Bagi Bani Sulaim 
masuk Islam adalah pendahulu yang baik, di mana sekitar seribu 
lelaki dari mereka ikut serta bersama Rasul Allah saw dalam Fathu 
Makkah (menaklukan Makkah) dan perang Hunen. 

Disebutkan bahwwa Rasul Allah saw meminta Al-Khansa 
mendendangkan puisinya dan beliau mengagumi puisinya. Ketika 
dia mendendangkan puisinya, beliau bbersabda:”Hih ya Khannas”, 
beliau menunjukkan dengan tangannya. Dinisbatkan kepada Rasul 
Allah saw sabdanya kepada “Adiy bin Hatim Ath-Thaiy:” Adapun 
penyair paling piawai di antara orang-orang adalah Al-Khansa' 
binti Amru”. 

Al-Khansa' masuk menemui A'isyah ra dan dia mengenakan 
Shidar (gamis tanpa lengan) dari bulu. Aisyah berkata: Wahai 
Khansa”, apakah kamu mengenakan gamis tanpa lengan, padahal 
Rasul Allah saw telah mlarangnya?”. Al-Khansa” menjawab: Saya 
tidak tahu bahwa Rasul Allah saw melarangnya. Sesungguhnya 
gamis tidak berlengan ini punya cerita, yaitu: Bahwasanya ayah 
suamiku adalah salah seorang Sayyid kaumku yang kaya suka 
memberi. Harta kekayaannya banyak dan suatu hari dia akan 
mengadakan perjalanan. Saya berkata padanya: Tinggal dulu 
menunggu saudara saya, Shakhr, maka dia menunggunya. Ketika 
dia datang, hartanya dibagikan kepada kami dan memberikan 
kepada saya separuhnya. Kemudian suami saya menerima uang 
itu dan memberikannya sampai habis. Saya kembali kepada 


18 Buthras Al-Bustani, Dairah Al-Ma'arif, Ibid, 7/485, Al-Mufashshal - 
Jawwad Ali, 9/876: dan lihat Jamharah Ansab Al- Arab, hlmn. 261. 
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Shakhr kedua kali, ketiga kalli dan keempat kali, begitulah dia 
juga memberi saya dari harta setengahnya itu. Istrinya berkata 
kepadanya: Sesungguhnya harta ini rusak, berikan saja harta jelek 
ini, lalu suaminya berkata: 


lagle (ES JS Ul Ag Lagi Lemesl Y 
bnglake La pub uya Celia lak ui EXA jj 
Demi Allah, tidak akan memberikan yang jahatnya 
yaitu seekor kuda sudah cukup buatku aibnya 


Kalaulah rusak sobeklah kerudungnya 
rambutnya tergerai ke dadanya 


Itulah yang menyuruh saya untuk mengenakan gamis tanpa 
tangan ini''. Khansa” terus meratapinya dan menangisinya setelah 
kematiannya, sampai dia buta. 

Diceritakan bahwa Al-Khansa?' mau mengerjakan Haji. 
Lewatlah ke Madinah bersamanya orang-orang dari kaumnya. 
Mereka bertemu dengan Umar bin Al-Khaththab dan mereka 
berkata: 

”Ini adalah Khansa”, kalau tidak Anda beri nasehat dia telah 
lama menangisnya pada masa Jahilliyah dan Islam”. 

Bangkitlah Umar dan mendekatinya, lalu beliau berkata: 

”Wahai Khansa””. Khansa' pun mengangkat kepalanya, lalu 
dia berkata: 

”Apa yang dia kehendaki, dan apa yang kamu inginkan?”. 

Umar bertanya: 

”Apa yang membuat luka disaluran air kedua matamu?”. 

Khansa' menjawab: 

”Menangisi para tetua Mudlar”. 

Umar berkata: 

“Mereka telah punah pada masa Jahiliyyah, dan mereka 
adalah anggotanya Al-Lahab”. 


4 Abd Al-Gadir bin Umar Al-Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb 
Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 1/208, Syarh Magamat Al-Haririy Al-Bashariy — Asy- 
Syarisyiy, 4/46, Nihayah Al-Arib — An-Nuwairiy, 12/24: Abdullah bin Muslim bin 
Outaibah, 1980, Asy-Syi " wa Asy-Syu 'ara', Ibid, 1/263. 


| 27 


Sastra Arab Awal Islam 
(Masa Rasul Allah Saw dan Al-Khulafa Ar-Rasyidun) 


Khansa' menjawab: Di sana ada ayah dan ibuku, itulah yang 
menambah aku sedih”. 

Kemudian dia mendendangkan beberapa bait puisi ratsa 
(ratapan). Umar pun berkata: 

"Biarkanlah dia, sesungguhnya dia masih terus sedih 
selamanya 5. 

Al-Khansa” masih terus menangisi kedua saudaranya, yaitu 
Shakhr dan Mu'awiyah sampai dia meninggal. 

Dikisahkan bahwa Al-Khansa' menghadiri peperangan Al- 
OGadisiyah, bersama anak-anaknya, empat orang laki-laki. Al- 
Khansa” berkata kepada mereka: 

”Wahai anak-anakku, kamu sekalian adalah orang-orang 
Islam yang taat, dan kamu sekalian adalah orang-orang yang 
berhijrah yang pilihan. Demi Allah Yang tidak ada Tuhan selain- 
Nya. Sesungguhnya kamu semua adalah anak seorang laki-laki 
sebagaimana kamu sekalian anak seorang wanita. Aku tidak 
mengkhianati ayah kamu sekalian, tidak berbuat jelek paman kamu 
sekalian, dan tidak berubah silsilah keturunan kamu sekalian. Kamu 
sekalian telah mengetahuia apa yang disediakan Allah untuk kaum 
muslimin dari pahala yang agung dalam memerangi orang-orang 
kafir. Ketahuliah oleh kamu sekalian bahwa negeri abadi lebih 
baik daripada negeri yang sirna. Allah azza wa jalla berfirman: Hai 
orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”. (Ali 
Imran, 3: 200). Jika kamu sekalian besok pagi-pagi kamu sekalian 
terjun memerangi musuh kamu sekalian dengan penuh pengetahuan 
dan dengan berlindung kepada Allah dalam menghadapi musuh- 
musuh-Nya, kamu sekalian akan mendapat pertolongan”. 

Ketika pagi hari tiba, mereka segera ke pusat markas mereka. 
Satu persatu maju sambil mendendangkan rajaz-rajaz, dan mereka 
berperang sampai semuanya syahid. Ketika berita syahidnya sampai 
kepada Khansa?, dia berkata: 

”Segala puji milik Allah yang memberi keutamaan kepadaku 
dengan terbunuhnya mereka (syahidnya mereka) dan aku mengharap 


165 Al-Jahidh, Al-Mahasin wa Al-Adldad, Tahgig: Fauzy “Athawiy, Beirut: 
Dar Sha'b, hlmn. 108: Ibrahim bin Ali Al-Hashri Al-Gairawaniy, 1972, Zahr Al- 
Adab wa Tsamr Al-Albab, Ibid, 4/1000. 
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kepada Tuhanku untuk mengumpulkan aku dengan mreka di tempat 
kasih sayang-Nya 9. 


c. Puisi Al-Khansa” 


Pada awalnya kepenyairan Khansa” tidaklah Nampak. 
Puisinya pendek-pendek terbatas beberapa bait yang didendangkan 
dalam berbagai acara. Mereka mengatakan: "Puisi-puisi wanita yang 
paling indah adalah puisi-puisi al-mautarat'" (Orang yang salah 
seorang kerabatnya dibunuh, tetapi dia tidak menuntut balas. Lalu 
dia menghasungnya untuk menuntut balas). Inilah yang menimpa 
Khansa”. Banu Marrah bin Sa'ad bin Dzubyan telah membunuh 
saudaranya, yaitu Muawiyah, maka mulailah dia menghasung 
saudaranya, yaitu Shakhr untuk menuntut balas, dia mengatakan: 


ag DNS, 20173 es bahan 5 Gk NY 
#83 El ya Ill Al Lebamg lede Ill aa 
1 Sls das Olasa ISS Losla cakes Ol an Elle 
Jangan memerangi Bani Fazarah sesungguhnya 
membunuh Fazarah dan Kilab adalah sama 
Dan biarkanlah ats-Tsa 'alib, 
penipuannya dan kegemukannya 
tidak ada pemenuhan 
dari saudaramu pada ats-Tsa 'alib 
Atasmu kegembiraan jika kamu membunuh 


dan sesungguhnya membunuhnya adalah satu kali 
Jika kamu membunuh maka kamu sembuh 


16 Abd Al-Gadir bin Umar Al-Baghdadiy, Khazanah Al-Adab wa lubb 
Lubab Lisan Al-Arab, Ibid, 1/210, Khairuddin Az-Zarkaliy, 1980, Al-A 'lam, 
bid, 2/86, Syihabuddin Ahmad An-Nuwairy, Nihayah Al-Arib fi Funun Al-Adab, 
Nuskhah Mushawwarah “an Thab'ah Dar Al-Kutub Al-Muassasah Al-Mishriyyah 
Al-Ammah li At-Ta'lif wa AtThiba'ah wa An-Nasyr, 18/26. 

'8 (#) mauturat — bentuk jamak dari mauturatun - adalah orang yang 
dibunuh baginya seseorang yang terbunuh, tetapi dia tidak menuntut balas 
dendam. 

168 Thaifur, 1972, Balaghat An-Nisa', Beirut: Dar An-Nahdhah Al- 
Haditsah, hlmn 232 — Dar An-Nahdlah Al-Haditsah — Beirut -1972. 
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Kemudian saudaranya, yaitu Shakhr, terbunuh setelah 
menuntut balas saudaranya, yaitu Muawiyah. Sampai kemudian 
ayahnya juga terbunuh. Mulailah puisi memancar dari lisannya, 
sampai-sampai dunia penuh dengan puisi ratapannya. 

Diceritakan bahwa dia memasang bendera di atas sekeduknya 
pada acara tahunan. Orang Arab bersedih dengan musibat yang 
menimpa Anaknya (Amru), dan dengan dua saudaranya, yaitu 
Shakhr dan Muawiyah. Dia menjadikan acara tahunan ditandai 
dengan menangisi mereka. Sesungguhnya Hindun anaknya Atabah 
ketika Atabah, ayahnya terbunuh dalam perang Badar, pamannya, 
yaitu Syaibah dan saudaranya, yaitu Al-Walid, melakukan hal seperti 
yang dilakukan Khansa” dan dia berkata: Dekatkan untaku dengan 
unta Khansa'. Kemudian keduanya menangis dan mendendangkan 
puisi'?, 

Nabighah Adz-Dzubyani membangun Kubah Merah 
di Pasar Ukadh, dan para penyair mendatanginya kemudian 
menampilan puisinya di depannya. Maka Al-A'sya (Abu Al- 
Bashir) mendendangkan puisinya, kemudian Hassan bin Tsabit 
mendendangkan puisinya, kemudian para penyair lainnya. Lalu 
datanglah Al-Khansa' kemudian dia mendendangkan puisinya. 
Nabighah berkata kepadanya: 

"Demi Allah, kalaulah Aba Bashir tidak mendendangkan 
puisinya barusan pasti saya benar-benar berkata bahwasanya engkau 
lebih puitik daripada jin dan manusia”. 

Hasan marah dan berkata: 

”Saya lebih puitik daripadamu dan daripadanya..”. 

Nabighah berkata: 

"Masalahnya tidak seperti yang kau duga”. 

Kemudian dia menoleh kepada Khansa”. Lalu dia berkata: 

”Hai Khannas, berbicaralah dengan dia”. 

Lalu Khansa' menoleh kepadanya, kemudian dia berkata: 

"Betapa indahnya bait dalam puisi yang Anda bacakan 
barusan”. 

Dia berkata: 

"Katakan apa di dalamnya: 


19 Jawwad Ali, 1978, Al-Mufashshal fi Tarikh Al-Arab Oabla Al-Islam, 
Beirut: Dar Al-Ilmi li Al-Malayyin, Baghdad: Maktabah An-Nahdhah, 9/876. 
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3 3385 Ia Oak Lalat, penide Ganda dl SAS 
Kita memiliki orang-orang dermawan mulia 
yang bersinar terang di waktu dluha 
dan pedang-pedang kami mengucurkan darah 
sebagai pertanda keberanian kami 


Kemudian Khansa” berkata: "Kebanggaanmu lemah, dalam 
bait ini terdapat kelemahan pada delapan tempat”. 

Hassan bertanya: "Bagaimana bisa?”. 

Khansa' berkata: 

1) "Anda mengatakan: L4ll ,“ LlssJl W bukan sepuluh, 
andaikan Anda mengatakan “vk5J” , mesti lebih banyak. 

2) Anda mengatakan:”s-Jl ,“#Jl adalah putih pada dahi, 
andaikan Anda mengatakan “ ,zJJl” pasti lebih luas. 

3) Anda mengatakan: Tu “gk ” adalah sesuatu yang 
datang setelah sesuatu, andaikan Anda mengatakan:“ 3 ,:”, 
pasti lebih banyak, karena “GI,4YI” lebih tetap daripada 
“Obral”. 

4) Anda mengatakan:” Ll andaikan Anda mengatakan: 
” wb”, pasti lebih banyak cara. 

5) Anda mengatakan: SL.YI ,“GLWt adalah selain sepuluh, 
andaikan Anda mengatakan “&,...”, maka lebih banyak. 

6) Anda mengatakan “5525”, andai Anda mengatakan “:.4”, 
maka lebih banyak. 

7) Anda mengatakan “ :Lll” ,“l5“ lebih banyak daripada “JI”. 


13 


Hassan terdiam tidak bisa menjawab'”. 

Basysyar bin Burd (penyair terkenal) mengatakan: Seorang 
wanita tidak mengatakan puisi kecuali tampak lemah di dalamnya”. 

Dikatakan kepadanya: Kalau begitu demikian juga 
Khansa?””. 

Dia menjawab: "Dia itu memiliki empat spesifikasi”. 

Ini artinya bahwa dia mengungguli para penyair piawai. 


10 (1) Asy-Syi'r wa Asy-Syu'ara — Ibn Gutaibah, 1/261: lihatlah Diwan 
Al-Khansa”, hlmn. 6, al-Maktabah ats-Tsagafiyah — Beirut. 

7! (2) Al-Kamil fi Al-Lughah wa Al-Adab — Al-Mubarrad, 2/327: Syarah 
Magamat Al-Haririy Al-Bashariy — Asy-Syarisyiy, 4/46. 
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Ditanyakan kepada Jarir: Siapakah orang paling pandai 
berpuisi?”. 

Dia menjawab: Saya, kalaulah tidak ada pelaku wanita ini”. 
Yaitu Al-Khansa”. Lalu Jarir ditanya: Dengan apa dia lebih utama 
dari kamu?”. Jarir menjawab:” dengan kata-katanya: 


Pa kets IE Lg BUAN SI 
AG Fa pp Galah Nu aRa 


72 BEI AAN GKI LAH Y CEWE Jab SH oibas SI 
Sesungguhnya zaman, 
keajaibannya tidaklah sirna 
dosa tetap pada kita 
dan mencapai kesombongan 
Tersisa pada kita segala yang tidak diketahui 
dan membuat kita terkejut 
dengan dua mimpi mereka 
adalah Ham dan Armas 
Sesungguhnya dua hal yang baru 
sepanjang perbedaan keduanya 
keduanya tidak membuat kerusakan, 
akan tetapi orang-oranglah 
yang membuat rusak 


Adapun tentang terbunuhnya kedua saudaranya, yaitu 
Muawiyah dan Shakhr, di dalam ceritanya terjadi perbedaan 
pendapat dan pembicaraan yang panjang. Shakhr terhitung lelaki 
Arab paling tampan, dan Al-Khansa” amat sangat mencintainya. 
Ayahnya dan saudaranya, Muawiyah sudah terbunuh sebelumnya. 
Maka ketika Shakhr juga terbunuh semakin bertambah musibat yang 
dideritanya dan menjadi perumpamaan dalam kesedihan. Dia lebih 
banyak meratapi kematian saudaranya, yaitu Shakhr. Dia sering 
duduk di atas kuburannya, lama sekali, menangis dan meratapinya. 
Ratapannya terhadap Shakhr lebih daripada ratapannya terhadap 
saudaranya, yaitu Muawiyah. Demikianlah meskipun dikatakan 
bahwa Muawiyah saudaranya seayah dan seibu, dan Sakhr adalah 


2 (3) Syarah Magamat Al-Haririy Al-Bashariy — Asy-Syarisyiy, 4/46. 
Diwan Al-Khansa”, hlmn. 70. 
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saudaranya seayah, akan tetapi Shakhr paling disayanginya. Penyair 
kita terkenal puisi-puisi ratapan kepada keduanya, sampai seni ratsa 
(ratapan) jauh mencapai tingkatan kemasyhuran. 

Di antara ratapan Al-Khansa' terhadap Shakhr, saudaranya 
adalah: 


sai aa BLN MN ar 

(AAS aa OLI VI Je Amel OLS VI 

salt mas elus La ah Sell ash 
kk 

IN ya Aki US Ula Ml Le pal alas 
Kek 

Pasi Bakal sb al Amal S3 OS, 


Wahai kedua mataku, 

berbuat baiklah jangan diam membeku 
tidaklah kalian menangis 

untuk Shokhrinnada 

Apakah tidak menangisi 

orang berani yang tampan 

apakah tidak menangisi 

pemuda pemimpin 

Orang kaya pemberani 

Keluarganya mulia lemah lembut 
seakok 

Kaum mengusungnya 

pada apa yang mereka percayai 
Meskipun dia paling kecil dilahirkan 
di kalangan mereka 

skok 

Jika demikian penyebutan kemuliaan 
yang biasa bagiku 

Mengenakan kemuliaan 

kemudian memakainya 


13 (1) Al-Aghani, Al-Ashfahaniy 15/86: Dairah Al-Ma'arif, Buthras Al- 
Bustaniy, 7/487. 
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Demikianlah Al-Khansa' yang hidup, tumbuh dalam keluarga 
kaya-raya dan punya kedudukan pada masa Jahiliyyah. Pada 
lingkungan kehidupan yang tidak ramah. Ayahnya, saudaranya, 
yaitu Shakhr dan Muawiyah terbunuh. Al-Khansa' menangisi 
mereka sampai buta, meratapi mereka dengan puisi yang lembut, 
dan khususnya meratapi Shakhr, bagian paling banyak. 

Sesungguhnya, kalau kita membaca antologi puisinya, kita 
merasakan seakan-akan kita dalam perkabungan, terdengar ratapan 
dan tangisan meratapi orang-orang yang sudah pergi. Al-Khansa” 
menemukan Islam dan baik Islamnya, dalam perjuangan di jalan 
Allah dia menghaturkan belahan hatinya. Dia kemudian meninggal 
di pedesaan, setelah meninggalkan warisan besar pada sastra Arab 
dari puisi-puisi ratapan. Dalam sejarahnya yang panjang sedikit 
sekali dijumpai bandingannya'”'. 

Kedudukan Al-Khansa' di tengah-tengah para penyair 
Jahiliiyah tidak kurang daripada kedudukannya di tengah- 
tengah para penyair Islam. Demikianlah Nabighah adz-Dzubyani 
mengatakan kepanya, setelah dia melantunkan puisinya di pasar 
Ukadh yang bait pertamanya berbunyi: 


SNI Cadas oya ee SI 33 el 0S dl el Lema A3 
Kedua matamu mengeluarkan kotoran 
atau di mata ada kebutaan, 


atau mencucurkan air mata 
Jika rumah menjadi kehilangan penghuni 


Dari kata-katanya juga meratapinya: 


Dug Lay GS A3 HS UI Fe 4 Vi 
Hee H3 abae 3 ad Ta eilg Ola Eh Lai 
Ml ml Selo Lal, JI Je ASI ai II 


Oh, wahai Sakhr, jika mataku menangis 
Engkau sungguh telah mentertawakanku 


174 Wadlih Ash-Shamad, Dr., 1414 H — 1994 M, Adab Shadr Al-Islam, Al- 
Jami'ah Al-Lubnaniyah, Kulliyat Al-Adab wa Al-Ulum Al-Insaniyah — Al-Far' 
Ats-Tsalits, Al-Muassasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At- 
Tauzi', Ath-Thab'ah Al-Ula : hlmn. 215-222 
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dalam masa yang lama 

Aku lindungi engkau dari lamaran 

sedang engkau masih hidup 

Siapakah yang menolak lamaran yang agung 

Jika menagisi orang yang sudah tiada adalah buruk 
Menangisimu menurutku adalah indah dan baik 


Di antara kata-katanya yang indah adalah: 


ES HIP ISS Lino mi ab SI 


Ta EL Ie 
ra al, 
apa Lah 53) kait 


Uas adil dkt 


JP SAS Yp 
Ve JTV 3, 
label (X3 Loalls Lam 


05 AI Jis ep Lag 


Ag ade id 3 


se AI Ola al 

(3 mag Ag pal 3 ama 

Terbitnya sang mentari, 

mengingatkan aku pada Shakhr 

dan aku mengingatnya, 

setiap mentari terbenam 

Andai tidak banyak 

yang menangis di sekitarku 

kepada saudara-saudara mereka, 

pasti aku bunuh diri 

Akan tetapi dengan tergesa 

aku masih melihat 

dan orang yang meratap 

menangisi hari sial 

Keduanya menangisi saudaranya, 

sore hari dia pergi 

atau kemaren sore dia menghilang 


75 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir Al-Adab, Al-Gahirah: Muassasah 
Al-Mukhtar li An-Nasyr wa At-Tauzi”, Cetakan Muassasah Al-Mukhtar: 1431 H 
— 2010 M., hlm. 546-548. 
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Dia tidak menangis seperti saudaraku, 
akan tetapi jiwaku terhibur karenanya 
dengan keputus asaan 

Aku telah berpamitan 

pada hari berpisah dengan Shakhr 
Abi Hasan kesenanganku 

dan kawan bercengkramaku 

Oh betapa sedihku atasnya 

dan kesedihan ibuku 

Apakah pagi dan sore 

terus berada di kuburan 
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